












PENGEMBANGAN MED:A PEMBELAJARAN BERBASIS ICT
Konsep dan Aplikasi pada Pembelaiaran Pendidikan Agama:slam
Edisi Peκtama
Copyr ght◎2017




Cetakan ke l,Apri1 201 7
Kencana.2017.0787
Penulis








PT Khar slηa Putra∪ta Fla
Penerbit
KENCANA
」I Tambra Raya No 23 Rawamangun  Jakarta 13220
Te p:(021)478 64657 Fak_C:(021)4754134
D vsldar PRENADAMEDIA GROUP
e ma:p mg@prenada昨,edia corn
www prenadalnned a co m
lllDONESIA
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara apa pun,




Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
UIN Sunan Ampel SurabaYa
yukur Aihamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT' Tuhan
Yang Maha 'Alim atas segala karunia-Nya sehingga salah satu dosen
Fakultas TarbWal■dan Keguruan(FTK)Un市erSitas lslall■Negeri(UIN)
sunan Ampel Surabaya yakni Saudari DI HusnWatus Salamah Zainiyati,
辻撫alttgr酪::蠍嵩淵蹴棚湯¶胤漱器麟
R4SIS ICP ttηsθρ′αη_4′」jたαS'′α″α Pθ717わθJ″αttη 24エ
Sestlai dengan PP,No.37/2009 tentang Dosen,dosen tl■emp■lnvai
Xl難藁薪1菫i鷲麟蔓藤響1
肌:Wi撚鮒nmτel織罵:甜Ittlittl『ぜ朧,W
munikatif,interaktif,dan inenyenangkan yang lnenumb■lhkan prakarsa
五:l:[輩燎穏l議憲鱒L驚∬i撤電ふ二瞥ま猟壇『
rusnya se‐lua do3ell lnellnacu krectsi―kreasi(lan kal■ra linliahllya terutanla




Pengembangan Media pembelajaran Berbasis ICT
penggunaan dan pengembangan media interaktif dalam pembelajaran
dan pemilihan strategi pembelajaran sehingga pemberajaran menjadi ku-
rang menarik siswa, pada gilirannya menyebabkan motivasi belajar mere-
ka turun dan akhirnya prestasi berajarnya buruk. Begitu pentingnya peran
media dan strategi pembelajaran untuk r,eningkatkan prestasi dan hasil
belajar mahasislva.
Sebagai dekan FTK UIN Sunan Ampel saya mengucapkan selamat
dan sukses kepada penulis, semoga menjacli amai sareh yang mengalir ke-
baikannya sepanjang masa, dan dapat rnendorong para closen lai, untuk
mengikuti jejaknya demi pengabdian keilmuan di FTK IIIN Sunan Ampel
Surabaya.
Surabaya, 21 April 2015
Dekan,
Prof. Dr. Ni Mudlofir, M.Ag.
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PENDAHULUAN      ‐
Ti[:ilfillilIIttIЭ鷺i協fi]:ふlli:よ:[「ぎ」はllk:::11lV釜廿iI]ll:::
pendidik tidak hanya berperan n■entransf ilmu pengetahuan s■c~t,t tapi
jllga melllbantll sisWa agar memiliki kompetensi yang diinginkan Selain
nlenliliki pengetahuan terhadap substansi kelllnuan,pel■didik iuga perlu
imen]11lki kel■■ampuan untuk l■■emotivasi sisヽva agar malnpu ll■elakukan
proses belajar secara kontinu
l―Ial lain yang perlu dilllilikl olell seorallg pendidik adalah kecakap―
an ulltuk llelakukan 7θα7‐′2ん0″′ο lc7′″7(belalar bagailllana melakukan
proses belttar)Dengan kelliamptlarl ini, dillarapkan pelldidik dapat
inentrallsfcrkan kelnanlpllanllya,sehingga dapatlllembuat peserta didik
n■ettadi seoral■g pe nbelalar yang efektif dan efisien Penguasaan′θα「72
′2θしυ rο:θαrF`akan lnenctor(〕ng sisvFa l11ltuk lnengembangkall komlDetenSi
yang diinginkan.
DalalllPIoseSbelaiarmengajaradabanyakねktor y nginemengaruhi
tercapainaya tujuan penlbelllaran di alllaranya perldidik,peserta didik,
lingkttnga11,liletOde,dan llledia penlbelttaran Pada kenyataanl■nya,apct
yang tettaditlalal資〕pel lbelliaranseringkaliteriadiprOsespcngttara1lber_
jalan dall beriangsung tidak efektif Ballyak,vakttl,tenaga,dan biaya yang
terb■lang sia sia,sedangkan ttlillan belalar tidak dapat tercapai bahkan
tettadi gangguall d7ilaln kclnllnikasi antara pendidik dan peserta didik
IIal tcrsebllt di atas masih Sering dilumpalI)ada proses pembel■aran Se
lal■la ini.
Pendidikan yang berl■lutll ditentllkan oleh berbagai faktor. Secara
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teoretis menurut Purwadhi (2000), salah satu unsur yang harus diperha-
tikan dalam mendesain proses pembelajaran yang efektif, adalah media
pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran juga merupakan bagian
dari proses komunikasi. Dengan demikian, efektivitas dan mutu pembel-
ajaran juga ditentukan oleh unsur-unsur komunikasi antara lain sumber,
audience, media, dan feed back.Mediakomunikasi merupakan suatu alat
di mana komunikator menggunakannya untuk mengirim pesan kepada
komunikan. Dalam konteks pendidiftan, media komunikasi biasanya dise-
but sebagai media pembelajaran. Media komunikasi daram pendidikan
merupakan segala bentuk alat dan sumber belajar yang digunakan untuk
membantu memperlancar proses belajar mengajar. sumber belajar meli-
puti buku-buku, majalah, manusia, perpustakaan, laboratorium dan ICT
seperti internet dan lain-lain.
Tanpa media pembelajaran, efektivitas belajar maupun mutu pendi_
dikan tidak akan tercapai, demikian pula jika tersedia media pembelajaran
tetapi kita tidak memiliki kemampuan pemilihan media mana yang paling
efektif dan efisien, maka efektivitas pembelajaran pun tidak dapat terca-
pai. Karena itulah, perlu dinamika pembelajaran yang mampu mengikuti
setiap perkembangan tersebut. Jadi, bukan produk ICT-nya yang dipela-
jari, tapi semangat yang muncul dalam mempelajari produk ICT itu yang
harus ditumbuhkembangkan pada setiap individu pembelajar. BiIa tidak
memiliki semangat belajar yang dimaksud, kita masih belum keluar dari
kelompok Gagap Teknologi. Banyak sekali produk ICT yang dapat diman-
faatkan dalam pembelajaran, misalnya produk Microsoft atau mengguna-
kan free sofiware, juga tidak masalah. Silakan Anda pilih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran
Oleh karena itu, sebagai p.enyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal
tertentu media dapat mewakili pendidik menyampaikan informasi secara
lebih teliti, jelas, dan menarik. Bila media pembelajaran ini dapat difung-
sikan secara tepat dan proporsional, maka proses pembelajaran akan da-
pat berjalan efektif.
Penulisan buku ini, diperuntukkan bagi guru, dosen, dan mahasiswa
fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya serta bagi masyarakat pada
umumnya yang peduli terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
SISTEMATIKA PENGGUNAAN BUKU
Brtktt Pengembangan Media pembelajaran Berbasis ICT: Konsep dan





pan bab yang akan membantu Anda dalam memahami pengembangan
media pembelajaran berbasis ICT untuk menciptakan pembelajaran yang
aktif dan kreatif. Bab-bab yang terdapat pada buku ini akan membahas
topik penting tentang media pembelajaran yang dimulai dari menganali-
sis pola pembelajaran yang sering dilakukan selama ini sampai menen-
tukan cara memanfaa&an media ICT sebagai sumber belajar Pendidikan
Agamalslam.
Bab 1 mengungkapkan tentang konsep dasar mengajar dan belajar,
yang akan mengantarkanpembaca memiliki pemahaman tentang pola-
pola pembelajaran, pembelajaran sebagai sebuah sistem, hakikat belajar
metode dan media pembelajaran serta kedudukan media dalam sistem
pembelajaran. Selanjutnya Pemahaman tentang pola dasar belajar dan
mengajar akan memudahkan pemahaman kita untuk membahas lebih
dalam tentang proses komunikasi dalam pembelajaran.
Setelah pembaca memahami tentang konsep dasar mengajar dan
belajar, Bab 2 akan membahas tentang komunikasi pembelajaran, di
dalamnya berisi hakikat komunikasi, faktor-faktor yang memengaruhi
komunikasi, model komunikasi, fungsi media komunikasi, penggolongan
informasi, dan hubungan komunikasi interpersonal dengan media pem-
belajaran. Dengan memahami bab ini diharapkan Anda mampu mem-
bangun kerangka berpikir mengenai konsep komunikasi dalam pembel-
ajaran, karena dalam proses pembelajaran terdapat proses pemahaman
terhadap pesan-pesan dalam berbagai bentuk dan perilaku komunikasi
yang ditampilkan oleh peserta didik maupun gurunya.
Bab 3 ini membahas tentang pengembangan media pembelajaran
yang akan mengantarkan pembaca menguasai beberapa kompetensi se-
bagai berikut 1) menjelaskan pengertian media pembelajaran, 2) men-
jelaskan fungsi dan kegunaan media pembelajaran, 3) mendeskripsikan
jenis-jenis media pembelajaran, 4) menjelaskan prinsip pengembangan
media pembelajaran, 5) menguraikan peranan media dalam pembelajar-
an, dan 6) menguraikan pengembangan media pembelajaran dan peng-
gunaan ICT dalam pembelajaran.
Selanjutnya Bab 4 akan membahas tentang pembelajaran melalui
komputer, meliputi definisi komputer, kelebihan dan kekurangan media
komputer, pemilihan peranti komput et software dan hardware,media pre-
sentasi Powerpoint, serta teknik penyajian presentasi. Dengan menguasai
komputer sebagai media, diharapkan Anda dapat menentukan sofiware
dalr hardware yaflgsesuai dengan tujuan pembelajaran.
Bab 5 membahas tentang pengembangan media pembelajaran ber-
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basis internet meliputi: Internet sebagai media pembelajaran, manfaat
internet dalam pembelajaaran, EdukasiNet, pembelaj aran oniine dan e-
learning. Dengan menggunakan internet sebagai media pembelajaran, di-
harapkan Anda mampu menyelenggarakan proses komunikasi interaktif
antara pendidik dan peserta didik.
Bab 6 menyajikan pembelajaran rnelalui multimedia yang meliputi
pengertian dan manfaat multiruedia, bentuk rnultimedia, ragam media
yang digunakan dalam multimedia, dan kriteria penilaian multimedia.
Dengan menguasai bab ini, diharapkan Anda mampu mengombinasikan
berbagai tipe media digital seperti teks, gambar, suara, dan video yang di-
padukan dalam presentasi interaktif dalam menyampaiakan pesan atau
intbrmasi pada peserta didik.
Bab 7 memaparkan evaluasi media pen-rbelajaran, meliputi penger-
tian dan tujuan evaluasi media pernbelajaran, cara dan prosedur meng-
evaluasi media pembelajaran serta contoh instrumen evaluasi media
pembelajaran. Seteiah menguasai bab ini diliarapkanArrda mampu meng-
evaluasi dan menentukan rnedia pembelajaran yang efektif dan efisien.
Buku ini diakhiri dengan mendeskripsikan pemanfaatan media
ICT sebagai sumber pembelajaran PAI pada Bab 8, meliputi program
Al-Qur'an Flash, Al-Qur'an in Word, Program Penghitungan Zakar, pro-
gram Waris, Program N{erawat lenazah, dan E-Book Flaji dan llrnrah. IJan
































































































Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individ.u untuk memper-
oleh suatu perubahan tingkah laku. Perubahan ini terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkr-rngannya. Karena itulah, belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Arsyad (2003: 1) menyatakan
bahrva salah satu tanda seseorang telah belajar adaiah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya'
Hal senada diungkapkan oleh Moh. Uzer Usman (1996: 4) hahwa
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri indivi-
du berkat adanya interaksi antara individu dengan individu, individu
dengan lingkungannya sehingga mereka lebih rlampu berinteraksi de-
ngan lingkungannya. Semua pendapat tersebut sebenarnya memiliki un-
sllr-unsur yang sama, yaitu:
1. Adanya individu Yang belajar.
2. Adanya belajar sebagai sebuah proses.
3. Hasil belajar sebagai hasil perubahan tingkah laku'
4. Proses belajar terjadi di dalam interaksi dengan lingkungan'
Berpijak pada definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan hah-
r,r,a belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia' Apabila se-
telah belajar tidak terjadi perubahan dalarn diri manusia, maka tidaklah
dikatakan telah berlangsung proses belajar. Perubahan sebagai hasil dari
proses belajar dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk yang relatif per-
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manen,seperti perubahan dari tidak tahu lllelliadi tahu,dari tidak bisa
mettadi biSa,dari tidak terampil mel■iadi terampil,serta aspek―aspek
lainnya.
Adapun rnengttar pada hakikatnya adalah suatu prOses lnengorgan―
isasi lingkungan yang ada di sekitar sis■va sehingga p da diri sisllva ter―
jadi proses belttar.Nana Suttana(1989:7)mengatakan bahwa mengaiar
adalah membimbing kegiatan siswa belaiar Mengttar adalah mengatur
dan lnengorganisasilingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
mendorollg dan menumbllhkan siswa melakukan kegiatan belttar.Oe
mar Hamalik(200211),mengartikan mengajar sebagai usaha pemberian
bimbingan kepada siswa untuk belttar.Dengan kata lain,nlengttar ada―
lah menciptakan lingkungan dan berbagal kellludahan bel(可ar bagi SiSIva.
Dalarll hal ini,S.Nasution(1982:8)mengemttkakan bahwa mengttar
adalah suatu aktivitas mengorganisasi lillgkungan sebaik―baiknya dan
menghubungkannya dengan anak sehingga tettadi prOses belalar
Dari beberapa pendapat tersebut,dapat disilnptllkan bahwa lneng―
筍ar adalah suatu proses kegiatan yang disengtta dan terencana tlntuk
nlembimbing dan nlellgawasi siswa dalalil ak衝宙tas bel■ar lintuk mellca
paitljuan yang telah ditetapkan sebelulnllya
Berdasarkan pengalaman kita mengtOliar, pada prinsipnya ada tiga
pola dasar yang dilakukan guru dalam penge101aan pembelajaran,yaitu
pola terpisah,pola berhubungan,dan pola pembelalaran aktif Ketiga pola
pelllbelajaran telsebut dibahas pada bagian a■val bllku ilni unttlk nlel■1-
berikan gainbaran pada Anda tentang pola^pOla pembel■aran yang telah
telladi pada saat ini,dall selattutnya Anda dapat l■l nen kan inetode
dall■edia penlbelalaran yang sesuai dengan tttuan pelllbel〔可aran
B.POLA PEMBELA,ARAN
Dalam sistem pembelaiaran di sckolah/di.■■adrasah,gurtl dan siswa
lllertlpakan kOnlpollen pelltillg Sehillgga tillak mungkin acla lelllbaga
pendidikan tanpa adanya gurtl dan sis、1√a Ttlgas utal■la guru adalah llleng―
ajar,dan tugas uta11la siswa adalall belttar Kedlla hal tersebut wala■
lI〕un
tampaknya terpisah tctapi pada hakikatnya tidak dapat diPisahkan Peris―
tiwa mengalarnya guru mestinya ditandai oleh adanya peristiwa belaiar―
nya slswa.
Pola pembel巧aran yang dimaksud dalam pembahasall illi adala11
proses pelmbelaJaran yang dilakukan guru dalam pengelolaan kelas yang
l■lettadi tanggung jalv‐ab ya,hal ini banyak dipcngaruhi oleh motivasi
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dan pandangannya tentang konsep mengajar sehingga menjadi gaya atau
teknik guru dalam melakukan interaksi dalam pembelajaran.
Pada Bab I ini akan diuraikan tiga pola dasar pembelajaran, yaitu pola
terpisah, pola berhubungan, dan pola pembelajaran aktif. (Disarikan dari
Sanjaya: 2012,3-L2)
t. Pola Terpisah
Untuk memahami pola pertama, coba Anda simak kasus di bawah ini'
pacia suatu hari Pak AA mengajar. Selesai mengabsen murid-rnuridnya dan
menyampaikarr pokok-pokok materi yang akan ctriuraikannya, ia nlulai me-
nyampaikan materi pelaiaran kepada murid,muridnva. seakan berlomba
dengan r,vaktu, PakAA as1.ik dengan materinya sendiri. Ia tak menghiraukan
sis,,va yang juga asyik dengan kegiatarinva sendiri vaitu: membaca majalah,
ia pun tidak tnerasa terganggu oleh sisr,r'a )'ang tertidur di bangku paling be-
lakang atau oleh sisnra yang asvik n-rengol-rrol Lit bangku tengah.
Surlah satu jam pelajaran iebih lrak AA rnenghabiskan n'aktunYa untuk me-
nguraikan rnateri pelajarannYa. Alan tetapi, Pak Ai\ tetap ]lersemangat me-
nyarnpaikan materi pelajaran' Tampaknlra Pak 'AA sr:dah sangat rnengliasai
topik yang ia sarnpaikan itu. Mak-[r-rm, topii( tersebut sudatr sering ia Lrerikan.
Kalau ticiak sa1ah, sejak ia menjarli guflt s:uilpai sekarang seialu ia men-vam-
paikan rnateri yang sarna kepacia peserla didiknya. Oleh sebab itu, ridaklah
heran kalari materi yang diajarkan sudah hafai cli iua"r kepaia. Begitr-r asyikn-va
ia menvampaikan n:Later"i, ia lupa ba,l-rrva waktu jiim peiajar:rnn1,2 51flah haIil-
pir habls, padahal rnasih acla beberapa bahan ajar 
_vang belum tersampaikait,
maka dengan seciikit tetgesa-gesa ia lneli'Ulelcepat itraiapnYa. Seiragai sisrvr
yang se!ak tacli merasa bingutrg untuk meinallami materi yang ciisampal-
kannya, karena tidak diberl kesetnpaian untuk lleftanVa meniadi sernakit't
hingung. Akhirnya kti:l-*ng pLrl berhunt,i menanciakan Pak,&A harus n-reng-
a,khiri ceramarhnlia. 5gtr.*1^n anak r'ang sejak L:r:ii rnenrlerigarkan ureiar
Pak AA tampak mengeflryitkan dairi. Mr:r'eka tida.k r-iapat menyimpuikan isi
ceramah Pak AA, sedangkan sebagian 'oesat sist'ira i'ar.g sejilk.iam pelaiaran
clitlulai ticlak mernperhatikan Pak dA, sama s;',kirli tidiii< rnerasa terpengarutrr
apa-apa. Nlereka menYarnbLit bunvi lonceng dcrigarr rlirigin, tanpa reaksi.
Pak ,A,{ pun keluar kelas dengan langkah gorrtai kec:rpekan.
I)i antara Anda pasti ada yang pernah fl)enliaiiimi diajar oleh guru
seperti yang dilaki-rkan oieh Pak tu\. Ya, cr:ba ingat-ilrgat lagi bagaimana
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Pola terpisah adalah pola yang menggambarkan ketiadaan hubungan
antara peran yang dilakukan guru sebagai pengajar dengan peran siswa
sebagai pembelajar. Guru dan siswa berjalan sendiri seakan-akan tidak
ada hubungan komunikasi. Guru yang semestinya mengarahkan agar sis-
wa berupaya mencapai tujuan pembelajaran tidak terjadi. Misalnya ketika
guru sedang menyampaikan materi pelajaran, siswa tidak sepenuhnya
memperhatikan penjelasan guru. Ada siswa yang mengantuk, mengobrol
atau melakukan aktivitas lain yang tjdak adakaitannya dengan upaya pen-
capaian tujuan pembelajaran,sebab tidak adanya keberhubungan antara
tindakan guru dan tindakan siswa. Coba Anda lihat Gambar 1-l berikut
ini.
sumber: Http://petukissenja.fires.r:;rlliJsl']com/zorzlorlcartoon-teacher.ips
Pada pola terpisah ini guru dan siswa berjalan sendiri-sendiri. Guru
asyik bicara di depan kelas dan siswa juga asyik dengan pekerjaannya ma-
sing-masing. Ada beberapa ciri dari pola mengajar terpisah: (Wina San-
jaya,2012:3-5)
Pertama, guru menganggap mengajar adalah sekadar menyampai-
kan materi pelajaran. Kalau guru sudah menyampaikan materi pelajaran,
maka ia merasa telah melaksanakan kewajibannya. pada pola seperti ini
tidak ada aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang berkenaan dengan
materi pelajaran. Guru berjalan sendiri. Disadari atau tidak, guru hanya
bekerja untuk dirinya sendiri. Kedua, tidak adanya kriteria yang jelas ten-
tang keberhasilan guru mengajar. Ketidakjelasan ini dikarenakan konsep
mengajar yang hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran, sehingga
guru tidak merumuskan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. Oleh
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bab 1: Pemanfaatan Media ICT sebagai Sumber Belajar
karena itulah, pola mengajar terpisah banyak mengandung kelemahan.
Kelemahan yang sangat mendasar adalah tidak adanya interaksi dan tidak
berjalannya proses komunikasi antara guru dan siswa. Kehadiran guru
dan siswa di dalam kelas hanya sekadar hadir. Siswa yang semestinya
memperoleh pengalaman belajar tidak terjadi.
Pola mengajar yang hanya bertumpu pada aktivitas guru seperti apa
yang digambarkan pada pola terpisah ini berpengaruh terhadap rancang-
anlproduksi dan pemanfaatan media yang digunakan. Media dirancang
dan dimanfaatkan bukan untuk mempermudah belajar siswa, akan tetapi
untuk mempermudah guru dalam penyampaian materi pelajaran. Misal-
nya bagaimana guru menyajikan semua materi pelajaran pada slide Po-
werPoint sehingga guru tinggal menjelaskan dan mendiskusikannya.
2. Pola Berhubungan
Pola berhubungan adalah pola mengajar Suru yang berupaya agar
siswa memahami materi pelajaran sesuai dengan yang disampaikannya.
Pola ini merupakan pola yang banyak dilakukan oleh guru dewasa ini.
Pada pola ini kerja sama antara guru dan siswa diarahkan pada pengua-
saan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru' Untuk memahami
pola mengajar ini, SilakanAnda cermati kasus berikut ini.
Sebelum membahas materi pelajaran, Bu Cc terlebih dahulu menyampaikan
pokok-pokok materi pelajaran yang akan diuraikannya selama dua jam ke
depan. Setelah siswa mengerti materi yang harus dikuasainya, maka mulai-
lah Bu Cc menyarnpaikan materi pelajaran. Selama mengajar Bu Cc beru-
saha untuk memantau kemampuan siswa dalam menguasai materi pelaja-
ran melalui tanya jawab dengan seluruh siswa. Pandangan mata Bu Cc yang
kadang-kadang lembut dan kadang-kadang tajam menusuk terutama kepa-
da siswa yang tampak tidak memperhatikannya, membuat seluruh siswa be-
nar-benar memperhatikan penjelasan Bu Cc, seakan-akan tidak ada waktu
sedikit pun untuk mengobrol apalagi mengantuk. Dengan penuh kesabaran
Bu Cc berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa sekitar ma-
teri pelaiaran yang disampaikannya. Dengan kesabaran pula, tidak jarang
Bu Cc mengulang kembali penyampaian materi pelajaran, apabila ada siswa
yang kurang paham. Begitulah cara Bu Cc mengajar.
Tampaknya Bu Cc adalah sosok guru yang pandai mengatur waktu,
sebab ketika bel berbunyi maka seluruh materi pelajaran telah disam-
paikannya, balkan Bu Cc sempat melakukan tes akhir untuk melihat ke-
berhasilan tujuan pembelajaran hari itu. Di ruang guru Bu Cc tersenyrm
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puas. Lebih dari 80% siswa dapat menguasai materi pelajaran. Hari ini
sungguh hari yang menyenangkan bagi Bu Cc.
Pada pola ini guru berperan sebagai pengajar dan siswa sebagai
pernbelajar. Dikatakan pola berhubungan, sebab terjadi proses komuni-
kasi antara guru dan siswa, apa yang diiakukan guru direspons oleh siswa.
Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, maka siswa menyimak
penjelasan tersebut sampai mereka benar-benar paham tentang apa yang
diinforrnasikan guru. Komunikasi antara guru dan siswa dalam peristiwa
semacam ini yang dinamakan proses mengajar-belajar. Seperti Gambar
1.2.
Gambarl.2
Sumber Animasi belaiar‐mengai cOm.
Pada pola ini,guru memandang bahwa nlengttar adalah proses nle
nanamkan pengetahuan atau keterarllpilall pada sis■va,d n belttar b gi
sis■va adalah mcnambah pengetalluan seperti yang disanlpaikan gllrll
Pola kedua ini,nampak lebih ll■iu dibandingkan dengan pola pertalrla,
sebab guru dan sisvFa berialan bersallla nlenuJu arah yang sallla,yaitu
penguasaan materi pelttaran.Kriteria keberhasilan meligttar tidak lagi
ditentukan oleh tersampalkan tidakllya l■■ateri pelaJaran,akan tetapi apa―
kah rnateri yang disampaikan itu dipahallli oleh sis、va atau tid k
Berdasarkal■ur ian di atas,Inaka pola berhubungan mellliliki l〕e―
berapa karakteristik di antaranyc■(2012:8-10);PθrFα777α,prOses bclttar
mengttardiOrientasikan padasiswasebagaisubjekbell,ar.Artinya,meng―
aar bukan hanya sekadar.ntellyampaiakan inateri pelalaran akan tetapi
bagailnana rnateri pelalaran itu dipahanli oleh sisM√a Maka,d lalll penge―
lolaan pengalaran faktol sis、va dt adikan salah satu pertimbangan oleh
guru.スレ″7rr7,Sulilber rFlatCri pelt■iaran biasanya buku teks sesuai dengan
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diukur dari sejauh mana sislva dapat menguasai materi pelajaran yang di-
sampaikan guru.
Dengan demikian, tanggung jawab guru bukan sekadar menyampai-
kan materi pelajaran akan tetapi bagaimana agar informasi atau materi
pelajaran itu dapat dikuasai oieh siswa, peran sis\e/a hukan sekadar ha-
dir di dalam kelas, akan tetapi sisrt a memiliki tanggung jan ab untuk me-
nguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Walaupun pola ini lebih
maju dibandingkan dengan pola pertama, akan tetapi ketika kita kritis ada
beberapa kelemahan ditinjau dari sr:dut siswa itu sendiri, yaitu:
b.
Pola berhubtingan hanya menuntut sis、va untuk“menelan''secara
langsung berbagai pesan yang disallapaikan guru.Sis■va tidak diha―
rapkan untuk“lllengunyahnya''terlebih dahulu sebelun■lllenclan―
nya.Ini merupakan kelel■ahan proses lllengaar yang cukup men―
dasar, sebab guru tidak merangsang sis,vto untuk berpikir kritis,
Inempertanyakan kebenaran dan keakuratan rnateri peltalaran.Seak―
an―akan apa yang keluar dari“rnulut"guru itu adalah benar sell■ua,
dan sislva tidak boleh meragukan keberlaran itu Peristiv′a s macam
ini secara psikologis dapat rnembahayakan sisvva,sebab secara tidak
langsung guru rnendidik sistva untuk bersikap llleneriilla apa adanya
Pada pola berhubungan ini gtlru tidak nlelnperhatikan sis、 va sebagal
organisme yang unik,orgallisnle yang nlerlliliki berbagai perbedaarl
Salah satu keunikall sis■va dalah perbedaan lllillat,bakat,serta ke‐
mampuan dasar.Walaupun ada dua individu yang secara isik sanlal
akan tetapi pada hakikatnya nlcreka lllcnliliki perbedaall baik perbe―
daan rninat,bakat ataupun perbedaan dilihat dari segi keinampuan.
Dengan delnikian,setiap guru seharusnya peka terhadap segala ben―
tuk perbedaan siswa,sehingga ia akan mengelola pernbel〔り r n se―
suai dengan ll■inat,bakat dan kemampuan rnasing-ll■asirlg sis、ハ″a.
Guru menempatkan diri sebagai satu―satunya sumbcr belttar・De―
、vasa ini,perkembangan teknologi lnemungkinkan sis、va dapat b l―
可ar memper01ch informasi dari mana dan kapan saa,sehingga ka―
lau hanya dilihat dari segi penguasaan lnateri pel巧 aran bisa teriadi
sisv√a lebih pintar dari gurunya Coba Anda bayangkan sisvva yang
di rumahnya merniliki perangkat koll■put  lengkap dengan inter―
netnya,sehillgga ia dapat rnengakses setiap informasiterbaru,sis、va
vallgdirunla1lnyaberlanggananrnttalahillllia11,kora11,dan laill seba―
gainya,sellingga la dapat lllenambail■v ■vasan p get huall lebih
banirak,sislva yallg den]lkianよan lllell■ ili i、va、vasan dan pengeta―
lluan yaIIg lebih dibandingkan dengan gllrl■yallg ti ak dapat n〕eng―
=1111■
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guru yang tidak biasa membaca karena tidak mampu berlangganan
koran atau majalah. Dalam kondisi semacam ini apakah pantas kalau
guru menganggap dirinya sebagai orang yang serba tahu sehingga di-
anggap sebagai satu-satunya sumber belajar? Tidak bukan? Ya, tidak.
Kriteria keberhasilan mengajar bagi guru adalah sejauh mana siswa
dapat menguasai materi pelajaran. Belajar tidak hanya dianggap sebagai
proses menumpuk otak dengan materi pelajaran melalui proses meng-
hafal, akan tetapi belajar adalah proses perubahan perilaku yang menye-
luruh melalui proses berpengalaman. Itulah sebabnya, antara hasil dan
proses belajar, merupakan dua sisi yang sama pentingnya seperti seekor
burung dengan dua sayapnya yang sama kuatnya. Seekor burung akan
dapat terbang sempurna manakala kedua sayapnya berfungsi dengan
baik, sebaliknya tidak mungkin seekor burung dapat terbang dengan baik
manakala sayapnya tidak dapat berfungsi dengan baik. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh dua hal yang sama penting-
nya, yaitu proses dan hasil belajar.
Mencermati uraian di atas, maka pada pola ini rancangan dan pe-
manfaatan media pembelajaran ditekankan pada upaya agar informasi
atau pesan yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. De-
ngan demikian, media berfungsi bukan hanya untuk mempermudah guru
menyampaikan materi pelajaran akan tetapi juga untuk mempermudah
siswa menangkap apayang disampaikan guru. Artinya, media difungsikan
bukan hanya untuk guru akan tetapi juga untuk siswa.
5. Pola Pembelajaran Aktif
Pola pembelajaran aktif adaiah pola pemeblajaran yang berpusat
pada siswa yang ditandai oleh adanya interaksi dan kerja sama antara
guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Anda baca ilustrasi
berikut:
Misalnya Pak Islam, guru PAI kita akan mengajar materi zakat pada siswa-
siswanya. Sebelum memulai pelajaran Pak Islam terlebih dahulu menyam-
paikan pokok-pokok materi pelajaran sesuai dengan kompetensi dasaryang
diambil dari standar isi.
"Anak-anak hari ini kita akan mempelajari tentang zakat. Mengapa materi
ini penting untuk dipelajarinya? Sebab zakat merupakan salah satu mkun
Islam. Dengan melaksanakan zakat dapat melatih diri kita peduli terhadap
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Mllrid―mtlrid Pak lslam berpikir sejenak Kemlldian tidak lama lllereka pun
berkata berebutan sehingga suara rnereka tidakjelas terdengar
“Ya sudah "Kata Pak lslam“Ya,coba kamu Din,apa yang ingin kamu keta―
hllitentang zakat?''
“Sava ingin mengetahuitentang tata cara dan manfaat zakat Pak,sehingga
zakat tersebut dapat rnellnbantu fakir rniskin"
“Bagus ''Kata Pak lslam “Ya, amu NIis,apa yallg ingin kanlu ketahui ten―
tang zakat?"
“Savaingin mellgetahui macam―rn canl zakat"
“Bagus !Ada yang lain?"
Seluruh sisvva dialll “B ik ka au begitu Dengan lnenggunakan strategijig―
saw,sekarang ttswa dibagi me■iadi4 kelolnpokasal Kelompok l membahas
pengertian dan manfaat zakat,kelompok 2 nlenlbahas nlacam―macaln za―
kat,kelonlpok 3 tata cara zakat,dan kelompok 4 1neinbahas rnustallik zakat
Masillg―nlasing kelompok mengiriin l juru bicara untuk berkllmpul nlen―
iadi ke16mpok ahli Setelah iap kelompok membahas materinya,kemlldian
juru bicara dari lnasing―masi g kelompok berkulilpul untuk lnendiskusikan
materi dari tiap kelompok tadi untllk dirangkum mellladi satu bahasan ten―
tang zakat yang utuh Kemudian lnasing lnasingjuru bicara kembalilagi ke
kelonlpok asa11lya untuk mellyalnpaikan llnateri yang telah didiskusikan di
kelompok ahli Selaniutllya Pak lslalll nlenlinta pel■vaki n ke ompok unttlk
melaporkan hasil diskusinya Kemudian Pak lslam memberikan penguatan
materi tentang zakat Untuk menutup pembelttarall Pak lslam melnillta
penへ√akilan siswa untuk mellyimpulkan materi yang telah dipeltalari,dan
melakukan reieksi dengall inelllilnta perぃ/akilan siswa nl nyampaikan apa
yang telah diketahlli berkaitan dengan nlateri zakat tadi
Pada pola ini,siswa belttar seSllai dengan minat dan gaya belaiarnya
sendiri.Siswa tidak hanya dituntut untuk“menelan"apa yang disampai
kan guru,akan tetapi juga“rnengunyahnya"sebe]um ditelan,sehingga
terasa benar“asam gara■lnya" Dikatakan pola pembelaiaran aktif sebab
teliadiinteraksi yang aktif antara guru dan siswa dalanl proses pembela―
jaran.Guru yang demikian,In el■yadari bahwa siswa bukan hanya bejana
kosong yallg dapat diisi apa stta SiSIVa datang dengan pengalaman,ke―
mampuan dan gaya belttar yang berbeda.Ketika guru ingin lneny●ikan
materi pclttaran,lllaka faktor perbedaan ini benar benar diperhatikan.
Pola pembel可aran Seperti111l dirancang berpusat pada sis、A″a(Sたι″θ77′θθ77-
″71 SiSWa didOrong untuk belttar Sesuai dengan gaya belttarnya sendiri
dengan lnemanfaatkanlingkunganbelaiar,baik lingkungan yang didesain
untuk kcperluan belaiar rnaupun lingkungan yang tidak didesain,namun
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Cambarl.3
Sumber:Http://saipuddin.files wordpress.com/2011/03/gambar‐guru‐m ngaiar ,pg.
dapat dirnanfaatkan.1,ihat Gambarl.3.
Dalam konteks inilllengttar tidak diartikan sebagai proses menyam―
paikan informasi(`協ηsル「げた″θ″′θa9,akan tetapi proses mengolah
sumber belttar dan lingkungan dengan tlliuan agar siswa belaiar,dan
belaia負tu sendiri bukanlah hanya sekadar rnemenuhi otak dengan infor―
lnasi,akan tetapi proses IIlemfungsikan otalc untuk lllengubah perilaku
secara rnenyeluruh,baik aspek,kognitll afektifmaupun psikomotor.
Secara umum pola pembelttaran aktifmellliliki karakteJstik sebagai
berikut:
a. Siswa memiliki kesempatan ulltuk menelltukan arah dan tttuan
penlbelttaran,sehingga mereka melllahami tttuan pembelttaran
yang harus dicapalnya
b  Guru tidak menempatkan dirinya sebagaisl■mber utam dal ln penl
belaiarall,Siswa bisa belづardarimanasttatergantungpadagavadan
itlinatsiswa untukbelalar Peran guru adalah ll・lemt‐asilitasi siswa dan
mengarahkannya.
c. Gurulllenempatkallsiswasebagaisllbiekbelttar AItinyasiswatidak
didorong sebagai oblek yang harus lnellurut kepada pendapat guru
dengan cara rnenyilnak irlformasi yang disal■paikan gurl■,akan teta
pi sisv」a aid。1〔)ng tlntuk lnenenlllkall infclrlnasi sesllai dengatl sava
belttarnya
rt  T司uan utallla pembel●aran bllkan hanya sekadar irlenguasai inねT‐
lllasi akarl tetapi kelllarnI〕uan berpikir secをtra kritis dan analitis.De―
ngan cieinikial.,Inateri pel■aranbllkar hallyasekadarltntllkdipaha―
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berpikir siswa.Guru tidak menyttikan materi pelaiaran yang sudah
jadi,akan tetapi rnateri itu dicari dan ditelllukan sendiri oleh sisvva.
Sehingga kelas berftlngsi sebagai tempat menganahsis informasi
yang diperoleh siswva.
Berpttakpada karakteristik di atas,rl■aka p01a pembelttaran pembel
aiaran aktif sangat tergantung pada siswa itu sendiri.Faktor siswa dalam
pola ini meniadi faktOr utama dan frdktor yang menentukan untuk men―
capai keberhasilan pembelalaran disamping faktor guru dan isi pelalaran
itu sendiri.Media dirancang dengan lnemperhatikan sepenuhnya hal―ha
yang berkaitan dengan diri siswva,baik lninat,bakat,kemampuan terma―
suk gaya dan kesempatan sisvva untuk bel〔jar
Berdasarkan uraian di atas,maka dalam proses Πlengttar tid k se_
lamanya dapat menimbulkan pembelttaran,Pembelaiaran adalah proses
ketta Sama dan komunikasi antara siswa dan guru atau dengan lingkung―
annya untuk rllencapai suatu tlliuan tertenttl.Hal ini berarti mengttar
hanya salah satu faktor penyebab tilnbulnya pembelaJaran・Denga  de―
lllikian,n■edia tidak hanya berfungsi untuk lllenyaiikan rnateri pel可aran,
akan tetapi dirancang untuk merangsang siswa beraktivitas,melakukan
berbagai kegiatan untuk rnemperoleh pengalaman sesuai dengan tlliuan
pembelaiaran
Co PEMBELAIARAN SEBAGAI SUATU SISTEM
l.Pcntingnya hndckatan Sistclll dalanI Pembelttaran
Pendekatan sisterIIl adalah salah satu pendekatan yang dapat diguna―
kan oleh guruuFltuklllenilnbulkan proses komunikasipembelalaran yang
efektif.Scbuah sistelll ctapat diartikan sebagai satll kcsatuan kolllponen
yang saling berkaitan,beFinterelasi,dan berinteraksi untuk lnencapai tu―
juan Kemudian,Inengapa pembelttaran adalah kegiatan yang bertujuan,
yaitu merllbel■arkan siswa)yang dalam proscs pelaksanaannya selalu
melibatkan berbagal komporlcn AI〕alisis setiap kolllponell yang nlelll―
bentuk sistem pel■b lt■laran akan bernlanねat ui tllk merancallg atau me
rencanakan stlcntu proses peln■belそりa an itll sendiri Perencanaan adalah
proses dan cara berpikir yang dapat rnemballtil n■enciptakan hasil yang
(1l harapkan Oleh karella itlllah inellurtlt Sattaya(2012:1820)proSes pe―
rellcanaan yallg sistenlatis dalalll proses pembelalaran lnellllllki bebera―
pa keulltullgarl,di alltaranァa;
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keberhasilan secara untung―untungan.Dengan dellllihan,pendekat―
an sistem menliliki daya ramal yang kuattentang keberhasilan suatu
proses pembelaiaran,karena lllemang perencanaan disusun untuk
mencapai hasil yang optil■lal
Melalui sistem perencanaan,guru dapat lnemanfaatkan segala po―
tensi yang dianggap positif serta dapat rnenghindari segala sesuatu
yang negatifyang dapat mengganggu proses pembelalaran
N/1elalui sistellll percncanaan yang sistematis, setiap guru dapat
menggambarkan berbagai halllbatan yang mungkin akan dihadapi
sehingga dapat rnenel■tukan berbagai strategi yang dapat dilakukan
untuk lnencapaitttuan yang diharapkan.
ⅣIelalui sisteln perencanaan,guru dapat rnenentukan berbagailang―
kah dalam inemanfaatkan berbagaisulllber dan fasilitas yang ada ull‐
tukketercapaiaII tttuan
2. Komponen-komponen Sistem Pembelaiaran
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian, kita
akan sulii melihat bagairnana proses terjadinya perubahan tingkah laku
dalam diri seseorang, karena perubahan tingkah laku berhubungan dengan
perubahan sistem saraf dan perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba.
Proses terjadin-va perubahan tingkah laku merupakan suatu misteri atau
para ahli psikologi menamakannya sebagai kotak hitam (black box).
liVaJaupun kita tidak dapat melihat proses terjadinya perubahan tingkah
Iaku pada diri setiap orang, akan tetapi sebenarnya kita dapat menentukan
apakatr sesorang telah belajar atau belum, yaitu dengan membandingkan
kondisi sebelum atau sesudah proses pembelajaran berlangsung"
CobaAnda simak Gambar 1.4. berikut ini.
1‐[:[]:::] Output
Gambar1 4
Proses perubahan Tingkah Laku
Da五gambar di atas,dapat kita lihat,bahwa telah tcliadi prOses bel―
可ar pada diri seseorang(S)ketika tettadi perubahan dari S sebagai in―
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proses belajar, ia tidak tahu konsep tentang "X" , tetapi setelah ia men-
galami proses pembelajaran, ia jadi paham tentang konsep "X", Dengan
dernikian, dapat dikatakan seseorang itu telah belajar. Sebaliknya, ketika
sebelum mengalami proses pembelajaran ia tidak tahu tentang "X", dan
setelah mengalami proses pembelajaran masih tetap tidak tahu tentang
"X" maka dapat dikatakan bahwa sebenarnya ia tidak belajar atau proses
pembelajaran dianggap gagal. Dengan demikian, efektivitas pembelajar-
an atau belajar dan tidaknya seseorang tidak dapat dilihat dari aktivitasnya
selama proses belajar, tetapi hanya dapat dilihat dari adanya perubahan
dari sebelum atau sesudah terjadi proses pembelajaran. Misalnya, seorang
siswa yang aktif belaj ar yang ditunjukkan dengan c€ranya memperhatikan
guru dan rapinya ia membuat catatan, belum tentu ia belajar dengan baik
manakala ia tidak menunjukkan adanya perubahan perilaku.
Selanjutnya muncul pertanyaan adalah bagaimana agil proses pem-
belajaran berhasil? Sebagai suatu sistem kita perlu menganalisis berbagai
komponen yang membentuk sistem proses pembelajaran. Coba Anda si-
mak Gambar 1"5 berikut ini.
Sumber Http.11、ww m‐edukasiwebJd/2012/06/pembelaiaran‐dengan‐munimedia html
Tttuan pembelaiaran adalah salah satu komponen sistem pembelaiaran
Tttuanmerupakankomponenyangdapatmemellgaruhikomponenpem―
bel匈arall lainnya seperti:bahan pel司aran,kegiatan belttar mengaiar,pe_
milihan metode,alat,sumber belttar,dan evaluasi.劇kan diba、va ke m lla
sis、va?Apa yang harus dilnilikl oleh sislva?Semtlallya tergantung pada tu―
itlan yal■g ingin dicapai.Kalatl d五baratkan,tuitlan pembel司aran inisama
dengan komponen iantung pada sistem tubuh nlanusia AFlclkah inallusia
yang hidtlp tanpa jantl■ng?Tidak bukan?Ya,jantllng adalall konlponcn
utanla dalam tubuh mailttsia ⅣIanlls a lllasih bisa hidup tanpa lllelniliki
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
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tangan, tidak memiliki mata, tetapi tidak akan dapat hidup tanpa jantung.
Oleh karenanya, tujuan merupakan komponen yang pertama dan utama.
Bila salah satu komponen tidak sesuai dengan tujuan, maka pelaksanaan
pembelajaran tidak akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan memiiiki nilai yang sangat penting di dalam pembelajaran.
Dimyati, dkk. (2009) menguraikan nilai-nilai tujuan dalam pembelajaran
sebagai berikut:
1. Tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing kegiatan pendi-
dik dan peserta didik daiam proses pengajaran;
2. Tujuan pendidikan memberikan motivasi kepada pendidik dan pe-
serta didik;
3. Tujuan pendidikan memberikan pedoman dan petunjuk kepada pen-
didik dalam rangka memilih dan menentukan metode mengajar atalt
menyediakan lingkungan belajar bagi peserta didik;
4. Tujuan pendidikan penting maknanya dalam rangka mernilih dan
menentukan alat peraga pendidikan yang akan digunakan; dan
ir. Tujuan pendidikan penting daiam menentukan alat/teknik penilaian
pendidik terhadap hasil beajar peserta didik.
Senada dengan pendapat Dimyati, Djamarah (2010: 42) mengatakan
bahwa suatu tujuan pembelajaran adalah deskripsi tentang penampilan
perilaku (performance) peserta didik yang kita harapkan setelah mereka
mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan. Suatu tujuan pembela-
jaran mengatakan suatu hasil yang kita harapkan dari pembelajaran itu
dan bukan sekadar suatu proses dari pembelajaran itu sendiri. Akhirnya,
pendidik tidak bisa nrengabaikan masalah perumusan tujuan bila ingin
mempro gamkan pentbelaj aran.
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalarn sistem
pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran rnerupakan inti
dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjacli proses pembelajaran
diartikan sebagai proses penyampaian materi. Ilal ini bisa dibenarkan ke-
tika tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran
(subj ect centered teaching).
Djamarah (20fi 44) menambahkan bahwa tanpa bahan pelajaran
proses pembelajaran tidak akan berjalan. Karena itu, guru vaug akan
mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelaiaran yang akan di-
sampaikannya pada peserta didik. Ada dua persoalan dalanl penguasailn
bahan pelajaran ini, yakni penguasaan bahan peiajaran pokok dair ba-
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an yang menyangkut bidang studi yang dipegang guru sesuai dengan
profesinya(disiplin kellmuannya).Adapun bahan pelaiaran pelengkap
atau penul■iang adalah ballan pelaiaran yang dapat rnembukaゃvawasan
seorang guru agar dalam mengaiar dapat menulliang penyampaian ba―
han pelalaran pokok.Bahan penulliang ini biasanya bahan yang terlepas
dari disiplin kellmuan guru,tetapi dapat digunakan sebagai penulllang
dalaln penyampaian bahan pelttarall pokok.Pemakaian bahan pel司ar―
an penuttang ini harus disesuaikan dengan bahan pelajaran pokok yal■g
dipegang agar dapat rnemberikan motivasi kepada sebagian besar atau
selllua peserta didik.Nlaslow berkeyakinan bah、va nlinat seseor g kan
munc11l bila sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya.
Dalalll kondisi semacam ini,maka para pengembangrnedia pcmbel―
alaran termasuk gllru pe■lu menguasai materi pelajaran secara optimal
Pengembang rnedia termasuk guru perlu rnemahallli secara detailisi rna―
teri pelaiaran yang harus dikuasai.ⅣIateri pel可aran tersebut biasanya ter―
gan■barkan dalanl buku teks,sehingga sering tettadi prOses pembelttaran
adalah rnenyampaikan lnateri yang ada dalalll buku.Dalalll sθ′だ77g pelll―
bel〔巧aranyang berorientasi pada pencapaian tttuan atau kOmpetensi,tu―
gas dan tanggungja■vab gurtl bukanlah sebagai sumber bclalar,sehingga
materi pelttaran dapat diambil dari berbagai stlmber.
Strategi atau l■letode adalah kolllpollen yang juga nlellliliki ftlngsi
yang sangat rnenentukan.Keberhasilan pencapaian tttuan Sangat diten―
tukan oleh kollaponen ini.Bagailllanaptln lengkap dan jelasnya koll■po―
nen lain, tanpa dapat diimplenlentasiit‐an e alui stra egi yang tepat,
maka komponen―kompo en tersebut tidak akan l■lenliliki il■akna dalam
proses pencapaiall tttuan oleh karena itu,setiap guru pellu rIIlemaharni
secara balk peran dan fungsi x■letode dan strategi dalalil pelaksanaan
proses l〕er ibelliarall・
Alat(lan sllmbel belttar,iuga llttenliliki peran pelltillg.DJalnl era
teknologi scperti sekarang ini lllelllungkillkan sis、va dapat bclliar dari
nlalla stta dan kapan saja dengal■1■e lli rl&tatkan hasil llasil tckllologi
Pcran dallttlgas guru bergescr dali peran sebagai sulnber bclalar n■elljadi
pertin sebagal pengelola stin■bcIら a r. 卜lelaltli lpenggtinaan berbagai
sこirnber itu dillarapkaII kttalitas pcllllDel〔りarall kan senlakin lneningkat.
Evctlllasi IIlertipakarl kornpojnen tごr khil dalani sistel■prlJ es pelu―
belttara11.Evaluasi bllkaII s(導 berfu113si untuk lnc‐lillatklttilerhasilaIR 3iswa
dalalll proses pelribe18j■llal■.jkall ietari it13a betillngsi sebagai 3mpalt
balik gurll itatt kinerianya dlllaln pt‐ngelolaa  lJelllbel巧aran.ヽIel■11li cli8‐
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レIenentukan tian nlenganalisis kelima komponen pokok dalanl plo―
ses pembel■iaran di atas,akan dapat membantu kita dalam memprediksi
keberhasilan proses pernbel崎aran.
5,Faktor‐faktor yang Mcmengaruhi Sistem Pembclttaran
Menurut Sallitta(2012:21-26)ada beberapaねktor yang dapat me―
mengaruhi pelaksanaan sistem pembelttaran,yaituねktor gurll,hktor
sisルva,sarana,alat dan lnedia yang tersedia,serta faktorlingkungan.
α,C"″
"
Gll【u nlerupakan komponen yang lllenentukan keberhasilan suattl
sistern Pembelュiaran,karena guru rnerupakan orang yang secaralangsung
berhadapan dengan sisllva.Bagainlana pemanfaatan lnedia dalam proses
pelnbelittararl, akan dipengaruhl olch persepsi gurtl itu sexldiri tentang
hakikat rembelaiaran.Guru yang nlellganggap mengttar llanya sebatas
rχlenyalnPaikali lnateri pelttaran,akan berbeda dengan guru yang nleng―
aln388P Ittengalar adalah suatu proses pemberian barlttlan atau billlbingヽ
rlll kepada peserta didik.
I)alal■pro3es pemじel可aran gurll tidak hanya berperan sebagai mo―
del atau teladan bag1 31s、、Fayalttg diaiarllya akan tctap.Jtlga sebagal penge―
lola pelllbel乏瑾aran(β2彦「2αgθ「 o√∫θαr,2:滋J.Sebagai pcrencana,guru ditun―
ltitたln tllk:81cnlahanll kurikulunl yang berlaku,karakteristik siswa,fasilitas
daII suinber belそ呼a ya lg ada secara benar,sehingbOa seIIluanya dapat di―
iadikall kGnlpone駐崚a ai  nlen、報su  rencana dan desain pellnbelaiaran.
Adains dan I)ickey dalal■Siallleto(2010〕rncncgaskan bahルva guru
lll elll「unyni Feralla:■yang sangatluas aalalll pell■be ttaran,ineliputi:
‖  〔}llrtt sebasai pengttar bertl■gas lneinberikan pengttaran di dalam
kelas.Ia rnenyalllpalkan pelこ霧arall agar菫〕eSerta didik lncillahanii de―
ngan balk scl・1la pengetahLlan yallg telah disanlPalkail itu.Selain
ttu ia iliga berLミs lla agar tetta盤l perttballan sikaP,keterampila11,ke―
じiasaa31,l]じburlgan scsial,aI,leSiasi,dan scbagainya inclallλi peng―
fli■ran vang diberikalinya
ll Gllru sebagai}:,mbinibingberkevvelibnll■lettlberikan balitual■kepa
da peserta didik agar rrlereka malllpll lllenenlukan lllasala111lva Sen‐
diri,inemecahkan lnasalallnya sendiri,Inengenal dirinva sendiri,ttan
menyestミalkan airi dengan lingkungannya. Pendidik peri■l memaヽ
haIIli dellgan baik tel■tang knik:311nbingan kelompok,penyuluhan
irldividllal,teknik rnenglinlpulkan kcterangan,teknik evalaasi,statis―
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3) Guru sebagai pemimpin berkewajiban mengadakan supervisi atas
kegiatan belajar peserta didik, membuat rencana pengajaran bagi
kelasnya, mengadakan manajemen belajar sebaik-baiknya, melaku-
kan manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis.
Pendidik harus punya jiwa kepemimpinan yang baik, seperti hubung-
an sosial, kemampuan berkomunikasi, ketenagaan, ketabahan, hu-
mor, tegas, dan bijaksana.
4) Guru sebagai ilmuwan dipandang sebagai orang yang berpengeta-
huan. Dia bukan saja.berkewajiban menyampaikan pengetahuan
yang dimilikinya kepada peserta didik, tetapi juga berkewajiban me-
ngembangkan pengetahuan itu dan terus-menerus memupuk penge-
tahuan yang telah dimilikinYa.
5) Guru sebagai pribadi harus memiliki sifat-sifatyang disenangi oleh pe-
serta didiknya, oleh orang tua, dan oleh masyarakat. Sifat-sifat itu sa-
ngat diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif.
6) Guru sebagai penghubung, sekolah berada di dua lapangan, yaitu
satu pihak mengemban tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu,
teknologi, dan kebudayaan yang terus-menerus berkembang dengan
lajunya, dan di pihak lain bertugas menampung aspirasi, masalah,
kebutuhan, minat, dan tuntutan masyarakat. Di antara kedua lapang-
an inilah pendidik memegang peranannya sebagai pelaksana'
7) Guru memegang peranan sebagai pembaru, oleh karena melalui ke-
giatan pendidik penyampaian ilmu dan teknologi, contoh-contoh
yang baik dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pembaruan di
kalangan peserta didik.
g) Guru sebagai pembangunan. Sekolah turut serta memperbaiki ma-
syarakat dengan jalan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
oleh masyarakat dan dengan turut melakukan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh masyarakat itu' Pen-
didik baik secara pribadi dan profesional dapat menggunakan setiap
kesempatan yang ada untuk membantu berhasilnya rencana pem-
bangunan masyarakat' Partisipasinya di dalam masyarakat akan tu-
rut mendorong masyarakat lebih bergairah untuk membangun'
Berdasarkan peranan guru di atas, maka efektivitas pembelajaran
terletak di pundak guru. Sebab, keberhasilan pembelajaran sangat diten-
tukan oleh kualitas atau kemampuan gum. Norman Kirby (1981) menya-
takan: " One underlying emphasis should be noticeable: that the quality of
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bo Sis″α
Pada hakikatnya proses pembel〔jaran diarahkan tlntuk membela―
jarkan sisvva agar dapat lllencapai ttliuan yang telah ditentukan. Siswa
addah Organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap per―
kembangannya.Perkembangan anak adalah perkembangan seltlruh as―
pek kepribadianya, tetapi perkembangan tiap anak pada setiap aspek
tidak selalu sama.Proses pembelaiaran dapat dipengaruhi oleh perkem―
bangan anak yang tidak samaitu,di samping karakteristik lain yang rnele―
kat pada diri anak.
Menurut Hamalik(2004), ada beberapa prinsip pertumbuhan dan
perkembangan anak yang perlu diperhatikan oleh guru,yaitu:
1)Bel街arialah mengalami.
2)  BelaiarinenullJukkan adanya perubahan kelakuan dan sikap.
3) Kesiapan untuk sesuatu tugas belaar ditentukan oleh pertumbuhan
peserta didik secara keseluruhan.
4) Tiap―tiap komponen(sifat)Inental,fisik,sosial,emosiOnal perkelll―
bangan dengan rute yang berlainan. Ⅳl sing―llnasing mellliliki ke―
unlkan tersendirl.
5) Para peserta didik itu berl■acanl―rllacaln,balk dalal13 1lal perkelll
bangan dalalll dirinya lnauplin dilihat dari norma―norllla yang da
6)  Setiap peserta didik ll■ell■ilik  keunikan dalaln pola pcrkelnballgan―
nya.
7)  Seorang peserta didik akan menyerap pengaruh lingkungannya dan
denlikian ia rnetl■pelloleh pcngalalllan ciall persiapall.
8) Proses pertuinbuhan dan perkel■ballgan berlangsung secara berun―
tun lllenurut pola tertcntu
9) Pertlllnbuhan dalarll diri seseorang bettalall secara kontilltl
10) Reaksi―reaksi emosional kerapkali dipt―・ngarulli lllell perkenlballgan
n■otorik
Nlenccrlnati prirlsip―prillsip terscblit,ntaka gurti dapatlllenentuka璃
sisteln kolnttnikasi yang sesuai dellgall pcrke■lballgan anak,壼li at(lat・
bakat,I110tiVaSi bel可ar,darl gtlya belttar anak itll sendtl・l Disanti)iIIg itil,
media apa yang dapat dilnallfaatkar1 01el■gli■11,akall sangat tergantuF〕g
pada aslJek perkembangan sis、、″a it1l selldiri
Karella ittllah Gtllu pellti lllerlgellal peserta didik dengan Πlak3tld
agar guru dapat rnenlbantu perttinibuhall dan perkelmballgal‐nya sccara
clt・ktil Ⅳ engcllal dan lnelnallalni peserta didik sangat pentirig agai gtiru
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prosedur bel●ar yang serasi,mengadakan diagnosis atas kesulitan Ba―
nyak aspek dari pribadi peserta didik yang perlu dikenal,namun dalam
halini aspek―aspek tersebut diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Latar belakang rnasyarakat
Kultur rnasyarakat di rnana peserta didik tinggal,besar pengaruhnya
terhadap sikap peserta didik.Latar belakang kulturini rnenyebabkan
para peserta didik lnenliliki sikap yang berbeda―beda tentang agama,
politik,masyarakatlain,dan cara bertingkah lakunya.
2)  Latar belakang keluarga
Situasi di dalan■keluarga,besar pengaruhnvaterhadap emosi,penye―
suaian sosial,nlinat,sikap,ttlluan,disiplin,dan perbuatan peserta di
dik di sekolah.Selllua masalah apa pun yang ada di dalam keluarga
akan berpengaruh terhadap sikap,ttliuan,dan tingkah laku peserta
didik di sekolah Sellingga guru sering mengalalni kesulitan untuk
memahanlinya.Guru perlu rnengenal situasi dan kondisi dalalll kelu―
arga peserta didik,agar dapat nttrencanakan kegiatan―kegiatan yang
serasl.
3) Tingkatinteligensi
lnteligensi seseorang dipengaruhi oleh perasaan dorongan, rasa
aman,dan sebagainya.Faktor lingkungan yang berpengarull terha―
dap kenlatangan daripada IQ.Tingkat inteligensi dapat digunakan
unttlk ll■e ■ perkirakan keberhasilan seorallg peserta didik.
4)Hasll belttar
Gurtlperlumengena11lasilbelaiar dankemtt■la lbelalarpesertadidik
yang telah diperoleh sebellln■nya.Iial yang perlu diketahui itu ialall
pengllasaall pelajaran dan keteralnpila1l belttar Dengan IDengenalan
tersebtlt, guru dapat lnerldiagnosis kesulitaln bel(可ar peserta didik,
dapatrnclnperkirakan ilasil dan kem可じarl hasi bel_lJa■SCla巧1ltIIya,
5) Kesehatan batlall
Keadaal■kcsehatall dall PertttIIIbullarl illi besal pengarlllinya tcrha―
dap hasll perldidlkan daII Perlyesuaian sosial mereka l〔」3慎 guru
IIlellgeltal data yallg lengl■p tentaI、g kt3sehatan daln pcrtuI1lbullall
jas11laninya,maka gura dapat rllemiki■kall dan m ngusahak磁l pc ln¨
L)erian balltuarl kepa(la rllereka seperti:■einperbalki roscduriileng―
辱a■,niengatur terllpat ducitlk,IIlet.lberikan barltuan seperit11■ya
6〕  ilubl■■8al‐‐1lllbヽlngattl alltarp■:しa ti
l{ubllllgan-11■bitllgarl pribadi salin3 ak31 dan ttlereak31,pencrilllaa豊
oleh angεota k,1つ■lPok,■eija saI113 deFlgall tcII〕antettlall sekeloI11-
POk akal■■leFl(,1ltilka1l perataap lpllas aan rasa aman di sckoJaltt,IIal¨




aPengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Kalau guru mengetahui tentang kebutuhan sosial di kalangan peserta
didik maka guru dapat menyelidiki masalah-masalah yang dihadapi
peserta didik.
7) Kebutuhan-kebutuhanemosional
Di antara kebutuhan emosional yang penting di kalangan para peser-
ta didik pada umumnya, ialah ingin diterima (acceptance), berteman/
mencintai (affection), dan rasa aman (securiry). Kebutuhan ini perlu
mendapat kepuasan, dan apa,bila tidak berhasil memberikan kepuas-
an atas kebutuhan-kebutuhan tersebut maka ia akan menimbulkan
frustasi dan gangguan mental lainnya. Dengan mengenal kondisi
emosional peserta didik, guru dapat memberikan bimbingan yang
diperlukan dan berusaha memelihara sifat-sifat pribadi yang baik,
guna menjamin stabilitas emosional para peserta didik.
8) Sifat kepribadian
Guru perlu mengenal sifat-sifat kepribadian peserta didik agar guru
mudah mengadakan pendekatan pribadi dengan mereka. Dengan
demikian, hubungan pribadi menjadi lebih dekat dan akan mendo-
rong pengajaran lebih efektif.
9) Bermacam-macam minatbelajar
Guru perlu sekali mengenal minat-minat peserta didiknya, karena ini
penting bagi guru untuk memilih bahan pelajaran, merencanakan
pengalaman-pengalaman belajar, menuntun mereka ke arah penge-
tahuan, dan untuk mendorong motivasi belajar mereka.
c. Sarana dan Prasarans
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelaja-
ran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya,
sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang tidak langsung dapat
mendukung proses pembelajaran misalnya, jalan menuju sekolah, pene-
rangan sekolah, kamar kecil dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan
prasarana akan membantu guru dalam proses pembelajaran, Dengan
demikian, sarana dan prasarana merupakan komponen pentingyang da-
pat memengaruhi proses pembelajaran.
Ada beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana dan prasarana. Pertanna, kelengkapan sarana dan prasarana akan
menumbuhkan motivasi guru untuk mengajar. Mengajar dapat dilihat
dari dua dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pembelajaran
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untuk belaar.Apabila belaiar dipandang sebagai proses penyampaian
materi,maka dibutuhkan sarana pembela」ran berupa alat d n b7allan
yang dapat rnenyalurkan pesan secara efektif dan eisien,sedangkan ke―
tika lnengaiar dipandang sebagai proses lnengaturlingkungan agar sisvva
dapat belaiar,maka dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai
sumber belaaryang dapatlllendorong siswa untukbelaiar.
Ketersediaan sarana yang lengkap,memungkinkalll guru untuk krea―
tif mengelola sarana yang ada se■ngga gllru daptt melaksanalKan ftlngsi
mengaiarnya,Dengan delllikian,ketersediaal■ini dapat meningkatkan
gairall inengaiar mereka.資attα,kelengkapan sarana dan prasarana dapat
Jlllell■berikan bel・bagaipilihanpadasiswauntukbelaiar.Pada das〔rnya,se―
tiap siswva lllemilin gtta belaitt yang berbeda.Tipe siswa auditorial akan
lebihllludallbelttarⅡlelaluipendengaran,sedangkalltipe siswayang■
7isu―
al akan lebih mud・dl■belttar lneldui pen81ttatan.Kelengkapan sarana dan
prasttanaよ memudahkan siswa menent遡(an pilil■an dalam bel尋ar・
J.  此jttg藷膨4gα影
Dilihat dari segilingkungan ada dlla faktor yang dapat mellllengaruhi
pfoses pembelaiaran,yaitu faktor organisasi blaS dan fよtor ildilll sosial―
psikologis.
Fakor organisasi kelas yang di dalalllnya meliputijumlali sisWa da―
lanl satu kelas rnerupakan satu aspek perlting yang dapat ll■elnellgaruhi
proses pelllbelaiaran・ Organisasi kelas yang tel・ialu besarよan kLlrar.g
efehifuntuk mencapaitttuan pembel可aran・Kelompok belaiar yang be´
sar dttaln kelas berkencenderungan:
1) Sull■ber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan junllah
sisvva sehingga waktu yang tersedia akan semakin sempit.
2)Kelompok belaiar ak〔m ktl ang mampu memanfaatkan dan llleng―
gunakan selllua sumber d21ya yang ada.Ⅳ質isttl■ya dalanl penggllnaan
waktu diskusi,∫umlah siswa yang terlalu bal■yak ttcan memttcan wよ―
tuyang banyak pula,sehingga sumbangan pikiran akan sulit didapat―
kan dari setiap siswva.
3) KepuaSanbelaiar Setiap sisヽ″a akan cenderung menurun,l■tt ini dise―
babkan kelompok bel可εr yang terlalu banyak akan mendapatkan
pelayanan yang terbatas dari guru,dengan kata lain perllatian guru
akan semakinにerpecall.
4) Perbedaan indi、■du a tar―allggOta akan selllll滅こn na pak sehingga
sexllakin sllkar lnencapai kesepakatan.Kelollllpok yang tel・ldu besar
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Anggota kelompok yang terlalu banyak cenderung akan semakin
banyak siswa yang menunggu untuk sama-sama maju mempelaiari
materi pelajaran baru.
Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semakin ba_
nyaknya siswa yang enggan berpartisipasi aktif cialam kegiatan ke_
lompok.
Mencermati beberapa kecenderungan di atas,maka jumlah kelom―
pok besar akan ktlrang rnenguntungkan dalam menciptakan iklinl belaiar
yang baik.Faktorlaill dari dilnensilingkungan yang dapat rnemengaruhi
prosespembelttaranadalahfaktoriklimsOsial―psik010g s,maksudnyahar―
monisasi hubungan antara orang yang terlibat dalam prOses pembelttar¨
an.Ikliln sosialini dapat terladi secara internal atau eksternal
lklim sOsial―psik010gis secara internal adalah hubungan antara orang
yang terlibat di dalalll lingktingan sekolah,l■lisalnya iklin■sos al antara
slswa dengan sls、v ,antara slsu√a dengan gttru,antara guru dengan guru
bahkan antara guru dengan piinpinan sekolah lklim sosial psikologis
eksternal adalah keharnlonisan hubungan antara pihak sekolah dengan
dunia luar,1■lsalnya hubungan sekolah dengan orang tua sisvva,hubullg―
an sekolah dengan lell■ba a len baga rnasyarakat dan iain sebagainva.
D.BELAIAR METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Di mukatel血kta bahas sepintas mengellai proses belttar sekarang
mari kita analisis lebih lattut tentang belttar metOde dall media pembel―
ctiaran.Hal illi sangat penting untuk kita pahanli sebab lllengttar pada
hakikatnya adalah lnembel〔j rkan sislva I)cllgan tlelllikian,kOnsep bela―
iar bukan stta akan mewarnaitindakan guru dalam penge101aan pembel
可aran,akan tetapi dapat rnenentukan rancangan nledia yang digunakan
gurtl(SanJaya,2012:25-27).
1.Belalar sebagai Proscs Mcnambah lnbrmasi
Pendapat banyak orang mengatakan bah、va b lttar adalah proses
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berupaya agar siswa mampu menguasai informasi sebanyak-banyaknya
seperti yang cligambarkan pada pola yang kedua. Kriteria keberhasilan
belajar siswa terletak pada selauh mana sislva dapat mengungkapkan
kembali informasi yang diberikan oieh guru. Tingkat kelulusan siswa di-
tentukan oleh ketercapaian siswa rnenguasai materi pelajararr sesuai de-
ngan target yang telah ditentukan.
Pada konsep belajar semacarn ini, mengajar diartikan sebagai pro-
ses menyampaikan atau mentransformasikan materi pelajaran oleh guru
pada siswa. Siswa dianggap sebagai organisme yang pasif' Dengan kepasif-
annya, mereka harus siap menerima informasi yang diberikan oleh guru.
Walaupun konsep beiajar semacam ini merupakan konsep lama,
akan tetapi sampai sekarang masih banyak diikuti baik oleh guru maupun
sisrva sendiri. Kemudian apa makna pembelajaran dalam konteks belajar
yang demikian? Pembelajaran adalah proses menambah informasi seba-
nyak-banyakn-va. Ini berarti komunikasi terbatas pada hubungan antara
siswa dengan materi Pelaiarau.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka strategi pembelajaran yang
digunakan adalah strategi vang menekankan pada penguasaan materi
pembelajaran dengan metode penyampaian bahan ajar disertai latihan-
latihan. Media dalam proses pembelajaran diarahkan bagaimana agar in-
formasi yang harus dikuasai sisrva dapat mudah dicerna dan dapat mu-
dah dipahami, baik yang disajikan langsung oleh guru misalnya melalui
media presentasi dengan menggunakan OHP atau media lainnya seperti
computer dengan LCD-nya maupun yang disajikan secara tidak langsung
misalnya dalarn bentuk buku paket belajar, dalan bentuk modul, audio,
r''ideo, CD dan lain sebagainYa.
2. Belaiar adalah Froses Ferubahan Ferilahu yang Terkontrol
Belajar bukanlah sekadar menambah informasi, akan tetapi sebagai
proses perubahan perilaku berkat adanya pengalaman. Konsep belaiar se-
bagai proses perubahan perilaku diilhami oleh munculnva aliran psikologi
belajar behavioristik. Halyang menjadi ciri utama dalam proses pembela-
jaran aliran ini adalah bahwa perubahan perilaku itu bisa dikontrol lewat
rangsangan dari luar individu yang belajar. Rangsangan inilah yang dapat
mengendalikan setiap perubahan perilaku. Dengan demikian, setiap
perilaku itu sangat tergantung pada stimulus yang datang dari lingkung-
an. sekecil apa pun perubahan perilaku pada dasarnya adalah hubung-
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antara stilllulus dan respons,maka semakin bagus hasil bel〔Jarnya.Pada
prinsipnya,bagailnana ag,r hubungan stimulus dan respons itu beづalan
secara efektif dan eisien.Kita dapatinenganalisisnya dari beもerapa t ori
bel,jar behavioristik.
Edwvard L Thorlldike(]874-194,9)dalalll Zainiyati(2010:34-35)rneng―
uraikan teori belttar yang disebut“εθ71ル〕θε″ο,2お″2"karena belttar lne_
rupakan proses pembentukan koneksi―koneksi alltara tiIIlulus dall res―
pons.Tcoriini seringiuga disebllt“′7‐′αJ α77∂θ″7・θだ'dalan  rangka rnenilai
respons yang terdapat bagistilnulus tertentll Sebagaisalah seorang tokoh
aliran l)elajar behavloristik nlengungkapkan bahwa prinsip yang pahng
dasar dalalll bel衝ar pada mulanya dilakukan secara ll■ellcoba―coba atatl
rr″α′α77″θrrOたSeperti fenonlena belaiar yang dilakukan oleh binatang,
lnenurut Thorndike lllelllliliki prisnsip yang sama dengan n■anu ia,、va―
laupun belajar yang dilakukan oleh lnanusia akan lebih kolllpleks sesuai
dellgan kemalnpuannya.Dari hasil penelitiannya,Thorndike ll■erul■us―
kan hulkull■―h kul13 bel■iar,yang kellludian hukuln―hLlkunl tersebut sa―
ngat berpengaruh terhadap praktik pemlDelttarall
Huktlm pertaina dillalnaka13 ThrJrlldike sebagai hukuln kesiapan
(Jα■,6f7でα″7j,2θSS.lnti dユlli isillllklJm tersebut sebagai berikut:
a.  Ketika scseorang siap antuk nlelakukan suatu tindakan dan ia l■lelni
liki keselllpatan ulltuk nlelakllkannya,n■a a dalal■■diri orang terse¨
but akan tettadi kepuasan.
b   Ketika seseorang siap untuk lnelakukan stiatu tilldakan,dan ia tidak
inelakukanllya,maka akan teriadi perasaan yallg IIlenjengkelkan
c   Ketika seseorang belulll atau tidak siap untuk lnelakukan sttatu tin―
dakan,kenludian dipaksa unttlk bertindak lnaka akan terladi ktteng―
kelan.
IIukllm belaiar yang pertama ini sangat bermanfaat dalarll menggtl
nakan metode dan nlemanねatkan nedia pembelttaran.Pelajaran yang
bisa kita petik di antaranya adalah′θrrα771α,dal nl nlenggunakan lnetode
dan merancang lnedia pembelttaran harus memperhatikan kemampuan
dasar sislva dan karakteristik sis、v  s bagai faktor kesiapan untuk mem―
pelttari bahan pelaiaran.A/1edia pembelttaran yang tidak mel■perhatikan
faktor kesiapan sisvva ce■derung akan diabaikan.火υ″zrα,metode dan nle―
dia yang digunakan harus sesuaiciengan tingkat usia perkemballgan sis■va
itu sendiri,lllisalnya rnenggunakan lnetode dan lnerancang lnedia tintuk
anak usia sekolah dasar berbeda dengan l■lerancang IIletode dan nlcdia
untuk tingkat SNIA atau rnahasisvva,baik dari segi teknik,bahasa yang di…
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Hukum kedua dinamakan oleh Thorndike sebagai hukum latihan
(law of exerclse). Hukum ini terdiri atas dua bagian:
a. Koneksi antara stimulus dan respons akan menguat apabila kedua-
nya digunakan. Dengan kata lain, melatih koneksi (hubungan) antar-
situasi yang menstimulasi dengan suatu respons akan memperkuat
koneksi di antara keduanya. Bagian dari hukum latihan ini dinama-
kan hukum penggunaan (law of use).
b. Koneksi antara situasi dan regpons akan melemah manakala praktik
hubungan dihentikan atau jika ikatan netral tidak dipakai. Bagian
dari hukum latihan ini dinamakan hukum ketidakgunaan(law of dis-
use).
Penerapan hukum ini dalam menggunakan metode dan merancang
serta memanfaatkan media pembelajaran di antaranya adalah bahwa da-
lam proses pembelajaran perlu disertakan unsur-unsur latihan yang se-
suai dengan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini sangat penting agar
pesan yang harus dikuasai terus-menerus terekam dalam ingatan siswa.
Tanpa unsur latihan atau mengajak siswa mengingat materi pelajaran
maka cenderung koneksi akan terputus, dengan kata lain siswa akan me-
lupakan informasi atau pesan yang ingin disampaikan.
Hukum ketiga yang dinamakan hukum pengaruh (law of ffict). Hu'
kum ini adalah penguatan atau dari sutau hubungan (koneksi) antara
stimulus dan respons sebagai konsekuensi dari respons. Bunyr hukum ini
adalah jika suatu respons diikuti oleh keadaan yang tidak memuaskan,
menjengkelkan, maka kekuatan koneksi akan menurun dan melemah'
Hukum ketiga ini juga sangat bermanfaat dalam penggunaan me-
tode, merancang, dan memanfaa&an media pembelajaran yang akan
diberikan, perlu dipenggat-penggal menjadi bagian-baian yang terkecil.
Apabila siswa selesai mempelajari satu bagian perlu diberikan efek positif
agar termotivasi untuk mempelajari bagian berikutnya, misalnya dengan
ucapan selamat, pujian, dan lain sebagainya'
Selain Thorndike, tokoh yang berpengaruh dalam aliran behavioris-
tik adalah Burrhus Frederic Skinner atau yang kita kenal dengan B.F. Skin-
ner (1904-1990). B.F. Skinner dalam Zainiyati (2010: 33-34) mengadopsi
dan mengembangkan filsafat ilmiah yang dikenal sebagai behaviorisme
radikal (rad,ical behauiorism). Skinner membedakan dua jenis periiaku,
yakni perilaku responden (respondent behauior) dan perilaku operan (op'
e ran t b ehau ior). P ada p erilaku responden, resp ons muncul seb agai akib at
stimulus yang tidak dapat dikontrol misalnya gerakan seseorang menarik
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pengembangan N{edia Pembelajaran Berbasis ICT
tangan dengan segera karena tertusuk jarum, atau gerakan seseorang me-
nutup kelopak matanya karena adanya sinar yang menyilaukan. Stimu-
Ius-stimulus yang menyebabkan tingkah laku sernacam itu tidak bisa
dikontrol karena gerakan atau respons yang ditimbulkannya lebih bersi-
fat refleks. Perilaku operan adalah perilaku yang tidak diakibatkan oleh
stimulus yang dikenal tapi dilakukan sendiri oleh organisme, misalnya
gerakan seseorang meiangkahkan kaki, seseorang menulis sesuatu, atau
anak yang meninggalkan suatu permainan dan rnenggantinya dengan
permainan lainnya, perilakr"r-perilaku tersebut pasti didorong oleh ses-
lratu yang dapat dikontrol.
Dari kedua jenis perilaki.r tersebut, maka ada dua jenis pengkonciisian
y akni p e r tama, pengkondisian respon den (re. sp a r t de n t c o ndi ti on i ng) yang
kemudian clisebut juga pengkondisian tipe S. pada tipe ini pengontrolan
periiaku dilakukan dengan mengontrol stimulus, artin-va tipe ini melihat
pentingnya arti stimulus untuk menimbulkan respons yang diinginkan.
Kedua, pengkondisian operan (operant conditioninp. Aperant canditian-
lng dinamakan juga pengkondisian tipe R, yakni melihat arti pentingn_va
respons yang dikondisikan untuk mem.bentuk perilaku tertentu.
Ada drra prinsip umum dalam operttn,t canditioningyangrnenjadi ka-
jian utama Skinner: Pertama, setiap respons yang diikuti dengan stimulus
yang menguatkan cendemng akan diulang; Kedua, stimulus vang me-
rrguatkan adalah segala sesuatu vang memperbesar rata-rata terjadinya
respons. f)engan kata lain, sebuah penguat adalah segala sesuatu vang
memungkinkar"r kembali terjadinya respons. Iniiah yang kemudian dike-
nal d errgan rein.forcemenr (pengilatan) 
" 
Artinya respons yang muncul akan
berulang manakala diberikan penguatan yang berfungsi sebagai penga-
ruh respons tersebut. Bagi Skinner yang terpenting untuk memunculkan
respons itu bukan ditentukan oleh stimulusnya akan tetapi diperkuat dari
responsnya itu sendiri.
Frinsip yang juga penting dari teori ini adalah memandang bahiva
bagian-bagian itu lebih penting dari keseluruhan. Dengan demikian,
perilaku yang akan dibentuk perlu dibagi pada bagian-bagian terkecil itu
perh.r diberikan penguatan untuk mendorong rnereka melakukan bagian
kecil berikutnva, demikian terus-menerus sampai sisr,r,a memiiiki kemam-
puan yang utuh dan sempurna. 'feori dasar Skinner itulah yang kemudian
sangat berpengaruh terhadap proses pengemasan materi atau baharr ajar,
misalnya dengan pengajaran melalui rnodul, program teacltingyang sa-
ngat terkenal yang kemudian memunculkan CBI (Computer Based Ins-
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3. Belajar sebagai Proses Mental untuk Memecahkan Masalah
Belajar sebagai proses mental banyak diilhami oleh aliran belajar
kognitif holistik. Berbeda dengan aliran behavioristik yang menjelaskan
bahr,r,a perilaku individu itu dapat clikontrol melalui rangsangan dari luar
individu yang belajar, pada aliran ini perilaku setiap individu sangat di-
tentukan oleh dorongan dari aiam yang tidak bisa dikontrol oleh orang
Iain. Perilaku setiap individu itu, bukan semata ditentukan oieh setiap
stimulus dari iuar, akan tetapi sesungguhnya disebabkan karena adanya
sesuatu yang menggerakkan untuk beraktivitas. Seseorang yang menulls
sesuatu di buku itu, bukan semata-mata karena guru menyuruhnya me-
nulis, akan tetapi disebabkan adanva clorongan untuk menulis. \&alaupun
guru menyediakan berbagai stimulus agar sisu'a melakukan sesuatu, teta-
pi manakala sisi,va tidak tergerak untuk rnelakukannya, maka tidak mung-
kin siswa akan belaktivitas. Iniiah yang dinamakan proses mental.
llerdapat beberapa teori belajar yang mendukung aliran ini di anta-
ranya teori belajar Gerstalt, dan teori belajar konstruktivistik.
q. Teori Fsikolog Gestalt
Pada rrrulan,va teori Psikologi Gestalt bergerak dalam hal-hal yang
berhubungan dengan persepsi manusia, yaitu proses kecenderungan ma-
nusia rnenangkap sesuatu yang dilil"ratn-va. Inti dari teori ini adalah bahrva
manusia akan mudah menersepsi dengan rnelihat secara keseh-lruhan
atau kesatuan yang utuh. Kemudian prinsip persepsi ini juga dianggap
beriaku uruk kegiatan belajar dan berpikir manusia oieh karena psikologi
gestalt berasumsi bahwa apa 
-vang dipelajari dan dipikirkan berstrmber
dari apa yang dikenal lewat fungsi pengamatan. Sedikitnya ada empat hu-
kum rnenurut teori ini yang berhubungan dengan cara manusia memer-
sepsi apa yang dilihatnya:
1) Hukum ketertutupan (Law of Clousure).
Menurut hukum ini, orang cenderung akan mengamati hal-hatr,vang
tertutup, sehingga akan membentuk Getstalt.
2) Hukum Keberianjutan tLaut oi Contituanation).
Hukum ini rnenjelaskan bahr,ta kesan pertama yang akan dilihat
orang adalah hal-hal yang membentuk keberlanjutan.
3) I-{ukum Keterdekatan {LaLu of Proxirttiti).
Hukum ini berbunyi bahwa hal-hal yang berdekatan cenderung
memberikan kesan bagi setiap individu yang melihatnya, sehingga
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4) HukumKesamaan (Law ofSimilarity).
Hal-hal yang sama atau memiliki kemiripan akan cenderung diamati
orang pertama kali.
Hukum-hukum pengamatan di atas, memiliki arti penting untuk
menyusun prinsip-prinsip dalam belajar. Menurut teori Gestalt, bela-
jar pada hakikatnya berangkat dari satu kesatuan yang utuh, bukan dari
bagian-bagian yang terpisah (learning by unit). Dengan demikian, sese-
orang akan belajar manakalamampu menirngkap objek yang dipelaja-
rinya melalui fungsi pengamatan. Inilah yang dimaksud dengan insighfull
learning, yakni kondisi yang memungkinkan seseorang dapat menangkap
dan memahami sesuatu dengan melihat keterhubungan dari objek yang
dipelajarinya. Berbeda dengan tecri-teori belajar yang beraliran beha-
vioristik, yang mengabaikan peranan insight dalam belajar, teori belajar
Gestalt justru menganggap insight sebagai intinya dalam belajar. Belajar
bukantah hanya perubahan perilaku yang dapat dikontrol dari luar, akan
tetapi juga tergantung pada faktor insightyang muncul dari dalam indi-
vidu. Dengan demikian, menurut teori Gestalt, (Zuniyati,2010: 36) belajar
merupakan perubahan pemahaman. Belajar bukan hanya ulangan tetapi
juga perubahan struktur pengertian.
Kemudian faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi muncul-
nya insight seseorang? Terdapat beberapa faktor yang dapat memenga-
nt}:^i insight.
t) Insight seseorang tergantung pada kemampuan dasar seseorang. Se-
lanjutnya kemampuan dasar itu dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
di antaranya adalah (1) usia seseorang, artinya dalam melihat sesuatu,
atau kemampuan memecahkan suatu persoalan antara anak kecil
akan berbeda dengan kemampuan orang dewasa; (2) tingkat kema-
tangan; (3) tingkat kecerdasan yang tinggi akan berbeda kemampuan-
nya dengan orang yang memiliki tingkat kecerdasan yang kurang.
2) Insighttergarttung pada pengalaman masa larnpau yang relevan. Orang
yang pemah mengalami dalam menghadapi suatu persoalan, cen-
derung akan mudah memahami dan memecahkan persoalan tersebut,
dibandingkan dengan orang yang belum pernah mengalaminya.
3) Insight dapat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi, termasuk sa-
rana yang diperlukan oleh seseorang yang belajar.
Dari uraian di atas, teori belajar Gestalt berpengaruh terhadap peng-
gunaan metode dan merancang serta memanfaatkan media pembelajar-
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cang dan memanfaatkan media pembelajaran (Abdulhak, 2013: 89-90).
Pertama, metode dan media belajar yang digunakan guru harus da-
pat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis, Dengan demikian,
media pembelajaran tidak hanya berisikan materi pelajaran yang harus
dikuasai, akan tetapi bagaimana mengemas materi pelajaran yang dapat
merangsang kemampuan sisr,va dalam memecahkan suatu persoalan.
Kedua, proses pembelajaran sebaiknya dimulai dari keseiuruhan ter-
lebih dahulu. Media pembelajaran harus dirancang dengan rtremperke-
nalkan terlebih dahtilti satu kesatuan yang utuh dari setiap persoalan yang
akan dibahas, setelah itu baru dipecah-pecah menjadi trnit-unit terkecil.
Ketiga, penggunaan metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan
tingkat kernampuan dasar dan pengalaman sisr,va sebagai subjek belajar.
Oieh karenan_ya, proses merancang media pebelajaran, harus didahului
oleh studi pendahuluan yang mendalam tentang sisr,r,a itu sendiri, baik
latar belakang, usia rata-rata siswa, keadaan sosial ekonomi, kebiasaan
siswa dan lain sebagainya.
b. TeoriKonstruktivistik
Teori belajar konstruktivitas dikernbangkan oleh Jean Piaget pada
pengunjung abad dua puluh. Menurut teori konstruktivistik belajar bu-
kanlah sekadar menghafal berbagai konsep yang terkandung dalam ma-
teri pelajaran, akan tetapi belajar adalah proses mengkonstruksi pengeta-
huan melaiui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil "pemberian" dari
orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi 1'ang
dilakukan setiap individu. Oleh sebab itu, belajar adaiah proses mental se-
seorang. Bagaimana proses rnengkonstruksi pengetahuan yang dilakukan
oleh setiap subjek itu? Di barvah ini dijelaskan jalan pikiran Piaget, tokoh
yang mengembangkan gagasan konstruktivisme itu.
Piaget berpendapat, bahwa sejak kecil setiap anak sudah men:liliki
strr.rktur kognitif yang kemr.rdian dinanrakan skema. Skema terbenttrk ka-
rena pengalaman seseorang. Misalnya anak senang bermain dengan ku-
cing dan kelinci.yang sama-sama berbulu putih dan Lrerkaki cepat. Berkaf
keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanlra, yaitu telinga
kelinci lebih panjang daripada telinga kucing. Par"ia akhirtrya, berkat peng-
alaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema tentang bina-
tang bertelinga panjang dan pendek. Sernakin dewasa anak, mak.a sema-
kin sempurnalah skema yang dimilikinya. Proses penYempurnaatl skema;
dan akornodasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada hittgga
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alaman siswa.Dengall demikian,tugas guru dalam membelaarkan siswa
adalah memberikan pengalaman yang sesuai agar sis、へra d pat rnemba―
ngun sendiri pengetahuannya lellvat pembentukan skema atau struktur
kogrlitil Bagailnana proses pembentukan skema rnelalui pengalaman itu?
Coba Anda perhatlkan uralan berlkutinl.
Pada suatu hari anak lnerasa sakit karena terpecik api,maka berda―
sarkan pengalamannya terbentuk skema pada struktur kognitif anak ten―
tang“api",bah、v  api adalah seuatu yang rnembahayakan 01eh karenaitu,
harus dihindari.Dengan denlikian,ketika ia rnelihat api,secara reieks ia
akan lnenghindar.Sel■laklll anak devvasa,pengalaman tentang api ber―
talnbah pula Ketika anak lnelihatibunya lnemasak pakai api;ketika anak
melihat bapaknya lllerokok menggunakan api, maka skema yang telah
terbentuk itu disempurnakan, bahャva api bukan arus dihindariよan
tetapi dapat dilnanfaatkan. Proses penyelnpurnaan skema tentang api
yang dilakukan oleh anak itu diI〕 anlakan asillllilasi Sernakin anak de、va―
sa,pengalaman itu semakin bertambah pula Ketika anak lllelihat bahv`a
pabrik―pabrik nle1llerlukan api, setiap kendaraan lllel■l rlukan api dan
lain sebagainya,Inaka terbentuklah skema baru tentang api,bahvva api
bukan harLIS dihindari danjuga bukan hanya sekadar dil■nfaatkan,akan
tetapi api sangat dibutuhkan untuk kehidupan inanusia.Darilnana anak
dapat rnelnbanglln pengetahuan tentang api itu?Bukan dibcritahu oleh
orang lain,akan tetapi dari pengalamannya sendiri proses pelllbentukan
skemaini dinamakan proses akomodasi
Sebeluln ialnalnpu rnenyusun skema baru,ia akan dihadapkan pada
posisi ketidakseilnbangan yang akan nlengganggtl psikologis anak.ⅣIa^
nakala skema telah disempurnakan atau anak telah berhasillnelllbentuk
skema baru,anak akan kenlbali pada posisi sell■bang,untuk kellllldian ia
akan dihadapkan pada perolehan pengalaman baru.
Pada dasarnya,praktik pembelttaran dengan pendekatan konstruk―
tivisme sudah ada seiak lalna,yakni dari zarllan Nabi Adain a.s.,akan
tetapi dalanl月―Qur'an tercatat bahwaproses itu secara garnblang dijelas―
kan dalalll surah αみAllaα772 ayat 76-79 yang rnenceritakan tentang proses
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Coba Anda sinlaklagicontoh di ba、ハrah ini
Contoh penggunaan pendekatan konstrukti、is pada lnateri yang
tersedia adalah ketika lnembahas tentang sifat―sifatノ咀lah.Dalam pelll―
bahasan lnl seorang guru hendaknya rnemediasl sls、/ヽa untllk lllengkon―
struk pelllahamannya akan hikmah mengetahui sifat―sifat ttlah,yakni
mettadikan siねt_Lulah sebagai cerminan dari akhlak manusia.Contohnya
Allah NIaha Pengasih,malca rnanusia hendaknya harus dapat saling ber―
bagi dengan lnanusia yang lainnya.Selattutnya prOses asilnilasi terben―
tuk dengan sendirinya,sehingga sis■v  t rsebut akan menyellllpurnakan
tentang skema sifatFttlah NIaha Pengasih bahvva kepada siapa pun harus
saling berbagi baik kepada keluarga,orang lain,orang yanglebih tua,dan
orang yang lebih lIIluda.
Contoh yang lain ll■is lkan,berkat pengalamannya seseorang anak
rnenlilikiskema tentang burung sebagai binatang yang bersayap dan bisa
terbang, sehingga ia akan mengatakan setiap binatang yang menliliki
savap adalah burung dan setiap burung pasti dapatterbang.Selal■lutnya
proses asilnilasi terbenttlk,ketika ia nlelihat burung―burullg yang lebih
kecil dari burung rnerpati,yaitu burung pipit dan burung yanglebih besar
seperti burung elang Dengan denlikian,ia akan lnenyempurnakan ske―
ma tentang burung yang telah terbentuknya,bah、va burungitu ada yang
besar dan ada yang kecil Kell■udian pros s akon■odasi akan terbentuk,
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misalnya ketika anak tersebut melihat seekor ayam. Anak akan jadi ragu
sehingga ia akan ada posisi ketidakseimbangan. Sebab, walaupun bina-
tang tersebut bersayap, anak akan menolak kalau ayam yang dilihatnya
dimasukkan pada skema burung yang telah ada, sebab ayam me.iiliki
karakteristik lain, misalnya badannya lebih besar cran tidak bisa terbang.
Melalui pengalarnannya itulah anak memaksa untuk membuat ske-
ma baru tentang binatang yang bersayap, yaitu skema tentang ayam. Ini-
lah.vang dinamakan proses akomodasi, yakni proses pembentukan skema
baru berkat pengalaman. Kemudian pengalaman anak pun bertambah
pula. Ia melihat ada itik, angsa, bebek, dan lain sebagainl,a, semua bina-
tang vang ia lihat itu bersayap, akan tetapi memiliki atribut-atribur yang
sangat berbecla dengan ayam, Dengan demikian, ia akan membentuk
konsep baru tentang binatang yang bersayap, yaitu tidak setiap binatang
bersayap adalah b.rrung dapat terbang. Iadi Dengan demikian, konsep
tentang burung dan binatang bersayap itu adalah sebagai hasil proses
asimilasi dan akomodasi yang dibentuk dan dikonstruksi oleh anak yang
bersangkutan, bukan hasil pemberitahuan orang lain. Demikianiah se-
lama hidupnya anak akan mernperbaiki dan menyempurnakan skema-
skema yang teiah terbentuk.
Pandangan Piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu
terbentuk daiam struktur kognitif anak, sairgat bermanfaat dalarr mem-
berikan petunjuk penggunaan metode dan merancang berbagai rnedia
pembelajaran. Beberapa konsep penting dari teori konstruktivistik di an-
taranya:
Pertama, metode dan media pembelajaran yang dirancang bukan
sekadar menyajikan informasi, akan tetapi bagaimana dapat memberikan
pengalaman )rang berharga pada siswa.
Kedtta, metode dan media vang dirancang harus mendorong siswa
untuk melakukan berbagai aktivitas yang sesuai dengan tujuan pemben-
tukan strukrur kognitif.
Ketiga, rnetode pembelajaran vang digunakan serta meciia 1,ang di-
rancang harus merangsang sisrva berpikir. Dengan demikian, konsep-
konsep yang harus dimiliki siswa tidak diberikan secara langsung, akan
tetapi hanya berupa simpul-simpul atau isyarat menuju pembentukan
konsep.
Dari uraian tentang konsep belajar sesuai dengan teori-teori belajar
yang mendukungnya, dapat ditarik beberapa prinsip umum dalam me-
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1. Motiuasi. Siswa akan belajar manakala mereka memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar. Oleh sebab itu, penggunaan metode pembe-
lajaran dan media yang kita kembangkan harus sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa itu sendiri. Media yang menarik akan mendo-
rong siswa untuk mempelajarinya dengan baik. Dengan demikian,
para pengembang media perlu memahami apa yang dibutuhkan oleh
siswa.
perbedaan Individual. cara belajar setiap siswa akan dipengaruhi
berbagai faktor misalnya faktor kemampuan intelektual, tingkat pen-
didikan, kepribadian. semua itu dapat memengaruhi terhadap ke-
siapan seseorang untuk belajar. Dengan demikian, dalam menggu-
nakan metode pembelajaran dan para pengembang media perlu
menentukan beberapa prasyarat seperti di atas.
Tujuan betaiar. Tujuan belajar yang jelas dan terukur merupakan
aspek penting untuk menentukan keberhasilan siswa melakukan
proses pembelajaran. Tujuan tersebut merupakan informasi penting
untuk setiap siswa. Dengan demikian, sebelum menentukan metode
dan media pembelajaran perlu merumuskan terlebih dahulu tujuan
yang harus dicapai oleh setiap siswa. Dengan gambaran yang jelas
tentang tujuan pembelajaran dapat menentukan materi pelajaran
yang harus dipelajari.
organisasi materi pelaiaran. Pembelajaran akan mudah dilakukan
manakala isi pelajaran diorganisasikan dengan jelas apakah siswa
akan belajar tentang data dan fakta, belajar konsep atau belajar
prosedur atau mungkin belajar untuk keterampilan tertentu' Para
guru termasuk pengembang media perlu memahami hal tersebut.
pengorganisasian isi atau materi pelajaran dapat menentukan jenis
metode dan media apa yang harus dikembangkan.
Persiapan awal pembelaiaran. Siswa akan mudah mempelajari ba-
han pelajaran, rnanakala dalam dirinya terdapat sejumlah kemam-
puan awal, Oleh sebab itu, perlu dirumuskan terlebih dahulu hal-hal
apa sajayang sebaiknya dimiliki oleh siswa sebagai kemampuan pra-
syarat sebelum siswa belajar.
Emosi.Faktor emosi merupakan salah satu faktor yang dapat meme-
ngaruhi keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, dalam meng-
gunakan metode dan pengembang media perlu memperhatikan ber-
bagai faktor yang dapat memengaruhi emosi seseorang yang dapat
mengganggu terhadap proses pembelajaran, misalnya rasa cemas,
kebingungan, dan lain sebagainYa.
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melihat saja. Pembelajaran akan bermakna manakala siswa berpar-
tisipasi aktif rnelakukan atau berbuat sesuatu. Oleh sebab itu, dalam
menggunakan metode dan mengembangkan media pembelajaran
perlu menetapkan siswa sebagai bagian penting dalam proses pem-
belajaran. Artinya metode dan media pembelajaran harus dapat me-
rangsang sis',t a, baik secara mental maupun fisik untuk berpartisipasi
secara aktif.
Urrtpan balik. Belajar dikatakan berhasii manakala setiap individu
dapat mencapai tujuan pembelajaran. llntuk mengetahui apakah se-
tiap individu teiah dapat mencapai tujuan atau belum, perlu adanya
umpan balik.
Pertgttatan. Ketika sis'rva berhasil mencapai tujuan pembelajaran,
perlu diberikan penguatan untuk meningkatkan motivasi mereka
dalam mempelajari bahan pelajaran seianjutnya. penguatan sebaik-
nya dilakukan segera setelah sislr,a rnerespons setiap stimulus yang
diberikan. Penguatan yang dilakukan tidak dengan segera cenderung
akan tidak bermakna lagi.
Latihan cktn pengulangan.Peritraku akan terbentuk manakala terus-
menerus dilatih. Jangan harapkan siswa akan mahir dan menguasai
sesuatu tanpa iatihan dan pengulangan. Oieh sebab dalam proses
pembelajaran harus memberikan kesempatan pada setiap sisrva un-
tuk melakukan latihan secara kontinu.
Penerapan,. Hasil belajar akan bermakna manakala sisrva dapat men -
stransfer pemahaman materi peiajaran pada kemampuan lain r-ang
bermakna, misalnya pada kemampuan berpikir r:ntuk memecahkan
masalah. Dengan demikian, berbagai konsep, hukum, atau pernyata-
an aturan bukan hanya sekadar untuk dihafalkan akan tetapi harus
dapat diaplikasikan dalam situasi tertentu.
E. KEDUDUKAN MEDIA DAT.AM SISTEM PEMBELAJARAN
Sistem adalah satu kesatuan komponen yang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan terrentil. Kalau pembelajaran clianggap sebagai
suatu sistem, maka di dalarnnya harus ada komponen-komponen yang
membentuknya. Komponen-komponen apa yang harus ada dalam sistern
pernbelajaran? Bagaimana kedudukan media dalam sistem pembelajar-
an? Dua pertanyaan ini perlu dipahami oieh perancang media per,.bel-
ajaran, sebab bukan saja media merupakan bagian integral dari sistem
pembelajaran, sehingga akan berhubungan dengan komponen lainnya,
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dan pengguna media akan memahami prinsip-prinsip yang secara umum
harus diperhatikan, baik dalam merancang maupun Inenggunakannya.
Brown (1983) dalam Sanjala (20L0:44-47) menjelaskan komponen-
komponen yang harus menjadi perhatian guru dalam merancang sisteni
pembelajaran dikaitkan dengan pemanfaatan media pembelajaran.
1. Siswa
Dalam pandangan Bror,vn siswa merupakan titik sentral dalam sistem
pernbelajar:an. Mengapa demikian? Sebab proses pembeiaiaran pada
hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat menca-
pai tujuan yang telah ditentukan. Deugan demikian, maka dalam prose
pembelajaran, siswa irarus clijadikan pusat dari segala kegiatan. Artinya
keputusan-keputusan yang diarnbil baik daiam merancang pembelajaran
nraupun dalam implementasinva harus sestiai dengan kondisi siswa yang
bersangkutan, baik sesuai dengan kemampuan dasar, lninat dan bakat,
motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri'
Analisis sis$,a merupakan suatu hal yang peniirlg sebelum Ineren-
canakan suatu proses perencanaan pembelajaran' Misalnya kita mem-
butuhkan informasi tentang apa saja yairg harus cliketahui oleh mereka
sesuai ciengan tuntutan kurikuhimlz Apa saja 
_vang sudah mereka ketahui
dan mana saja yang belum dipalrami? Masalair apa saja yang mereka ha-
dapi claianr p]:oses belajar? Adakah sesuatu yang rriereka harapkan daiam
proses pembelajaran dan lain sebagairrya. ,{pabila kita teiah memahami
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan slsrva, maka selanjutnya
kita ciapat memulai melakukan proses perencanaan dan menl'ueun de-
sain. Iacli, Dengan Cemikian, keputusan apa pun yang harus kita ambil
sebaiknya berangkat dari kondisi siswa yang akan kita belajarkan.
2. Tujuan
Komponen berikutnya yang harus diperhatikan setelah sisrn'a adalah
komponen tujuan. Komponen ini merupakan komponen ilengendali da-
iam sistem pembelajaran, sebab segala daya upa-va siswa clan guru dalam
proses pembelajaran pada dasarnlza diarahkan untuk mencapai tujuan.
Dengan clemikian, kejelasan rumusan trliuan pembelajaran menjadi sa-
ngat penting. Dikatakan proses pernbelajaran berhasil, manakaia tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secala optimal; sebaliknya dikatakan
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3.  Kondisi
Kondisi addtt berbagai pengdaman belaiar png dirttcang agar
siswa dapat mencapai tuiuan khusus seperti yang telah dilumuskalll.
Pengalamanbelaiarhaus mendorong agar siswa aktifbelaiar,baik secara
fisik maupun nonflsik.Merencanakanpembelaiaran salah satunyaadal山
menyediakan kesempatan pada sisvva untuk belaiar seSuai dengan gaya
belaiarnya sendiri.demikian juga dalam mendesain pembelaiaran de‐
sainer pe」um nciptakankonqisiagarsiswadapatbel●ar dengan penuh
motivasi dan penuh gairah.01ёh sebab itu,tugas guru adalah rnemfasili‐
tasi pada siswa agar mereka belaiar Sesuai dengall minat,motivasi,dan
gayanya sendiri.semuanya itu bisa dirancang lllelalui pendekatan bela…
jar secttaklasikal dalam kelompok kelas besar,kelompok kelas kecil,dan
bahkan belaiarseCaramandiri.Nalnun demikiall,walaupun para desainer
menggunakan berbagai pendekatan pada akhirnya sasaran alair adalall
bagailnana agar setiap individu dapat belaiar.01eh karena itu,tekanan
dalaln lnenentukan kondisi bel可ar adalah siswa secara indi宙du」.
4。 Sumber‐sumber Belaiar
Sumber belaiar berkaitarl dengan segala sesuatu yang memungkin―
1箇懲fHI尋酬i蝋∬l撃1箇胤ぶ棚革占棚:
kan,personal seperti guru,petugas perpustakaan dan ahliFnedia,datt sia_
pa Stta yang berpengaruh baik langsung lnallpun tidak langsung untuk
keberhasialan daltt pOngalaman belai年:D」am proses merencanよan
糀鰤許胸Ⅷmm輻 瀾訛 龍胤 :w
bagaimana cara memanfaatlcan sumber belaiar seCara optimal.Adapun
ddarll lnendesain pelllbelaiaran para desainer perlu menenttよan sum―
ber belaiar apa dan bagaimana cara memanfaatkannya.Dalalll konteks
inilah media dipel・lukall dalalln kegiatan belaiar dan mengaiar.Bagi siswa,
media digunakan sebagai sumber belaiar sehingga siswva dapat dengan
mudah mempelaiari pesan‐pelnbelaiaran.Adapun bagiguru media dapat
digunakan sebagai alat bantu yang dapat inemudahkan inenyampaikan
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5. Hasil Bclalar
Hasil belaiar berkaitan dengan pencapaian dalalll l■■empe■ol h ke―
manlpuan sesuai dengan tttuan kllusus yang direncanakan.Dengan de―
In■ikian,tugas utanla gurll dalaln kegiatan ini adalah rnerancang instrumell
yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan sis、A√a mencapaitu―
iUan lDembelctiaran.Berdasarkan data tersebut gurtl dapat rnengenlbang―
kan dan memperbalki progralll pembel可aran Adapun,tugas seorang
desainer dalarn l■enentukan hasll belaiar selain lnenentukan instrumen
iuga perlu n■era cang cara mengsunakan instrumen beserta kriteria ke―
berhasilannya ■Ial ini perlu dilakukan,sebab del〕gan kriteria yang jelas
dapat ditelltukan apa vang harus dilakukan siswa dalam lllempel時ari ba¨
hall atau isi.
Atas dasar analisis sistello di atas,maka rnetode dan inedia rnerupa―
kan bagian illte8ral dalam proses pembelttaran Artinya,kedudukan ke
dalan■komponeln initidak dapat dipisahkan dari komponelllainnya,de―
ngan kata lain,baik i■letode rnaupun lnedia pelcaJaran btlkaniah kol■lpt・―
nen yang berdiri sendiri yang terlcpas dari ko11lponen lainnva NIetocte







Pada bab ini akan diuraikan bagailllana koljnunikasi,baik secara krDn―
sep,model,dall penerapannya dalanl pembelaiaran.Secara sederhana
ko.munikasi dapat dikatakan sebagai proses penvanlpaian―pertukarl■n
pikirall,pendapat,informasi,sikap seseorang kepada orang lain rllelaltli
berbicara,menulis atau n■elnberiisyarat Para pakarilnlじpelldidika  dan
ilmu koll■unikasi sepakat bah、va keduanya 11lerniliki fLlngsi dan kegllllaal,
yang sama Misalnyatttllan pembel→aral  dan kolllunikasi adalall llleng‐
harapkan adanya perubahan pengetahuan,perubahan perilaku dan sosial
pada penerinla pesan dalam halini penerin■a pesan adalah komllnika11
(SiS,Va atau peserta didik)Dengan derllikian,secara kollsep kedua ilrliu
inilnelllilikilandasan pemallaman yang sama′yaitt  aspek psikologis.
Bidang kttian kOmunikasi penlbelttaran adalah perubahan perilaktl
scbagai hasil proses kolllunikasi antara gtlru sis、へ″a,sisv√a de g n sis、v dan
antara guru rnelalui rnedia dan sislllra Pada dasarnya,il■lplikasi konsep ko―
lnunikasi dalall■pembcl●aran sudah iama teliadi khususnya pada tataran
filosonsnya.ルJis lllya tokoh量lsafat pendidikan JOhn Dev`ey(Ishaq,2013:
2021),semasa sttldinya ia luga melllpelttari dan ikut berk/ipraふdalan]
inerull■uskan dan ll■e gembangkan bebcrapa mekanistis, I〕erspektif
Psikologis Kedua perspektiF ini banyak dig■lnakan dalali■pelnbelそりarall,
khustisl可a lintじkこncr)8KもiperilakllbeldiaIInal■us  serta k)agairinana Pola―
P31a til.gkall iaktt t,31毎ar inanllsia Bisa dilillat dalaln Praktik pel■bellすaran




Pcllgcmbangan Mcdia Pcmbclalaran 3crbasis ICT
biologinva Jika gurtl tersebut Fllengaiar dengan memperhatikan bentuk
kolllunikasi,makaia akan rnemandang bah、、7  peserta idik dalah teman
berbicara dan beriIIteraksisehingga tercipta pemahamanyang sama terha―
dap pesan―pesan pembelaaranyang dibicarakannya
Perkembangan konsep komunikasi hinggarnampu diterapkan dalam
upava―upaya untukmenciptakanproses pembelaiaranyang efektii selan―
jtltnya akan berdanlpak pada upaya bagaimana seorang pendidik malll―
pti n■engidentifikasi,melllilih dan lllenetapkan pendekatan dan nletode
pembelalaran.Tentu saia halini hartls dilakukan berdasarkan hasiltelaah
terlladap karakteristik peserta didik yang dihadapinya.
Dillarapkan pada Bab 2inipeinbacalnampu menlperoleh pemahalll―
an dalam rangka llleinbangun kerangka berpikir nlengellal konsep komtl^
nikasi pell■b ttaran.
3. HAKIKAT KOMUNIIいLSI
Apa yang dilnaksult dellgall konllll〕ikasi?Secartl u nllnl korrlunikasi
dapat diartikan sebagai sesllatu proses penyampaiaII Pesan dari sllnlber
ke penerilna pesan dengal171■akStld untuk inemel■garl11li peneril■la pesall
Dari konsep lrii atas,mellurut Salttaya(2012)ada dua htt yang me―
IIlaknai komunikasi. をセ『・lr7″
'α
,konltinikasi addah siatu p■oses,yakni ak‐
ti宙tas tintuk lnellcapd t■ittan k01nllnikasi itu sendi■i.Dengan en■1鮭anl
proses kolntlnikasi tettadi bukan secara lk‐ebet11lan,ak nよet pi dirancallg
dan diarallkall kepada pencapai ttttuall・スをご諄t7,dala l proscs komulilkasi
selarllal■1/a inClibatkan tiga koIItpollen pelltillg,〕akni sunlber FesaI〕,yai 3
orang yangよail menyal■lpaikan atatt lnengontunikasikan sesuatu,pesan
itu selltilri atau segala sesuatl■yang illgin disalupaikan atau rnateri kolnllni
kasi dan penerinla pesall,yaiよu orangyans akan inenerinla infofIIlasi.Ketiga
konlPonen telsebtttlllerupakan komporlell dasai dttan■proses komunik si
卜賃anakala llilallg salah satu kolllponen l■lak  hilang llla ilaklla komullika―
si.Proses koHl■nikasitersebut aiganlbarkan olell KclIIP(1975)pada Calnbar
2.1,GaEnbar 2.2,dart C)anlbar 2.3 pada llttanntti berikut.
Pesall yang disanlpaikan biasanya nlerupakaln illlorttnasi ata■l kete―
rangan dari pcngirit碗 (Stヱmbe )peSan. l‐Desan itu diubah aalanl bentuk
sandi atau lalnbang seperti kata―kata,bullyi― bullviarl,ganlLlar,dal‐seba―
gainya.KemuttiarlIIlelalui channel atatl saluran seperti bahan cctak,金lln,
radio,dan tele、■si,p san tadi diterillla oleh penerirna pesan rnelatulindra








Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan
melalui feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menja-
wab atau melaksanakan pesan yang disampaikan. Dari respons penerima
tersebut, akan terjadi umpan balik yang menunjukkan adanya efektivitas
komunikasi.
Gambar 2.2
Proses Komunikasi dengan Umpan Balik
Komunikasi bertujuan tersampaikannya pesan sesuai dengan mak-
sud sumber pesan. Dengan demikian, kriteria keberhasilannya adalah
keberhasilan penerima pesan menangkap dan memaknai pesan yang di-
sampaikan sesuai dengan maksud sumber pesan. Manakala pesan yang
disampaikan dimaknai lain oleh penerima pesan, atau terjadi ketidakse-
suaian antara sumber dan penerima pesan, maka proses komunikasi bisa
dikatakan gagal. Kegagalan komunikasi bisa terjadi karena adanya gang-
gnn (noise) yang dapat menghambat kelancaran proses komunikasi yang
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は ibat gangguan(770′Sのmelllungkinkan penerilna pesan tidak me―
mahami atau tidak dapat menerilna sama sekali pesan yang disampai―
kan.Contohん0なθ atau gangguan yang llluncul dari sistem transIIlisi atau
saluran di antarannya,suara yang tidak jelas dari perantara seperti ra―
dio atau kaset yang mungkin terlalu pelan atau terlalu keras yang dapat
mcngganggu sistenl pendengaran;tulisan di papan tulis atau rnedia cetak
yang kabur dan susah dibaca;gambar proyeksi yang tidak jelas lnungkin
karena tidak fokus atau pengaruh kurang cahaya dan sebagainya,sehing―
ga penerirna pesan sulit untuk rnemahalllinya.
Selaill gangguan(17θJSのitu adajuga faktor―faktor yang dapatrneme―
ngaruhi efektivitas suatu proses komunikasi,baik faktor yang bersumber
dari pengiriln,atau dari penerilna pesan,di samping faktor pesannya itu
sendirl.
Faktor yang rnllngkin bersulnber dari pengirilll dan penerilna pesan,
antara lain:
1.  Kemampuan berkomunikasi penyampaian pesan seperti kemanl―
puan bertutur atau kelnampuan menggunakan intonasi suara,ke―
malnpllan menggul■akan gaya bahasa,kemalnpuan lllel■ggunaka
kalimat,dan lain sebagaillya,sell■ua ittl akan lnenlengartlhi efektivi
tas kol■lunikasi.Hal ini IIIungkin dapat kita rasakan dari pel■g lal11-
an kita sel■diri Kita akan ccpat lelah,ngantuk,dan lain sebagaillya
ketika ldta sedang lllendengarkan scseorang berceramah yang tidak
dituttang olCh keinatnlpuan berceralrah yang balk.Sebalikrlya kita
akan bergairah penuh l■■otivasi lnallakala lllentlengarkan seseorallg
yang berceramah dengan gaya bahasa vang ellak didengar dan enak
dilihat.Adapun,faktor yang belasal dari penerilna pesan adalah ke¨
rllanlpuan lncllangkap pesan scPclti kemanlPllall nlendengar′me i―
hat dan kerllalllpuan lllenginterprestasikan pesan
2   Sikap dan palldangan penyalllpai pesall kepada perlerillla pcsan
atau seballknya ContohTlya,paildaltgarl yang i■egatif atau pandang―
an penerllna pesall yallg lllengarlggap relldall terllalJaP perlyaFriPal
pesan, dallat l■engakibatkal‐t kurallg:弩Fa rCSporls teritac12p pc[:atl
yang disa11lpaikan
3   1ingkatilengetahuan dan penguasaan nlateri penyall11)ai pesari darl
penerinla pesan Suinber re3all yang`1lrang rnemahanli inゴorD13=i
131lg akarl(113al12Paikaコ轟 pai lneinen3arllhi gaya dan sikaP〔:alam
berkol■1111likasi 3●haliknyfl,1)ellerlrna pes7-1l yal]g rl■=ang l碗finptt―
1lyai pengalalnal‐( a_‐I PeIIgetai〕襲[il terltang iγlfori■lasi yang di3al■‐
Paikarl tiaal(akan inallDpu lttenerillla inforlrtasi[lenttall baik`
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4. Latar belakang sosial ekonomi dan budaya penyampai serta peneri-
ma pesan, seperti kedudukan sosial ekonomi atau sistem nilai yang
tidak sama. Ketanggapan penerima pesan dalam merespons infor-
masi dapat ditentukan dari dan oleh siapa pesan itu disampaikan.
Proses komunikasi pembelajaran akan berjalan efektif dalam arti in-
formasi atau pesan mudah diterima dan dipahami oleh penerima pesan,
rnanakala penyampai pesan mampu menghilanglan noise atau gangguarl
yang dapat memengaruhi proses kelancaran komunikasi.
C. MODEL I(OMUNIKASI
Bagaimana proses komunikasi itu berlangsung? Di bawah ini dijelas-
kan dua model komunikasi yang berpengaruh terhadap komunikasi pem-
belajaran:
l. Model Lasswell
Lasswell menyampaikan model komunikasi melalui pernyataannya
-vang sangat populer, yaitu "Who says uthat inwltich channel to tuLtont ruith




On wkat chanruel :
siapa yang mengirim pesan/ komunikator.
pesan apa yang disarnpaikan.
rnelalui apa pesan itu disampaikan/media atau
alat hantu untuk mengirim pesan.
Ta whom it may corucern: siapa yang menerima pesan.
Atwhat ffict I apa dampak/hasil komunikasi.
Model kornunikasi Lasswell merupakan model yang sederhana, yang
hanya rnemuat komponen-komponen sistem komunikasi. Di samping
itu model ini juga rnodel yang bersifat linier, artinya model yang meng-
gambarkan bagaimana sumtrer pesan menyampaikan pesan. Manakala
kita cermati ada dua hal yang menjadi kelemahan komunikasi model
ini. Pertama, rnodel Lassweli tidak menampakkan adanya umpan balik
atau "feedback"sehingga proses komunikasi yang bersifat linier ini hanya
menggarnbarkan bagaimana sumber pesan penyampaikan pesan kepada
penerima pesan. Kedua, model komunikasi l-asswell tidak mempertim-
bangkan gangguan kornunikasi akan selalu berhasil, padahal dalam ke-
nyataannya tidak demikian. Adakalanya pesan tidak diterima seluruhnya
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
atau sebagian saja; atau mungkin terjadi kesalahan persepsi penerima
pesan. Ini yang kemudian dinamakan kegagalan proses komunikasi, yang
disebabkan oleh adanya faktor yang memengaruhi keberhasilan komu-
nikasi, baik faktor yang berasal dari sumber pesan, penerima pesan atau
kondisi dan situasi kita berlangsungnya proses komunikasi.
Proses komunikasi seperti yang dikemukakan Lasswell ini walaupun
memiliki kelemahan, akan tetapi sangat membantu kita untuk mema-
hami terjadinya proses komunikasi, termasuk komunikasi dalam proses
pembelajaran
2, Model Komunikasi Schramme
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Untuk menggambarkan bagaimana terjadinya proses komunikasi dalam
pembelajaran kita lihat model komunikasi berikut ini:
Model Komunikasi schramme
Pada model ini komunikasi bukan hanya sekadar penyampaian pe-
san, namun bagaimana pesan itu diolah melalui penyandian (encoder)
oleh komunikasi dan diterjemahkan melalui penyandian rlang (decoder)
yang dilakukan oleh penerima pesan, dan selama proses penerjemahan
itu mungkin terdapat berbagai gangguan (noise), baik disadari maupun
tidak sehingga kemungkinan terjadi kesalahan penerjemahan oleh pene-
rima pesan. Inilah pentingnya umpan balik atau pedback untuk melihat
apakah pesan yang dikomunikasikan itu sesuai dengan maksud komuni-
kan atau tidak. Berdasarkan gambar di atas, maka komponen-komponen
komunikasi dalam pembelajaran sebagai berikut:
a. Pengirim atau komunikator adalah orang yang menginisiasi pengi-
riman pesan, yakni berbagai informasi yang menjadi isi atau materi
pelajaran. Dalam konteks pembelajaran pesan sebagai komunikator
















Pθηa77′α77r7rrr“θ/7εθ′′773 yaitu proses yang dilakukan oleh komuni―
kator untuklllengemasrnaksud atau pesan yang ada dalan■benaknya
melliadi sirnbol―silnbol; suara,tuhsan, gerakan tubuh dan bentuk
lainnya untuk dapat dikirim kepada komunikan,Dalalll pembelttar―
an,guru harus mengemas materi pembel"aran yang akan disampai―
kannya kepada sis■va ke dalan■bentuk tulisan,1lcapan atau gerakan.
Sα′ι
`rα
77グα77777θグノα,yaknitempat di rnana pesan dalanl bentuk siln―
bol silnbOl tadi dile、v tkan dari kOmunikator ke k01■unikan. Bagi
ll■anusia saluran komunikasiini di antaranya pancaindra yang dapat
berupa pendengaran, penglihatan, penciuman, rabaan, dan rasa
01eh sebab it11,manusia dapat inengirilnkan pesan secara tertulis
mela11li surat,papan ttllis atau buku atau faksinlile dan sebagainya.
Pesail dalanl beiltuk sllara dapat disampalkan secara langstlng,atau
Ⅱlelalui pengeras stlara,εtt sθ
`彦
r`εθ乙″θtt CD player,radio,dan seba―
gainya. Pesall lVialarll bcntuk audiovisual dapat disanlpalkan leゃvat






θεθr′′/zg yaitu proses yang dilakukan oleh
kcnlt111lkan untllk lncnginterpretasikan silllb01-sinlbol yang diteri¨
Inanya rnel■iadi bermakna.Pemahaman penerimaan terhadap pesan
yang ttiterinlanya lΥlerup kan hasil kolnunikasi Pelllahaman sisIAla
tentang pen」elasan guru atati sebaliknya iIIterpretasi guru terhadap
ia Fヽaban sis、va at‐lalah proses penyandian ulang atau ttθεθどJ,28:
e`  Pを■θ,Jηoα νθsaη αια務た0静=諺潟′たαtt adalah peneriina resarl atau indi―
宙du atatt kelonlpok yang lnettadi saSaran kon■u likasi.Ketika gurtl
menielaskan kerada siswa,nlaka siswa berperan sebagai kOmunlkan
atall seballknvrt.
f  こJ縁7わα湾み″Jメオα勘こιルθごわαεt adalah inbrmasi yang kelllbdi dari ko―
rilllnikan ke k(Dintinikator sebagal respons terhadap pesan yang di―
sampaikail olell komurlikator Dari崚1■pai  b lik ini komunikat31 da―
pat nlellgetahui renlahan.all dan reaksi kolylunikan terhadap pesan
yang dikifimnya. Dengan adanya umpan balik ini akan terbentllk
arus konitinikasi dua arah.Dalal■proses pembelttaran ulnpan balik
sangatpenting artirlya,antuk:[nellgetal■ui apa alllnat riyang disanl‐
paikan teiah dipahalni atau be11llil oleh penerin〕a p san,apakall ti―
dak terdapat kesalaれan persepsi tentallg pesan yang disampaikan,
apakah ada keslllitan sis、va dalaln lneinah‐a l  reSar.yang dikorr.uni
kasikan,iika ada selattutnya tindakan aprtyartgperlu dilakLlkail.
Dari dlla inodel yang telah dipaparkan di atas,maka illodel terakllir




Pengcmbangan Mcdia Pcmbclttaran 3crbasis ICT
tentang tettadinyakOmunikasi.Modeltersebut bukan hanya lllettelaSkan
kolllponen―koコnponen kollllunikasi akan tetapijuga rnemberikan gambar―
an tentang berlangsungnya proses komunikasi,termasuk kemungkinan―
kelllunghnan yang akan melalui umpan balik.
Setiap guru dan tentu saia para pengembang lnedia pembelttaran,
perlu memahami modelkoll■unikasi,sebab proses pembelttaran itu pada
dasarnya rnerupakan proses komunikasi,sehingga keberhasilan dan kega¨
galan pembelaiaran pada dasarnya adalah keberhasilan dan kegagalan
koll■unikasi yang dibangun oleh gllru.01eh karena itu,berkaitan dengan
halini para pengembang lnedia perlu rnelnahallli bah■va pengembang n
l■edia pembelalaran diarahkan untuk lnelllbantu agar pesan yang ingin
disalllpaikan dipahallli dellgan benar oleh penerilna pesan.
D. FUNGSI MEDIA KOMUNIKASI
Media koml■nikasi pembelalaran bukan hanya sekadar menginfor―
masikan gagasan,atau penyanlpaian sesuatu akan tetapilebih daripada
itu Ada empatfungsi komunikasi dalam proses pembelttaran,yakni
l.Fungsi Meniclaskan
Fungsi untuk mettelaskan merupakan fungtt utama dari media ko
munikasi Manakalakitalihatdariselarahnya,m emal〕g mediakomu ikasi
pertama katt dikembangkan ulltuk membantu mettelaskan sesuatu.Mi
salnya dalam proses mengttar yang dilakukan guru,media pembel旬aran
sering digtlnakan untuk lllelnbantu mettelaskan inbrmasi yang disam―
palkan guru pada sekelol■pok sis、va.
Dalam konteksini posisi media pembelttaran:ebill berperan dall di―
pengaruhi oleh tilldakali guru,Artinya bagailnana nledia penlbel〔りaran
dapat mel■bantu guru untuk mel可elaSkan illformasi yangingin disampai―
kan.Infclrmasiitu scndiri adalah materi pelaiaran yang suda1liadi seSuai
dengan materi kurikulullD yang berlaku.Dengan tlclnikian,dellgan fungsi
nlenjelaskan ini,mcnempatkan media sebagai alat bantu mettelaSkan
atau lllemaparkan ltlateripelalaran NIisainya tlalaltt proses penlbeloialan
tllelalui presentasi yalig dilakukan guru/illstrllktul
2.Fllngsi Me鵬lual oagasan
Fungsiini hanlper sama dellagll ftlぃgsivang pertama Beda:■va t●Ilcヽ
tak dariisi dan sumber inforinasi vang disalllpaikan.Kalau dalank∫し1ぃssi




si mel■iual gagasan isi dan sumber informasi berasal dari diri peny●l itu
sendiri,yang berkaitan dengan penyuguhan gagasan atau ide―ide baru
untuk dikritisi oleh penerilna pesan.Fungsiini sering tidak berhubungan
dengan isi atau rnateri kurikululll yang tertulis,melainkan rnembantu kO―
munikan untuk lnenyampaikan gagasan baru yang bersifat inovatif yang
biasanya gagasan memecahkan suatu masalah pembelaiaran.
3.FungsI Pembclalaran
Yangdimaksud dengan ftlngsipembelttaran adalahfllngsi mediaun―
tuk membelaiarkan SiSWayangbukan hanya sekadar menerimainformasi
dan disuguhkan akan tetapi bagailnana media dapat rnerangsang sis、va
untuk berakti宙t s mencapai ttliuan pelllbelaiaran Dengan demikian,
pada fungsi pembelaaran,pOSisi nledia bukan hanya ditempatkan pada
posisi penyail akan tetapi juga rllemperhatikan posisi penerima l)esan.
たtinya inedia pembel●ran dikembangkan bukan hanya lllemperhati―
kan kepentingan dari sudllt penytti Stta, akan tetapi melllperhatikan
sudut penerirna informasi atau pengguna media itu sendiri,balk yang
berkaitan dengan kcbutuhan,Ininat dan bakat,serta kemapuan dasar pe―
nerima informasi pesan termasuk gtta belaiarnya.cOntoll media pem―
belttaran yang berfungsi sebagai pelllbelaiaran sebagai sumber bel司ar
seperti lllodul,video atau CD.
4. Fungsi Adllllinistratif
Fungsi adlllinistratif adalah pemanfaatan media sebagai alat bantu
bagilembaga pendidikan dalal■l penyeb rkan informasitentang kegiatan
adrllinistrasi akademik.Misalnya inねr ad de kripsi mata pelttaran/ma
ta kuliah,vvakttl dan telllpat perkuliahan,マvaktu■lian, Ontrak kredit,dan
sebagalnya.
Dllihat dari ftlngsinya,media pembelajaran seharusnya dikemas se―
suai dengan peruntukkannva NIedia yang difungsikan sebagai alat bantu
mettClaskan,akan berbeda pengernasannya dengan rnedia yang difungsi―
kan sebagai alat untuk membelttarkan atau mel■iual gagas .
E.FAKTOR¨FAKTOR IANG MEMENGARUHI KOMUNIKASI
Ada beberapa faktor yang rnenlengarllhisetting rnodcl…model ko ■■u―
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1. Tingkat Perasaan Pribadi
Interaksi dapat juga memengaruhi komunikasi khusus dalam one
to one setting, usaha terbesar dilakukan untuk menjamin priuacy dalam
macam-macam negosiasi tertentu seperti dalam penukaran informasi
yang rahasia dan berbagai pengalaman tertentu. Untuk itu maka akan
ada banyak waktu di mana " priuateness" bisa dilakukan tempat-tempat
tertentu seperti di rumah dengan menutup pintu rapat-rapat, seorang
yang bermobil bersama atau berjalan-jalan di taman berbincang secara
sembunyi- sembunyi. Untuk tfirgkatannya maka perasaan "pribadi" dap at
juga dikaitkan dengan kejiwaan dalam faktor ini. Pertukaran" priuateness"
ini merupakan keseluruhan dari aspek-aspek psikologi yang perlu diper-
hatikan yang di antaranya adalah apa dan bagaimana sesuatu yang sifat-
nya "pribadi" itu dikomunikasikan, dan dengan siapa serta dalam kondisi
yang bagaimana hal itu bisa dilakukan.
Dalam proses pembelajaran faktor-faktor ini sangat jelas dan terasa
ketika seorang guru menerapkan suatu metode pembelajaran tertentu, di
mana dia harus memperhatikan motivasi siswanya, maka faktor komuni-
kasi yang harus diperhatikan adalah masalah perasaan. Komunikasi an-
tara otak siswa dan perasairn menjadi kajian yang perlu diperdalam oleh
guru ketika ia menerapkan suatu model pembelajaran tertentu, meng-
ingat dalam komunikasi dikenal adanya intrapersonal dan interpersonal.
Seandainya guru mampu mengoptimalkan perasaan siswa lebih senang
terhadap apa yang ia lihat, dengar, dan rasakan, maka apa yang dimaknai
dengan joyfull learningakan terwujud pada diri siswa.
2, Fungsi Peranan (Roles dan Rule Function)
Setiap individu menjalankan beberapa peran dalm interaksinya de-
ngan orang lain. Hal yang penting dari peran ini, yaitu dapat diindikasi
dan ditujukan oleh situasi ketegangan dengan label peran yang dikena-
kannya untuk memberi tanda kepada lawan bicaranya. Kita mengerti apa
yang harus dilakukan sehubungan dengan label tertentu di mana kita be-
rada pada peran yang kitajalankan.
Aturan dan normayang menjembatani atau bahkan menjadi pengha-
lang dalam suatu komunikasi khususnya dalam proses pembelajaran hen-
daknya menjadi perhatian seorang pendidik. Mengingat masalah aturan
janganlah disampaikan dalam bentuk larangan kepada siswa, akan tetapi
bagaimana guru bisa mengemas pesan dalam aturan, misalnya aturan
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tasi dengan,pesan dalanl aturan tersebut.Contoh aturan rnau lnasuk ke¨
las,aturan lnau rnasuk laboratoriunl,pengemasan pesan dalann atllran ini
harus dapat mengondisikan sisvva dalam situasi diaiak,blよall mendikte.
Kebiasaan mendikte meniadi bumerang bagi siswa yang hitis bahkan
kadang sisvva lnenyalahkan gurunya.Akan tetapi,sebaliknyalibpeSanda_
lalln aturan kitakemas meniadi aiakan,mよa dukungan d  pemeよayaan
interelasi dalaln rangka komllnikasi dengan teman―tema nyajustru akan
semakin banyakyallg mendukung ke ardh keberhasian penerapan atllran.




hubungan khusus yang berkembang,seperti pola kar」(teristikyang da at
kita identiflkasl pada dirl peserta didik.I)alaln dunia pcndidikan dan
pellnbelaiaran khususnya ketika anak mengalami kesulitan belttar,dan
dituntut adanya bilnbingan dan konseling terhadap anak tersebut,maka
peran interaksi akan lnemerankan diri sebagai alat untuk bisa llnenggali
latar belakang kesulitan siswva yang bersangkutan,dengan tanpa dipaksa―
kan untuk mengllngkapkantta.Melalui ris・ゎ7げP“υJθtts 2″協θθれ,
seorang guru diharapkan bisa rnendengarkan cerita kescharian sis■va,di
mana penelusurall gurll dapat dilakukan dengan lnengaiak bercerita sis―
vtra yang IInengalarni kesulitan belaJar tersebut,dan bukan lllenanyakan
kegagalannya.Dariisi dan uraian cerita yang dituturkan sisvva lnaka guru
hendaleya mampu menarik kesimplllan dan mencoba berinteraksi de―
ngan isi ceritanya,sehingga secara tidak sadar aspek keiuiuran pada diri
siswa bisa diambil sebagal suatu pりakalll ddaln menentllkan langkah―
langkah pemecahan kesulitanbelaiarnya.
4.  DIletode lnteraksi(RIethOd of lnteraction)
Interttksi yang bersifat tatap muka sering d五den ifikasikan llleniadi
kekuatan inti dalam memengaluhi orang,karena lnembutuhkan perha‐
tian satu sama lain.
``Coba Perhatikan''!,kadang sering terdengar dan terlihat tatkala guru
akan menielaSkan informasibaru ddam suatuproses pembelaiaran dike_
las,demikianpuladenganresponsyangteriadipadasiswvaadalahrnenun―
jukkan sikap siaga degan llnata rnemandang ke ar」l guru dan duduk pμn
jadi lebih baik.Alran tetapi,apakah halitu akan lnel■ialllin keberh silan
guru dalam menanamkan pesan kepada siswanya tersebut,atau bahkan
seiring ditemukan dengan adanya kata―kat ``Perhatian"ini rllaka sisvva
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kadang tidak kuasa memandang wttah gllnlnya.   孝
Fenomena sepertiini bisa meniadi bahan telaah dalam komunikasi
ルθθ′θルθθatau kOmunikasitatap llnuka.Pengondisian kOmunikasiseperti
ini kadang susahjika guru berhadapan dengan banyak sisャva,atau ketika
ia sedang rnengaiar di depan kelas.Padahal ada bagian dari proses inteF―
よsi di kelas yang bisa diterapkan,■lisalnya lllllelalui pendekatan indi4/idu,
dirnana guru bisa lnemandang,atau berhadapan lebih dekatlagl dengan
seorang sisvva yang rnemang lnemblltuhkan ini dalam memahalniiSi pe‐
san pembelaiaranyang sedanguiielaskannya.
Pr9SeS kOmunikasi yang be」ngsung saat illi gapat digo19ngkon ke
d』lm dua,yaitu prpses komunikasi prilner dan komunikasi sekunder
(E“en(対,2005:11).PrOses komunikasi secaFa primer herupⅢatt proses
pen,anpaian pikiran danatau perasaan sest6rangkepada 6iattglain de_
lga'平enggllnakan lambang(,imb01)sёgai media.Lambang sebagai
mediapritterd4anlpF9SeskOmunikasimeliputibahasa,isyarat,ga五bar,
warna,danlain sebaglnyayang se9aralangsunghampu“menettehah_
kan"plkiran dan atau perasdan kollllunikatbr kepada kamunikan.Pada
keadaan ttata sehari―h 五lambang terSebut seringkah diladukan tttuk
keefektifan kolllunikasi.
Proses kOmunikaζi primer tersebut diawali dengalll tp″五k。轟unika_
toruntakttenyandi eんθ。グのPeSanyang akal■dis mpaikanpadakomihi_
kan.PIenyandi di sini inaksudnya adalah lnerumuskan pikiran dan/atau
perasaannyake dalam lambang(bahaSa yang diperkirakan akanmengerti
kO響unikannyao Setellh lambangyang kёmudi n disebut pesan θγιSSttgの
ditangkap oleh komunikan,mよa kOmini  elakukan aptta lllena■
sirkan lambang yang mengandung pikiran dan/atau peraζaatt komunika―
tor tersebut ddanl konteks pengertiannya.Pada proses ini komunikator
berfungsi sebagai penyandi 6θれθοグθりdan komunikan berfungsi sebagai
penafsir/pengawvalsandi ceθοグθり.                       :
Daltt proses komllllikasi interpersonal yang mellbat焔n dua Or ng
dalalll situasi interょsi,komunikator menyandi suatu pesal■,lalu menyam―
paikannyake komunikan,dankomunikan rnenafsirkan pesan tersebut.Pada
tttlapaninikomllllikatOrmelliadi θη00derdal kOmunikanmelliadi aCCOグθた
Nalnllll kttena komllllikasi intcrpcrsonal ini bersifat di・alogi ,maka kedka
kolllunikan memberlJaVVaban,rnaka ia ll■enJadi θηθοαθr d n koll unikator
menJadi″θθοグθたTanggapan da五kolnllnikalll tersebut atas apa yang dike―
l■lukakal■komunktOr disebut umpan balik ⑩θabαθり.umpan balik ini
memaidcalll peranan yang sallgat penting dalaln kOmunikasi karOna umpan
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nya sangat menentukan kelangsungan komunikasi tersebut.
Proses komunikasi secara sekunder merupakan proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah mamakai lambang sebagai media
pertama. Komunikator mengguanakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat
yang relatif jauh, jumlahnya banyak, dan karena alasan-alasan khusus.
Media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi meliputi: surat,
telepon, teleks, surat kabar, rhajalah, radio, televisi, film, internet dan ba-
nyak lagi yang lainnya. Media kedua ini di masyarakat umum sering dise-
but media komunikasi.
Peranan media komunikasi sekunder sangat penting karena kemam-
puannya dalam menyampaikan pesan ke komunikator itu cukup efisien.
Surat kabar, radio, televisi, dan internet misalnya, merupakan media yang
efisien dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak.
Adapun pesan-pesan yang disampaikan ke komunikan itu dapat bersi-
fat informatif (berita kenegaraan, infotainmenf, peni,,uluhan masyarakat)
dan dapat juga bersifat persuasif (kampanye, iklan komersial, dan iklan
Iayanan masyarakat).
Umpan balik atas pesan yang disampaikan itu tetap ada yang menca-
kup dua macam umpan balik, yaitu: umpan balik tertunda (delayed feed-
back) dan umpan balik langsung (direct feedback) umpan balik tertunda
terjadi pada komunikasi yang menggunakan media suratkabar, radio dan
televisi. Namun pada perkembangannya saat ini di mana telepon dan
handphoneyang penggunaannya telah sangat luas di masyarakat, komu-
nikasi melalui radio dan televisi sering kali membuka feedbacklangsung
dari para pemirsanya.
F. KOMUNIKASI LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG
DALAM PROSES PEMBETAJARAN
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Pada komunikasi pembelajaran guru berperan sebagai pengantar pesan
dan siswa sebagai penerima pesan. Pesan yang dikirimkan oleh guru
berupa isi/materi pembelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi, baikverbal (kata-kata dan tulisan) maupun nonverbal, pros-
es ini dinamakan encoding.
Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan
decoding. Pembelajaran sebagai sesuatu proses komunikasi digambarkan
pada bagan berikut ini:
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Pengirim pesan dan sistem pembelajaran bisa dilakukan oleh guru,
dosen atau instruktur secara langsung kepada penerima pesan yakni
siswa, mahasiswa atau pelajar. Dalam konteks ini, pembelajaran berlang-
sung secara tatap muka antara guru dan siswa. Media yang digunakan
dalam proses pembelajaran langsung ini biasanya adalah bahasa verbal.
Melalui bahasa verbal guru (instruktur) menyampaikan pesan yang ingin
diinformasikannya. Sistem komunikasi dalam pembelajaran yang demiki-
an ini memiliki kelemahan, di antarannya:
1. Pembelajaran yang hanya mengandalkan bahasa verbal bisa meng-
akibatkan kesalahan dalam memersepsi pesan yang disampaikan.
Artinya pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan maksud pe-
nyampai pesan. HaI ini disebabkan oleh bahasa verbal memiliki ber-
bagai kelemahan. Tidak semua pesan yang harus disampaikan dapat
diverbalkan. Tanpa disertai alat bantu yang dapat memberikan gam-
baran yangjelas tentang suatu konsep, dapat ditafsirkan salah oleh
penerima pesan. Seandainya konsep tertentu yang ditanamkan pada
siswa, kesalahan persepsi bisa berakibat fatal, sebab konsep yang
tertanam pada memori akan sulit diperbaiki. Oleh sebab itu, dalam
proses pembelajaran harus dihindari kesalahan penanaman konsep
pada siswa.
2. Pembelajaran yang hanya mengandalkan bahasa verbal tidak akan
mampu mengaktifkan semua alat indra yang dimiliki penerima pe_
san. Bahasa verbal hanya mengaktifkan indra pendengar saja. Hal ini
tentu saja akan mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ahli komunikasi pendengaran adalah
alat indra yang hanya sedikit saja memberikan pengalaman pada sis-
wa, bahkan Edgar Dale menempatkan bahasa verbal adalah bagian
terkecil yang dapat memberikan pengalaman pada sisiwa.
3. Pembelajaran yang hanya mengandalkan bahasa verbal cenderung
membosankan penerima pesan, sebab komunikasi biasanya terjadi
searah. Kalaupun guru atau instruktur sebagai penyampai pesan ber-
tanya bisanya sebatas pada materi belajaran yang diberikan secara
verbal. Itu pun sering dilewatkan oleh siswa sebagai penerima pesan,
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Beberapa kelemahan inilah yang dimaksud dengan kesalahan dalam
komunikasi. Ada dua faktor secara umum yang dapat menyebabkan ke-
salahan komunikasi. Pertama, faktor lemahnya kemampuan mengirim
pesan dalam mengomunikasikan informasi, sehingga pesan yang disam-
paikan tidak jelas diterima, atau mungkin salah penyampaiannya. Kedua,
faktor lemahnya kemampuan penerima pesan dalam menerima pesan
yang disampaikan, sehingga ada kesalahan dalam menginterpretasi pesan
yang disampaikan. Oleh sebab it1r, dalam suatu proses komunikasi secara
langsung diperlukan alat bantu yang berfungsi untuk mempermudah pe-
nyampaian pesan. Oleh sebab itu, bagan komunikasi ditambah dengan




Dalam konteks komunikasi secara langsung seperti di atas, fungsi
media adalah sebagai alat trantu untuk guru dalam mengomunikasikan
pesan, agar proses komunikasi berjaian mengomunikasikan pesan, agar
proses komunikasi berjalan dengan baik dan sempurna sehingga tidak
mungkin lagi ada kesalahan. Dalam model pembelajaran dengan meng-
gunakan komunikasi langsung, penerima pesan masih dapat memberikan
umpan balik secara langsung pada pengirim pesan.
Di samping proses pembelajaran sebagai proses komunikasi yang
dapat dilakukan secara langsung, juga proses komunikasi bisa dilakukan
secara tidak langsung. Artinya proses pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa tidak menuntut kedatangan guru dalam kelas. Guru bisa mendesain
pesan yang ingin disampaikan tidak dilaksanakan secara langsung, akan
tetapi pesan didesain melalui media tertentu. Misalkan ketika guru akan
menyampaikan pesan tentang proses perawatan jenazah, maka guru ti-
dak hanya berceramah di muka kelas menjelaskan bagaimana proses pe-
rawatan jeruazah, akan tetapi pesan tersebut dikemas dalam bentuk CD
pembelajaran aktif. Dengan demikian, pesan yang ingin disampaikan
guru tidaklangsung diberikan tetapi melalui saluran atau media tertentu.
Dalam hal ini, media pembelajaran tidak lagi berfungsi sebagai alat
yang dapat mempermudah siswa belajar akan tetapi berfungsi sebagai
sumber belajar, gagasan dan ide yang disampaikan tidak lagi diberikan
secara langsung akan tetapi dikemas sedemikian rupa dalam sebuah me-
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dia yang dapat dipelajari secara individual tanpa memerlukan kehacliran
guru. Inilah yang dimaksud dengan proses komunikasi tidak langsung.
Lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini:
Media Komunikasi Pembelajaran
Gambar2.7
proses KomunikasI Penlbelaiaran Melalui Media
Pada gambar di atas,dapat diielaskan bah■v  guru llengungkapkan
pesan pada media,sehingga sis、va seba ai penerillla pesan tidak secara
langsung berhubungan dengan guru lnelainkan dengan llledia yang telah
dirancang oleh guru tersebut Ada beberapa keuntungan model komu―
nikasi tidak langsung dalam prOses pembelttaran,yakni ρθr確777α,SiSwa
bisa mempelttari pesan di mana dan kapan saia.Dengan katalain,proses




sing-lnasing.火υ「fr,SiSWa belttar SCSuai dengan lllinat dankeinginannya.
G. PENGELOLAAN INFORMASI
Pengelolaan informasi atall dinamakan kOmunikasi interpersonal
adalah prOses pengelolaan infOrmasi Oleh seseOrang ketika Orang tersebut
menerirna stimulus atau rangsangan dariluar.Pengelolaall informasi sa―
ngat penting untuk dipahallli Oleh seseorang perancang lnedia,agar pe―
san sebagaistimulus yang hendak disampaikan oleh sunlber pesan dapat
dipahallli dan d五nterpretasikan oleh penerilna pesan.Kemampuan sese―
orang dalaln pengolahan informasi dapat dipengaruhi oleh beberapa fak_
tor di antaranya adalah sensasi,persepsi,memOri,dan berpiki■
.
1。  Sensasi
Dalam sistelll kOmunikasiinterpersonal sensasi merupakan kOmpO_
nell yang sangat penting,sebab sensasilllerupakan gerbang utatlla setiap
individu dalam menangkap stilnultls yang datang.Sensasi adalall peng_
alaman dasar l■■anusia dalam n■el■angkap segala iP.fOrmasi.sensasi erat
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lus. Indra yang kita miliki merupakan gerbang untuk berbagai stimulus.
Tanpa adanya indra yang dapat menangkap semua rangsangan, maka
manusia bukanlah apa-apa.
Terdapat beberapa alat indra ya,g dapat mengakibatkan terjadinya
sensasi. Pertama, rnata yang berfungsi r"lntuk melihat kita namakan alat
indra penglihatan. Alat indra pengiihatan (mata) merupakan alat indra
yang sangat penting untuk terjadinlra s"rnurr. Kita dapat menikmati kein_
dahan alam semesta, karena indra penglihatan kita berfungsi dengan
sempurna. Seseorang yang buta, tidak dapat rnenikmati inclahnya alam
dengan sempurna, karena ketidakkesempurnaan alat penglihatannya.
Kedua., adalah telinga sebagai alat indra untuk mendengar. Banyak infor-
masi yang kita dapatkan dari proses mendengar. Kita dapat menikmati
suara bumng yang berkicau atau suara penyanyi, disebabkan oleh telinga
kita yang berfungsi. Ketiga, hidung sebagai alat indra penciurnan. Kita
dapat menikmati harumnya parfum yang clipakai seseorang karena indra
penciuman yang kita rniiiki.
Segala sesuatu yang menyentuh alat incira, baik yang datangnya dari
luar maupun dari dalam dinamakan stimulus. Kekuatan stirnulus itulah
yang dapat ditentukan diterima atau tidaknya oleh alat indra kita. Misal-
nya ketika kita sedang mernbaca buku, rangkaian huruf dari buku terse-
but dapat merupakan srirnulus bagi alat inclra kita yang kernuclian yang
dinamakan stimulus eksternal. Manakala kita sedang membaca, kemilcii-
an kita ingat akan utang yang harus elibayar, stimuius internal, pacla saat
yang bersamaan kita akan mendapatkan dua stimulus sekaiigus. Stimulus
mana yang akan segera diubah menjadi energi saraf clan diteruskan ke
otak, akan ditentukan oleh stimulus yang lebih kuat.
Dalam merancang media, peran sensasi sangatlah penting. Kepekaan
alat indra yang dimiliki siswa untuk mengubah energi saraf yang akan di
teruskan ke otak sisrva sehingga pesan yang ingin disampaikan diterirna
dan diolah oleh otak, akan tergantung pada kemenarikan media tersebut
bagi sisrva. Media yang rnenarik cenderung akan menjadi stimurus yang
kuat untuk irrdra kita.
2. Persepsi
Persepsi adalah proses pemberian makna terhadap sensasi yang di_
terima. Sensasi tidak akan berarti apa-apa tanpa diterjemahkan melalui
persepsi. Dengan demikian, sensasi adalah bagian dari persepsi. Dalam
proses komunikasi, sering terjadi kesalahan persepsi. Misalnya ketika
seorang guru lnengatakan bahi,va bentuk bumi itu itu bulat, maka kata
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"bulat" itu akan dipersepsi berbeda oleh setiap siswa. Mungkin ada siswa
yang memersepsi bentuk bumi seperti bulat telur; dan mungkin siswa
yang lain akan memersepsi bulatnya bumi seperti bulatnya bola volly.
Untuk menjaga kesalahan persepsi dalam proses komunikasi, maka pe-
ran media pembelajaran sangatlah penting. Melalui media yang tepat
akan membantu siswa dalam memersepsi sesuatu, dengan kata lain me-
dia dapat membangun persepsi yang sama untuk setiap siswa.
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan persepsi. Dilihat dari prin-
sip dasarnya pertanl.a, persepsi bersifat relatif tidak absolud, artinya per-
sepsi berkaitan dengan suatu peristiwa tertentu. Kedua, persepsi juga
bersifat selektif, artinyatidaksetiap kejadian dapat dipersepsi. Setiap indi-
vidu hanya akan memersepsi kejadian yang dapat menarik minatnya. Ke-
jadian yang tidak merangsang indranya tidak akan dipersepsi. Ketiga,per-
sepsi dapat dipengaruhi oleh harapan seseorang artinya seseorang akan
memersepsi rnanakala stimulus yang datang sesuai dengan harapannya.
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi terjadinya persepsi di an-
taranya:
a. Perhatian (Atention)
Perhatian adalah sesuatu proses mental ketika serangkaian stimulus
menjadi lebih kuat dan mengalahkan stimulus yang lainnya. Dengan kata
lain, perhatian itu muncul manakala kita mengonsentrasikan pada salah
satu stimulus dan mengabaikan stimulus yang lainnya. Misalkan seorirng
siswa mengonsentrasikan indra pendengarannya pada kata-kata yang se-
dang diuraikan guru, sehingga mengabaikan stimulus yang datang dari te-
mannya yang mengajak mengobrol. Perhatian merupakan salah satu fak-
tor yang sangat penting untuk memunculkan persepsi. Tanpa perhatian,
dimungkinkan setiap siswa akan sulit membangun persepsi.
Terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi perhatian sese-
orang terhadap sesuatu, yakni faktor eksternal, faktor internal, dan faktor
biologis.
Faktor internal, adalah faktor yang datang dari dalam diri individu.
Biasanya faktor internal bersifat psikologis. Misalnya seseorang yirng se-
dang memperhatikan penuh terhadap penjelasan guru, karena dianggap-
nya materi pelajaran sangat penting untuk dirinya, sehingga kata demi
kata, kalimat demi kalimat yang disampaikan guru dicernanya dengan
saksama. Ketika ia sedang menyimak penjelasan guru, tiba-tiba melalui
HP-nya ia menerima kabar bahwa ibunya sakit sehingga sekarang ibunya
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terhadap gurunya. Perhatiannya berpindah dari penjelasan guru ke sakit
ibunya.
Faktor eksternal, adalah faktor yang datang dari objek yang menjadi
perhatiannya. Ada beberapa faktor eksternal yang dapat mengakibatkan
perhatian seseorang, di antaranya:
1. Gerakan. Artinya, perhatian manusia cenderung akan menuju pada
benda-benda yang bergerak daripada yang diam. Misalnya ketika kita
melihat suatu konsep di layar, kita melihat huruf-huruf yang berke-
dip-kedip, huruf-huruf itu akan menjadi pusat perhatian.
2. Intensitas, adalah kekontrasan objek di antara objek-objek yang lain.
Misalnya perhatian siswa cenderung akan terfokus pada huruf dila-
yar yang berwarna lain.
3. Pengulangan, artinya hal-hal yang diulang-ulang akan menjadi per-
hatian orang. Oleh sebab itu, dalam merirncang media pembelajaran,
manakala ada pesan yang dianggap sangat penting untuk dipahami
dan dikuasai oleh siswa, sebaiknya materi penting itu dimunculkan
berulang-ulang agar diperhatikan siswa.
4. Kebaruan orang cenderung akan memiliki hal-hal yang baru, Oleh
karena itu, hal-hal yang baru akan menjadi pusat perhatian orang.
Faktor Biologis adalah faktor situasional yang mengiringi ketika indi-
vidu menafsirkan objek tertentu. Misalnya, ketika seseorang merasa lapar,
maka apa yang dilihatnya akan selalu dihubungkan dengan makanan.
Seorang anak yang baru saja menonton film tertentu, maka selesai me-
nonton ia akan menghubungkan objek di kelilingnya dengan isi cerita film
yang baru saja ditontonnya. Oleh sebab itu, tidaklah salah seandainya kita
melarang anak-anak menonton film kekerasan, sebab kekerasan itu akan
menjadi pusat perhatian anakyang akan mewarnai perilakunya. Dengan
demikian, merancang sebuah media pembelajaran sebaiknya didekatkan
pada faktor biologis siswa.
b, Faktor Fungsional
Kalau perhatian datang dari objek yang menjadi persepsi, maka fak-
tor fungsional berkaitan dengan faktor yang bersumber dari subjek yang
membangun persepsi, baik berkaitan dengan kebutuhan rnaupun peng-
alaman masa lalu. Dengan demikian, persepsi seseorang ditentukan oleh
individu orang tersebut sebagai orang yang merespons terhadap stimulus
atau rangsangan. Setiap orang akan memberikan persepsi terhadap sti-
mulus yang muncul sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada padawak-
tu itu. Misalnya orang sedang ketakutan akan memberikan persepsi pada
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alF´an yang bergenlul di angkasa sebagai hantu yang lllenakutkan;lain hal
nya bagi orang yang sedang dilllabuk cinta akan nlenlersepsi a、van yang
sama sebagaisesuatu yang romantis.Disiniielasballwapersepsiseseorallg
terlladap sesuatu stinnulus tidak ditentukan olch stimulus itu sendiri akan
tetapi terganti pada orang vang rllelakukan persepsiitu sendiri.
Dengall dell■ikian,persepsi itu besifat selektif dan iasional Artinya,
Obiek-Objek yang dipersepsi oleh orang akan dipengaruhi oleh tttuaII Se_
cara fungslona]Orang tersebut Dengar_kata lain,orang akan rnelllberikan
persepsi kepada obiekyang secara fungsiollal dapat rnenlenuhi kebutuh―
annya Seseorang yang scdang dalam perasaan takut,akan menlandang
dallnpisangyangditerpaangindalalllkegelapallrneⅢadikandaunituse―
bagai hantu yallg siap untllk lnenerkam.Lail■hainya bila sepasang keka―
sih yang sedang dilllabuk cinta,akan memandang daun sebagai sesuatu
yang lain.Sёkalilagiinirnembuktikan ball、へFa persepsiseseorang terhadap
sesuatu akan dipengaruhi oleh fungsional.
θ.  塁競た′οr S″r"力′
“
rα」
Persepsi seseorang terhadap setiap stilllultls tidak hanya ditentukan
oleh stlbjekyang ditentukan persepsi seperti faktor fungslonal akan tetapi
oleh keadaan fisik stimulus itu sendiri serta efek yang tilllbulkannya pada
sisteln saraf individu yang lllelakukan persepsi.Faktor struktural ini di―
pengaruhi olch anggapan bah、va ketika nlelllersepsi sesuatu objek,kita
tidak bisa rnelihat bagian―bagian yang terpisah,akan tetapi rnelihat kesa―
tuan yang satu.Sesuatu obick itu bukan terdiri atas bagian―bagian akan
tetapi satu kesatuan yang secara struktural lllell111lki lnakna dan fungsi
yang jelas.Ketika kita melihat seorang teman yang telah lama kita kenal
dari kelauhan,kita tidak mengatakan bahwa si A itu teman kita karena
hidungnya beglnl,karena cara bettalannya begltu,karena bentuk lnata
atau bentuk bibirnya begitu)ya tidak demikian.Kita rnengenalteman ka―
rena keseltlruhall
5。 Memori
Di samping faktor sensasi dan persepsi,dalalll komunikasi interper―
sonaljugakitanlengenaldenganねktor ll el ori.Dalam sistem kolllunikasi
peran lnemori sangat penting Sebab lnemori berhubungan dengan pro―
ses men,mpan Stimulus yang dihasilkan sensasi diolah melliadi persepsi,
Dengan denlikian,kemampuan seseorang lintuk lnelakukan kollnunikasi




Kita bisa rllengenal dan inengomullikasikan sesuatu kepada orang lain
disebabkan karena kema壼lpll n nlemori Kita bisa rnembedakan istri kita
dengan istri orang llin diSebabkan karella lnenlori yang kita Ⅱlili i.De―
Il■ikianlahjugakitadapatmenyebutkanlbukotalndonesiaadalahJakartal
itll berkat rnemori kita Dapat kita bayangkan seandainya lllemori kita ti
dak berfungsi,nlaka tidak jnungkin segala sestlatu dapat kita ingat
Schlessinger(1976)11lelldc・inisikan itel■lori sebagai suatu sistel■
berstruktur yang rnelntlllgkinkan seseorang dapat rnerekarn setiap stirntl―
lus telltang dunia dan dapc‐tt inembillabingnya untuk berperilaku NIelalui
merllorinya seseorang dapat nlerekarn segala sesuatll yang datang pada
indranva serta dapat inelilunculkannya kelnbali manakala diperitlkan
Dengan demikian,jalan dan berhngsinya menlon seseorang rllelewati
tiga proses,yakni perekaman(″θθ77″2J;penyimpanan(sゎ確gのidan pe―
IIlanggilan kembali(ハ2まrノθυαめ.
Perekalllan adalah proses penerinlaan setiap infornlasi yang datallg
dan ditangkap oleh sisten■saraf l■lanusia.Perekaman erat kaitanζlya de―
ngan fungsinya sensasi.Pellyilnpanan(S′ο′θga adalah p・oses pe catatar.
setiap infornlasi atau stilllLll■ls yang diterilna rllelalui sensasi sehingga rne―
lalui perekalllan dapatl■e entukan seberapa laina informasiitu bersama
kita dan dalal■benttlk apa informasi itu dicatat.Pemanggilan(″θオI′θνt/7み
adalah proses pengungkapan kell〕bali informasi manakala diperlukan,
artinya proscs penggunaan kelllbali inforlllasi yang disilnpan Ketiga
proses yakni merekam,men,l■lpan dan mengingat kembali,nlerupakan
tahapan keづa rl■emori Artinya tidak mllngkin seseorang dapat menyilll―
pan illforlllasi tanpa didahului oleh proses nlerekam
Delllikian juga tidak IIlungkin seseorang dapat nlengungkapkan in―
formasi yang tidak pernah disampaikan.Namun den■ikian,orang sering
melupakan tahapan pertal■la dan kedua Seseorang dikatakan menllliki
memori yang baik lnanakala dapatrnenyebutkan kenlbah apa yang telah
disampaikan, tanpa lllemperhatikan bagailnana proses merekam dan
menyilllpan illformasi tersebut Misalkan tidak ll■ungkin se eor g cta―
pat rnengungkapkan apa yang pernah didengarnya,Inanakala apa yang
didengarkan itu tidak direkan■le、´Fat sensasi.Oleh sebab itu,seseorang
penyampai informasi lnisal guru tidak lantas lnengatakan seorang sis、va
bodoh hanya tidak dapat lnengungkapkan kembali apa yang disampai―
kan.Bisatettadiketidakmampuan sis、Aratersebut di ebabkan ketidattelaS―
an informasi yang disampaikall guru.,
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H. HUBUNGAN KOMUNIKASI INTRAPERSONAL DENGAN
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
Komunikasi intrapersonal menjelaskan pada kita bagaimana sebe-
narnya stimulus ditangkap, diberi arti dan diungkapkan kembali melalui
memori manusia. Hal ini memberikan sumbangan yang sangat besar ter-
hadap proses pengembangan media pembelajaran. Mengapa demikian?
Sebab media pembelajaran diarahkan agar seseorang mampu menang-
kap pesan yang ingin disampaikan oleh seorang sumber pesan secara be-
nar, sesuai dengan yang dima(sud sumber pesan. Dengan kata lain, me-
dia pembelajaran berfungsi untuk memfasilitasi penangkapan informasi.
Beberapa catatan dijelaskan berikut ini:
1. Kemampuan seseorang dalam menangkap pesan atau informasi akan
sangat ditentukan oleh kernarnpuan internal dan eksternal. Kemam-
puan internal berkaitan sensitivitas alat indra yang dimiliki setiap in-
dividu; sedangkan kemampuan eksternal berkaitan dengan stimulus
yang muncul. Dengan demikian, maka media harus direncanakan
agar memiliki kekuatan yang dapat membantu sensitivitas alat indra
2. Kemampuan memersepsi setiap stimulus merupakan awal dari pro-
ses membangun pengertian setiap individu. Agar setiap individu
pengguna media memiliki kemampuan memersepsi, perancang me-
dia pembelajaran perlu memperhatikan aspek perhatian. Artinya me-
dia yang dirancang dapat membangun dan menjaga perhatian indi-
vidu secara terus-menerus, sehingga pengguna media yang dibuat
terhindar dari godaan-godaan eksternal yang dapat memperlemah
perhatian terhadap informasi yang disuguhkan.
3. Setiap perancang media pembelajaran, harus berupaya membangun
anggapan terhadap individu, bahwa media itu merupakan bagian
internal dalam sistem pembelajaran, sehingga mereka akan melihat
pentingnya media untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4. Media pembelajaran harus dikembangkan agzr mampu memberikan
kesan yang tertanam dalam benak setiap individu, sehingga tidak
mudah dilupakan. Pesan itu harus mudah dicerna sehingga memori
setiap individu akan mudah melahap setiap informasi yang disuguh-
kan serta mampu diungkapkan kembali manakala diperlukan.
Dari keempat hd di atas, maka pemahaman setiap perancang media
pembelajarq mengenai komunikasi interpersonal perlu dimiliki. Pema-
haman akan topik ini dapat membuat kualitas media pembelajaran akan







Perkembangan ilmu dan teknologi semakin mendorong upaya_upa_
ya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam pembel-
ajaran. Guru dituntut untuk kreatif menggunakan dan memanfaatkan
media yang tersedia di sekolah, atau tidak menutup kemungkinan guru
akan mengembangkan media yang disesuaikan dengan tujuan pembela-
jaran yang diharapkan, bila media tersebut belum tersedia. oleh karena
itu, guru harus memiliki pemahaman yang cukup tentang media pembel-
ajaran, meliputi: (Hamalik, l g94: 6)
1. Media sebagai alat komunikasi agar pembelajaran lebih efektit
2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran;
3. Seluk-belukprosesbelajar;
4. Hubungan antara metode dan media pembelajaran;
5. Manfaat media dalam pembelajaran;
6. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran;
7. Berbagai jenis alat dan teknik media pembelajaran;
8. Media pembelajaran dalam setiap mata pelajaran;
9. Usaha inovasi dalam media pembelajaran.
Dalam bab ini membahas tentang konsep dasar media pembelajar-
an yang akan mengantarkan pembaca menguasai beberapa kompetensi
sebagai berikut:
1. Menjelaskanpengertianmediapembelajaran,
2. Menjelaskan fungsi dan kegunaan media pembelajaran,
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3.Mendeskripsikanjenis―jenis media pembelaaran,
4  Mellielaskan prinsip pengembangan media pembelaiaran,
5.Menguraikan peranan media dalam pembelttaran,dan
6.  Menguraikan pengembangan media pelllbelづran berbas s ICT.
Bo PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN
Kata media berasal dari bahasa l,atin yang merupakan bentuk ja―
mak dari kata 777θ″′膨777 yang secara harfiah berarti “perantara" a atl
`pengantar'(Arief S.Sadilnan,dkk.,2006:6).Jadi Secara bahasa rnedia ber―
arti pengantar pesan dari pengirilll kepada penerillla pesan.Secara lebih
khustls,pengenalan rnedia dalalll proses belそ可 r mengaiar nlendorong di
artikan sebagai alat―al t gral‐is,fotografis,atau elektronis untuk rnenang―
kap, lnemproses, dan lllenyusun kembali inforlllasi tristlal atati verbal
l弦har Arsyad,1996:3).
AECT cへsSOCiation of Education and Colnmunication Technol()g,
memberi batasan tentang lnedia sebagai segala bentuk dan salurall yang
digunakan untuk lnenyampaikan pesan atau informasi.Adapun National
Education Association(NEA)rllengartikan media sebagai segala benda
yang dapat dill■anipulasikan,dilihat,didengar,dibacal atau dibicarakan
beserta instrulllen yang digtlnakan unttlk kegiatan tersebut.
Flellling mengartikan media sebagai penvebab atau alat yang ttlrut
campur tangan dalam dua pihak dan lllendamalkannya.Dengan istilah
mediator lnedia menul■iukkan hngsi atau peranannya,vaitu mengattlr
htlbunganyangefektifantaraduapihakutaIIladalalllPIOSesbelⅢarpeser_
tadidikdan isi pelttaran.Disampingitu,Ilediator dapat pula lllencerrnin…
kan pengertian bahwa setiap sistem pembelttaral■yallg l■lelakukan peran
lllediasi,mulai dari guru sampal kepada peralatan paling canggih dapat
disebut rnedia.Ringkasnya nlc(1la adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan― pesan pembelttaran〔短 har Arsyad,1996:4).
Sementara itu,menurut Anderson,media pembelttaran adalah me
dia yallg llllemungkinkan tcl■vuitldnya hubungan langsllng antara kal■/a
seseorallg pel■gembang mata pelttaran dengan para siswa.Secara llmum
Vllalarlah bila peranan guru yang lllenggunakan l■ledia pemb lalaran Sa―
ngatlah berbeda dari perallan seorang gtlru“biasa".
Menurutノ七har Arsyad,media pembelttaran memiliki ciri―ciri u u
sebagai berikut:
a. Media pembelttaran lllemiliki pengertian isikyang dewasa ini dike―
nal sebagai わα7セガZ41α
`θ
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dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra.
b. Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal seba-
gai so.ftware (perangkat lunak), yaitu kandurrgan pesan yang terdapat
dalam perangkat keras yang menrpakan isi yang ingin disampaikan
kepada peserta didik.
c. Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio.
d. Media pembelajaran memiliki pengertian aiat bantu pada proses bel-
ajar, baik di dalam maupun di luar kelas.
e. N4edia pembelajaran digunakan dalam ranSJka komunikasi dan inter-
aksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
f. Media pembelajaran dapat digunakan secara rnassal (misalnya: ra-
dio, televisiJ, kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, sli-
de, video, OHP), atau perorangan (misalnya: rnodul: komputer, radio,
tape /kaset, video, recorder).
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpuikan bahwa
yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
elapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima se-
hingga merangsang pikirarr, perasaan, perhatian dan rninat serta kemau-
an peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Pengertian media pembelajaran seperti cli atas didasarkan pada
asumsi bahr,va proses pendidikan/pembelajaran identik dengan sebuah
proses komunikasi. Dalam proses komunikasi terdapat komponen-kom-
pontm yang teriibat di dalamnya, yaitu sumber pesan, pesan, penerima
pesarl, media, dan umpan balik. Sumber pesan, yaitu sesuatu (orang) yang
menyampaikan pesan. Pesan adalah isi didikani isi ajaran yang tertuang
dalam kurikulum yang dituangkan ke dalam simbol-simbol tertentu (erz-
coding). Penerima pesan adalah peserta didik dengan menafsirkan sim-
bol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan (rlecodiizg). Media
adalah perantara yang menvalurkan pesan dari sumber ke penerima pe-















C. LANDASAN TEORETIS PENGGUNMN MEDIA
PEMBELAJARAN
Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubah_
an sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman
baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Menurut
Bruner dalam Arsyad (20O3:7) ada tiga tingkatan utama modus belajar,
yaitu pengalaman langsung (enactiue), pengalaman piktorial lgambar
(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). pengalaman langsung ada-
lah mengerjakan, misalnya arti kata "simpul,' dipahami dengan langsung
membuat "simpul". Pada tingkatan kedua yang diberi label iconic (artinya
gambar atau image), kata "simpul" dipelajari dari gambar, lukisan, foto,
atau fllm. Meskipun siswa belum pernah mengikat tali untuk membuat
"simpul" mereka dapat mempelajari dan memahaminya dari gambar, lu-
kisan, foto atau film. Selanjutnya, pada tingk.atan simbol, siswa membaca
atau mendengar kata "simpul" dan mencoba mencocokkan dengan ,,sim_
pul". Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya mem-
peroleh pengalaman (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang baru.
Gambar 5.2
Pesan dalam Komunlkasi
Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti itu digam-
barkan oleh Dale (1969) sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang
ingin disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya disebut se-
bagai pesan. Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan ke dalam
Pesan diproduksi dengan:
b
Berbicara, menyanyi, memainkan alat musik, dan
sebaga inya
Memvisualisasikan melalui film, foto, lukisan, qambar,
model, patung, grafik kartun, gerakan nonverbal
Menulis atau mengarang
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simbol-simbol tertentu (encoding) dan siswa sebagai penerima menafsir-
kan simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesa (decoding).
Cara pengolahan pesan oleh guru dan murid dapat digambarkan pada
Gambar3.2.
Uraian di atas memberikan petunjuk bahwa agar proses belajar
mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk me-
manfaatkan semua alat indranya. Guru berupaya untuk menampilkan
rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indra. Se-
makin banyak alat indrayang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan
dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan
dapat menerima dan menyerap dengan mudah pesan-pesan dalam ma-
teri yang disajikan.
Levie & Levie (1975) me-reuieuhasil-hasil penelitian tentang belajar
melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal me-
nyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hal belajar yang lebih
baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kem-
bali, dan menghubungkan fakta dan konsep. Di lain pihak stimulus ver-
bal memberi hasil belajar yang lebih apabila pembelajaran itu melibatkan
ingatan yang berurutan (sekuensial). Hal ini merupakan salah satu bukti
dukungan atas konsep dual coding hypothesis (hipotesis koding ganda)
dari Paivio (1971). Konsep itu mtngatakan bahwa ada dua sistem ingatan
manusia, satu untuk mengolah simbol-simbol verbal kemudian menyim-
pannya dalam bentuk prop osisi image, dan yang lainnya untuk mengolah
image nonverbal yang kemudian disimpan dalam bentuk proposisi verbal.
Belajar dengan menggunakan indra ganda-pandang dan dengar-ber-
dasarkan konsep di atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa
akan belajar lebih banyak daripada hanya menggunakan stimulus pan-
dang atau hanya dengan stimulus dengar. Para ahli memiliki pandangan
yang searah mengenai hal itu. Perbandingan pemerolehan hasil melalui
indra pandang dan indra dengar sangat menonjol perbedaannya. Kurang
lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indra pandang, dan
hanya sekitar 5% lagi dengan indra lainnya (Baugh dalam Achsin, 1986).
Sementara itu, Dale (1969) memperkirakan bahwa pemerolehan hasil
belajar melalui indra pandang berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar
13%, dan melalui indra lainnya sekitar 12%.
Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai
landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale's
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merupakan eiaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman
)'ang dikemukakan oleh Bruner sebagaimana diuraikan sebelumnya. Fia-
sil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret),
kenyataan 
--vang ada dilingkungan kehidrrpan seseorang kemudian melaui
benda tiruan, sampai kepacia lambang verbal (abstr:ak). semakin ke atas
di puncak kerucut semakin abstrak media penvampai pesan itu" perlu
dicatat bahr,r,a urut-urutan ini ddak berarti proses belajar dan interaksi
mengajar belajar harus selalu dimulai dari pengalaman trangsung, tetapi
dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai denga.r kebutuhan
dan kemampuan kektmpok sisrva irang dihadapi dengan mempertim-




/ Lambanq \/ vrsra \
/  般量]17:『  ＼
/ cambar Hidup pam ran \
/ Televisi ＼
/ Karyawisatad ＼
/ Dramausa●    ~ヘ
/ B.-d" rrr d P.,oa. d dr \




Dasar pengembangan kerucut di atas bukanlair tingkat kesulitan,
melainkan tingkat keabstrakan jumlah jenis indra yang turut serta se-
lama penerimaan isi pengajaran atau pesan. pengalaman langsr-rr-rg akan
memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai inforrnasi
dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman, oleh karena ia meribat-
kan indra penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba.
Pengaiaman ini dikenal dengan learnin g by rlo ing misalnya keikutseriaan
dalam menyiapkan makanan, mernbuat perabot rumair tangga, mengum_
p,lkan perangko, melakukan percobaan di laboratorium dan lain-lain.






dan pertunlbuhan pengetahuan,keteranlpilan,dan sikap
Tingkat keabstrakan pesan akan selnakin tinggi ketika pesan ittl ditll―
angkan dalam lainbang lalnbang seperti c乃′rぁgrafik,atau kata lika pe―
san terkandung dalan■lanlb ng ial■lbang seperti ittl,illdra yang dillbat―
kan untuk lnenafsirkannya semakin terbatas, yakni indra penglihatan
atau indra pendengarall. NIeskiptin tingkat partisipasi fisik berkllrang,
keterlibatan iIIIlaiinatifsemakin bertambah dan berkembang Sesllngguh―
nya,pengalarllan konkret dan pengalal■lan abstrak dialanli silih bergallti,
llasll bel●ar dari pengalalnan langsllng n■enguball da  l■lemperluasiang―
kauan abstraksi scseorang,dan sebaliknya,kelnalllpuan interpretasilarn―
bang kata lllelnbantli seseorang untuk inenlaharni pengalallian yang di
dalamnya ia terlibatlangsung
D.FUNGSI DAN KEGUNMN MEDIA PEMBELAIAttN
Kegiatan pennbelttaran lnelibatkan berbagai koll■ponen.Salah satu―
nya yang tidak kalah penting adalah kolllponen nledia.Meclia menliliki
ftlngsi dan kegunaan yang sangat penting untdk lnel■lbantu kelancarall
proses pembel“aran dan efekti宙tas pencapaian hasil belljar
l.Fungsi Media Pcmbclalaran
〕/1enurut Levie dan l,entz(AIsyad,2005:16-17),khuSusnya llnedia vi―
sual,mellgemukakan bahwa media pcmbelttaran memiliki elnpat fllngsi,
yaitu fungsi atensi,fungsi afektit fungsi kognitit dan fungsi kompensato―
ris Fungsi atensi media、■suallnerupakan inti,yaitu lnenarik dan inenga―
rahkan perhatian peserta didik untuk berkollsentrasi kepada isi pel匈arall
yang berkaitan dengan makna ll■sual yallg ditarklpilkan atau menyertai
teks materi pelalarall.Sering kali pada awal pclttaran peserta didik tidak
tertarik dengan materipelttaran atau matapel司aran itu nlerupakan salah
satu peltaJaran yang tidak disenangl oleh lnereka sehingga rnereka tidak
melllperhatika1l Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan
melalui ουθ7/2θαどρrttθσめ″(OHP)dapat menerallgkan dan nlengarahkan
perhatian nlereka kepada pelttaranyang akan mereka terima.
Dengan denlikian,kemungkinan untuk lllelnperoleh dan lliengingat
isi pelttaran sen■akin besar Fungsi afektif lnedia visual dapat terlihat
dari tingkat kcniklnatan peserta didik ketika belajar atau lllembaca teks
yang bergambar.Gambar atatllalnbang visllal dapat lnenggugah emosi
dan sikap peserta didik,lllisalnya informasi yang menyangkllt inasalah
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atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi
kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks memban-
tu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan informasi dalam teks
dan mengingatnya kembali, untuk mengakomodasikan peserta didik yang
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan
dengan teks atau disajikan secara verbal.
A{Bnurut Kernp & Dayton (1985), media pembelajaran dapat me-
menuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorang-
an, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu
(a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c)
memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembela-
jaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang
diharapkan adalah melahirkan minat dan merirngsang para peserta didik
atau pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab, mela-
yani secara sukarela, atau memberikan sumbangan materiel). pencapaian
tujuan ini akan memengamhi sikap, nilai, dan emosi.
Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam
rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok peserta didik. Isi dan
bentuk penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan
laporan, atau pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula berben-
tuk hiburan, drama, atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau menon-
ton bahan informasi, para peserta didik bersifat pasif. partisipasi yang
diharapkan dari peserta didik bersifat pasif. Partisipasi yang diharapkan
dari peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan
rnereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak/kurang senang,
netral, atau senang.
Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang ter-
dapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik, baik dalam benak
atau mental maupun dalam aktivitas yang nyata sehingga dapat terjadi.
Materi harus dirancang secila lebih sistematis dan psikologis dilihat dari
segi prinsip-prinsip belajar agar menyiapkan instruksi yang efektif. Di
samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat rnemberikan
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2. Kegunaan Media Pembelajaran
Berbagai kegiatan atau manfaat media pembelajaran telah dibahas
oleh banyak ahli. Arief S. Sadiman, dkk. (2005: 17-18) menyampaikan se-
cara umum kegunaan media pembelajaran sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual.
b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu, dan daya indra, seperti:
1) Objek atau bendayang terlalu besar untuk ditampilkan langsung
di ruang kelas d4pat diganti dengan gambar, foto, sldie, realita,
film, radio, atau model. Objek atau bendayang terlalu kecil yang
tidak tampak oleh indra dapat disajikan dengan bantuan mik-
roskop, film, slide, atau gambar.
2) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali da-
lam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video,
film, foto, slide di samping secaraverbal.
3) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah da-
pat ditampilkan melalui film, gambar, slide, atau stimulasi kom-
Puter.
4) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat di-
stimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video.
5) Peristirira alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan
teknik-teknik rekaman seperti time lapsetnfitkfrlm, video, slide,
atau stimulasi komputer.
c. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal media pembelajaran
berguna untuk meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan
peserta didik belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya,
dan memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta di-
dik dengan lingkungan dan kenyataan.
d. Memberikan rangsangan yang sarna, dapat menyamakan pengalam-
an dan persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran.
e. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman ke-
pada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka,
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, ma-
syarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjung-
an-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
Menurut Hamalik (1986), pemanfaatan media dalam pembelajaran
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dan rangsangankegiatarl belttar danbahkan berpengaruh secarapsik01o―
gls kepada peserta didik. SelanJutnya diungkapkan bah、va penggunaan
media pellllbelaiaran akan sangat membantu keefektifan proses pembela―
jaran dan penyampaian informasi(peSan dan isi pclaiaran)Pada saatitu.
Kehadiran media dalaln pembel旬aran juga dikatakan dapat membantu
peningkatan pemahaman peserta didik,penyctJlan data/informasi lebih
menarik dan tepercaya, mellludahkan penafsiran data dan memadat―
kan informasi.Dengan del■lkian,fungsi rnedia adalah sebagai alat bantu
dalam kegiatan belaiar mengttar.
Menurut Kemp&DaytOn lAzharAIsyad,2005:21-22),Ineskipun telah
lama disadari bahllva banyak keuntungan penggunaan lnedia pembel司ar―
an,penerilllaallnya serta pengintegrasiannya ke dalan■progralll―p ogra l
pengaiaran bettalan alllatlambat.Mereka rnengemukakan beberapa hasil
penelitianyang lnenunjukkan dampakpositifdari penggunaan lnedia sc―
bagai bagian integral pembelttaran di kelas atau sebagai cara utamapenl―
belそjaran langsung sebagai berikut:
a. Penyampaian pel可ar mel■iadilebih baku.Setiap pelaiaryangmeli―
hat atau Fnendengar penyttian melalui media menerima pesan yang
sama.ルIeskipun para guru menafsirkan isi pel可aran dellgan cara
yang berbeda―beda denga1l penggunaan media ragalln hasil taもiran
itu dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampai
kankepadapeserta didik sebagailandasan untukpengkttian,latihan,
dan aplikasilebih lattut・
b.  Penlbelそ可aran biSa lebih menarik.Media dapat diasosiasikan seba―
gai penarik perhatian dall peserta didik tetap teliaga dan memper―
hatikan KttelaSan dan keruntutan pesan, daya tarik ′777αg′yang
berubah―ubah,penggunaan efek khLISuS yang dapat nlenin■b lkan
keillgintahuan menyebabkan peserta didik terta■va dan berpikir,yang
kesemuanya menuttulkan bahwa nledia memiliki aspek motivasi
dan lllenlngkatkan llllnat.
c. Pembel■aran lllelliadilebih aktifdengan diterapkanlva teori beltta■
dan prinsip―pr nsip psikologis yang diterilna dalam hal partisipasi
peserta didik,ulnPan balik,dan penguatan.
d  Lama waktu pembelalarall yallg diperlukan dapat dipersingkat ka―
rena kebanyakan llledia hanya lllelnerltlkan、v ktu singkat lntuk
mengantarkan,Pcsan―pesall dan isi pelttaran dalamjumlahyang cu―
kup banyak dan kelllungkinannya dapat diserap oleh peserta didik.
e.  Kualitas hasil bclttar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan
galnbar sebagallnedia pembelttaran dapat rnengomunikasikan ele―
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ngan baik, spesifik, dan jelas.
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau di-
perlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk peng-
gunaan secara individu.
g. Sikap positif peserta didik terhadap apayang mereka pelajari dan ter-
hadap proses belajar dapat ditingkatkan.
h. Peran guru dapat berubah ke arah yang tebih positifbeban guru un-
tuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajararr dapat
dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perha-
tian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar misal-
nya sebagai konsultan atau penasihat peserta didik.
Sudjana & Rifai (1992:2) mengeinukakan kegunaan media pembela-
jaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar;
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pernbelaj aran.
c. \4etode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-n ata komuni-
kasi verbal melalui penurunan kata-kata oleh guru, sehlngga peserta
didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru
mengajar pada setiap jam pelaiaran.
d. Peserta didik dapat lebih banl,ak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain se-
perti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lairr.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpr_ilkan bahr,va
kegunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar, sebagai
berikut:
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian peran dan infor-
masi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhati-
an anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi
yang lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan ke-
rnungkinan peserta ciidik untuk belaiar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan d;rn minatnya.
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E. JENIS.JENIS MEDIA PEMBELAJARAN
Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi
cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi
yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi ce-
tak dan komputer.
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampai-
kan materi, seperti buku dan r-nateii visual statis terutama melalui proses
percetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi cetak
meliputi teks, glafik, foto atau representasi fotografik dan reproduksi. Ma-
teri cetak dan visual merupakan dasar pengembangan dan penggunaan
kebanyakan materi pengajaran lainnya. Teknologi ini menghasilkan ma-
teri dalam bentuk salinan tercetak. Dua komponen pokok teknologi ini
adalah materi teks verbal dan materi visual yang dikembangkan berdasar-
kan teori yang berkaitan dengan persepsi visual, membaca, memproses
informasi, dan teori belajar.
Teknologi cetak memiliki ciri-ciri berikut:
a. Teks dibaca secara linear, sedangkan visual diamati berdasarkan ruang;
b. Baik teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah dan re-
septif;
c. Teks danvisual ditampilkan statis (diam);
d. Pengembangannya sangat tergantung kepada prinsip-prinsip keba-
hasaan dan persePsi visual;
e. Baik teks maupun visual berorientasi pada siswa;
f. Informasi dapat diatur kembali atau di tata ulang oleh pemakai'
Teknologi cetak ini mempunyai kekurangan dan kelebihan:
a. Kelebihan:
1. Murah
2. Dapat diakses oleh kalangan luas
3. Tidak memerlukan Peralatan
4. Bersifat fleksibel, mudah dibawa ke mana-mana
5. Dapat digunakanuntukmenyampaikansemuamateripembela-
jaran
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3. Kurang bisa membantu daya ingat
4. Apabila penyajiannya lfont, warna, ilustrasi) tidak menarik,
akan cepat membosankan (http: / /altintravinoukar.blogspot.com/
20t3t09t).
Teknologi audiouisual cara menghasilkan atau menyampaikan ma-
teri dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. pengajaran melalui audio-
visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar,
seperti mesin proyektor film, tape, recorder, dan proyektor visual yang
lebar. Iadi, pengajaran melalui audiovisual adalah produksi dan penggu-
naan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran
serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-
simbol yang serupa. ciri-ciri utama teknologi media audiouisual adalah
sebagai berikut:
a. Biasanya bersifat linear;
b. Biasanya menyajikan visual yang dinamis;
c' Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pe-
rancang/pembuatnya;
d. Representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak;
e. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kogni-
tif;
f. umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat peribatan pem-
belajaran aktif murid yang rendah.
Kelebihan media audiovisual, yaitu dalam media ini mencakup se-
gala aspek indra pendengar, penglihat, dan peraba. Sehingga kemam_
puan semua indra dapat terasah dengan baik karena digunakan dengan
seimbang dan bersama. Adapun kelemahan media audiovisual, yaitu ket-
erbatasan biaya serta penerapannya yang harus mampu mencakup segala
aspek indra pendengaran, penglihatan, dan peraba.
Teknologiberbasis computer mentpakan cara menghasilkan atau me-
nyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikroprosesor. Perbedaan anta-ra media yang dihasilkan oleh teknologi
berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya ada-
lah karena informasi atau materi disimpan dalam bentuk digital, bukan
dalam bentuk cetakan atau visual. pada dasarnya, teknologi berbasis kom-
puter menggunakan layar kaca untuk menyajikan informasi kepada siswa.
Berbagai jenis aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pengajar-
an umumnya dikenal sebagai computer assisted instruction (pengajaran
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dengan bantuan komputer). Aplikasi tersebut apabila dilihat dari cara pe-
nyajian dan tujuan yang ingin dicapai meliputi tutorial (penyajian materi
pelajaran secara bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu
siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), permainan
dan simulasi (latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
yang baru dipelajari), dan basis data (sumber yang dapat membantu siswa
menambah informasi dan pengetahuannya sesuai dengan keinginan ma-
sing-masing). Beberapa ciri media.yang dihasilkan teknologi berbasis
komputer (baik perangkat kera$maupun perangkat lunak) adalah sebagai
herikut:
a. Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial, atau secara linear;
b. Dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atau berdasarkan ke-
inginan perancang/pengembang sebagaimana direncanakannya;
c. Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan kata,
simbol, dan grafik;
d. Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini;
e. Pembelajaran dapat berorientasi siswa dan melibatkan pembelajar-
an aktivitas siswa yang tinggi.
Pembelajaran berbasis komputer mempunyai beberapa kelebihan,
Wena (2011: 204) menyebutkan ada 11 kelebihan maupun keuntungan
yang akan diperoleh dengan pembelajaran berbasis komputer, yaitu:
a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah se-
cara individual;
b. Menyediakan presentasi yang menarik dengan animasi;
c. Menyediakan pilihan isi pembelajaran yang banyak dan beragam;
d. Mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar;
e. Mampu mengaktifkan dan menstimulasi metode mengajar dengan
baik;
f. Meningkatkan pengembangan pemahaman siswa terhadap materi
yang disajikan;
Merangsang siswa belajar dengan penuh semangat, materi yang disa-
jikan mudah dipahami oleh siswa;
Siswa mendapat pengalaman yang bersifat konkret, retensi siswa me-
ningkat;
Memberi umpan balik secara langsung;
Siswa dapat menentukan sendiri laju pembelajaran;
Siswa dapat melakukan evaluasi diri.
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bahltra pembelaiaran berbasis kOmputer rnemiliki beberapa keuntungan,
antara lain:a rl欄棚:竃1:朧篤器 拙棚胤Fμγ
b.Dapatmerangsangsiswauntukmengettakanlatillankarenatersedia―
nya anilllasi grafis,warna,dan FnuSik,
c. Kendaliberadapada siswaもehinggakecepatanbelaiardapatdisesuai―
kan dengan tingkatkemampuan.                 ‐
N/1enga9u pada beberapa keunlungan yang diperOleh tersebut,maka
penggunaan kOmputOrdalampembelaiaran diyakini dapatineningkatkan
hasil dan motivasi belaiar siSWa.Peningkatan hasil belaiar dan mOtivasi
belaiarsiswa secaralangsungrnerupakanindikatorefektivitas dan efisien‐
si pelaksanaan pembelaiaran.01eh karena itu,pettgembangan pembela―
jaran berbasis kOmputer dalam pelllbelaiaran merupakanhalyang sangat
penting dan harlls dilよukan Oleh guru.          ・  ・
Disampingitu,pembelttaranberbasiskOmputerjugamemilikibebe‐
rapa kekurangan.Wena(2011:205)Inengellllukakan beberapa kelelnahan
pellllbelaiaran berbasis kOmputer,yaitu:     ‐
a.  Hanya efektifjika digunakan satu Orang atau kelolllpok kecil.Kele―
mahan ini sudah diatasi karena saatini pengadaan kOmputer sangat
mudah.
b.  Jika tampilan fisik isi pembel巧aran tidak dirancallg dengan baik atau
hanyarnerupakan tampilan sepertipada buku teks biasa,pembelaiar―
an meldui media kOmputertidak akan mampu m9ningkatkan moti_
vasi belttar SiSWa(sisWa cepat bOsan).
c.  Guru yang tidak mellllallami aplikasi prograFn kOlnputer atau tidak
dapat merancang pembel荀aran lewat media kOmputer,makaia ha―
rus bekeria Sama dengan ahli prOgranl kOmputer gFafiS,juru kamera
dan teknisi kOmputer.
ルたんοJο♂Fb″ん影れadalall cara untuk mengllasilkall dan menya■_
paikan materi yang l■enggabungkan pemakaian beberapa bentuk lnedia
首聰:憲炒 典li翼冨才器曽臆猟驚:聰:ζ
yangmelnilikikemampuan b7anghebatsepertijumlall協んあθ777 αCCeSs zθ協_
肥認b聰″稚奪[品∬職糧躙ξtti明期F,朋
per,ngktt keras untよbergabung ddarll satujaringan,dan sistelll audiO).
Pengelompokan berbagai jenis llledia apabila dilihat dari segi per―
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kembangan teknologi oleh Seels & Glasgow (i990: 181-183) dibagi ke
dalam dua kategori luas, yaitu: pitihan media tradisional dan pilihan me-
dia teknologi mutakhir.
a. Pilihan Media Tradisional
1. Visual diam Yang diProYeksikan




2. Visual yang tak di ProYeksikan
a. Gambar, Poster
b. Foto
c. Charts, grafik, diagram(1. Pameran, Papan info, PaPan-bulu
3. Audio
a. Rekaman Piringan
b. Pita-kaset, reel, cartridge
4. Penyajianmultimedia
a. Slide PIus suara (taPe)
b. Multi- image






b. Modul, teks terProgram
c. Workbook
d. Majalah ilmiah, berkaia








c. ManiPulasi (Peta, boneka)
b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir
1. Media berbasis telekomunikasi
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a. Teleconverence
b. Kuliah jarak jauh






f. Compa ct (uidco) disc
F. PRINSIP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAIARAN
Agar terwujudnya pembelajaran yang efektif membutuhkan peren_
canaan yang cermat. salah satu unsur yang perlu diperhatikan dalam pe-
rencanaan pembelajaran adalah pengembangan media pembelajaran.
Pada subbab ini membahas bagaimana merencanakan secara sistematis
untuk pemanfaatan teknologi dan media yang efektif dengan mengguna-
kan mo del Ass uRE Model ASS UREini dicetuskan oleh Heinick, dkk. Sejak
tahun 1980 dan selanjutnya dikembangkan oleh Smaldino, dkk., hingga
sekarang. Ilustrasi modelASSUftEdapat dilihat pada Gambar2.3 di bawah
ini. (Pribadi, 20lI: 4-5)
A na I ize lea rner (menganalisis pembelajar)
S tate object ives (merumuskan tujuan pembelajaran)
S elect methods, media, mater,el (memilih metode, media, dan bahan alar)
U tilize media and materiels (memanfaatkan media dan bahan ajar)
R eq u i re lea rner part ici pation (mengembangkan peran serta pembelajar)
E valuate and revise (menilai dan memperba jki)
Gambar 2.3
llustrasi Model ASSURE
Mencermati gambar di atas, maka manfaat model ASSURB yaitu:
1. sederhana, relatif untukmudah diterapkan;
2. karena sederhana, dapat dikembangkan sendiri oleh pengajar;
3. komponenpembelajaranlengkap;
4. pembelajar dapat dilibatkan dalam menyiapkan pembelajaran.
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1. tidak mengukur dampak terhadap proses belajar karena tidak didu-
kung oleh komponen suprasistem;
2. adanyapenambahantugas daripengajar;
3. perlu upaya khusus untuk mengarahkan pembelajar dalam menyiap-
kan pembelajaran.
Perincian tentang model ASSURE dapat Anda simak pada penjelasan
di bawah ini. (Diadaptasi dari Smaldino, 2012: ll2-139)
l. MenganalisisPemelajar
Tujuan utama para guru adalah memenuhi kebutuhan unik setiap
siswa sehingga mereka bisa mencapai tingkat belajar yang maksimum.
Model ASSURE memberikan kepada Anda pendekatan yang sistematis
untuk menganalisis karakteristik para sisrt a yang dapat memengaruhi ke-
mampuan mereka untuk belajar. Analisis tersebut menyediakan informasi
yang memungkinkan Anda secara strategis merencanakan pelajaran yang
disesuaikan agar memenuhi kebutuhan spesifik para siswa Anda. Faktor
kunci yang diperhatikan dalam analisis pemelajar adalah sebagai berikut:
a. KarakteristikLrmum.
b. Kompetensi dasar spesifik.
c. Gaya belajar.
Faktor pertama, karakteristik umum, mencakup deskriptor, seperti
usia, gender, kelas, dan faktor budaya atau sosioekonomi. Faktor kedua,
kompetensi dasar spesifik, merujuk pada pengetahuan dan keterampilan
yang dirniliki pemelajar atau yang belum dimiliki: keterampilan prasyarat,
keterampilan target, dan sikap. Faktor ketiga, gaya beiajar, merujuk pada
spektrum sifat-sifat psikologis yang memengaruhi bagaimana siswa futda
merasakan dan merespons stimulus yang berbeda, seperti kecerdasan
jamak, preferensi dan kekuatan perseptual, kebiasaan memproses infor-
masi, motivasi, dan faktor-faktor fisiologis.
a. Karakteristik Umum
Agar berhasil memenuhi kebutuhan individuai para siswa, adalah
penting untuk memahami karakteristik umum yang mungkin memenga-
ruhi belajar mereka. Karakteristik ini berkisar dari variabel-variabel yang
konstan, seperti gender dan kesukuan, hingga variabel yatrg selalu ber-
ubah-ubah seperti sikap dan ketertarikan.
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identifikasi perbedaan dalam usia para siswa untuk membantu Anda
agar lebih baik dalam memahami pola perilaku atau kemampuan untuk
difokuskan selama kegiatan belajar. Ketika merencanakan kelompok
kerja atau kegiatan seluruh kelas pertimbangkan perbedaan gender yang
mungkin berdampakpada perhatian dan kerelaan siswa untuk turut serta.
Misalnya, membentuk kelompok gender campuran mungkin bekerja baik
pada tingkat sekolah dasar, tetapi mungkin menghambat pembelajaran
siswa pada siswa sekolah menengah.
Ketika siswa Anda mewakili kelompok etnis yang beragam, penting
untuk memilih contoh dan materi pembelajaran yang memberikan prio-
ritas tinggi kepada identitas dan nilai budaya. Pilihlah foto dan clip art
dengan anak-anak dari etnisitas yang sama sehingga siswa Anda menga-
itkannya dengan topik mata pelajaran. Selain itu, ketika menyajikan infor-
masi, pastikan untuk menyertakan contoh-contoh yang relevan dengan
berbagai budaya yang diperlihatkan oleh para siswa Anda. Misalnya,
ketika rnengajar tentang peran biji-bijian dalam kelompok makanan, se-
bu&an makanan yang umum bagi para siswa Anda, seperti kacang atau
biskuit secara semestinya.
Analisis karakteristik seperti sikap ketertarikan bisa diperoleh dari
percakapan dengan para siswa dan mengamati perilaku. Karakteristik-
karakteristik tersebut perlu dinilai untuk tiap mata pelajaran yang Anda
kembangkan karena ketertarikan siswa sering kali berbeda-beda sesuai
dengan subjeknya. Iika sikap empati pembelajar terhadap sebuah mata
pelajaran menjadi masalah, pertimbangkan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang sangat menarik seperti demonstrasi video yang sangat
menarik kegiatan simulasi atau permainan, atau kegiatan yang berbasis
teknologi.
Bila para pembelajar sangat beragarn dalafn kemampuan konsep-
tualnya yang mereka miliki berhubungan dengan topik, mereka mung-
kin diuntungkan dari pengalaman konkret, seperti kunjungan lapangan
atau bermain peran. Selain itu, presentasi media menyediakan dasar
pengalaman umum yang dapat bertindak sebagai titik referensi penting
untuk diskusi kelompok dan studi individual selanjutnya.
Analisis awal atas karakteristik umum para pembelajar Anda akan
lebih mungkin menggunakan peninjauan catatan akademik para siswa.
Begitu Anda telah memiliki pemahaman latar belakang ini, akan dipadu-
kan dengan pengamatan atas sikap dan ketertarikan para siswa untuk me-
rancang dan menerapkan mata pelajaran yang bermakna yang memper-
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b。 旅ωλttα“
Dαsαr Sp‐メル
Penelitian terbaru mengungkapb bah■7a pengetahuan sebeluIIl―
ヽtyang dim■ik  para siswa tentang sebuah subiek tertentu memenga―
血 i bagaimana dan apayallg mereka bisa pelaiarilebih banyak daripada
yang dilakukan sifat psikoloogi apa pun(Dick,Carey7&Carey,2001).Oleh
karena itu,komponen penting dalam merancang mata pelaiaran adalah
mengidentifikasi kecakapan dasar spesifik para sisvva.Halini bisa dilaku‐
kan lnelalui sarana informasi,seperti rnengaJukan pertanyaan dalanl ke‐
las,atau sarana yang lebih brllll・al,S perti meniniau haSil uiian standar
atau memberikanuiianyttlgdibuat guru dan penilaian.
Uiian masuk merupakan penilaian yang menentukan apakah para
sisvva lnemiliki prasyarat yang diperlukan,atau kompetensi untuk lneng‐
ambl manfaat dari pengaiaran・MiSalnya,dalam mengaiar siSWa tentang
presiden,para siswa htts sudah memahanli IInakna tentang presidёn
karenanya,konten ini tidak perlu lagi disertakan dalam mata pelaittan・
Iika akan mengaiari SiSwa tentang menghitung luas bidang geometri,
Anda mungkin ingin memberikan uiian masuk mengenai kemampuan
perkalian untuk mengidentifikasi sislva yang membutuhkan perbttan
sebelum masukke dalam matapelaiaran tersebut.
Salall satu kemallnpuan prasy田江penti gsemuamatapelaiaran ada‐
lah kemampuan membaca.01eh karena itu,guru mungkin akan menguii
untuk lllengetahui kemampuan lnembaca sis17tranya.
Untuk membantu mengklarifikasi kompetensi dasar spesifik atau
prasyarat,adalah penting untuk llnenentukan tuiuan pembelaiaran yang
diharapkan dan dituangkan ddaFn renCana pembelaiaran・MiSalnya,da―
lam mata pelaiaran PAI materi tentang shalat,prasyaratnya bisa dinya‐
takan sebagai berikut:``para sis■va bisa mendefinisikan tentang sんαJαム"
Atau untuk llnata pelaiaran geometri,Anda bisa llnenyatakan,“para sisllva
biSa Fnengalikan."Begitu prasyarat ini ditentukan,Anda bisa rnengguna―
kan llJian lnasuk untuk llllengidentifikasi para siswa yang rnembutuhkan
perbaikan sebelum masuk ke dalam mata pelaiaran・Pra uiian mungkin
dibutuhkanuntukmenilaikontenyang akan diaiarkan untukmengetahui
apaktth para sis■vamenguasai apayang direncanakan untukdiaiarkan.
c,Gtt BθJttαr
Caya belaiar meruiukpada serangkaian sifat psikologis yal■g menen―
tukan bagallnana seorang individual merasa,be五nterttsi,dan lnerespOns
secara elnosional terhadap lingkungan belaiar・COntohnya lneliputi ke―
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proses informasi, motivasi, dan faktor-faktor fisiologis.
l. KecerdasanMaiemuk
|elas bahwa sifat-sifat tertentu memengaruhi kemampuan kita un_
tuk belajar secara efektif dari berbagai macam teknologi dan media.
Tetapi, masih belum jelas sifat mana yang paling penting. Gardner
(1999), merasa tidak puas dengan konsep Ie dan gagasan mengenai
kecerdasan, mengamati bahwa "tidak semua orang memiliki kemam-
puan yang sama; tidak semua dari kita belajar dalam cara yang sama,,
(1999: 21). Gardner mengembangkan konsep kecerdasan majemuk,







antar personal (memahami orang lain)
intrapersonal (memahami diri sendiri)
naturalis
eksistensialis
Teori Gardner menyatakan bahwa guru yang efektif harus memper-
timbangkan gaya belajar yang berbeda dari para siswa mereka, me-
nyadari bahwa para siswa sangat berbeda dalam hal kekuatan dan
kelemahan di tiap-tiap area tersebut. cara terbaik untuk melakukan
ini adalah merancang mata pelajaran yang secara aktif meliputi ren-
tang gaya belajar dengan memahami kekuatan dan preferensi kon_
septual, kebiasaan memproses informasi, faktor motivasi, dan faktor
fisiologis yang memengaruhi kemampuan siswa untuk belajar.
2. Kekuatan dan Preferensi Konseptual.
Para siswaAnda dapat bervariasi dengan menggunakan gerbang sen_
sorik mana (visual, auditori, jasmani (tactile), dan kinestetik) yang
lebih mereka sukai serta mahir menggunakannya. Menariknya mes_
kipun hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
tidak memiliki preferensi penerimaan auditori, tetapi pengajaran
langsung masih merupakan praktikpengajaranyang paling sering di_
lakukan di ruang kelas (Ross, Smith, Alberg, & Lowther, 2004).
Penelitian membuktikan bahwa siswa yang lebih lambat cenderung
lebih menyukai keterlibatan aktif dan langsung dikerjakanyang meli_
batkan pengalaman jasmani atau kinestetik. Kebergantungan pada
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tangan berpikir rnasing-lnasing siswa
Kebiasaan lblemproses lnforl■asi。
Seorang guru akan menemukan perbedaan dalam cara belaiar siSWa
atau rnelnproses informasi.Kebiasaan l■e proses nformasiini,di
gunakan pembelaiar kelolllpok sesuai dengan gaya konkret versus
abstrak dan gaya acak versus berurutan(Butler,1986).Pengelolllpok―




langsung,dan langsung dikettakan,yang disttikan dalam susun―
an yang logis ⅣIereka paling baik belttar dengan buku kelia,
pengajaran yang berdasar kon■puter,demonstrasi,dan praktik
laboratoriul■l terstruktur
b  Pembel〔可ar αεαたたθ′2たrθrCenderung pada pendekatal‐irjtfルt/7i7′´
θrrο
`yang dengan cepatlllembuat kesilnplllan dari pengalanlaneksplorasi,Mereka lebih men)υi strategi―s rat gi seperti per―
mainan,sirllulasi,proyek be10iar rnandiri,dan bel巧ar pt・nem u―
all
c.  Pelllbelttar ber“rzィFrrr2 αわsFrαたmenguraikan pesan―pesall sinlbo―
lik dan verbal dengan ntahir,ter■ltal■a saat disailkan dalalll uru■
an vang logis ⅣIcl■lbaca dan n■erllimak presentasi nlerupalN‐all
strategi yang lebih disukai
d.Pembelttar αεαたαみs脅協たdibedakan iewat kellnampuan mereka
nlenentukan lnakζla dari preselltasi vang dirnediasi―mantisial
inereka ll■erespons te■1■adap nada ilan gaya sang pelnbicara ser―
ta pcsan.ⅣIerekabekeljabaikdalaln riiskusikelonlpok,ceralllah
dengan sesi Tanvaja、rab,dan pel〕galalllan belttar alldio14slJal,
seperti DV[)pclllbel■iararl aktifl■ngenai shalat.
卜Iotivasi.
34otivasilneilJpakan kcadaallinternal yang lllendeinisikan apa vallg
orang―orallg akan lakukan darip■da apa vang dapatl■ereka laktlkall
(Keller, 1987)IDengan kata lain,faktor motivasi lnell■e garuhi apa
yang diperhatikan para sis■va,be pa lama rnereka IIleinperhatikan,
dan berapa banyak usaha l■Deteka kerahkall dalanl bel〔場ar・S lah sa―
ttl pendekatan yang lnenlbanttl lnelnahanli motivasi sis、va adal
modei ARCS dari Keller Keller mel巧elaSkan nlpat aspek mendasar
dari motivasi yang bisa dipertilnbangkan para gur■l ketika nlerancang
lllata pel●ara l:
α  Pθ7・/7α″α77(′″77Fノο■)Kenlbangkan lnata pelajarall yang para
sisv√a anggap ll■enarik dan berhargcttintuk dipe■lla kan.
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sesuai dengan kebutuhan dan ttliuan belaiarpara sisvva.
θo R3「cttαグ′r″(θθ′ψグθんθの。Rancanglah mata pel可aranyang lllem―






θ7の.Sertakan gal■iar n intrinsik dan ekstrin―
sikyang siswa terima dari pengaiaran.
Faktor―faktor Fisiologis.
Faktor―faktor yang berhubllngan dengan perbedaan gender,kesehat―
an,dan kondisilingkul■gan juga lllemCngaruhi pembelaaran.siswva
lelalci dan perempuan cenderung lnerespons secara berbeda tёrha―
dap berbagai pengalaman sekolah n/1isalnya,sisvva lelalci ёenderu g
lebih kompetitif dan agresif daripada sis■va perempuan dan akibat―
n,amerespёnslebih baikterhadap perlnainan kompetitit sementara
sis、Oa perempuan cenderung lebih menyukaiよti、itas elaiar yang
melibatkan keterlibatan siswva dalam diskusi dan berbagai gagasan.
Meshpun demihan,adalall penting mempertimbangkan hierarkike―
butuhan dari ⅣIaslow(3/1aslovv&Lowew,1998)saat menganalisis ke―
butuhan siswa.Jika kёbutuhan dasar siswva,seperti rasa lapar,suhu,
kebisingan,cahaya,dan、、″aktu dalalll sehari tidak diperhatikan,Ine―
reka akan kurang bisa secara rnent〔組terlibat dala l akti■itas belttar
yang bermakna.Anda akan menemui bah、va para siswa memilik
preferensi dan toleransi yang berbeda berhubungan dengan falntor―
faktor tersebllt.
Penilaialll GayaBelttar。
Dunn dan Dunn (1992)mengembangkan sekumpulan instrulnen
standar untuk inenilai gaya belaiar dan preferensi lingkungan para
pembelttar・Instrumen terSebut masih termasuk instrumen yang ter―
baik dan paling banyak digunよan disekolah,guru yang telall mene¨
tapkan progralll bel可ar indi宙ua  berdasarkan analisis dari frdktor
faktor tersebut merasa bahwa mereka lllemilih nilai―nilai praktis
dalalln rnengembangkan prestasi akademik,sikap,dan diSiplin.
Tlliuan dalam menggunよan informasi mengenai gaya bel可ar siSWa
adalah inenyesuaikan pengttaran agar lebih baik lnemenuhi kebu―
tuhan indi宙dual para pembelttar.Untungnya,pola.pola tlmulll di¨
ternukan dalaln gaya belaar sis、1″a.Ini rnemungkinkan Anda untuk
meinyediakan adaptasi ulllum bagi beragalll sisv√a dengan g y  be―
1巧ar yang sallla atau mirip.Contoh adaptasi kelas meliputi menye―
diakan telllpat―tempatrnembaca dengan permadani dan kursi yang
nyaman,dan rnenyediakan tempat belaiaryang lebih privat,hening,
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yang kesulitan belajar di tempat yang benar-benar hening, beberapa
guru membolehkan para siswa mendengar musik melalui pemutar
MP3 mereka.
Informasi yang Anda pelajari dari menganalisis karakteristik umum,
kecakapan dasar spesifik, dan gaya belajar dari siswa akan memandu
proses pengambilan keputusan Anda saat merancang pembelajaran
modelASSURE.
2. Menyatakan Standar dair Tujuan
Langkah kedua dalam model ASSURE, yaitu menyatakan standar dan
tujuan belajar untuk mata pelajaran. Apa hasil belajar yang ingin diraih
para siswa? Lebih perinci lagi, kemampuan apayang harus parapemelajar
kuasai di akhir pembelajaran? Tujuan pembelajaranAnda akan bersumber
dari standar kurikulum dan teknologi, penjelasan hasil kinerja siswa yang
diharapkan yang ditentukan di sekolah. Standar kurikulum dan teknologi
menyediakan penjelasan umum mengenai kinerja siswayang diharapkan,
sementara tujuan pembelajaran yang secara khusus ditulis oleh guru atau
sekolah sangat spesiflk.
Penting untuk diperhatikan bahwa sebuah tujuan pembelajaran me-
rupakan pernyataan dari apa yang akan dicapai para pemelajar, bukan
bagaimana mata pelajaran diajarkan. Berikut ini membahas pentingnya
standar dan tujuan, yang biasanya disingkat "ABCD".
a. Pentingnya Standqr dan Tujuan
l. Dasar untuk Pemilihan Strategi, Teknologi, dan Media.
Kenapa Anda seharusnya menyatakan standar dan tujuan pembel-
ajaran? Ketika Anda memiliki pernyataan yang jelas tentang apa yang
para siswa akan ketahui dan bisa lakukan di akhir mata pelajaran,
Anda bisa lebih baik dalam memilih dengan cermat strategi, teknolo-
gi, dan media yang akan memastikan pembelajaran. Misalnya, jika
menginginkan siswa untuk memahami konsep tentang merawat je-
nazah, strateginya mungkin bisa secara berkelompok siswa menga-
mati video perawatan jenazah, kemudian para siswa mengidentifika-
si cara perawatan jenazah, setelah cara merawatnya sudah dipahami,
selanjutnya secara berkelompok siswa mempraktikkan perawatan
jenazah dengan menggunakan boneka yang telah disiapkan. Hal ini
dilakukan dalam rangka menunjukkan pemahaman siswa mengenai
materi tersebut.Teknologi dan media untuk mendukung pencapaian
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putihi tali,bedak,kertas plano,spidol,dan lem untuk lnembentuk
pemahaman tentang perawatanienazah tersebut.
2.  Dasar untuk Penilaian。
赳asan rnendasarlainllya untuk lllenyatakan standar dan tttuan bel
可ar adalah lllemastikan penilaian yang akurat atas pelllbelaiaran
sis、va.Ketika Allda secara eksplisitrnenyatakan hasil―hasil para siswva,
kellludian bisa melaktlkan penilaian yang mengukur kemampuan
dan pengetahuan sasaran dan secara langsung menyelaraskannya
dengan llJian yang dibutuhkan.
3. Dasar ulltukEkspektasi Belaiar SiSヽva.
Sislv‐a bisa lebih siap untuk turut serta dalaln kegiatan belttar ilka
mereka lnengetahui hasil― hasil yarlg diharapkan.Dengan kata lain,
jika standar dan tllJuan belそjar spesifik dinyatakan secara lelaS,
belaiar dan mel18可ar inettadi berOrientasi pada ttliuan Memang,
pernyataan t,iuan belaiar lllungkln akan dianggap sebagai kontrak
antara guru dan perneloiar:“Tanggung ia■Vab saya sebagai seorang
guru adalah lnenyediakan aktivitas belliar yang sesuai lintuk rneraih
t■liuan Anda.Tallggung jawab A■lda sebagai pemelaiar adalah turut
serta secara sadar dalam kegiatan belaiar tersebat".
わ。 ■3CD Jαrj]‰j“αF7 3θJttαryα4g Djttyα勉たα"Jθ4g“「τぷα
j々
ABCD dari tuluan yang dinyatakan dengan baik lnemberikan Anda
proses yang lnudtth dilkuti untuk lnenentukan tujllan belttar.PrOses di―
mulai dengarl menyebutkan audiensii″a″′θれθのyang melliad  Sasaran
t可uan,PrOses itu kemudian memerinci perilaku//7θ力αν′ο′りya g harus
ditampilkan dan kondisi(lθθ77′′′070りdi rnana perilaku tersebut akan dia―
mati.測ふirllya,proses itu memerinci tingkatグ鱈たのsampai di mana
pengetahuan atau kemampuan baru harus dikuasal.
1. Audiensii.
T■tlanbelalaryaitufOkuspadaapayanglparapemelaiarakanketahui
dan bisa rnelakukannya setelah nlata pelaiaran Selesai,cian bllkannya
apa yang guru akan lakukan untllk lllengttar rnereka;adalah penting
untuk rl■el gidel■tifikasi sasaran perllelalar dengall ielas―n is inya,
“siswa kelas dua.りTentu stta,jika Attda sedang menentukall tttuan
belaiar bagi sisvva yang akan dittar Sepaniang tahtln,2牡nda lntlngkin
Hlenlilih inengaclopsi pengidentittkasi audiensii/hadirin yang tllr.illn
digunakall,``peFllbelaiar akall oilθιθαrんθ「 Wi′I)._..,';Seriilg disirlgkat
Enettadi``lLシヽF".
2.  Perttak瞳,
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ban yang akan dimiliki pemelaiar setelah pembelaiaran.Kata ketta
ini adalah yang paling mungkin untよmengomunikasikan tuiuan
pembelaiarandenganjelasjikadinyatakansebagaiperilakuyangbisa
diamati.Apa yang para pembelaiar akan bisa lakukan setelah pem―
belaiaran selesai?Kata―katayangbaikdigunakanuntuklnerumuskan





ρθηlFr″ακ sんαtti Sed。ュgkan istilah seperd“θηl″″ん
“
み協θ刀lFr島
dan“θん〔μρraSJ″tidak dapat mengukur tuiuan pembelaiaran de_
nganielas.
3.  Kondisi.
‐Sebuah pemyataanituiuan belaiar Sebaiknya monyertakan kondisi di
mana kinerJa akan dinilai.Dengan kata lain,mate五atau per nti pa
‐ yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan untuk dipakai para
siswa dalaln lnenamplkan penguasaan tuJuan tёrsebut?Jadi Sebuah
tuium mllnglKin sala dinyatakan,`setelah mengamati宙deo tentang
perawatanienazah,siswadapatmempraktikkanmengafanijenazah".
4.  Tingkat
Persyaratan pamungkas dari sebuah tuiuanyang dinyatakan dengan
baik adalah tuiuan itu menglndikasikan standar atau kriteria llntuk
menllai‐kineria yang bisa dite五ma`Tingkat akurasi atau kefasihan
sepertiapayangparapembelaiarharustuniukkan?Dalam mata pela‐
jaran PAI misalnya,tuiuannya pemelaiar dapat membaca Al―Qur'an










dimanaAnda mengomunikasikan tuiuan―tuiuallbelaiar,te epas darifor―
mat mereka,Jika tuiuan belaiar sesuai dOngan seluruh krite五a,tet pi ma―
Sih belunl bisa lnengomunttasikan apa yang para sisvva akan ketahui dan
bisamelakukannya,tuJuan tersebutharus direvisi.Tuiuanbelaiaryangter¨
tera dalam kurimum,buku teks,matapelaiaran,dan mate五el pengaJaran
lainnya tertulis dalalln fo■1■at ya lg terdi五da i komponen ABCD.Ini me‐
mungkinkanparaguruuntukmengubahtuiuanbelaiaragarsesuaidengan
kebumanbelaiarspesiflkpara siswanyao Sebagaimisal,“pembelaiarakan
bisa mel■bagipecahan."JikaAndamen…s sW  yangkesl■itan dengan
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
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matematika, Anda bisa menyesuaikan tuiuan tersebut dengan menam-
bahkan kondisi berikut ini, "dengan diberi perekayasa (manipulatiue)'pe-
melajar akan bisa membagi pecahan." Tujuan yang sama untuk siswa ting-
kat lanjut mungkin tak akan menyertakan perekayasa'




. Dengan d,iberi clip art d,an peranti lunakPowerPoint, para siswa kelas
satu akan menyusun persentasi enam slide yang memiliki satu gam-
bar clip art p/1ihar- siswa untuk menampilkan empat suasana hati
siswa: bahagia, sedih, marah, dan bosan'
. Dengan diberi dafiar kata yang dikelompokkan secara acak dan pe-
ranti lunaklnspiration, para siswa kelas tujuh kelas bahasa dan sas-
tra akan menciptakan sebuah peta konsep yang menyusun kata-kata
tersebut menjadi Enam Bagian kelompok Pidato'
. Dengan d,iberi DVD tentang perawata.n jenazah, baneka, poton4an
kain putih, d.an d.afiar tata cara perawatan ienazah, para siswa kelas
duaSMUdapatmenjelaskantatacaraperawatanjenazahdandapat
mempraktikkan perawatan ienazah'
d. Tujwan Belaiar dan Perbeilaan Individaal
Penting untuk mengadaptasikan tujuan belajar dengan kemampuan
pemelajar individual. Filosofi dari sebagianbesar sekolaha dalah memban-
tu para siswa meraih potensi puncak mereka. Dalam kelas pendidikan jas-
mani dengan siswa berkemampuan beragam, sebagai misal' tujuan pada
pertengahan semester mungkin saja seluruh siswa bisa menyelesaikan lari
sepanjang 100 meter, tetapi standar waktu mungkin saja berbeda-beda'
Bagisebagian,12detikmungkinsajabisadiraih,bagibanyaklainnya'16
detik, dan sebagian lainnya, 20 detik adalah yang realistis. Bagi seorang
siswa dengan ketidakmampuan jasmani, mungkin saja merupakan keme-
nangan besar bisa bergerak sepanjang 10 meter dalam satu menit'
Tujuan belajar tidak dimaksudkan untuk membatasi apa yang para
siswa pelajari, tetapi dimaksudkan untuk menyediakan tingkat minimum
dari pencapaian yang diharapkan. Belajar yang tidak disengaja atau insi-
dental sebaiknya diharapkan terjadi saat para siswa menghasilkan kema-
juan menuju tujuan. Karena setiap pemelajar memiliki karakteristikyang
berbeda, belajar insidental memiliki bentuk-bentuk yang berbeda untuk
siswa-siswa yang berbeda. Karenanya, diskusi kelas dan jenis keterlibatan
siswa lainnya dalam situasi pengajaran sebaiknya dibatasi hanya pada tu-
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insidental untuk dibagi-bagi dan diperkuat. Untuk memacu belajar insi-
dental dan mendukung perbedaan individual, terkadang disarankan agar
meminta para siswa memerinci beberapa tujuan belajar mereka sendiri.
5. Memilih Strategi, Teknologi, Media; dan Materiel
Langkah selanjutnya dalam men],'usun mata pelajaran yang efektif
yang mendukung pembelajaran melalui penggunaan teknologi dan me-
dia yang sesuai adalah pemilihan strategr, teknologi, dan media peng-
ajaran, dan materiel mata pelajaran secara sistematis. panduan untuk
melengkapi setiap aspek dalam proses pemilihan dibahas dalam bagian-
bagianselanjutnya. r
a. Memilih Strategi
Ketika mengidentifikasi strategi pemebalajaran untuk mata pelajar-
an, Anda harus memilih dua jenis: strategi yang berpusat pada guru dan
strategi yang berpusat pada siswa. strategi guru adatah kegiatan yang akan
digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran, misalnya menyajikan se-
buah konsep dengan menampilkan sebuah video atau membaca sebuah
kisah, atau menunjukkan bagaimana mengkonjugasi sebuah kata kerja.
Strategi yang berpusat pada siswa merupakan kegiatan yang melibatkan
siswa dalam belajar aktif, seperti membahas kelebihanlaqkekurangan
sebuah topik, melaksanakan pencarian internet, mengambil foto digital
dari sebuah proses, atau membaca sebuah artiker koran. sebagian besar
mata pelajaran mencakup beberapa strategi guru dan siswa.
Pertimbangan utama ketika memilih strategi pembelajaran adalah
strategi tersebut sebaiknya menyebabkan siswa mencapai standar dan
tujuan. selain itu, pertimbangkan pula gaya belajar dan motivasi siswa
saat memilih strategi untuk memastikan dengan lebih baik bahwa Anda
memenuhi kebutuhan yang heragam dari para siswa. Tinjauiah model
ARCS untuk melihat apakah strategi yang dipilih akan menarik perhatian
(attention) siswa, dianggap relevan (releuant) bagi kebutuhan mereka, be-
rada pada tingkat yang sesuai untuk membangun ras percaya diri {confi-
dence) mereka, dan menghasilkan keputrsan (satisfaction) dariapa yang
mereka pelajari.
b. Memilih Teknologi dan Media
Para sarjana sepakat bahwa memilih teknologi dan media yang sesu-
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daya yang tersedia, keberagaman para pembelajar, dan tujuan belajar spe-
sifik yang harus dicapai (McAlpine& Weston, 1994). Misalnya, video, me-
munculkan isu mengenai alur presentasi, sementara hal ini tidak berlaku
bagi transparan OHP. Dalam menguji permainan pendidikan, seseorang
akan mencari praltik yang relevan dan umpan balik perbaikan, tetapi ini
tidak diharapkan dalam buku cerita audio.
l. RubrikSeleksi.
Rubrik seleksi menyediakan prosedur yang sistematis untuk meni-
lai kualitas dari teknologi dan media yang spesifik.Tiap rubrik meli-
puti sekumpulan kriteria seleksi yang konsisten serta kriteria untuk
teknologi dan mediayang dirangang (misalnya, peranti lunakkomu-
ter, audio, visual). Akan tetapi, untuk memutuskan kriteria mana
yang paling penting, disesuaikan dengan tuiuan belajar yang telah
ditentukan.
2. KriteriaRubrikSeleksl.
* Selaras denganstandar, hasil, dantujuan.






Mudah digunakan (pengguna mungkin adalah siswa atau guru).
- tsebas bias.
- 







`θ“Ketika telah lrnemilih strategi danjenis teknologi dan media yang di―
perlukan dalam mata pelaittan,Anda siap mem遇ih m teri yang diperlu‐
kanuntukmendukungpelaksanaanFnatapelaiaran.Langkah ini biasanya
melibatkan tiga pilihan:(1)Inelnilih inateri yang tersedia,(2)Inengubah
materi yang ada,atau(3)Inerancang rnateri baru.Panduan untuk rneng‐
gunttn tiap―tiap pendekatan dibahas dalam subbagian berikutini.
1. Memilih ⅣIaterivangTersedia.
Mayoritas mtteri pengttaran yang digunakan oleh para guru adalah
“siap pak証"―yaitu siap digunakan dan tersedia mulai dari sekolah,
atau sumber yang bisa diakses lainnya.Jadi,bagaimana Anda rnem―
pertimbangkan mengenai lnembuat keputusan yang sesuai berhu―
bungan dengan rnelnilih rnateriel yang tersedia?
― Melibatkan Spesialis TeknologiノMedi4
Halini bisa dialvali dengan■lenemuiten ga ahliteknologi/n■e―
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tangtuiuan bel〔jarAnda,strategi pengaiaran,dan fOrmat media
yang diinginkan.ketika tenago ahli tersebut mendap。まan ga・
gasan yang lebih baik mengenai kebutuhan Anda,pe五ッusunan
bisa dilakukan untuk melneriksa materi yang sesuai.
MeLbatkan Guru‐gurll Laimya
Adalah penting llntuk melibatkan guru yttg berpengalalnan,
karena pengetahuan lnereka tentang IInedia dan inate五altema=
I蒸Ft柵襟Ⅷ躙肌驚l∬蹴脚樵
beketta sama dengan guru―guru lainnya addah dapat berbagi
gagasan lnengenai penggunaan materi diruang kelas dan secara
kolektifAnda mungkin lnemlliki■vaktu yang lebih cepat ddam
mettperoleh lnateri.
Menyurvei Panduan Referensi S_ber dan Ⅳ:edia
Pendekatan lainnya untuk lnelnilih materi adalah menyuⅣei
panduan referenSi media θんιJんθatau tulisan dan llllleniniau ma―
teri yang gratis dan lnurah.
Terdapattigajenis panduan yallg bisa membantu memilih me_
dia,yaitu;kOmprehensit selektit dan evaluatil Panduan kOnl―
prehensit sepertiA‐V04JJんθdan Bθ〃たrt Gθ
“
ριθ″晩deο G夕Jグ0
membantu Anda mengidentiikasi cakupan kemungkinan yang
ada.スー7 οηJttθ llnerupakan sebuah滋効腕雰θ bettsi‐r buan ma―
teriel pendidikan,informasi,dan dokumenter yang tersedia se‐
cara οんJJんθ dan dalarn bentuk CD―ROM.Dα勧わ sθ tersebut me‐
liputi beragam fOrmat media,seperti video,aidiO,tranSparan
OHP,dan peralatan m」timedia.Tetapi,panduan kOmprehen‐
sif mungkin menyertakan J″z yallg berkualitas buruk dan sulit
untuk lnenemukan judul yang d五nginkan,dan Anda sёbaiknya
menggunakan panduan tersebut hanya untukme‐″υιθ″Inaterl.
Selalu tiniau kembali materisebelum digunakan!








ιJわふα7θοJJθ″0んmerupakan kompilasi dari materi pembela―
jaran``terbaik.'' Salah satu keuntungan daFi panduan selektif
tersebut adaldh bahwa waktu telεtt membuktikan yang“terbaik''
muncul dari perban4ingan dengan prOduk‐produk seieniS i
pasaran.Salah satu kerugiannya adalah bah、va selaln  waktu
yang dibutuhkan untuk lnelaksanakan prOses tersebut,bebera―
pa Jヵ
“
mungkin telah meniadi uSang dan J″
“
yang lebih baru
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Panduan evaluasi misalnya , databae Gateway to Educational Ma-
teriels (GEM) international (http: / /www.thegateway.org/), yang
disponsori oleh Departemen Pendidikan Amerika Serikat. Baru-
baru ini, GEM berisi lebih dari 25.000 sumber daya pendidikan,
seperti rencana mata pelajaran, unit tematik, dan materiel siswa.
Anda bisa menelusuri database GEM berdasarkan subjek, kelas,
dan kata kunci. Salah satu komponen kunci dari GEM adaiah se-
tiap sumber daya harus.ditinjau dan sesuai dengan standar yang
diperinci sebelum ditambahkan ke dalam koleksi.
Mengubah Materi yang Ada-
Banyak sumber daya pendidikan tersedia dalam bentuk file digital
bebas-hak cipta atau dalam bentuk salinan kertas. Materiel digital se-
cara khusus ditemukan pada situs web pendidikan yang menyedia-
kan sumber daya yang bisa diunduh. Contoh sumber-sumber daya
adalah selebaran mata pelajaran yang disimpan dalam bentuk file
teks, presentasi PowerPoint guru, spreadsheet Excel yang diformat
untuk masukan data (data entry) yang mudah. Tetapi, ketika materi
hanya tersedia dalam bentuk PDF atau format kertas, modifikasi ha-
nya bisa dilakukan dengan pemindaian digital atau penggunaan me-
sin foto kopi.
Misalnya, materi bisa dipindai dan diubah menggunakan penggu-
naan peranti lunak pen)'untingan. Cara lainnya yaitu mengubah
format asal berupa kertas, kemudian membuat salinan dari sum-
ber daya yang direvisi tersebut. Modifikasi ini akan mengharuskan
Anda menutupi atau mencoret apa-apa yang tidak diinginkan dan
menambahkan hal-hal yang ingin dilakukan menggunakan catatan
tempelan, selotip kertas dan selotip isolasi, atau selotip perbaikan.
Sebagai misal, jika Anda menginginkan siswa Anda untuk melabeli 10
macam makanan halal dan haram, sementara selebarannya memiliki
25 macam, Anda bisa secara cermat menutup 15 macam yang tidak
diinginkan, dan kemudian membuat salinannya'
Merancang Materi Baru.
Ketika materi yang sudah jadi tidak tersedia, atau rnateriel yang ada
tidak bisa dimodifikasi dengan mudah, Anda harus meretncang ma-
teri mata pelajaran sendiri. Ini bisa mulai dari mencetakdiagram flip
atau transparan OHP hingga menggunakan komputer untuk mem-
buat selebaran yang diproses word, presentasi PowerPoint, atau se-
buah WebQu est o nline. B ab -bab selanjutnya menyediakan panduan
bagi pengembangan materi-materi yang bermanfaat untuk diguna-
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terjadi pada seluruh panduan seleksi, adalah penting untuk memper-
timbangkan kebutuhan dan tujuan berajar para pemberajar sebagai
pertimbangan kunci ketika merdncang materiel mata pelajaran.
4. Menggunakan Teknologi, Media, dan Materi
Tahap ini meliba&an perencanaan peran sebagai guru dalam meng_
gunakan teknologi, media, dan materi. untuk melakukan ini, ikuti proses
"5P": pratinja.o (preuiew) teknoldgi, media, dan materi; siapkan (prepare)
teknologi, media, dan materiel; siapkan (prepare) lingkungan; siapkan
(prepare) pembelajar dan menyediakan, dan (prouide)pengalaman belajar.
fl. Pratinjau Teknologi, Media, dan Msteri
selama proses seleksi perlu mengidentifikasi teknologi, media, dan
matedelyang sesuai untuk audiensii dan tujuan belajaryang akan dicapai. 
__-/
Anda harus mempratinjau teknologi dan media yang dipilih berhubungan /'
dengan tujuan belajar. Tujuannya adarah memilih bagian yang rangsung
selaras dengan mata pelajaran. sebagai misa1, jika mata pelajaran adalah
tentang penggunaan preposisi yang tepat, pratinjaulah beberapa program
peranti lunak bahasa dan sastra untuk menemukan aktivitas latihan dan
praktik yang sesuai dengan tujuan belajara. Kemudian merancang mata
pelajaran yang melipat hanya bagian preposisi dari peranti lunak tersebut
ketimbang seluruh urutan yang ada. Demikian pula, jika menggunakan
sebuah video dokumenter, identifikasikanlah segmen-segmen yang ber-
hubungan langsung dengan mata pelajaran, mengingat video memung_
kinkan navigasi yang mudah bagi segmen sasaran.
Mungkin keputusan melibatkan penggunaan tinjauan yang dipub_
likasikan, uraian distributor, atau penilaian kolega; tetapi, harus meng_
utamakan materi Anda sendiri sebelum menggunakan hal-hal tersebut
di atas. Tinjauan menyeluruh atas materi tersebut tidak hanya akan me-
mungkinkan Anda menggunakan sumber daya secara maksimal, tetapi
juga akan memastikan bahwa para siswa tidak mengakses konten atau ba-
hasa yang tidak pantas yang mungkin terdapat daram permainan kompu-
ter, video, atau surat kabar berkala cetak atau online.
b. Mmyiapkan Telorclogi, Med.ia, dan Materi
Selanjutnya, menyiapkan teknologi, media, dan materi yang akan
mendukung aktivitas pembelajaran. Langkah pertama adalah mengum-
pulkan seluruh perlengkapan yang akan dibutuhkan. Tentukan urutan
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tiap-tiap materi tersebut. Misalnya, ketika ingin mengubah bagaimana se-
buah permainan pengajaran digunakan dengan menyiapkan sekumpulan
pertanyaan baru pada berbagai tingkat kesulitan atau mengenai sebuah
topik baru. Atau, jika porsi audio dari sebuah video memiliki tingkat kon-
septual yang terlalu reiaah bagi para siswa, dalam hal ini bisa memodifi-
kasi penggunaan video dengan mematikan suara dan Anda sendiri yang
menjadi naratornya.
Mungkin bermanfaat untuk menyimpan satu daftar materi dan per-
lengkapan yang diperlukafl untuk tiap mata pelajaran dan sebuah garis
besar urutan presentasi dari kegiatan tersebut. Dan akhirnya, adalah pen-
ting untuk berlatih menggunakan sumber daya sebelum melakukannya.
c. MenyiapkanLingkungan
Di mana saja aktivitas belajar terjadi di ruang kelas, laboratoriurn,
pusat media-fasilitas harus diatur untuk penggunaan teknologi rnedia,
dan materi yang efektif. Beberapa media membutuhkan ruangan yang
tepat, sumber tenaga listrik yang baik, dan akses terhadap sakelar lam-
pu. Anda sebaiknya memeriksa bahwa peralatan tersebut berfungsi baik.
Aturlah fasilitas tersebut agar para siswa bisa mendengar dan melihat de-
ngan baik. Aturlah tempat duduk sehingga para siswa bisa melihat dan
mendengar satu sama lain jika Anda menginginkan mereka membahas
sebuah topik.
d. MenyiapkanPemelajar
Penelitian mengenai belajar mengungkapkan dengan sangat jelas
bahwa apa yang dipelajari dari sebuah kegiatan sangat bergantung pada
bagaimana para pemelajar dipersiapkan untuk mata pelajaran tersebut.
Kita tahu bahwa dalam bisnis hiburan, para selebritis ingin agar audiensii
disiapkan. Menyiapkan para pemelajar pun sama pentingnya saat Anda/
guru menyediakan pengalaman belajar. Proses pemanasan yang tepat,
dari sudut pandang pembelajaran, mungkin mirip dengan salah satu dari
beberapa hal berikut ini:
Sebuah pengantar yang memberikan tinjauan luas mengenai konten
mata pelajaran:
a. Sebuah alasan pemikiranyangmenjelaskan bagaimana mata pelajar-
an itu berhubungan dengan topikyang sedang dipelajari.
b. Sebuah pernyataan memotivasi yang menciptakan keharusan untuk
mengetahui, dengan menyampaikan kepada para pembelajar bagai-
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c. Isyarat-isyarat yang mengarahkan perhatian pada aspek-aspek spesi-
fik dari mata pelajaran.
Di sebagian besar kasus, Anda/guru akan menginformasikan kepada
para siswa mengenai tujyan belajar. Dalam kasus tertentu, tahap-tahap
lainnya akan diperlukan. Misalnya, perlu diperkenalkan kata kerja yang
belum familier atau meninjau kemampuan prasyarat )zang diperlukan un-
tuk mata pelajaran yang baru.
e. Menyediakan Pengalainan Belajar
Selanjutnya seorang guru menyiapkan pengalaman belajar yang akan
dilakukan siswa. Jikapengalaman belajar adalah yang berpusat pada guru,
maka akan melibatkan presentasi, demonstrasi,)alihan, dan praktik, dan/
atau tutorial. Jika menggunakan presentasi-sebagai salah satu strategi,
adalah penting untuk mengikuti panduan untuk menggunakan kemam-
puan presentasi di ruang kelas.
5. Menggunakan Kemampuan Presentasi dalam Ruang Kelas
a. Perencunaan
Agar menjadi seorang guru yang efektif, maka seorang guru hanrs se-
cara cermat merencanakan setiap presentasi mata pelajaran.
. Menganalisis para pemelajan Apa saja kebutuhan, nilai, latar bela-
kang, tingkat pengetahuan, dan miskonsepsi dari para pemelajar
yang berhubungan dengan topikyang akan disajikan?
. Rincilah tujuan bel.ajar Apa yang seharusnya para siswa lakukan?
Berapa banyak waktu yang dimiliki untuk menyajikan? Batasi tujuan
dan konten dengan waktu yang tersedia.
. Rincilah keuntungan dan dasar pemikiran. Mengapa presentasi ini
penting bagi para siswa? Iika tidak bisa menjawab pertanyaan ini,
fokus sebaiknya diubah untuk memenuhi kebutuhan para siswa.
. Identifikasilnhpoin-poin kunci.Perbaruilahgagasan-gagasanutama.
Tuangkan pada kartu catatan atau catatan tempel. Sebagian besar
presentasi akan memiliki dari lima hingga sembilan poin utama.
. Identtfikasilah subpoint dan detail-detail pendukung. Sekali lagi gu-
nakan kartu catatan atau catatan tempel. Cobalah batasi pada lima
hingga sembilan subpoin untuk tiap poin utama.
. Susunlah presenWi dalam susunan yang logis. Salah satu strategi pe-
nyusunan berikut ini:
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pada mereka.
2. Sajikan: Sampaikan pada mereka.
3. Tinjau ulang: Beritahukan mereka apa yang telah disampaikan
pada mereka.
Pengulangan
Gunakan catatan kata kunci, bukan sebuah skrip. Cetak kata kunci
pada sebuah kartu indeks atau Iembaran catatan. Jangan pernah
membaca dari sebuah skrip; bahasa tertulis berbeda dari bahasa lisan
Dalam hati teiusurilah seluruh presentasi untuk meuelaah setiap ga-
gasan secara berurutan.
Lakukan geladi bersih presentasi dengan berdiri. Cobalah latihan di
dalam sebuah ruangan di mana akan memberikan presentasi atau
yang serupa dengannya.
Latihlah menjawab pertanyaan yang diantisipasi dari para pembel-
ajar.
Rekam dalam video presentasi Anda atau mintalah rekan untuk me-
nyimak selama melakukan geladi bersih dan memberikan umpan
balik.
Pengaturan
Periksalah peralatanAnda sebelum memuiai presentasi. Ubahlah su-
sunannya, jika perlu, agar sesuai dengan kebutuhan. Ketika seluruh
peralatan sudah siap pastikan segalanya beroperasi dengan semesti-
nya.
Untuk proyeksi video atau komputer, tempatkan layar di depan dan
di tengah.
Letakkan layar OFIP atau diagram flip pada sudut 45 derajat dan
dekat sudut ruangan. Letakkan layar OI{P di sebelah kanan turda jika
Anda bertangan kanan. Letakkan diagram flip di sebelah kiri Anda
jika Anda bertangan kanan. Masing-masing di balik penempatannya
jika Anda bertangan kiri.
Letakkan benda yang sedang dipelajari di depan dan tengah. Pindah-
kan benda tersebut kalau sudah tidak dipelajari lagi.
Menyajikan
Kekhawatiran
Kegugupan dan semangat yang menyala-nyala adalah normal sebe-
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konten yang baru.
. Perencanaan dan persiapan yang tepat seharusnya mengurangi ke-
khawatiranAnda.
' Kendalikan energi kegugupan dan gunakan secara positif sejalan de-
ngan gerakan tubuh, gestur yang mendukung, dan proyeksi suara.
' Bernapaslah dengan pelan dan mendalam. sistem kardiovaskular
Anda akan melambat dan meredakan gejala kekhawatiran.
e. Penyampaian
' Berdirilah ketika memberikan presentasi untuk mendapatkan lebih
banyak perhatian.
. Tatap para pemelajar untuk menjaga kontak mata dan memungkin_
kan mereka melihat ekspresi wajah Anda.
. Ketika menggunakan papan putih, lengkapi lgnulisan Anda, kemu_
dian berbalik dan berbicaralah. \
' Melangkah ke samping atau depan meja Anda agar terasa lebih dekat
dengan para pemelajar. Itu membuatAnda terlihat dan menjadi lebih
alamiah.
' Bergeraklah sembari berbicara. para guru yang berdiri hanya di satu
tempat dan tidak pernah menampilkan gestur bisa begitu saja ke_
hilangan perhatian para siswa. Bergeralc dan tampilkan gestur, tetapi
jangan berlebihan.
' Gunakan gestur yang alami. Belajarlah untuk menampilkan gestur
di depan kelas seolah-olah Anda sedang bercakap-cakap dengan se-
orang teman.
. |angan masukkan tangan Anda ke dalam kantong. |angan menyi-
langkan tangan Anda di belakang punggung Anda. Jangan merapat_
kan tanganAnda dengan gugupnya.]angan memainkan pulpen atau
benda-benda lainnya.
l. Suara
. Gunakan gaya percakapan yang alamiah. Berinteraksilah dengan pa_
ra pemelajar dalam cara yang langsung dan personal.
. Iangan baca presentasi Anda. Jika presentasi Anda hanya sekadar
transfer informasi, berikan salinannya kepada para siswa kemudian
biarkan mereka membacanya.
. Gunakan kecepatan yang nyaman sehingga sesuai dengan kebutuh-
an para pemelajar dan kerumitan konten.
. Berbicaralah denganjelas dan cukup nyaring agar terdengar hingga
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kan kepada siswa di belakang kelas apakah mereka mendengar suara
Anda.
Sebuah jeda (keheningan) setelah sebuah poin kunci merupakan
cara yang mengagumkan untuk menekannya. Makin penting gagas-
an tersebut, makin penting bagi Anda untuk menghasilkan jeda dan
biarkan kata-kata memudar sebelum berlanjut pada gagasan berikut-
nya.
Kontak Mata
Pertahankan kontak mata dengan para pemelajarAnda. Kontak mata
akan menjadikan presentasiAnda serupa dengan percakapan satu la-
wan satu.
Salah satu cara mengagumkan untuk mempertahankan perhatian
para pemelajar adalah dengan melihat antara mata dan mata di tiap
siswa selama sedikitnya tiga detik. ]angan terlalu cepat memindai
para pembelajar, atau melihat pada dinding belakang, layar, atau
catatan terlalu lama.
h. Mengharuskan Partisipasi Pembelaiar
Di era perekonomian global saat ini akan mengharuskan para pemel-
ajar untuk *"rrfUH pengalaman dan praktik menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dfn mengevaiuasi daripada hanya mengetahui dan mema-
hami informasi. Ini sejalan dengan gagasan konstruktivis bahwa belajar
merupakan proses mental aktif yang dibangun berdasarkan pengalaman
autentikyang relevan di mana parasiswa akan menerima umpan balik in-
formatil respons yang memungkinkan mereka mengetahui sejauh mana
mereka telah mencapai tujuan dan bagaimana meningkatkan kinerja
mereka.
i. Menggunakan Peranti lunak Pendidikan untak Latihan
Peranti lunak pendidikan merupakan salah satu sarana meliba&an
para siswa dengan kemampuan yang beragam dalam aktivitas belajar
individual yang difokuskan pada kemampuan dan pengetahuan dasar.
Sebagian besar program peranti lunak pendidikan memungkinkan para
siswa untuk terlibat dalam aktivitas yang lebih menantang dengan ak-
tivitas yang mengandung pengetahuan yang telah dikuasai para siswa.
Program tersebut juga memungkinkan para siswa dengan kemampuan di
bawah rata-rata untuk berkembang sesuai dengan penilaian sendiri sem-
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i. Mmggunakan Media Lainnya untuk Latihan
Format media lainnya juga bermanfaat bagi partisipasi aktif siswa.
Diskusi, kuis singkat, dan latihan penerapan, bisa memungkinkan dila-
kukannya latihan dan umpan balik selama pengajaran. Aktivitas tindak
lanjut bisa menyediakan kesempatan lebih lanjut untuk keterlibatan aktif
para siswa. Panduan dan petunjuk guru yang ditulis untuk mendampingi
materi instruksional biasanya berisi saran teknik dan aktivitas untuk
menghasilkan dan memperku4t respons siswa. Tetapi, banyak dari sum-
ber daya ini tidak memadukan penggunaan teknologi dan media. Oleh
karena itu, Anda harus menggunakan komponen terapan dari model AS-
SURE untuk menambahkan pemanfaatan perangkat tersebut oleh siswa.
6. Mengevaluasi dan Merevisi Strategi, Teknologi, dan Media
Evaluasi juga meliputi penilaian strategi, teknologi, dan media. Apa-
kah strategi pembelajaran telah berjalan efektif? Bisakah ditingkatkan lagi?
Apakah teknologi dan media telah membantu siswa dalam memenuhi tu-
juan belajar? Apakah teknologi dan media efektif dalam membangkitkan
minat para siswa? Apakah mereka mendukung partisipasi bermakna para
siswa? Salah satu komppnen kunci bagi evaluasi dan revisi sebuah mata
pelajaran adalah masfkan dari pembelajar. Anda mungkin dapatkan
masukan dari pembelAjar mengenai keefektifan sebuah media spesifik,
seperti CD-ROOM atau rekaman video, atau mengenai keseluruhan mata
pelajaran.
Anda juga bisa mendapa&an umpan balik berhubungan dengan stra-
tegi pembelajaran dan penggunaan telcrologi dan media melalui diskusi
dan wawancara. Misalnya, mungkin Anda tahu bahwa para siswa lebih me-
nyukai belajar mandiri daripada presentasi kelompok. Atau mungkin para
siswa tidak menyukai pilihan Anda berupa transparan OHP dan merasa
mereka seharusnya belajar lebih banyak dari rekaman video. Para siswa
mungkin juga menyampaikan apa yang tersirat atau tersurat, bahwa kinerja
Anda terkadang melupakan sesuatu yang justru diinginkan para siswa.
a. Evaluasi Guru
Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah guru, se-
baiknya dievaluasi bersama dengan komponen-komponen pembelajar-
an lainnya. Hasil dari evaluasi ini akan memberikan umpan balik yang
bagus terutama pada wilayah-wilayah pembelajaran yang memerlukan
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--/pembelajaran yang sudah berkualitas tinggi. Terdapat empat jenis dasar
evaluasi, yaitu; guru, siswa, rekan guru, dan adminstrator.
Untuk evaluasi diri sendiri, Anda bisa membuat rekaman audio atau
video berisi pembelajaran, kemudian tampilkanlah beberapa saat kemu-
dian sambil menggunakan formulir evaluasi.
Para siswa, bahkan di kelas-kelas dasar, bisa menyediakan umpan balik
yang berharga melalui survei yang sesuai umur. para siswa mungkin enggan
"mengevaluasi" guru mereka dalam suasana diskusi kelas terbuka, tetapi
mungkin saja berbagi gagasan dalam sebuah kelompok dan menyerahkan
komentar dalam cara yang membuat para siswa tetap bersifat anonim.
Anda mungkin meminta rekan sejawat, biasanya guru lainnya, un-
tuk duduk di kursi paling belakang dan mengamati kemampuan mengajar
Anda. Umpan balik bisa diberikan dalam bentuk evaluasi terbuka (lemba-
ran kertas kosong) atau mungkin merancang sendiri formulir yang mem-
bahas wilayah-wilayah yang ingin menerima umpan balik.
Di sebagian besar sekolah, administrator atau pengawas sekolah
mengunjungi para guru secara terjadwal, biasanya setiap tahun atau se-
tengah tahun sekali. Anda mungkin meminta administrator untuk berkun-
jung lebih sering secara "tidak resmi." Banyak sekolah memiliki formulir
standar yang digunakan administrator untuk mengamati para guru dan
menyediakan umpan balikbagi mereka. Mungkin juga dapat diinformasi-
kan pada administrator mengenai karakteristik-karakteristik lainnya yang
ingin diamati juga.
b. Revisi Strategi, Telorclogi, dan Media
Tahap terakhir dari siklus pembelajaran adalah duduk dan melihat
data penilaian dan evaluasiAnda. Di mana terdapat perbedaan antara apa
yangAnda inginkan untuk terjadi dan apa yang memang terjadi? Apakah
prestasi siswa telah sesuai dengan satu atau lebih tujuan belajar? Bagaima-
na para siswa menanggapi strategi, teknologi, dan media pembelajaran?
Apakah Anda puas dengan nilai-nilai dari materi yang telah Anda pilih?
Anda sebaiknya berefleksi pada mata pelajaran dan tiap komponen
mata pelajaran itu.Buatlah catatan sesegera mungkin setelah berakhirnya
mata pelajaran, dan rujuklah ke catatan tersebut sebelum Anda kembali
melaksanakan mata pelajaran. Iika data evaluasi Anda mengindikasikan
kelemahan dalam wilayah tersebut, sekaranglah saatnya kembali ke bagi-
an yang salah dari rencana tersebut dan merevisinya. Model akan berha-






Pengembangan Media pembelajaran Berbasis ICT
G. PERANAN MEDIA DALAM PEMBELAIARAN
1. Pemanfaatan Media Pembelajaran
Ada beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran. Berikut ini pola-
pola pemanfaatan media pembelajaran yang dapat dilakukan, antara lain:
a. Pemanfaatan Media dalam sitaasi Kelas (classroom setting)
Dalam tatanan ini, media perpbelajaran dimanfaatkan untuk menun-jang tercapainya tujuan tertentu. pemanfaatannya pun dipadukan de-
ngan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam merencanakan
pemanfaatan media itu guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, ma-
teri pembelajiua.n yang mendukung tercapainya tujuan itu, serta strategi
belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Media pembel-
ajaran yang dipilih haruslah sesuai dengan ketiga hal itu, yang meliputi
tujuan, materi, dan strategi pembelajarannya.
b. Pemanfaatan Media di Luar Situasi Kelas
Pemanfaatan media secarapembelajaran diluar situasi dapat dibeda-
kan menjadi dua kelompok utarna:
1. Pemanfaatan secara bebas.
Pemanfaatan secara bebas adalah bahwa media itu digunakan tanpa
kontrol atau diawasi. pernbuatan program media mendistribusikan
program media di masyarakat pemakai media, baik dengan cara di-
perjualbelikan maupun didistribusikan secara bebas. Hal itu dilaku-
kan dengan harapan media itu akan digunakan orang dan cukup
efektif untuk mencapai tujuan tetentu.
Pemakaian media menggunakan rnedia menurut kebutuhan masing_
masing. Biasanya pemakai media menggunakannya secara perorang_
an. Dalam rnenggunakan media ini pemakai tidak dituntut untuk
mencapai tingkat pemahaman tertentu. Mereka juga tidak diharap_
kan untuk memberikan umpan balikkepada siapa pun.
Pemanfaatan media secara terkontrol.
Pemanfaatan media secara terkontrol adalah media itu digunakan
dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu. Apabila media itu berupa media pembela_
jaran, sasaran didik (audience) diorganisasikan dengan baik.
Biasanya sasaran didik diatur dalam kelompok-kelornpok belajar.
setiap kelompok diketuai oleh pemimpin kelompok dan disupervisi
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iuan pembelaJaran yang akan dicapai dibahas atau ditentukan ter―
lebih dahulu.Selalliutnya rnereka dapat belaiar dari nlcdia itu secara
berkelompok atau secara perorangan.Anggota kelompok diharapkan
dapat berinteraksi,baik dalaln diskusi rnaupun dalaln beketta Sama
untuk rnemecahkan lnasalah,memperdalalll pemahaman,atau llle…
nyelesaikan tugas‐tugas tertentu.
Hasil belaiar llllereka dievalllasi secara teratur.Untuk keperluan eva―
luasi ini pembuat prOgralla llledia perlu menyediakan alat evaluasi
tersebut.Pelaksanaan evalusi dapat diatur olell para tutor.Penilaian
jugadapatdilakukanolehtutoratallgttrllll■enggunakankuncijalltab―
an yang telah disediakan oleh pembuat program.
3.  Pemanfaatan IIlledia secara perorallgan,kelolllpok atau massal
Penggunaan secara perorangan berarti bahvva media itu digunakan
oleh orang saia.Banyak l■edi  r.g lnemang dirancang untuk di―
gunakan secara perorangyla.Media sepcrti ini biasanya dilengkapi
dengan petlllnltlk pelllanfaatan yang ielas sehingga orang dapat
menggunakannya dengan lllandiri.鞠abila di dalalln suatu ruangan
ada beberapa orang yarlg bel旬ar rnenggunakan media secara pcr‐
orangan se醗4iknva lnasin3 1ηSing merlempati karel sehingga tidak
saling nle露
=gangu・
 Karel adalah me〕 belaJar yang disekat―sekat
mellia(11:〕flgian kecil yang hanya cukup ttntuk dllduk seorang.Tiap
karel clilengkapi dengarl perlengkapan media,seperti tapc rθθοyプθら
proyck―proyek■1ln bingkai,θαrみ'720れらlayar kecil,dan sebagainya.
Media dapat digunakarlsecara berkelolnpok.Kelompokittl dapat be―
rupa kelompok kecil dengarl anggota 2 s/d8orang.Atau berupa kc―
lollnpok besar yal■g ber nggotakan 9 s/d40 orang.Media yallg diran―
cang untuk digunakan secara berkelompok jtlga lllell■erlukan bu u
petulliuk.Buku petuniuk ini biasanya ditttukan kepada pell■irllpin
kelompok,tutor atau gurll.Keulltungan belajar lrlenggllnakall lnedia
secara berkelollllpok adalah bahAlva kelolllpok itu dapat rnelakukan
diskusi tentang ballarl yang sedang dipelttari・
Adapunmedia dapatjuga digunakan secara rilassal.Orangyallgiunl―
lahllya puluhan,ratusal■,bahkarl ribuan dapat rnenggunakan rnedia
itu bersama―.NIedia yang dirancang sepertiini biasanya disiar―
kan melaltli perllancar,seperti radio,telev■si,atau digunakan dalam
ruang yang besar seperti AIIn 35 1nm.
2・ hnggunaan Media恥艶bclttaran
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirirn ke pe―
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dan saluran untuk proses transmisi informasi/pesan. Secara sederhana
apa yang dimaksud dengan media dapat dikelompokkan dalam dua pe-
ngertian. Pengertian pertama dikatakan bahwa media adalah segala se-
suatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau memperjelas
pesan pembelajarln dan pengertian yang kedua adalah media yang di-
rancang secara khrisus untuk mencapai tujuan atau kompetensi pembel-
ajaran tertentu. \
Seorang guru harus pandai memilih media yang nantinya akan digu-
nakan unhrk membantunya dilam menyampaikan materi pelajaran. Peng-
gunaan media pembelajaran yang tepat akan membuat hambatan atau
gangguan yang terjadi dapat dihindari. Terdapat banyak sekali hambatan
atau gangguan yang terjadi dalam proses pembelajaran seperti verbalisme,
kekacauan penafsiran atau salah tafsir, pusat perhatian yang kurang (bisa
terjadi karena ada gangguan kesehatan atau penyampaian bahan pelajar-
an yang membosankan), tidak ada tanggapan, keadaan fisik yang meng-
ganggu (bisa terjadi karena kurangnya ventilasi, pengaturan tempat duduk
yang kurang tepat ataupun penggunaan media yang kurang tepat).
Penggunaan media pembelajaran yang akan dibahas ini mengikuti
taksonomi Leshin dan kawan-kawan, antara lain:
a. Med.ia Berbasis Manusia
Media berbasis manusia mengajukan dua teknik yang efektif, yaitu
rancangan yang berpusat pada masalah dan bertanya ala Socrates. Untuk
ftmcangan yang berpusat masalah langkah-langkahnya, antara lain:
1) Merumuskan masalahyang relevan.
2) Mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan berhubungan un-
tuk memecahkan masalah.
3) Ajarkan mengapa pengetahuan itu penting dan bagaimana pengeta-
huan itu dapat diterapkan untukpemecahan masalah.
4) Tuntun eksplorasi siswa.
5) Kembangkan masalah dalam konteks yang beragam dengan tahapan
tingkat kerumitan.
6) Nilailah pengetahuan siswa dengan memberikan masalah baru un-
tuk dipecahkan.
b. Media Berbasis Cetakan
Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal
adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas.
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pada saat merancang,yaitu konsistensi,format,organisasi,daya tark
ukuran hurut dan penggunaan spasi kosong.Beberapa cara yang digu―








megang peran yang sangat penting dalaln proses belaiar.Media宙sual
dapat inemperlancar pelllahalnan(IIniSalnya melalui elaborasi struktllr
dan organisasi)dan memperkua ingatan.visual dapat pua menumbuh―
kan lninat siswa dan dapatinemberikan hubungall antara isi materi pela―
jaran dengan dunia nyata・Agar meni di efektit宙sual sebaiknya ditem―
patkan pado kontёks yangberinakna dan slswa hattls berinteraksi dengan
宙Sual(J“α〔O itu untukmeyakinkan teりadinya pr“,s inわ・・・laSi.
Selesai menulis naskah,masih ada satu tahapan lagisObelutt naskah
itu diproduksi,yaitu tahap evaluasi dan revlsi naskah.Evaluasi naskah
perlu dilakukan terhadap dua aspekyaitu evaluasitentang substansi nas‐
kah itu sendi五da  evaluasitentangkelnediaan.
Evaluasiterhadap subttansi naskah,yakni evaluasiterhadap isi pela‐
iaranyangterkandung dalam naskahyangkitaprbduksi.Dongan demiki¨
an,dalam evaluasi ini kita perlu melibatkan ahli bidattg studi.Beberapa
hal penting dalam evaluasiini di antaranya:
1.Apakah secara nmiah mateЁ yang terkandung dalam naskah dapat
dipertanggunglawabkan?
2.Naskah mateH dalaln naskah iti dapat dipelaiari Secara mudah oleh
siswa?
3.Apa mate五pelaiaran dalam naskah sesuai dengan kurikulim yang
dipakai?
4.Apakah materi dalam naskah sesuai dan dapat digunakan un磁
mencapaituiuan pembelaiaran?             ‐
5.  Apa dalalln naskah tidak mengandunglstilah‐istilahy g rancu/s lah
yang membingungkan.
Hal‐hal di atas perlu diuii oleh abli bidang studi,oleh karena naskah
yang akan diproduksi merupakannaskah pembelaiarant
Evdusi kernudian adalah evaluasiterhadap kepatutan dan kemung―
●nan―kemungkinanyang akantimbu selalnaprodl虫si.Evaluasi as ekini
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Apakah kemungkinan media yang dikembangkan menarik bagi sis-
WA?
Apakah kemungkinan media yang dikembangkan sesuai dengan nas-
kah tidak akan rumit dipelajari siswa?
Apakah media yang akan dikembangkan sesuai dengan tingkat per-
kembangan sisilva?
5.  Apakah inedia yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa?
H. TAHAPAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAIARAN
l.  Tahap pengembangan Ⅳledia
Adabeberapatahappengembanganmedia,yaitutallapanperencana―
an,tahap penulisan naskah dan tahap produksilnedia.Setiap tahapan di―








耳ly(1979)mengatakan bahwa perencanaan itu pada dasarnya adalah
suatu pFoses dan cara berplkir yang dapat rnembantu lnenclptakan hasil
yang diharapkan.Suatu perencanaan diamali dengan adanya target atau
Ely lnengistilahkan dengan kata“hasil"yang h rus dicapai,selanJutnya
berdasarkan penelitian target tersebut dipikirkan bagaillnana cara lnen―
capainya.Seialan dengan pendapat di atas Kaufman(1972)Inemandang
,ah・Va perencanaan itu adalah sebagai,uatu proses untuk inenetapkan
“kemana harus pergi"dan bagaiman untllk sampai ke ltempat"itu de‐
ngan cara yang paling efektif dan efesien.Menetapkan“ ke rnana harus
pergi"Inengandung pengertian sama dengan mertlmuskan tuJualll dan
sasaranyang ttn dituiu・Adapun merumuskan“bagaimana agar sampai
ke tempat itu"berarti lnenyusun langkah‐ langkah yang dianggap efektif
dalaln rangkamencapaituiuan.Sebuah rencana adalah sebuah dokumen
dari haSヨkegiatan.
Seialan dengan pendapat di atas,Te■y(1993)Inengungkapkan bah―
wa perencanaan itu pada dasarnya adalah penetapan pekerJaan yang
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk lnencapai tuiuan yang telah
ditentukan.Darl penlelaSan di atas,perencanaan pada dasarnya adalah
penetapan tuJuan yang harus serta rnenentukan cara yang harus dilakll―
kanuntukmencaptt tuiuantersebut.
Dalaln perencanaan pengembangan lnedia khususnya Fnedia audio
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identifikasi kebutuhan audiensi (siswa) yang akan menggunakan media
yang kita kembangkan, merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa
mengembangkan butir-butir materi sesuai dengan tujuan, mengembang-
kan garis besar pengembangan media.
1. Identifikasikebutuhan
Iohn McNeil (1985) mendefinisikan need assessmentsebaga "the pro-
cess by which one defines education needs and decides what their pri-
orities are".MerttnJt McNeil assessmentitu adalah proses menentu-
kan prioritas kebutuhah pendidikan. Selanjutnya ia mendefinisikan
kebutuhan sebagai "...a condition in swich there is a discrepancy bet-
ween an acceptable state of learner behauior or attitude and an ob-
serued learner state."
Sejalan denganpendapat McNeil, Seels, and Glasgow (1990) menjelas-
kan tentang pengertian need assessment "it means a plan for gather-
ing information abaut discrepancies and for using that information to
make decisions abaut priorities."Kebutuhan itu pada dasarnya adalah
kesenjangan (discrepancies) antara apa yang telah tersedia dengan
apa yang diharapkan, dan need assessment adalah proses mengum-
pulkan informasi tentang kesenjangan dan menentukan prioritas
dari kesenjangan untuk dipecahkan.
Ada beberapa hal yang melekat pada pengertian need assessment
seperti yang dikemukakan, baik oleh McNeiI maupun oleh Glasgow.
Pertama, need assessmentmerupakan suatu proses artinya ada rang-
kaian kegiatan dalam pelaksanaan need assessment. Need assessment
bukanlah suatu hasil akan tetapi suatu aktMtas tertentu dalam peng-
ambilan keputusan tertent:u. Kedua, kebutuhan itu sendiri pada haki-
katnya adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Dengan demikian, need assessment adalah kegiatan untuk mengum-
pulkan informasi dengan kesenjangan yang seharusnya dimiliki se-
tiap siswa dengan apa yang telah dimiliki. Media direncanakan dan
dirancang berdasarkan kebutuhan (need) yang dirasakan oleh audi-
ensi atau siswa. Maka, merancang suatu media tidak berangkat dari
keinginan pengembangan media itu sendiri, akan tetapi berangkat
dari kesenjangan antara apa yang diharapkan dimiliki siswa dengan
apa yang telah dimiliki. Sebagai contoh, dalam materi tentang je-
nis-jenis kalimat diharapkan siswa bukan hanya dapat menjelaskan
jenis-jenis kalimat, akan tetapi dapat memberikan contoh-contoh
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i. siswamemilikikesulitandalammenFrsundanmefllmuskanka-
limatmajemuk.
2. Siswa selalu salah dalam memberikan contoh rumusan kalimat
majemuk.
3. Siswa cenderung sulit membedakan anta-ra rumusan kalimat
majemuk dengan kalimat tunggal
Rerdasarkan analisis tersebut di atas, ditentukan perlunya pengem-
bangan media pernbelajaranmengenai kalimat majemuk. Inilah ha-
kikat kebutuhan dalam pengembangan media'
b. IdentifikasiKarakteristikSiswa
Perlunya mengidentifikasi karakteristik siswa berangkat dari asumsi
bahwa siswa merupakan organisme yang unik yang memiliki perbe-
daan. Walaupun secara fisik siswa sama, akan tetapi pada bagian-ba-
' gian tertentu merniliki perbedaan, misalnya dalam hal kemampuan
dasar, minat, bakat, dan lain sebagainya. Atas dasar perbedaan terse-
but, maka pengembang media pembelajaran perlu menyesuaikan'
baik dengan gaya bahasa, teknik penyajian, teknik memberikan in-
struksi, dan lain sebagainYa.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam identifikasi karakteristik sis-
wa sehubungan dengan perencanaan pengembangan media pembel-
ajaran:
a. TingJcat perkembangan psikologis slsrua' Tingkat perkembangan
siswaberhubungandenganusiaaudiensi(siswa)sebagaisasa-
ran. Mengembangkan media pembelajaran untuk anak usia TK/
SD berbeda dengan mengembangkan media pembelajaran un-
tuk sist'ra SMP, SMA atau untuk umurn, baik dalarn pengemasan
materi, pemberian ilustrasi, dan lain sebagainya'
b. I(emancpuan dasar siswa.Kemampuan dasaryang dimiliki siswa
dapatdijadikanpertimbangandalammenentukan..harusdari
mana kita berangkat". Di samping itu kemampuan dasar dapat
dijadikan pedoman dalam menentukan entry behauior'
c. Gaya belaiar siswa. Gaya belajar yang dimiliki siswa dapat me-
nentukan "bagaimana cara menuangkan ide/gagasan" dalam
pengembangan media pembelajaran' Menurut Deporter gaya
belajar siswa terdiri atas gaya belajar yang kinestetik, audio, dan
visual (DePorter,dkk 1998).
d. Kebiasaan si.sua. Kebiasaan siswa pertu diidentifikasi khususnya
apabiia kita rnengembangkan media pembelajaran yang bersifat
masal, melalui penyiaran yang berpusat, baik melalui siaran ra-
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meliputi kebiasaan dalalll penggunaan waktu,kebiasaan peng―
gunaan lnedia terlllasuk teknikpenyaian yang pahng digemari.
b.  力r“P,1“sαrt inィ
"α
″
Perulnusanttliuanpenlbel可ar  nlerupakan arah yang harus dicapai
oleh sis■va Dengan kata lain,tu〕u n pembelttaran berhubungan dengan
perubahan perilakll yang harus dilniliki setelah sisvva rrlemanfaatkan rne―
dia pembelttaran yang l(ita kembangkan.Dengan ttliuan pembel可ran,
baik guru maupun siswa diharapkan mel■liliki kesettangan apa yang ha―
rus dicapai,apa yang harus dilakukan untuk me■、嘔Ju kan pencapaiall
tuJtlan tersebutllllateri apa yang harus disampalkall dan bagailllana pe―
nyarnpaiannya Sebagal petunJuk,pCrulilusan tLllllatt harus lrlellliliki ke―
tentuan sebagal berlkut:
l  Berorientasi Pada siswa(7θα,2θr O″θ湾″のf artinya rul■usan ttliuan
pel■belajaran harus berpatokan pada perilaku sisvva,dan bukan pe―
rilaku guru Dengan del■liki ,para pcngembang rnedia tidak berta¨
nya apa yang harus dilakukan dan dill■i i gurll,sete ah menlanfa―
atkan media pernbelaiararl akan tetapi bertanyal apa yang hartls
dilakukan dan kel■lalnI)uan apa yang harlls tlilnillld sisLva setclah
berakhir penlallfaatan llledia pelnbelalaran Olen sebab itu,runlusan
ttりtlan pembelalarallllarus dinlulai dengan kata:
D′′:α1/7″たαtt S′IIja r7θSPr趨″メ″′幻″αPαF
2   0perationf artil■ya ttljuallllarus dirulnuskan secarta spesiik dan opc―
rasiollal sehingga lnudah llntuk lllenguktlr tillgkat keberllasilall.





Bagaimana menurutAnda rumusan tujuan pembelajaran di atas? Su-
dah operasionalkah perubahan perilaku yang diharapkan? Belum bukan?
Ya, tujuan pembelajaran di atas adalah tujuan yang tidak operasional,
sebab kita memahami tata cara shalat itu banyak indikatornya. Tujuan
seperti itu bukan tujuan pembelajaran yang operasional. Para pengem-
bang media perlu mencari indikator dari kata yang dipahami. Misalnya,
siswa dapat menjelaskan pengertian shalat. Apakah dengan dapat menye-
butkan pengertian shalat, sudah dapat dikatakan memahami shalat? Be-
lum, Lrukan? Ya belum, kita perlu menetukan indikator lainnya. Misalnya,
siswa dapat menjelaskan rukun-rukun shalat. Apakah dengan dua indi-
kator menyebutkan pengertian dan rukun-rukun shalat, sudah dapat di-
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indikator 3, 4, 5... dan seterusnya.
Tugas pengembangan media adalah menjabarkan tujuan yang masih
bersifat umum yang dapat kita ambil dari kompetensi dasar (standar isi
dalam kurikulum 2006) ke dalam tujuan pembelajaran khusus yang objek-
tif dan operasional yang dahulu kita kenal dengan Tujuan Pembelajaran
I(trusus (TPK) dan sekarang kita kenal dengan indikator hasil belajar. Un-
tuk lebih jelas, dapat kita lihat cara menjabarkan perilaku yang urnum ke




Tujuan dan bahan (materi) pembelajaran merupakan dua hal yang ti.
dak terpisahkan. Dalam pengembangan materi pembelajaran penerapan
materi atau bahan ajar merupakan hal yang penting, sebab materi pembel-
ajaran merupakan inti atau muatan dalam media itu sendiri. Materi pela-
jaran dapat dibedakan menjadi: pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skilD, dan skap (affirudQ-Pengetahuan adalah informasi yang disimpan
dalam pikiran (mind) siswa, Dengan demikian, pengetahuan berhubun-
gan dengan berbagai informasi yang harus dihafal dan dikuasai oleh siswa,
sehingga manakala diperlukan siswa dapat mengungkapkan kembali. Ke-
terampilan (skilD adalahtindakan-tindakan (flsik dan nonfisik) yang diper-
lukan seseorang dengan cara yang kompeten untuk mencapai tujuan ter-
tentu. Sikap (afiirude) adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak
sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya oleh siswa.
Merril (1977) membedakan isi atau materi pelajaran menjadi empat
yaitu: fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. Fakta adalah sifat dari suatu
gejala, peristiwa, benda, yang wujudnya dapat ditangkap oleh pancaindra.
Fakta merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan data-data spe-
sifik (tunggal), baik yang telah maupun yang sedang terj adi yang dapat diuji
atau diobservasi. Konsep adalah abstraksi kesamaan atau keterhubungan
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dinamakan atribut. Atribut adalah karakteristik yang dimiliki suatu konsep.
Prosedur adalah materi pelajaran yang berhubungan dengan kemampu€rn
siswa untuk menjelaskan langkah-langkah secara sistematis tentang se-
suatu. Misalnya prosedur tentang langkah-langkah melakukan percobaan,
langkah-langkah membuat suatu karangan, dan lain sebagainya.
Hubungan dua atau lebih konsep yang sudah teruji secara empirik
dinamakan generalisasi yang selanjutnya dapat ditarik ke dalam prin-
sip. Di samping jenis di atas ada juga jenis materi pelajaran yang disebut
dengan keterampilan. Keterampilan adalah pola kegiatan yang memiliki
tujuan tertentu yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi.
Keterampilan dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu keterarnpilan
intelektual dan keterampilan fisik. Keterampilan intelektual adalah kete-
rampilan berpikir melalui usaha menggali, menyusun, dan menggunakan
berbagai informasi, baik berupa data, fakta, konsep, ataupun prinsip dan
teori. Adapun, keterampilan fisik adalah keterampilan motorik seperti ke-
terampilan mengoperasikan komputer, keterampilan mengemudi, kete-
rampilan memperbaiki sesuatu alat dan lain sebagainya.
Materi berkaitan dengan isi pelajaran yang harus diberikan. Kriteria
penyusunan materi di antaranya:
a. Sahih atau ualid; artinya materi yang dikembangkan benar-benar
telah diuji kebenarannya dan kesahihannya. Materi yang disajikan
harus teruji secara ilmiah, berangkat dari teori tertentu yang ditun-
jukkan sumber yang digunakan.
b. Tingkat kebermaknaan (significant); artinya materi pelajaran ber-
makna bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikem-
trangkan. Dengan demikian, relevansi antara tujuan dengan materi
harus teruji.
c. Kebermanfaatar (utility); artinya kebermanfaatan materi yang disa-
jikan secara akademis dan non-akademis, yakni bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari;
d. Kesesuaian dengan siswa Aearnability) artinyamateri yang disajikan
harus dimungkinkan dapat dipelajari oleh siswa Dengan demikian,
materi pelajaran harus sesuai dengan tingkat perkernbangan siswa;
e. Menarik minat (interest) artinya penyajian meteri pelajaran harus
dapat memotivasi siswa mempelajarinya lebih lanjut.
Agar materi pelajaran memenuhi kriteria di atas, maka pengembang-
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d. PengembanganAlat Ukur
Setelah merumuskan tujuan dan menetapkan materi pembelajaran,
langkah selanjutnya adalah merumuskan alat ukur. Ada dua alasan pen-
ting perlunya merumuskan alat uktr; pertama, untuk menentukan benar
atau tidaknya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskna misalnya, apa
yang dirumuskan berorientasi pada siswa? Apa tujuan yang dirumuskan
merupakan perubahan perilaku yang spesifik tidaknya, apakah perilaku
yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran adalah hasil pembelajaran?
Kedua, untuk menetapkan kriteria keberhasilan siswa mencapai tujuan
atau menguasai materi pelajaran.
Sehubungan dengan fungsi yang pertama, yakni untuk mengukur
ketepatan perumusan tujuan, cobaAnda perhatikan rumusan tujuan dan
alat ukur yang digunakan.
Tabel.3.1
Tujuan pembe!aiaran yang Tidak Operasional
Rumusan Tuiuan Alat Ukur
l. Setelah selesai penayangan media pembelajaran ten-
tang tata cara shalat diharap siswa memahami tata cara
shalat.
1. Coba Anda pahami tata cara shalat
2. Setelah selesai penayangan media diharapkan siswa
mengetahui sikap yang baik terhadap orang tua,
2. Coba ketahui sikap yang baik terhadap
orang tua.
3, Setelah selesai penayangan media diharapkan siswa
mengetahui cara merawat jenazah.
3. Coba Anda ketahui cara merawat
jenazah.
Dnihati dari alat ukur yang dirumuskan dalam uga materi di atas,
maka jelas itu bukan alat ukur yang bait dengan demikian,maka jelas
tuiuanyang dimmuskanbukan tuiuanyangoperasional.Coba“4aban―
dingkan dengan rumusan tuluan beserta alat ukumya di balvah inl・
Tabei 3.2
刊 uan pembelalaran vang Operasional
Rumusan Tuiuan Alat Ukur
l. Setelah selesai penayangan media pembelajaran ten-
tang tata cara shalat diharap siswa dapat menjelaskan
tata cara shalat.
l Coba Anda lelaskan tata cara shalat
2. Selesai penayangan media, diharapkan siswa men-
demonstrasikan sikap yang baik terhadap orang tua
sebelum keluar rumah.
2. Coba peragakan bagaimana sebai-
knya kita bersikap pada orang tua
manakala kita akan keluar rumah !
3. Selesai penayangan media diharapkan siswa dapat
menyebutkan cara merawat jenazah
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ハdat ukur di atas,merupakan alat ukur yang baik,bukan?maka ru―
musan tttuan di atas,Πlerupakan tuiuan pembelaiaran yang tOrukur dan
operaslonal.Inilah fungsi alat ukur untuk lnencetak tttuan pembelaiaran
yang dirumuskan sekaligus dengan kriteria keberhasilan sis、va lnencap i
tlliuan pembelalaran.
2.  Penulisan Naskah blledia
Naskah dalam perencanaan prograln media secara umum dapat di―
artikan sebagai pedoman tertulis yang berisikan informasitentang bentuk
visual yang akan ditampilkan,grafis atau tampilan kalimat untuk mem¨
pertegas、■sual dan audio atau tampilan kalimat untuk rnempertegas visu―
al dan audio atau suara yang diperlukan sebagai acuan dalan■mbu tan
media tertentu.Naskah perlu dibuat,karena rnelalui naskah inilah tuluan
dan materi dituangkan dengan kemasan sesuai dengan jenis rnedia,se―
hingga rnedia yang dibuat benar―benar akan lnellliliki kesesuaian dengan
tttuano Naskah berftlngsi sebagai pedoman bagi pengguna dan terutama
pembuatan dan pengembangan nledia.










Pembuatan naskah media diavvali dengan adanya ide atau gagasan
melalui proses berpikir kreatil Gagasan atau ide biasanya akan muncul
lnanakala seseorang pekaterhadap lingkungan dan pekettaan sehari―hari.
Misalnya ketika guru dengan mengaiar menggunakan metode ccramah
banyak sis■va yang nlenunjulckan perilaku yang aneh, seperti mengan―
tuk,mengobrol,dan lain sebagainya Curu yang rnelllinki kepekaan,akan
ll■erasa terganggll dengan perilaku sisvva yang denlikian.
Dari kepekaan tcrsebut kellludian ia berpikir bagailnana caranya
agar pel可aran lnenarik dan llnenggairahkan siswa llllelalui penggunaan
nletode ceramal■.D ri proses berpikir inilah rnttncul gagasan ataLlide un―
tuk rnengembangkan llletode ceralnah yang rnenarik bagi sisv`a.Apabila
sudah rnendapatkan idea tau gagasali,rnaka ide atau gagsan tersebut bisa
diperkaya lnelalui pengurnpulan infornlasi yang berhubuljgan Wlisalnya
dengan n■engkュ11 literatttr yang relevan atau lllelakukan slllvci pendahu―
luan.卜lengkajiliteraturyang relevan dipcritlkanuntukrnel巧aII〕in keba ll―
an serta kell■liahan konsep yallg dilcmbangkan Sehingga 11■ateri vang
dikenlbangkall berdiri di atas ial■dasan teoli yailg kllkuh
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bo  Mc″=b"αr sJ“9psis dα“
Tr・aα′Frlθrl′
Sinopsis secara singkat dapat diartikan sebagai ringkasan program
atau ringkasan cerita yang terdapat pada naskah.Sinopsis ini diperlukan
untuk l■emberikan gambaran secara ringkas dan padat tentang isi yang
terkandung dalam media.Tlliuall utamanya adalah mempermudah me―
nangkap konsep yang terkandung di dalamnya,lllempertimbangkan ke―
sesuaian gagasan dengan ttliuan yang ingin dicapai dan rnenentukan per―
Setuluan antara pembuat gagasan dengan pengembang rnedia ■eαξttθ77′
merupakan pengenlbangan darisinopsis.Dalam sebuah′″θα′777θ77′digalll―
barkall alur cerita atau plot program dari avval hingga akhir. ■eα夕mθ77′
mencoba memberikan uraian singkat secara deslG・ipt f bagailnana suatu
episode cerita atau rangkaian peristiwapembelttaran αんsrrttε′′ο,7α7θυθ77リ
yang digarap NIelaluitreatment tergambar runtutan cerita dari avval sam―
pai akltir,sehinggalnemudahkan pengembang media pembelttaran・
Co″′ο17,γ770″SFSi
Shalat adalah rukun lslam kedua,Shalat inerupakan tiang agama,
nlaka sebagai seorang l■lu lil■l harus lnemaharlli tata cara shalat de―
ngall benar
CD inibe■isitentang hal hal yang berkenaan dengan tata cara shalat,
I1lulai dari pengertian shalat,rukun―rukun shalat,hal―h l y ng lneln―
batalkal■shalat dan lnenlperagakan gerakan sllalat
t,θF:ιθんperunlusarl′′マζ7r′7〕θ771
Prograln ini diavFali dengan instrumen religi rnisalkan lagu telltang
pentillgnya shalatl ken■udian gainbar orang berdiri tegak sanlbil
membaca niat, dan kamera inellangkap orang yallg berdiri tegap







Naskan ditulis sebagai pedonlall ataa penuntttn dalanll■iemproduk―
31 11ledia.鮭tillya berdasarka11 1lask・・lh itulah kita rnenganlbil gambar darl
nkerekanl suara kernudiari rl■enyusunllya dala11l stiatu urutan seliingga
nlel司adi llttil.Naskah ditulis sesuai dengall″
“
θαよ鶏an′yang tc‐lah ditentu^
kan.Adaduabentukteknikpeltttlisanllaskahyよnitten uk sFttgJθ θθJθ鵬″t湾
dallごθttbJ′ごθ√θ訂詐3η.Pada llaskah prograin atldio,dengan illenggunakall
s,4gJθ θ Jο
“
7,2ん,baik nalna pelaku bescrtajenis suarayang harus direka盤
maupLln narasi atau didog yang harus dibaca oleh IDelaku ditulis ttaiall■
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bar kolom dibagi duabagian,yaknikolom sebelah ki五berisitentangnama
pelaku dan suara dan kolom sebelah kanan berisit9ntang narasiyang ha―
rus dibaca.
Demikianjuga penulisan naskah audio宙sual seperti mm,宙deO,CD,

















閉ん'lembar naskah dibagi dalam dua
kolom,yaknikolomsebelⅢkridituliskanberbagaiadeganbaikpameran
maupun gambar graflS,dan kolon■sebel h kanan dituliskan dialog atau
berbagaijenis audio sesuai dengan gambar yallg muncul.Beberapa hal







Bahasa yang digunakan dalam naskah adalah bahasa berhubungan
yang rnudah dicerna dan inudah dipahalni.01eh karena itu,sebaik―
nya menggunakan kdimattungg」yangpendekbukankalimatmaie‐
mukyangpanJangdengankatalaingunakanbahasayangberhubun‐
gan. Hindari istilah―stilah asing yang bersifat ambigu atau yang




Media audio adalah inedia yang lnengandalkan pendengaran,01eh
sebab itu,gagasan atau ide yang hendak disalnpaikan olch penulis
naskah harlls dapat ditangkap dengan mudah hanya dengan pen―
dengaran.Untuk itulah pendis naskah perlu menyantuttkan jenis
sound effect(FXl untukmendukung suasanayanghendakdigambar「
kan.Sθ
“
ηグ(“たθ′adalah suara‐uara yang perlu ditampilkan untuk
mendukung suasana atau situasi tertentu.Misalnya suara kicau bu‐
rung dan suara khas di pagi hari;atau suara burung hantu dan su‐
ara aniing me1010ngyang menggalllbarkan suasana malam hariyang
menyerallnkan.
c.蛇んαιJ bθわθnzραJθηおZいJた′αんお′j滋わ脇Jれηyα.
Agar program audio yang dikembangk,n rnenarik,maka penulis nas―
ktt perlu rnengenal beberapajenis musikyang dapat direkomenda―
sikan pada sutradara dalaln proses produksi.Beberapa istilah yang
berkaitan denganjenis musikyang sering digunakan dalam program
audio dan audiovlsual di antaranya:
1.  Musiktema,yaitu rnusikyang digunakan sebagai pengenalsuatu
progralln.Artinya setiap kalirnenylarkan suatu program tertentu,
maka musik tema muncul.Dengan demikian,musik tema ini
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pcngcmbangan Mcdia Pcmbclalaran Bcrbasis ICT
merupakan musik identitas.Musik temaluga digunakan untuk
menggambarkan penokohan tertentu.Misalnya tokoh kesatria,
sehingga pendengar akan tahu manakala muncul rnusik tema
tertentu berarti akan d五kuti de gan lnunculnya tokoh tertentu.
2. Musik transisi adalah musik yang digunakan untuk mel■iem―
batani dua adegan yang berbeda.JeniS inusik ini dinamakan rnu―
sik jembatan.NIisanya,ketika kita menggambarkan peralihan
adegan dari perdesaan ke suasana kota,rnaka sebelurll berubah
suasana tersebut,perlu dilllunculkan rnusik transisi atau rnusik
jembatan.
3   Musik latar adalall musik yang mengiringi suatu dialog, atau





Selesai rnenulis naskah,masih ada satu tahapan lagi sebelum naskah
itu diproduksi,yaitll tahap evaluasi dan revisi naskah.Evaluasi naskah
perltl dilakukan terhadap dua aspek,yaitu evalusi tentang substansi nas―
kah itu sendiri dan evaluasitentang ke rnedian
Evaluasiterhadap substansi naskah,yakni evaluasi terhadap isi pela―
jaran yang terkandung dalanl naskah yang kita produksi.Dengan den■iki―
an,dalan■evaluasi ini kita perlu melibatkan ahli bidang studi.Beberapa
hal penting dalalll evaluasiini di antaranya
l.  Apakah secara illniah l■ateri yang terkandung dalam naskah dapat
dipertanggunJawabkan?
2  Naskah materi dalam saskah itu dapat dipel可ゴseCara mudah Oleh
siswa?
3.  Apa lllateri pelalaran dalam naskah sesuai dengan kurikulum yang
diacu?
4.  Apakah materi dalam naskah sesuai dan dapat digunakan tllltuk
nlencapai tttuall perl■be ttaran?
5.  Apa dalan■n skah tidak lnengandung istilah istilah yang ranct1/salah
yang rnembingungkar.
Hal―hal di atas perlu di,il olCh ahli bidang studi,olell karena naskah
yang akan diproduksilllerupakan naskah pclnbelそ彎aran
Evalllsi kenlediaan adalall evaluasiterhadap kepatutan dan kenlung―
killan―kemungkinan yang akan tinlbulselanla p■oduksi Eva uasi aspckini
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Kesulitan-kesulitan apakah yang mungkin muncul ketika naskah pro-
duksi?
Apakah kemungkinan media yang dikembangkan menarik bagi
siswa?
Apakah kemungkinan media yang dikembangkan sesuai dengan nas-
kah tidak akan rumit dipelajari siswa?
Apakah media yang akan dikembangkan sesuai dengan tingkat kem-
bang sisiwa?
Apakah media yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuuhan
siswa?
Produksi Media
untuk menghasilkan media pembelaaran,kegiatan produksi meru―
pakan tahap akhir Secara sederhana proses produksillledia pembelttar―




Tahapan pra―produksi,adalah tahap sebelulll pelaksanaan produksi
Halini perlu dilakukan karena dua alasan penting.Par′αttα,produksillue―
dia lllerupakan pekettaan k01ektifyang kolllpleks,yang rnelibatkan orang
banyak sehingga setiap orang perlu memahami peran masing―masing.
Kυα″α′ rnedia pellabelaiaran merupakan pekeづan yang bukan hanya
mengandung proses kreatif dengan segalailn■nasisestlai denga  naskah
yang dikenlbangkan,akantetapijllgarnediapengembangan lnengandung
kebenaran ilnliah yangharus dipertanggunga、vabkan.Ada keberlaran ke―
giatan yang harus dilakllkan dengan tahapan pra―produksi,di ant r l■ya:
1.  Pθ777bα〔ζ′`z77Jを
rtθァθ77′77 ιJα72 7ZJgr7Sηyα
Penetapan siapa dan akan rnelakukan apa,Inerupakan langkah pen―
ting sebelunl produksi rnedia dilakllkan Keberhasilan pengembang―
an rlledia dalam arti kelancaran prodLlksi serta keandalan media
hasil produksi dapat dipengaruhi oleh ketepatan pembagian perall
Dilihat dari kolllpetensinya biasanya pemeranan terbagi atas dua ba―
gian yakni bagian pelaksana produksi dan kelolllpok bagian pemain.
Dalan■produksilnedia,balk ll■edia audio lltallpun audiovistlal pelak―
sana prodllksil■edia baik rnedia tludio rnaupun alldiovisual pelaksa―
na produksiterdiri atas sutradara dan kerabat ketta
Sutradara l〕ertallggl■n ja、へ″ab dalanl rnengendalikan proses prodllksi
sehinggaia berperan baik dalam menentukan pemain sesuai dengan
keblltuhan, berbagai tindakan yang harus diperagakan oleh para
pemalll sesuai denga1l turltutan llaskah.Oleh karena ittl,salah satu
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menjabarkan naskah pada kegiatan-kegiatan nya yang harus diambil
oleh kerabat kerja yang kemudian dinamakan story bord. Story board
inilah yang akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan produksi.
Karena begitu beratnya peran dan tanggung jawab sutradara, maka
biasanya ia dibantu oleh asisten sutradara. Kerabat kerja bertang-
gung jawab sesuai dengan tugasnya rnasing-masing, misalnya kera-
bat kerja bagian kamera (cameraman) mikrofon (audio),bagian pen-
catat adegan, bagian tatarias bagian properties, bagian grafis, dan
lain-lain sampai pada bagian konsumsi.
Seperti yang telah dijelaskan, pengembangan media baik media au-
dio maupun audiovisual, bukan merupakan pekerjaan yang mudah,
akan tetapi pekerjaan yang kompleks dan memerlukan konsentrasi
yang penuh. Oleh sebab itu, sebelum produksi dinamakan perlu dila-
kukan latihan-latihan yang memadai, baik dari kelompok pelaksana
produksi maupun kelompok pemain. Kelompok pelaksana produk
khususnya kerabat kerja, perlu melakukan pengecekan terhadap per-
alatan sesuai dengan tanggung jawabnya. pengecekan perlu dilaku-
kan untuk mengantisipasi berbagai gangguan peralatan yang mung-
kin terjadi selama produksi. Kelompok pemain perlu melakukan
penghayatan sesuai dengan karakter yang diharapkan dengan arahan
sutradara.
Pen erap an Waktu P ro dulcsi
Manakala latihan dan berbagai persiapan telah dilakukan, maka se-
lanjutnya ditetapkan waktu produksi, yakni pelaksanaan produksi
media. Produksi media program audio pada dasarnya adalah rekam-
an suara yang bisa dilakukan di studio rekaman, sedangkan pengem-
bangan media audio-visual, maka penetapan waktu dimaksud adalah
proses pengambilan gambar, yang bisa dilakukan di studio atau di
lapangan.
Tahap produksi media adalah kegiatan produksi itu sendiri. produksi
media audio adalah proses rekaman suara yang biasa dilakukan di
studio rekaman. Studio rekaman biasanya terdiri atas dua bagin ru-
angan. Ruang pertama adalah ruang pengambilan suara yang kedap
suara, yaitu ruangan para pemain yang memerankan tokoh-tokoh
sesuai dengan perannya masing-masing. Kedua adalah ruangan ba-
gian operator, yangberfungsi sebagai ruangkontrol tempat sutradara
memberikan aba-aba kepada para pemain. Kedua bagian itu dipisah-
kan oleh kaca penyekat.Tahap pasca produksi adalah tahap evaluasi
media hasil produksi.
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kelen■ahan media yang dikembangkan.Apabila diperlukan,berda―
sarkan hasil evaluasi,media hasil produksi bisa ditambah,dikurangi
atall mungkin diubah manakala tidak sesuai dellgan pesan yang
ingin disampaikan. Seperti halnya dalam persiapan pada tahapall
pra produksi,padatahap pasca―produksijug lllelibatkan ahli bidang
studi dan ahlirnedia.Masukan-1■asukan dari kedua ahli di atas,perlu
diperhatikan khususnya oleh sutradara untuk rnelliallllin kebenaran
secara ilmiah isi kandungan dalam media pembelaiaran.
2,Manfaat hnggunaan Media Pembelalaran Berbasis ICT
Pelnanfaatan iCT dalan■konteks pentlidikanpada dasarnyalebih cen―
derung pada proses pembel〔りaran itu sendiri.Terlepas dari ada sebagian
sekolah yang lnemanfaatkcnll IC'r dalaln bidang adlllinistrasi sekolah.Hal
ini tidaklah salah,karena dengan lllenggLlnakan fasilitas ICT setidaknva
lllanttemen pellgelolaan adrllinistrasi di sekolalh dapat belialan dengan
nludail,cepat,dan efesien.Sellingga pelayanan kepada guru,siswa,orang
tlla sis、ral dan sFdlたθ力こガ″θr dapatterlayani dengan optilnal.
卜Iedia pen■b lttaran berbasis ICT adalah alat yang digunakan dalam
peillbdaiarall dengan memanfaatkallteknologiinbrlllasi dan komunika
d(TIK).Pelnbelttarall yallg memanねtkan ICT ini biasanya mengguna¨
kan perangkat rzα,・II″αlでdan s6蜂〃現″dalarl aplikasinya seperti,perang―
kat kon■pllteryangtersambung denganiaringaninterllet,IンCD,proyektor,
CI)peinbelalaran,televisi,bahkan rnellggtlnakan web atau situs―sttus ter～
tentu dalanl iIIternet.
Dalanl pel-lbel詢aran beibasis ICT,selain l■enggun kan perangkat
ko■lpllter yang dilengkapi dengan s)itιυαrθ_■ya,;uga llntuk inend、lktlng
kinetta ICT llaruslan didukung dengan iaringan internet yang inelnadai.
Hal ini akan mellll■ngkinkall para sisvra dan guru n■el ks akan aktivi―
tas pembell,aran tidak harus seialu bertatap ll■uka cara langsung  alkan
tetapi bisa(lerlgall cara θ刀′′れどyang terkoneksi denganiaringan ir.tern13t.
Dengan adanyaia■lilgan internetiniseseorang daPat nlengakses data
apa stta dengan nlelaktlkai〕わ″θみυsf,lgke berbagai penyella data tseWel,di
berbagai belallall bunll illi.Artinya dellgan adanva int()inet illl lnasalah
itlang tidak iuc■iad  halangan,Ⅳ霊isa11■ya kita dapat rnengakses data ttari
berbagaitempat aiAmerika dengan lneinanfaatkall)ayallan Yalloo,hallya
dalali11litungall detik berbagal data berhasil kitaこkses
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1. Materi abstrak.
2. Kekuatan hypertex(dibandingkanbuku).
3. Penggambaran ulang objek beiajar dan pola pikir sis.lt a.
4. Meningkatkan daya ingat siswa dengan belajar secara multimetlia.
5. Mengatasi keterbatasan ruang, rvaktu dan tenaga.
6. Memungkinkan siswa belajar mandiri, sesuai tlakat, kemampuan vi-
sual, auditorial atau kinestetik.
7. Memberikan rangsangan yang sama.
B. Pembelajaran dapat lebih rnenarik.
9. Waktu pembelajaran dapat lebih diperpendek.
10. Waktu belajar dapat beriangsung kapan pun clan di mana pun.
Beberapa fasilitas yang tersedia rnelalui jaringan internet yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran, yaitu:
1" Pencarian informasi dengan menggunakan mesin pen cari (search en-
gine).
2. Layanan komunikasi melalui surat elektronik (email). Dalam perkem-
bangannya, email digunakan sebagai pendukung layanan jejaring so_
sial seperti Facebook, Twitter, dan sebagainya.
3. Layanan media komunikasi berbasis situs web, seperti blog.
4. Ketersediaan aplikasii program yang hersifat free (boleh diu,duh)
untuk media pembelajaran seperti aplikasi pembeiajaran baca tulis
Al-Qur'an, aplikasi penghitungan zakat, aplikasi penghitungan waris,
dan sebagainva. (Zainiyati, dkk., Z0l2:95).
Bagaimana menggunakan ICT daiam pembelajaran serta meman_
faatkan media ICT sebagai sumber beiajar pendidikan Agama Islam (pAI)







Pada era informasi giobal, di mana banyak kalangan yang meman-
faatkan teknologi kornputer sebagai perangkat utamanya clalam meng-
gaii dan mengolah informasi. Dengan media komputer, informasi 
-vang
diperoleh tirlak hanya sekadar informasi suara atau gatnbar, natnun in-
forrnasi bisa bersifat multimedia. Kita dapat memanfaatkan komputer
dengan berbagai cara mulai sebagai alat bantu menulis, menggambar,
rnengedit foto, mernutar video, memutar lagu sampai analisis data pene-
litian maupttn untuk mengoperesikan proqram-program penyelesaian
probtrem-problem ilrniah, bisnis, bahkan mengendaiikan pesaulat ruang
angkasa. Kompuier pada saat ini sudah diperkenalkan dan digunakan di
sekolah-sekolah rnuiai tingkat kanak-kanak sampai pergurllan tinggi baik
di kota-kota besar maupun di perdesaan. Selain digunakan sebagai alat
bantu untuk pembelajaran yan€l pembelajaran aktif, juga irisa bersifat au-
diovisuai untuk memudaitkan Irroses pernLlelajaran itu sendiri. Komputer
juga memberikan kemudahan dalam rnencaii dan menghasilkan [la-
han-bahair pembelajaran secara efektlf cian efisien yaitu dengan adartya
perpustakaan elektronik (e-librrtry). {lleh karena itu, gi.rru liants nlampu
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B. DEFINISI MEDIA KOMPUTER
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan
pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit. Satu unit komputer ter-
diri atas empat komponen dasar, yaitu input (misalnya keyboard dan writ-
ingpad), prosesor (CPU: unit pemproses data yang diinput), penyimpan-
an data (memori yang menyimpan data yang akan diproses oleh CpU,
baik secara permanen (ROM) maupun untuk sementara (RAM), dan out-
put (misalnya layar monitor, printer atau plotter). (Sukiman, 20lZ: ZL}).
Perhatikan Gambar 4.1 di bawah ini:
lut*nitcr t.C絆華
(鶴資豊ギJ==Rをop)
1鱚o睡ee 鉤 軸 輔
Gambar 4.l perangkat KomputeF
Sumber:Httpッカ″、四嘔teknologiku.info/.htmi.
Komputer dewasa ini memiliki kemampuan untuk menggabungkan
dan mengendalikan berbagai peralatan lainnya, seperti CD player, video
tape, dan audio tape. Di samping itu, komputer dapat merekam, meng-
analisis, dan memberi reaksi kepada respons yang diinput oleh pemakai
atau siswa. Komputer juga merupakan media yang dapat membantu pem-
belajar belajar secara mandiri. Misalnya, bentuk-bentuk pembelajaran
dengan sistem pembelajaran individual seperti pembelajaran modul atau-
pun pembelajaran dengan bantuan komputer {computer assisted instruc-
tion/CAI). Pengajaran dengan bantuan komputer (CAI) ini dikembangkan
dalam beberapa format, antara lun drills and practice, tutorial, simulasi,
permainan, dan discouery. Dengan bantuan komputer pembelajaran men-
jadi lebih menarik, karena tampilan-tampilan dari iayar bisa dibuat de-
ngan berbagai variasi yang menarik.
120
l r●、、|11,.′●←ヽ ●4‐1■.
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Kehadiran komputer dan aplikasinya sebagai bagian dari teknologi
dan komunikasi dapat mengubah paradigma sistem pembelajaran yang
semula bersifat tradisional dengan mengandalkan tatap muka, beralih
menjadi sistem pembelajaran yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
Sistem pembelajaran yang berbasis komputer menjadikan peran yang di-
mainkan oleh komputer tergantung padatujuan pembelajaran itu sendiri.
C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN MEDIA KOMPUTER
Berikut ini dikemukakan beberapa kekuatan dan keterbatasan kompu-
ter yang digunakan untuk tujuan-tujuan pendidikan (Azha\ 2005 : 54-55).
Kelebihan
Komputer dapat mengamokodasi siswa yang Iamban menerima pel-
ajaran, karena ia dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif
dengan cara yang lebih individual, tidak pemah lupa, tidak pernah
bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang di-
inginkan program yang digunakan.
Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, me-
lakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya ani-
masi grafik, warna, dan musik yang dapat menambah realisme.
Kendali berada di tangan siswa sehingga tingkat kecepatan belajar
siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaannya. Dengan kata
lain, komputer dapat berinteraksi dengan siswa dengan perorangan
misalnya dengan bertanya dengan menilai jawaban.
Kemampuan merekam akMtas siswa selama menggunakan suatu
program pengajaran memberi kesempatan lebih baik untuk pembel-
ajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa selalu da-
pat dipantau.
Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan, peralatan lain se-
perti compact disc, uideo tape, dan lain-lain dengan program pengen-
dali dari komputer.
Kekurangan
Meskipun harga perangkat keras komputer cenderung semakin me-
nurun (murah) pengembangan perangkat lunaknya masih relatif ma-
hal.
b. Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuan dan kete-
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Keragaman modal kornputer (perangkat keras) sering menyebabkan
program (software) yang tersedia untuk satu model tidak cocok (kom-
patibel) dengan model lainnya.
Program yang tersedia saat ini belum memperhitungkan kreativitas
sisr,va, sehingga hal tersebut tentu tidak akan dapat mengembangkan
kreativitas siswa.
Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satu orang atau bebera_
pa orang dalam kelompok kecil. Untuk kelompok yang besar diperlu-
kan tambahan peralatan lain yang mampu memproyeksikan pesan-
pesan dimonitor ke layar lebih besar.
D. PEMITIHAN PERANTI TUNAK DAN KERAS KOMPUTER
1. Pemilihan Piranti Lunak (Software)
Menurut Smaldino (20 10: I 80- i 86) terdapat beberapa faktor yang ber-
hubungan dengan pemilihan piranti. Adalah sangat penting untuk menguji
peranti lunak dalam konteks hasil-hasil belajar. Faktor-faktor lainnya seha-
rusnya dipertimbangkan adalah bagaimana peranti lunak tersebut merang-
sang kreativitas, memacu kolaborasi, dan menyediakan umpan balik.
Selain itu, prograrn peranti lunak, juga disebut aplikasi, ditulis untuk
dijalankan pada sistem operasi yang khusus. Sebuah sistem operasi, seperti
Mac OS,Windows, ata:u {Jnix, rnerupakan peranti iunak yang berfungsi se_
bagai antar muka (interfacel komputer dengan pengguna. Ia menentukan
dengan tepat bagaimana pengguna, komputer, dan aplikasi berinteraksi
untuk memperoieh hasil yang diinginkan. peranti lunak yang Anda pilih
pasti dirancang untuk berjalan pada sistem operasi Anda yang ada dan pasti
berfungsi dengan baik sesuai dengan konfigurasi peranti keras tertentu.
Ketika Anda sedang mengevaluasi peranti lunak pengajaran, Ancla
sebaiknya mempertimbangkan bagaimana informasi disajikan sehingga
Anda yakin bahwa penyajian tersebut clilakukan dalam cara yang jelas
dan logis untuk memastikan pembelajaran. Anda harus menguji tujuan
mata pelajaran dan kaitannya dengan hasil-hasil Anda yang diinginkan,
kurikulum, dan standar prestasi yang relevan. Informasi harus disajikan
dalarn cara yang dirancang untuk rnempertahankan minat dan keterlibat-
an siswa dan tugas-tugas belajar. Hai-hal tambahan yang perlu dipertim-
bangkan meliputi akurasi, kesesuaian usia, keterlibatan pengguna, dan
kemudahan pengguna.
Peranti lunak instruksionai adalah penting mengikuti teknik dan
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(feeclback) kepada para siswa mengenai apa yang telah mereka kerjakan.
Dalam program latihan dan praktik, agar sis\,\'a mendapatkan umpan ba-
iik informatif yang sering sehingga mereka bisa meningkatkan kemampu-
an mereka. Ketika menggunakan peranti lunak yang dirancang untuk
menantang kemampuan berpikir tingkat tinggi, para siswa akan mem-
butuhkan umpan balik untuk menentukan kualitas pilihan mereka.
Perangkat lunak komputer dan multimedia dapat digunakan untuk
memberikan kesempatan belajar kolaboratif kepada para siswa. Banyak
program dirancang sehingga kelompok sis-,va bisa bekerja sama untuk me-
raih hasil yaEg cliinginkan. Beberapa jenis program ini dirancang sesuai
dengan ruang kelas riengan satu komputer. contoh belaiar kolaboratif de-
ngan media komputer dapat Anda iihat pada Gambar 4.2 di bawah ini:
Gambar 4.2 Pembeiaiaran Kolaboratif dengan Media Komputer
Sumber: Https://guruproduktif.files.wordpress.com/2OI5IOlsimulasidigital-l.jpg.
Terkadang peranti lunak merniliki fitur atau efek khusus yang mung-
kin penting bagi belajar yang efektif. Sering kali, ini mungkin hanya berupa
hiasan (window dressing) yang tidak menambah nilai apa pun bagi pem-
beiajaran. Warna, grafis, animasi, dan suara seharusnya menjadi bagian
dan peranti lunak yang berkualitas hanya jika mereka berkontribusi bagi
pembelajaran siswa. Teks seharusnya disajikan secara konsisten dalam
menggunakan ukuran, warna, dan lokasi untuk mengurangi hambatan
kognitif dalam mengungkapkan makna. Teknik penombolan dan mouse
seharusnya intuitif bagi para siswa. cara siswa berinteraksi dengan peranti
Iunak harus transparan, yang memungkinkan mereka fokus pada konten.
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2, Peranti Keras Komputer (Hardware)
Terlepas dari ukuran komputer atau kerumitan sistem, komputer
memiliki sejumlah komponen standar. Peralatan fisik yang membentuk
sebuah komputer dikenal sebagai peranti keras (hardware). Kombinasi
spesiflk komponen peranti keras sebuah komputer dikenal sebagat kon-
figurasi-nya.
Perangkat Input.Peralatan input menyalurkan informasi ke kompu-
ter. Peralatan input paling sering iligunakan adalah papan tombol (key-
board). Yang lainnya meliputi mouse, bola penelusur (trackball), joystick,
tablet grafis, dan bahkan suara. Baik siswa maupun guru dapat mengguna-
kan tablet grafis untuk menggabungkan gambar ke dalam progam mere-
ka. Peralatan pemantau laboratorium sains seperti pemantau suhu juga
dihubungkan langsung ke sebuah komputer dengan peralatan antar muka
yang sesuai.
Unit Pemroses Pusat (CPU). Unit pemroses pusat (CPU) merupakan
unsur inti, atau yang merupakan seluruh kalkurasi dan mengendalikan
seluruh sistem. Dalam komputer pribadi CPU merupakan sebuah (atau
lebih banyak) chiptrpis (mikroprosesor) yang ada di dalam gambar.
Memori, Memori penyimpanan informasi untuk manipulasi oleh
CPU. Memori berisi fungsi-kontrol yaitu progra.m yang ditulis untuk
menyampaikan kepada CPU apa yang harus dilakukan dan dalam urut-
an seperti apa. Dalam komputer, instruksi kontrol dan sekumpulan data
yangdisimpan dalam dua jenis memori:
a) Memori hanya membaca (ROM). Ini berisi instruksi kontrol yang
telah "dikabeli" secara permanen ke dalam memori dan yang akan
dibutuhkan komputer terus-menerus, seperti bahasa pemrograman
dan fungsi pemantau internal.
b) Memori Akses Acak (RAM). Ini merupakan bagian yang fleksibel dari
memori. Program tertentu atau sekumpulan data yang sedang dima-
nipulasi oleh pengguna untuk sementara waktu disimpan di RAM,
kemudian dihapus atau dipindah ke penyimpanan untuk membuka
jalan bagi program selanjutnya.
Ukuran memori sebuah komputer biasanya dijelaskan dalam bentuk
seberapa banyak byteyang telah disimpannya pada satu waktu. Sebuah
byte merupakan sebuah jumlah bityang dibutuhkan untuk mewakili dan
menyimpan satu karakter (angka atau hurufl dari teks. Satu blf merupa-
kan satu unit data, yang dikodekan dalam bentuk binari berupa0 (salahl
off) atau I (benar/on). Satu byte biasanya dibentuk oleh delapan bit dari
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Satrl kilobyte merujuk pada kira-kira sebanyak 1.000 byte (persisnya
1.024 byte), satu megabyte {MB atau "meg") menunjukkan 1.000 MB atau
kira-kira semiliar byte. Satu megabyte merupakan unit yang digunakan un-
tuk mengukur kapasitas simpan RAM sebuah komputer. fadi, jika sebuah
komputer bisa menyimpan 1.024.000 byte, itu artinya memiliki 1 "mega"
dari kapasitas memori. Sekarang kita bahas tentang penyimpanan berhu-
bungan dengan terabyte (TB), yang artinya adalah sejuta megabyte atausatu
trrliln byte. Mesin yang lebih tangguh mampu memproses lebih b anyak byte
secara serempak, sehingga meningkatkan kemampuan memprosesnya.
Memori komputer merupakan salah satu dari faktor-faktor pemba-
tasnya. Anda harus memastikan bahwa komputer memiliki memori yang
cukup untuk menjalankan perangkat lunakyang akanAnda jalankan. Iika
Anda berencana akan menggunakan lebih dari satu aplikasi dalam satu
waktu, Anda disarankan memiliki minimum 256 MB RAM; 512 MB hingga
1 GB lebih dianjurkan. Satu megabyfe memori bisa menampung kira-kira
2.000 halaman teks spasi tunggal, tetapi banyak grafis dan animasi mung-
kin membutuhkan beber ap a m e gaby telagi untuk ditampilkan dengan baik.
Penyimpan Internal. Sistem operasi komputer, program aplikasi, dan
berkas data biasanyadi hard driuekomputer, yang terletak di dalam kom-
puter. Hard driue menyediakan tempat "permanen" di dalam komputer
untuk jenis-jenis program ini dan dokumen untuk bercokol. Tetapi se-
buah hard driue ringkilr. dan bisa "hancur" sehingga yang terbaik adalah
membuat cadangan (backups) dari program-program tersebut dan berkas
data di luar CPU. CD-ROM yang bisa direkam merupakan carayang umum
untuk menyimpan program tersebut, dengan DVD yang bisa direkam se-
karang sudah tersedia banyak mesin. Kapasitas simpan (yang dinyatakan
dengan MB atau GB) sekarang telah berkembang sejalan dengan mening-
katnya kebutuhan memori dari peranti lunak saat ini dan ukuran berkas
data berisi animasi dan grafis yang terus meningkat.
Penyimpanan Eksternal. Alat media bisa dipindah berkapasitas tinggi
telah menggantikan floppy disk sebagai format penyimpan portable.
Umumnya diistilahkan sebagai alat penyimpan bisa dipindah, alat ini
kecil, portable, dan digunakan terutama untuk membuat cadangan dan
mengarsip berkas data. USB (uniuersal serialbus) merupakan sebuah tek-
nologi antarmuka perangkat keras yang memungkinkan para pengguna
untuk mengaitkan sebuah alat tanpa harus me-restartkomputer. Sebuah
minidriueUSB, sering kali disebut/ash driue (atau jump driue), merupa-
kan sebuah bentuk alat penyimpanyang bisa dipindah yang memungkin-
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ini berkisar dari beberapa 7770"ク
)′たhingg satu grgα,々′女3 atau lebih Be―
berapa r17ノ
“
′グr′νθ memilik kartu memoriノαstt yang bisa dipindah,yang
memungkinkan para pengguna untuk meningkatkan kapasitas memori
777'77」グrjνθ tersebut dengan mengubah θカノ″Inel■10ri. ChJρmemOri yang
sama inirnungkin pula cocok dengan kamera digital atau peralatan geng―
gam,sehingga melliadikan pertukaran informasi visual dan teks sangat
fleksibel./1fiん′グr′νθ USB tidak lllembutuhkan pengabelan kllllsus apa pun
dan sesuai dengan ukuran kantong Anda.Salah satu fitur tambahan dari
777′77JαrJυθ adalah kemampuan untuk lnenggunakan peralatan yang sama
di kollllputer WVindows atauゝ4ac Os, sehingga seorang pengguna bisa
dipilldah―pindah di antara keduanya dengan lnudah.
Contoh―contoh penggunaan alat sinlpan yang dapat dipiFldah ineli―
puti hal―l berikutini:
a,  Mengarsip berkasialna yang tidak Anda gtlnakan lagitetapilnungkiFl
ingin lnengaksesnya suatu saat.
b   Nlenyilnpan berkas yang sangat besar,1■lisalnya ganlbar grais yang
tidak begitu sering Anda butuhkan.
c   Bertukar berkas besar dengan seseorang.
d.  NIenlindahkan berkas Anda darisatu kOl■aputer ke konlp terlaillnya,
Inungkin dari kolnputer pribadi Anda ke laptop Andal atau dari ko■1
pllter rtlinah Anda ke konlputer sekolall Anda,
e.  lvlenlisahkan bcrkas tertel■tu dari be■kas lainnya di″:α′
`f″
,sた(llliSal
nya berkas pcnguJi yanglanla).
CDIRONI,yang digunakan untuk secara digital■lenyIInpan da1l ole―
reprodukl:i lmusik dan narasi verbal,,118tn digl,nakal.tinttlk nlcllyllnlpan
dan lnengakses ken]bali teks(ian grais.Sebuah CD_ROゝ/1 1neinnilik  keun―
tllngall berllpa nl‐・llyii pall lebih banvak data kita…kira 250、0 0 hal man
teks atau setaraこ1,ngari t〕elIPrを,pa ratus/r。″:尋′′
'Sた
 Sebllall ellsik10pedia
sccal a leselllillil〔■、1■IItit`11■11:l、ァan P3da Satu cD―RONI(lcl■ gall■lenyisa―
_kanょertlpat yang it●
=ol13 S(」む'1■
ll kompllter bisa nlellcinttkan cian l琥e l―
da∫き〔、l Fel1lrlil〕■ercrcnsi llalalna■t●i ta g tOptk apa plln dalann ellsiklope―
dia tersel)lit dalanl llittl1lgal■det::〔
][arnpil s●lurtlll k,lil卜11111)F=■11,li lllellliliki″7‐j″′l■elltllis/11lerilbaca
CT‐・It(]スI、●:11ぎ:1●|■13■1111:ladユ11■ 1::'it''r 11l rltenll11lgkillkan bagi lonl―
テ■1を■11'111lk iid■1,:1●■ya rl]ollil、■ィ1■ 111,aI(1'lg acla di CI)―ROrvl tersebllt,
lctapi litsll lllCilyalil〕tiata keて11〕11:●s(111ぎ4]iD biSa direkanl, Sebagian
しesarkonlplltersckarangtersediati■11=溜1::lCl'1lgkat l)ヽ″D llntuk lllemain―
kan lllectia DVD Sel■ilng dcl■gan kclinti■ま,1=kn01ogi,DVD―R(Dつヽ yang
bisa direkam)sekarang meniaJl,esぜ,す1,ドallg ulnu ll Perangkat DヽT)
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marnpu membaca baik cakram DVI) rnaupun CD-ROM. Sebuah DVD ber-
lapis-tunggal bisa menyimpan hingga 4,7 GB data dengan biaya kurang
satu penny per ntegabyte penyimpanan. D\D devinisi tinggi (FID) yang
lebih terbaru bisa menyimpan hingga 60 GB. Gambar CD-ROM dan DVI)
dapat Anda simak pada Gambar 4.3.
Gambar4 3 CD‐ROM dan DVD
Sumber Httpsソフηww google com/search?q=gambar+dvd+dan+cd+rom+di+komputeL
Kemampuan simpanannyayang besar meniadikan DVIlsebagai me―
dia yang sangat rnenarik untuk lllateriel,pengalaman nyata virtual,dan




dari program Anda l■Ionitor adalah salah satu perangkat keluaran.Tall■―
pilan Kristal benillg(LCD)danjenis talnpilan lainnya menyttikan tanlpil^
an visual yang iernih dan terperinci. Sebuah monitor mungkin sudah
disertakan dalalll paket komputer att■u inullgkin sebagai kolllpollen terpi
sah. Perar〕gkat olltput lainnya,yang memungkinkall tampilan kepada
kelol■pokl〕esar,adalaln proyektor digital.Terhubtlng dengan koLllputer,
sebuall provektor digital bisa digunakan sebagai bagian dati pengalari(e_
las,seperti tal■llilan PCI(ノθ,Poぎηちatatl unttik I]ilenlperlihatkall kellada para
sis■va tahapan yallg harus diiktlti kctika nlenggttnakan peranti lttrlal(ter―
tentll d7_llal■sebuah laboratoriunl koinIILter
Kompater juga umumllya 11lenyediakan otltl)1lt dalaln bentuk data
rteks atau、isual)yang diCetak dilcrllbar kertas isalillan keras)}′I sin pen―
cetak(prillte■)tersedia dalaln herbagai harga dan kualitas.Kualites dal‐1
teks dan grank berhllbungan dengan biaFa Printer sering kali digabung―
karl dengaln lnesin pt・11lintiai dan ffltokolpi schillgga inel“adikarnya lnesin
“sclbaneka"Berbagai jcllis l■■es n pencetak juga menyertakan kemam―
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E. MEDIA PRESENTASI POWER POINT
Aplikasi Microsoft PowerPoint ini pertama kali dikembangkan oleh
Bob Gaskins dan Dennis Austin sebagai presenter untuk perusahaan ber-
nama Forethougt, Inc. yang kemudian mereka ubah namanya menjadi
PowerPoint. Pada tahun 1987, PowerPoint versi 1.0 dirilis, dan komputer
yang didukungnya adalah Apple Macintosh. powerpoint kala itu masih
menggunakan warna hitam putih, yang mampu membuat halaman teks
dan grafik untuk transparansi ouerhead (OHP). setahun kemudian, versi
baru dari PowerPoint muncultdengan dukungan warna, setelah Macin-
tosh berwarna muncul ke pasaran.
Microsoft PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk pre-
sentasi dan dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi kan-
toran mereka, selain Microsoft Word, Excel, Access, dan beberapa pro-
gram lainnya, PowerPoint berjalan di atas komputer PC berbasis sistem
operasi Microsoft Windows dan juga AppleMacintos yang menggunakan
sistem operasi Apple Mac OS, meskipun pada awalnya aplikasi ini berja-
lan di atas sistem operasi Xenix. Aplikasi ini banyak digunakan terutama
dikantoran dan pebisnis, para pendidik, siswa, dan trainer. Dimulai pada
versi Microsoft Office Syistem 2003, Microsoft mengganti nama dari sebe-
lumnya Microsoft PowerPoint saja menjadi Microsoft Office power point.
Dalam Power Point, seperti prangkat lunakpengolah presentasi lain-
nya, objek teks, grafik, video, suara dan objek-objek lainnya diposisikan
dalam beberapa halaman individual yang disebut slide.Istilah slide dalam
PowerPoint ini memiliki analogi yang sama dengan slide dalamproyektor
biasa.
Untuk mempermudah memahami tentang mikanisme pembuatan
powerpoint, maka dalam bab ini akan diuraikan dalam bentuk tanya ja-
wab sebagai berikut:
1. Bagaimana Cara Memilih Layout Presentasi?
Layout slide berbeda-beda untuk judul slide dan isi slide. Berikut
adalah cara untuk mengatur layout slide. 2010 adalah untuk powerpoint
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2007
Buka dokumen        ,
IIo協θ一 Layo"′一 ′ιJtt Jayo“′
2003
Buka dokulnen
Fo脇αサー SJ′ル ‐ 誂 ′一 ′JJtt Jayo“′
2.Bagaimana Cara Mengubah Background Slide?
Berikut adalah cara untuk mengubah warna latar belakang layar.
2010                                            ‐



















? ??????? ?? ? ?
?
















pilih More color _ Hik
apply
Jika kita plllh apply to all, maka latar belakang sernua slide akan se,
ragam.
5. Bagaimana Cara Mengisi Background Slide dengan Gambar?
Latar belakang slide juga dapat diisi dengan gambar. Jika mengguna_
kan versi 2007 dan 2010 transparansi gambar dapat diatur sehingga tidak
mengganggu tulisan pada slide. caranya dengan mengatlir transparansi.
2010
Kliftslide yang dipilih
Klilc lcanan-.farruat backgrourud 




Gunakan transparansi untuk mengatur gambar
2007























K/i/c slide yang dipilih
Klik lcanan 
- 
background- klik panah 
- 
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4. Bagaimana Cara Menulis dan Mengubah Huruf Tulisan?
Untuk menuliskan sesuatu, kita bisa langsung menuliskannnya pada
kotak layout yang ada. Setelah itu tulisan dapat di klik dan diatur dengan
peralatan berikut:
5. Bagaimana Cara Menulis dengan Word Art?










爾 慾謝麟桑痣 難議‡醸  S鵞:感番





















Klik″0資ガArι(磁lrtわαr幻→Pilih huruf pada galeri→Ketik hu uf→
OK
Hurufyang ditulis denganャvordハ」t apat diperbesar,diperkecil atau
diubah―ub7al■wvarnanya sesual dengan kesukaan.
■11 ‐IA｀AI




Pengembangan Media Pembelttamn Berbasis ICT
6.  Bagail■ana cara Memasukkan Gambar pada Slide?
Gambar yang terdapat pada folder dapat langsung di‐θο′y dan di_
ρお
`θ
pada shdeyang dikehendaki.Jika gambarterlalubesardapat dikecil‐
kan dengan caraklikand dragpadabagian poiokgalnbar.
2010
Klik ttsθ″P,θ協″lalu pilih C″″A″(gambar yang tersedia pada Mi‐






:森摯「き 項億「 彗曖輸‐,諭●t Ph‐■=■::1曝








Kadang kala kita perlu membuang gambar yang tidak diinginkan, hal ini





Gambar yang tersedia pada
Microsoft Power Polnt
M919釜10 angt/tang o針nnam Sh ce ldert ng ttr鴨













Gunakan toolini dengan caraklikand drag
2003






dan seterusnya di klik and drag
7. Bagaimana Memasuhkan Gambar dalam Lingkaran atau
Bentuk Lain?
Supaya gambar dapat ditampiikan lebih menarik, gambar dapat pula
diletakkan di dalam suatu bentuklLringkai yang dibuat terlebih dahulu.
201 0
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8.  Bagailnana Cara Ⅳlenganinlasikan Tulisan atau Gambar
di Powerpoint?
Agar presentasi kita lebih efektif,sebaiknya galnbar dianilnasikan se―
hingga dapat ditampilkan satll denli satu.Banyak pilihan anilnasi,naFnun
untuk perkuliahan sebalknya dipilih yang sederhana agar inel■udahkan
mahaslsvFa―mahasls■、■llienlahallllnya.
2010
-  Klik kanan ξα
`atau 
οιヴθc″nya
―  Kllk Ctistolll Anilnation.
―  Kllk effect untuk nlemberikan alnirnasi pada text atau obieCt yang di―
inginkan dengan n■elllilih pada icon Add effect.
―   Setelah lnenlilih efek yang diinginkan lnaka akan munclll tal■lpilan
seperti di samping:
―   Atllr Start berdasarkan pada saat apa anillnastini dilakukan.
―  Atur Directiorl berdasar arah yang dii_■ginkan.
…  Attlr Speed bcrdasarkan seberapa ccpat anilnasiitu dttalankan_
―   Sesuaikar.urutan tal■lpil anilnasi sesuai keingillan dellgan llnengatllr
order
―  Kemudian tekan play untllk lllelihat talnPilan ″ァでtl′PIυ dari hasil
pengaturan anilnasi yang kita lakukan.
・ ‐・ 蟷鰺颯鐵鐵憑鵞隧鐵轍爾鐘議轟轟轟簸鑢機懸違炒mm畿|lttti畿搬
|  ・ t ._i =_;  1,●●‐ | | ■|,■. ■_■_  ■■‐   ●.  ■ ■  |~|`●
■||||||| | | . ‐‐ . ‐| ||   :t illll■~
||■ || | '一・   ■●   ● ■   ● 1‐   |■    |‐   |―    ・=      111. ・  ‐‐   ‐
2007
ICik Animatia ru 
- 
C w st o m Aniyn atia n
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Untuk mengaktifkan navigator custom animation pada versi 2003
}Clk Slide Show 
- 
CustomAnimation
9. Bagaimana Cara Memasukkan Video ke Dalam slide
PowerPoint?
Video-r.ideo dengan forrnat tertentu dapat dimasukkan pada slide
po\,verpoint.
Sebelumnya kita harus memiliki file video dan kita simpan di folder
tertentu.
20L0
Klik Izserf pada Menu Bar lalu kJik Mouieslalu pilih yang diinginkan
Setelah memilih file, maka akan keluar kotak dialog apakah ingin
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2007
勲wr′一協οフ′θ一協ον′ィわり 厖
Bcrikllt arallkan ke file di mana file 171deo tersilnpan――klik oke
Akan inuncul pilihan apakah langSung dilllainkan ataukan pel・lu di―
klik,pilih sesuai kebutuhan







量③. Sagailllana Cara Ⅳ豊cmasukkan Suara le Dalattn Slidc
FOWeFpOint?
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Berikut arahkan ke file di mana file suara tersimpan 
-klik oke






Berikut arahkan ke fife di mana file suara tersimpan 
-klik oke
2003
Insert)Movies and Sound>sound from File >pilih file movie
selain fasilitas file suara yang tersimpan, suara juga dapat direkam
menggunaka n s ound re co rder.
11. Bagaimana Cara Mendapatkan Gambar atau Animasi
di Internet?
Gambar-gambar yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pre-
sentasi dapat diambil sendiri dengan menggunakan kamera maupun di-
peroleh di internet. Caranya adalah sebagai berikut.
Buka aplikasi google search.
I(ik Image 
-tulis gambar yang diingink an 
- 
search image
Pilih gambar yang diinginkan 
- 
klik k ilnan 
- 
open in new tap
嘲辟3仄蒻_
;:Ei ffiffiffiw
..,'rli''i' "'r:.l'lit: .i;,'11'1. ilnLoir1 t-,lfll ,,,]rt'; ri
■ li‐■ 111■ .                             ... |
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Kk seefiill sizn image.
|ika gambar telah muncul.
I(ik gambar 
-kJik kanan - saae picturz as - pilih folder - isi namafile.
12. Bagaimana Caranya untuk Mendapatkan File Video?
Berbagai file video yang dapat dirnanfaatkan dalam perkuliahan da-
pat diambil sendiri dengan me.nggUnakan kamera amatir. Iika tidak, video
juga dapat di-downtoad misalnya melalui YOU TUBE. Terdapat sofrware
gratis untuk men-downloadhalini misalnya You Tube downloader.
Ii nr,rnl,ra,l l-i nlinrr:. w
, T UUIIJTIIf dU'iIUEU IiLIIII I UU I I-]Utr
r,..,,, tlun" ert'iider, IF,re'ii,:,r-r;,1]/ d*r+nk,adedJ ir,:irr lile
Im耐 駈 .I
Sering kali flle perlu dipotong dan diubah fbrmatnya, untuk itu dapat
digurrakan softtuarevrdeo cutteryang dapat diperoleir gratis di internet.
I5. Bagaimana Agar Presentasi Dapat Beruhah-Ubah Slide ?'anpa
di Klik?
Slide presentasi dapat berjalan dengan
















isikan waktu yang diperlukan (dalam
detik)














rottααε tter―iSikan waktu yang diperlukan
(dalanl detik)
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14. Apakah yang Dimaksud dengan Hiperlink?
Hiperlink adalah fasilitas untuk menghubungkan sebuah slide de-
ngan slide lain, file lain atau alamat internet. Iadi jika objek di klik kita
dapat menuju slide, file atau alamat website yang diinginkan.
15. Bagaimana Cara Membuat Hiperlink?
20t0
Prli}r sli.dc mana yang akan ditamb ah lryperlink
Pilih menu hxert, pada grup Zizkspilih Hyperlink
Iika ingin membuat Hyperlink ke file presentasi lain, pilih direktori
dan nama file yang akan dijadikan tuiuan pada Look In, lalu klik OK.
Iika ingin membuat Hyperlink ke slide lain yang masih ada dalam
satu file presentasi yang sama, klik tombol Bookmark. Setelah itu pilih





Iika arah hiperlink adalah slide lain selanjutnya klik place in this dac'
um.ent-pilih slide 
-ok
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Iika arah hiperlink adalah slide lain selanjutnya klik place in thk dac'
ument-prTihslide 
-ok
fangan lupa membuat hiperlink di tempat tujuan agar dapat kembali
ke tempat semula.
16. Bagaimana Cara Agar PowerPoint Kita Tidak Dapat Diedit
Orang Lain?
Simpanlah file PowerPoint dengan format extensi.pps (PowerPoint
show)
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Jika perlu berikan kode passwordpada PowerPoint Anda.
Simpanlah file PowerPoint dengan format extensi.pps (PowerPoint
show)
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17. Contoh Penggunaan Media PowerPoint pada Materi Pendidikan
Agama lslam
Ada beberapa tahap yang harus dipersiapkan di dalam pernbuatan
presentasi, yaitu:
ct. Tahap Persiapan
penggunaan presenrasi diawaii dengan membuat perencanaan ter-
iebih dahulu apa yalrg akan ciipresentasikan atau materi yang akan diLla-
has uniuk pernbuatan slide. Adapun tahap ini meliputi:
1. Memiiih tema atau konsep-konsep yang akan dipelajari"
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b. Tahap Felaksunaan
Mernbuka aplikasi Microsoft powerpoint pada komputer. pada menu
star kemudian membuat slide-slide (iuncuran) yang akan clitarnpilkan
untuk membantu di dalam menyampaikan materi pembelajaran tertentu.
lJai-hal yang perlu diperhatikan di daiam pembuatan slide.
1. Pertama pembuatan slide harus runtut dalam penyampaian materi
supaya pembelajaran tidak terkesan kembali ke materi awal. Dalam
slide ini dan sererusnya Anda tinggal memasukkan Tujuan, SK/KD,
Indikator, l4ateri, Soal, Latihan, profile clan semua hal ya,g Anda
inginkan untuk ditampilkan, yang terpenting buatlah media yang





(Urutan Slide dari Slide j,2,3 dan seterusnya)
2. Kedua penggunaan backgrountr henclaknya pemiiihan h,arna atau
gambar yang tepat. Agar tuiisan atau hal yang akan diielaskan lebih
terlihat.
(Antara Backgrond dan tulisan hants sesuai, tulisan harus terlihat






Ketiga bahan pendukung seperti sound dan animasi supaya diperha-
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c. Tahap,Akhir
Untuk melihat hasil pembuatan menggunakan slide showyangmeru-
pakan tampilan seluruh halaman atau full screen presentasi. Dalam tam-
pilan ini semua efek dan komponen animasi dimainkan. Iadi tampilan
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Slide 3











1露響 1鐵 蒻蕪 ′ 晰‐鑢蜆
F. TEKNIK PENYAJIAN PRESENTASI
Sebagus apa pun materi presentasi, selengkap apa pun presentasi
yang tersedia, semua akan sia-sia jika teknik penyajian presentasi kita ti-
dak menarik- Beberapa teknik yang perlu diperhatikan adalah sebagai be-
rikut (Sukim art, 2OO2: 225 - 228) :
Pertama, sebelum presen tasi. General rehearsal akan membawa hasil,
yaitu dengan mencoba kembali rangkaian presentasi kita. Kita diimbau
untuk tidak terlalu sering melakukan latihan karena ini bisa menurunkan
semangat kita pada saat presentasi yang sebenarnya.
Kedua,selama presentasi hal-hal yang perlu diketahui dari bagian ini
adalah bagaimana mengoptimalkan penggunaan teknik-teknik presentasi
sebagai berikut:
a. Penggunaan dan pemilihan kata. Kata yang kita gunakan hendak-
nya singkat, jelas, dapat dimengerti, serta disampaikan dengan cara
penuh semangat, menarik dan membangkitkan motivasi. Jika perlu
gunakan analog dan juga gambar-gambar. Hindari jargon, bahasa
daerah yang belum tentu dipahami semua audiensi. Meminimalisasi
kata atau ucapan yang tidak perlu misalnya nxmm... anu... ee...
b. laga penampilan.Penampilan kita hendaknya disesuaikan dengan
situasi, pilih pakaian yang pantas dan tidak terlalu berlebihan. Hin-
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tasi,lllisalnya perhiasan,parfun■yang berlebihan atau rnalah inung_
kin lnenuniukkan kegugupanAl■da.                          i
Fセ/7gg“77αれsaαスα.Kita hendaknya menyampaikan pesan del■gan
teratur,menarik,masuk akal dan kOmprehensit melliaga vOlume,





77.Kita hendaknya lllemperhatikan gerak―
dan bahasa tubuh.Jangan takut untuk melakukan gerakan, tetapi
usahakan sealanli lnungkin.Ekspresi vvtniah sangat nlendukung oleh
karena itu,ekspresi perlu dituttukkan agar audiensitidaklnerasabo―
san.
Pθ/2gg“ηαα77 εα′αFrf77 たθε′J Kita hendaknya memastikan ringkasan
yang dibuat dapat berbicara karena tidak nlungkin kita rnenuliskan―
nya dalarll kertas berukuran besar inisal A4 atau bahkan 1/2 dari A4.
Jika kita ingin menggunakan kertas yang agak besar(mungkin akan
sedikit lllencolok,rnaka persiapan bahan catatan pada kertas/bahan
yang lllenarik.Kita gunakan alat tuhs dengan lvarna berbeda untuk






α″″s Keterampilanねsilitas terdi■i dari
kelllampuan menlperhatikan, Inel180bServasi, mendengarkall, dal■
bertanya Nremperhatikan bcrartisecara Asik menlperlihatkan bahlva
presenter lnenlperhatikan alidiel■si,mel■lpertahankan kOntak nlata,
bergerak terhadap/menlljヒl u〔liensi dan il■erlghiIIdari perilakll yang
i■lengganggu.llisainya ll■ererllas―rel■las kertas,melillat ialn l)Crkali―
kali,l■■erlgtlsap―tlsap llarllblit,dall laill-lrlin KeteralnpilarI Inel180b―
sel、√asi dapat inenlbantu presellier lnellilal apakah pl・eselltasi kita
dapat diteli11la Berdasarka1l olls・_rv si selalna kegiatan berlangsting
kita dapat inenlutuskan untllk lneta可1■tkan prcsentasi sesllai len―
cana atallinemodi■kasi plieselltasi agar dapat merespons kebutullan
audiensi.Keman■pllan nlengobstRrasi nonverbal lllisalnya lika alld諄
ensi nlangangguk―ans uk atall tersenyl(lll llerarti atll_lil-1lsi antusias
atau ll■enlahalni Iヽcllllat dengan Pal■dallgan kosOng l〕erarti bosal■
atali bingilng,clan ic‐tin i ill Keterampila,]ini lnenlallg butull lati―
1lan karena tidak nlenlltup kcrnungkinan kadang―kadang kita salall
melnbllat J″1″だァなメ70θη υθl力α7■zιど″刀sj Ketcralnpttall mender18ar,
Inelallli lllcndengarkan sect‐ra ti lnbal balil.‐Anda daPat saling tul(a■
11lenuka■illおataliルθ″わαεたantara′「`∫
′″rt7r dan βι′ピ′湾,Mlellden―
garkan ada dlla l〔ll■gkal■yalill lnendengttr kata―ka a vallg dieksp]・e―
sika【l dan lnel■abua[parafl asa l11ltuk lnenlperlihatkan IDemai■arllall.
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konsentraslterhadap yang dikatakan orang(α傷グJθんS″dan inembuat
parafrasa untuk memperlihatkan pemahaman berarti interaksi de‐
ngan pembicara untuk meyakinkan pengertian terhadap informasi
yang diberikan pembicara.
K診′′gらSesudah presentasi.SepertitelahdiSebutkandimuka,seyogia―
nya kita rnenyediakan sessitanyala■V b.Tiddk perlu kita hindari sessi ini
karena ketakutan kita akan kemungkinan―kemungkinan yang tidak lcita
httapkan karenajustru melalui sessitanyajawab ini kita dapat mengeta―
hui apa yang dibutuhkan olch audiensi dan dapat kitajadikan tolok ukur








Perkembangan teknologi internet sangai pesat dan merambah ke se-
luruh penjuru dunia telah dimanfaatkan oleh berbagai negara, institusi,
dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuk r-rntuk pembeiajaran. Ba-
nlak hal positif yang bisa dilakukan clengan internet, urisalnya pencarian
Gambar 5,1 llustrasi Media Pembelajaran Berbasis lnternet
Sumber: Http://naelunnaiah-tik!,rnnes,blogspot.com/2O13/O6/internet.html.
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infornlasi tak terbatas,fasilitas chat dan email untuk berkOIllunikasi dan
bertukarinfOrmasi diseluruh dullia.Namun tidak lnenutup kemungkinan
juga adanya hal―h l negatif yang lnengiringinya seperti pornografi,peni
pllan kartu kliedit,dan lain_lain
dd道糊∬職盤ittI魂雷器:憮:よ棋趙 糠;:}
garuh di semua bidang rnenilllbulkan efek positif dan negatif bagi para
sis、va. 01eh karena itulah, guru sebagai fasilitator yang lllembin■bing
sis、va haruslah ll■ampu memanfaatkan dan nlemberdayakan fasilitas
yang ada diinternet untuk kemajuan pribadi sis、va mel■Jadi lebih baik.
Siswa dibekali dengan pengertian kesadaran untuk lnengeksplolasi dan
mengellabangkan pribadinya dengan pelllbelttaran menggunakall inter―
net scbagai sunlber informasi Pada subbab ini diharapkan Anda dapat
mengembangkan media pembelajaran berbasisinternct.
B. INTERNET SEBAGAI MEDIA PEMBELAIARAN
NIenurut Sal■iaya(2012:219-232)internet rnerupakaniaringan global
yang l■enghubungkan beribu bahkan bettuta jaringan kOmputer(Jθεα″
胤電ζ硼∬棺膜mi聰電輩鰍∬1llm謂麟
∬鷺五i霊黒iねuh血鵬t kttenaねk能如メhak pun yang mengaur
ノЪぃ√ainya internetlahir untuk suatu keperll』arl lniliterAInerika Serikat.
Pada avFalllya tahun 1969■
1ノα77θ′Rθsθα7じ/1 Prοiιεr Ar″り′(ARP_4)dari
Deparienlt‐・n Pertahanan Amcrika Serikat, membllat stiatu eksperilnen
University of IJtaξl(c10nlll,1996)
「 asilitas aplikasi internct cl:ktli〕banyak sehingga man■pul■elηberi_
kan duk・dl]gan bagi keFie:luan it]iliすer.k■lar、gan akadelllisi,kalangall lne―







untl■k keperlllan pendidikan(Purb(,,19f)7),vaitu θ 777α」みMaj″ηgLJsF f砒み
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Sebagaimediayangdiharapkanakanlllettadibagiandarisuatuproses
belttar mengaar disek。l ll, nternet diharapkan mampu memberikan du―
kungan bagiterselenggaranya proses komunikasi penlbel可aran aktifa tara
guru dengan sis1/va sebagairnana yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan
pembelaiaran KOndisi yang perlu didukung oleh internet tersebut teruta―
nlaberkaitandengan strategipembelttaranyangakall dikembangkan,yang
kalau diiabarkan secara sederhana,bisa diartikarl sebagai kegiatan kolllu_
nikasi yang dilakukan untllk nlengaiak siSヽハ″a llengettakan tugas―tugas dan
melllbantll sisLAra dalaln nlemperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalaln
rangka nlengettakan tugas―ugas ter ebut(Boettcher,1999)
Strategi pembelttarall yang meliputi pengttaran,diskusi,membaca,
penugasan,presentasi dan evaluasi,secara 1lmlllll kete■laksanaannya ter―
gantung dari satu atatllebih dari tiga rnode dasar dialog atau kol■unikasi
sebagai berikut(BOettcller 1999):
1.  Dialog atau kolllunikasi antara guru dengan sis、va.
2  Dialog atau komunikasi antara siswa dengan sulnber pengttar・
3   Dialog atau komunikasi di antara sis、、r
Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengarl kol■posisi
yang serasi,maka diharapkan akan tettadi prOses pembel●aran yang opti―
llnal Para pakar pendidikan lllenyatakan ball、A/a keberhasllan pencapaian
tuJuan dari pen■belajaran sangat ditentukan oleh keseilnbangan antara
ketiga aspek tersebut(Pelikan,1992).Kerlludian dinyatakan pula bahv√a
perancangan suatu pembelttaran dengalllnellgutalnakan keseilllbangan
antara ketiga dialog atau kolilurlikasi tersebut sangat pentillg pada ling―
kungan pernbelttaran berbasis Web(BoettCher,1995)
Dari se;urnlah Stlldi yang telah dilakukan,menuniukkan bah、o「a in―
ternet memallgbisa digunakan sebagai mediapembelttaran,Seperti studi
yang telah dilakukan olch Cθ77たr ofA′,′7√θl・7S′,θε′α′乃εんηθノθ
`1/(CAST)pada tahun 1996,yang dilakukan terlladap sekitar 500 nlurid kelas lilllla
dan enanl sekolah dasar Ke 500 murid tersebut dll■asukkall alaln dlla
kelompok,yaitu kelompok eksperimell yang dalam kegiatall belttaritya
dilengkapi dengan akses internet dan kelompok kontrol.setelah dua bu―
lan menuttukkall bahwa ke10nlpok eksperimen mendapat llilai ya1lg le―
bih tillggi berdasarkan hasil tes akhir.
Keintldian sebuah studi eksperilllen nlengenai penggunaall lllteinet
untuk IIlendukung kegiatan bel可ar inegttar bahasa lnggris yang clilaku―
kan oleh Fゝ1lne IR´antie dan kavvall¨ka■vall di SNI[Jl BPK Penabul」akarta
padatahun 1999,l■lenurl ukkan bah、va nlurid yang terlibat dala11l eksperi―
lllen tersebtli nlenlperlihatkan pellingkatan kemampuan lnereka secara
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signifikan dalam menulis dan membuat karangan dalam bahasa Inggris.
Dengan demikian, terlihat bahwa sebagaimana media lain yang se-
lama ini telah digunakan sebagai media pendidikan secara luas, internet
juga mempunyai peluang yang tak kalah besarnya dan bahkan mungkin
karena karakteristiknya yang khas, maka suatu saat nanti internet bisa
menjadi media pembelajaranyang paling terkemuka dan paling digunak-
an secara luas.
Berdasarkan penelitian dan pengalaman sebagaimana yang telah
dilakukan di banyak negara maju, pendayagunaan internet untuk pendi-
dikan atau pembelajaran bisa dilakukan dalam tiga bentuk (Haughey,
1998), yaitu: (l) Web Course, (2) Web Centric Course, dan (3) Web Enhanced
Course.
Web Course, ialah penggunaan intemet untuk keperluan pembelajar-
an, di mana seluruh bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latih-
an dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Siswa dan guru
sepenuhnya terpisah, namun hubungan atau komunikasi antara peserta
didik dengan pengajar bisa dilakukan setiap saat. Komunikasi lebih banyak
dilakukan se cara ansynchronous daripada secara syn chronous.Benfitk web
course ini tidak memerlukan adanya kegiatan tatap muka baik untuk ke-
perluan pembelajaran maupun evaluasi dan ujian, karena semua proses
belajar mengajar sepenuhnya dilakukan melalui penggunaan fasilitas in-
ternet seperti e-mail, chat rooms, bulletin board, dar. online conference.
Di samping itu, sistem ini biasanya juga dilengkapi dengan berbagai
surnber belaj ar (digitaD , baik yang dikembangkan sendiri maupun dengan
menggunakan berbagai sumber belajar dengan jalan membuat hubungan
(link) ke berbagai sumber belajar yang sudah tersedia di internet, seperti
database statistik, berita dan informasi, e-book, perpustakaan elektronik,
danlain-lain.
Bentuk pembelajaran model ini biasanya digunakan untukkeperluan
pendidikan jarak jauh (distance education/learning). Aplikasi bentuk ini,
antara lain uirtual campus/uniuersity, atatpun lembaga pelatihan yang
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang bisa diikuti secara jarak jauh
dan setelah lulus ujian akan diberikan sertifikat.
1. Web Centric Course, di mana sebagian bahan belajar, diskusi, kon-
sultasi, penugasan, dan latihan disampaikan melalui internet, se-
dangkan ujian dan sebagian konsultasi, diskusi, dan latihan dilaku-
kan secara tatap muka. Walaupun dalam proses belajarnya sebagian
dilakukan dengan tatap muka yang biasanya berupa tutorial, tetapi
presentasi tatap muka tetap lebih kecil dibandingkan dengan presen-
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De4gap-bEntuk ini maka pusat kegiatan belajar bergeser dari kegiat-
an kelas menjadi kegiatan melalui intemet. Sama dengan bentuk
Web Course, siswa dan guru sepenuhnya terpisah tetapi pada waktu-
waktu yang telah ditetapkan mereka bertatap muka, baik di sekolah
ataupun di tempat-tempat yang telah ditentukan.
Penerapan bentuk ini sebagaimana yang dilakukan pada perguruan
tinggi-perguruan tinggi yang menerapkan sistem belajar secara of
canxpus.
2. Web Enhanced Course,yaitu pemanfaatan internet untuk pendidik-
an, untuk menunjang peningkatan kualitas kegiatan belajar meng-
ajar di kelas. Bentuk ini juga dikenal dengan nama Web lite course,
karena kegiatan pembelajaran utama adalah tatap muka di kelas.
Peranan Internet di sini adalah untuk menyediakan content (sumbet
belajar) yang sangat kaya dan juga memberikan fasilitas hubungan
(link) ke berbagai sumber belajar. fuga tak kalah pentingnya ialah
pemberian fasilitas komunikasi antara pengajar dengan peserta didik,
dan antara peserta didik secara timbal balik. Dialog atau komunikasi
tersebut adalah untuk keperluan berdiskusi, berkonsultasi, maupun
untuk bekerja secara kelompok (kolaborasi). Berbeda dengan kedua
bentuk sebelumnya, pada bentuk Web Enhanced Course ini presen-
tasi pembelajaran melalui internet justru lebih sedikit dibandingkan
dengan presentasi pembelajaran secara tatap muka, karena penggu-
naan Internet adalah hanya untuk mendukung kegiatan pembelaja-
ran secara tatap muka.
Bentukini biasanya dirujuk sebagai langkah awal bagi institusi pendi-
dikan yang akan menyelenggarakan pembelajaran berbasis Internet, se-
belum menyelenggarakan pembelajaran dengan internet secara lebih
kompleks, seperti Web Centric CourseatatpunWeb Course.
C. MANEAAT INTERNET DATAM PEMBELAJARAN
Proses Belajar adalah proses untuk mengubah dari tidak tahu menjadi
tahu. Maka di dalam belajar terdapat informasi atau pengetahuan yang
harus diberikan kepada peserta didik. Informasi tersebut dapat diperoleh
dari berbagai sumber informasi, salah satu sumber informasi adalah in-
ternet. Internet adalah pusat informasi yang multi bidang. Semua aspek
kehidupan traik yang berdampak positif maupun negatif dapat diakses
dan diperoleh dari internet. Oleh karena itu, dalam pemanfaatan internet
kita harus memiliki filter keimananan serta moralitas yang baik untuk me-
nyeleksi informasi yang akan kita peroleh.
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Beberapa manfaat internet untuk kepentingan pemberajaran adalah:1. Pengembanganprofesional
a) Meningkatkanpengetahuan
b) Berbagi sumber informasi cli antara rekan sejawati sedepartemen
c) Berkomunikasi ke seiuruh beiahan dunia
d) Kesempatan untuk menerbitkan/mengumumkan secara rang-
sung
e) Mengatur komunikasi secara teratur
fl Berpatisipasi dalam foruin dengan rekan seja.,vat, baiklokai mau-
purn internasional
2. Sumber belajar/pusat informasi
a) Informasi media dan metodologi pembelajaran
b) Bahan baku dan bahan ajar untuk segala bidang pelalaran
c) Akses informasi IpIEK
d) BairanPustaka/referensi
3. Belajar sendiri secara cepat
a) Meningkatkanpengetahuan
b) Belajar berpembelajarau aktif
c) h,{engembangkan kemampuan di biciang penelitian
4. Menambah wa-ldrasan, pergaulan, pengetahuan, clan pengembangan
karier
a) Meningkatkan komunikasi dengan seruruh masyarakat rainb.) Meningkatkan kepekaan akan perrnasaiahan yang ada di selu-
ruh dunia
c) lnformasi beasisr,r,a, lorvongan pekerjaan, pelatil-:.an"
d) Hibr-ran, dan sebagainya.
Nlasih banyak lagi ma,faat yang bisa cliperoieh dari internet ses,ai
kebutuhan informasi ya,g i,gin diperoleh. Namun efek-efek negatif. inter-
net pun harus diwaspadai seperti penyebaran virus komputer, pornografi,
plagiat, penipuan, dan pencurian dan sebagainya. Segala fasilitas untuk
memperoleh informasi sudah tersedia di internet, tergantlrng bagaimana
kita mampr-i memanfaatkannya untuk kebutuhan kita.
Komputer terlrtama internet merupakan surnl-rer belajar vang hams
dimanfaatkan oleh semua guru karena di dalam internet terdapat jutaan
bahkan miiiaran informasi yang ada danter-tLprocd setiap cletik.
l. lnternet Sumber Belajar
Ada beberapa trik 1.ang harus dilakukan oleh guru dalam pengguna_
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mata pelaiaran.Dalam bη
“
ノS′72gkita dapat mencari gambar,materi,ske
ma,media yang dapat digunakan tlntllk lllcttcerdaSkan kehidupan bang―
sa.Saat itu guru tidak lagi hanya berpedolnan pada buku,karena buku
biasanya tertinggal dengan informasi dariintcrnet yang serba baru
2.  Intcrnet Lebih ⅣIllrah
Di samplng ltu,dengan internet tentu pcngelllaran mellladi lebih
murah,jika kita browsing selall■a3jam di warnet,maka hanya mengelu―
arkan 10 ribll sala,tetapl,lka kita lllencari buku dengan kualitas yang ada
di internet,tentu dengan harga yang lebih mahal.Pescrta didik kita juga
harus terbiasa dengan internet, guru harus dapat rnenggiring siswanya
unttik lnenggunakan internet sebagai sarana ulltuk lllengelllbangkan diri.
Perlu diingat bahwa TIK bllkan sala llliliki guru TIK,tetapi harlls dilniliki
oleh semua guru mata pelaiaran.Dengan teknologi semua mettadi mu_
dah.Kendala hanya didapatkan pada avval、vak u pengguna n,selattut―
nya terserah′ョld .
5.  Teknlk Penggunaan
Dalalll penggunaan internet,kita dapat lnelakukan secara halus se―
bagai contoh ttigas yang kita berikan dikumpulkan melalui email,atau
kita kirilnkan email tugas pada sis、va.Dengan enlikian,lnaka sis、va lla―
rus n■embuat email.Kita dapatillga rncmasang tugas di dalaln blog,atall
website Siswa yang akan ll■elih ttugas harus menguttungi b10gyangber―
sangkutan.Scbenarnya kita memaksa sis、va untuk dapat inenggunakan
internet secara llalus,jika halinitidak dilakukan,maka penggunaan inter―
net hallya isapanjempol stta
lnternetjugadapatdigunakanuntukinengtliarSecaralangsungdikc_
las dengan bantuan LCD Proyektor,sis、va akan lncndapatkan hal hal baru
dan akan berusaha IIIlencarinya selldiri baik di rumah lnaupun dilltrarnet
tentang materi yang dipelttari Kita dapatjuga memaniaatkan secaraぼ
/7′77c ini dilakukaniika kOmputer disekolahkita tidaktersambuIIg dengaI〕
iaringan internet atau karena tidak ada ttθぉρθ  di Sek01ah kita.Dθこυ″′rlα″
materi dan gunakan untukl■lengtliar di kelas.
Contoh konkret dalalll pendayagllnaan ICT adalah proses belttar di
kelas yang lllenggunakall internet sebagai lnedia pembelttaran Sebagai
n■edia yang dinarapkan akan meniadi bagian dari suatu proses bel●ar di
sekolah,internet diharapkan mal■pll lnemberikan dukllngall bagi terse―
lenggaranya proses kolllunikasi pembelajaran aktif antara gllru dengan
sis、va.Kondisi yallg perlu didukul■g oleh internet berkaitan dengan strate―
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gi pembelalaran yang akan dikembangkan,yaitu sebagai kegiatan kolllu―
nikasi yang dilakukan untuk lnengttak siSやVa mengettakan tugas― tugas
dan l■embantu sisv√a dalam memperoleh pengetahtian yang dibutuhkan
dalam rangka rnengeriakan tugas―tugas tersebut(BoettCher,1999).
Pemanfaatan internet pada saat ini rnasih berada pada level pergu―
ruan tinggi,dan itu pun beltlll■rnerata.Adapun padalevel SD sampai de―
ngan SMU/Sh/1K,pemanfaatan internetinasih sangat nliniln dan terbatas
pada daerah perkotaan yang sudah lnelnilikijaringan atau koneksiinter―
rlet.Dalam dunia pendidikan,dil■adapkan pada kendala ball、へ″a ll etode
pembelaiaran kOnvensional yang diterapkan saatini sudah tidak lneme―
nuhi kebutllhan dunia pendidikan yang ada.I■o isnya,guru ln sih sedikit
sekali menggunakan media internet ini sebagai media pembeltniarall,ke‐
mungkinan disebabkan kurang pahamnya guru lnengoperasikan koli■―
puter, sehirlgga tilnb11l rasa kelllindral■dal m diri seorang guru untuk
mengajak siswanya belaiar dengan menggullakan media internet,pada
llal nlatl tidak lnau kita tidak lllungkin terhindar dari teknologi kon■uni―
kasi dan inforl■lasi Banyak hal yang dapat dilakukan seorang guru agal
mampll nlenyesuaikan diri llalall■era lDembe l,aran yang semakin cang―
gih,terutama rnenggunakan lnedia interllet
Koll■petensi gtll■l llarlls lebill ditillgkatkan,lllisal dengan mengikllti
pelatihan yang berbasis kolllpllter′kur lls―kllrsus, dan sekolah agar le―
bih tanggap untuk lllengirilll guru―gurunya nen ikllti pelatihan pelatih―
an,baik yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan I「_aupun sekolah―
sekolah lain,dan memberikarl kesempatan yang sama kepada guru―gllrtl
llntllk dapatlebih aktif dalam mengikuti pelatihan yallg berbasis komptl―
ter,serta rnengadakan pelatiharl komputer secara internal dilingkungall
sekolah nlasing―IIlasing Blla hal ittl dapat kita lakukan lnudah―mudahan
dapat scdikit lnengllrangiiullllah guru yang sangat alergi terhadap korn
pllter,dan dapat rnelakukan proses belcaiar di kelas dengan lllenggunakall
l■edia internet(A/1uh.ハごsyad,1992).Berikut ini dital■lpilkan beberapa s
tus diinternet yang dapat digunakan sebagai nledia pel■■bcl Jaran
D.EDUI(ASINET SEBACAI SITUS PEMBELA,AMN
BERBASIS INTERNET
Beberapa hal penting yang diuraikan di atas kemudian dりad
dasar pengel■bangan lnedia pelllbelaiaran berbasis internet yang dibel・i
llama EdukasiNet.EndukasiNet merupakan situs pembel■aran yang le―
nyediakan bahan belalar berbasis 1/veb yang bersifat penlbel〔jaran aktif
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didik,antar peserta didik,dan peserta didik dengan sumber belaiarlain.
Pada masa akan datang, diharapkan situs pembelaiaran yang se―
dang dikembangkan tersebut akan dilengkapi dengan fasilitas―fasi itas
penyediaan bahan belttar yang lneliputi seluruh mata pel■aran un uk
seluruh iel■iang danjalur pendidikan,bilnbingan belaiar,biIIlbingan dan
perlyuluhan/konsultasi,tutorial,rel■ledial,e-lnail,forunl diskusi,777rFJJ′77g
7′Sあ 可i kelllampuan,bank soal,pengetahuall populer,dan lain―lain.Di
samping itu,EdukasiNet diharapkan dapat lnenyediakan berbagaiinfor―
masi praktis tentang berbagai pellgetahuan dan keterampilan yang dibu―
tuhkan guru dalanll■lelaksanakan tugas sehari―harinya sebagai pengaiar
profesiolnal.
Sebagaillnana yang telah dikemukakan dalal■nF′υθ―yθαrs AcFiθ77 P′α77
di atas,situs pcmbelttaran ini nantinya akan lllalnpu berperan sebagai
suatu jaringan sekolah(sε/2ο′ηθのdan llleinberikan dukungarl bagi pen―
didikan/pelatihanjarakjatihkhususnyalintukrneningkatkallkoJnpetensi
guru Sebagai suatu iaringan sekolah,dalam perkembangan selalttutnya
EndukasiNet diharapkan akan 131enliliki atau meniadi bagian dari komtl―
nitas iaringan berskala,regional,dan bahkan internasional.
Situs utall‐a yang bersifat nasional akan■lernuat itur yang bersifat
nasional,altill13 5Disa dilnanfaatkan secara terbuka oleh selnua pengguna,
baik sisvra paざtl sekolah yang rnemanfaatkan Edukasilヽet,m uplln sis■va―
sis、√a laill secara perorangan yang sekolahnya bel1111l lllemanfaatkan Ed■l―
kasiNet sebagai satu kesatllan pembelttaran di sekolah.
E.PEMBELA;ARAN ONLINE DAN E¨LEARNING
07ガ′ηθ′θαr77ル2gdan E―」θα7・ア7′ηglllerupakan istilah yang il■i sering ter―
dengar,tercampur―baur begltu sala.Selllua istilah ini sering dipersingkat
masyarakat mettadi hanya θ′θar″7ノ77g(Davidson―Shivers dan Raslllussen,
2006:9)istilah θ―′ピβrη′ηginiluga sering dial■ggap bclalar 11lelalulinternet.
Seorang bel荀ar darl n■engakses informasi berhubullgan dengall nlateri
aJar Sudah disebut g-7θα777′″婆r Davidson―Shivers dan Rasmussert selanittt―
nya lnettelaSkan bah、A/  istilah e learning banyak ditenlukan ada bacaar
berhubungan dengan pendidikan di dunia bisnis dan industlli,yaitu seb&―
gai alternatif pelatihan.IIal ini rnenunりtlkkan )ahぃ√a dunia pelldidikan
dan pelatihan terkena dampak industri dan tekl■ologi digital dan in ernet
Dampak ini dapat dinilai positif karena lnendorong beberapa pihak,pen―
didik,pengttar,pengelola organisasi kependidikan,dan peserta didik itu
sendiri untuk beradaptasi dengan inovasi dan era global.Tentu stta ke―
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bahasan berikut berhubungan dengan istilah Pembelaiaran Online dan
E―I.earning
l.Pembclttaran onlinc
Berdasarkan definisi darl uraian sebelumnya,balk yang seiring lllau―
pun yang berbeda,makna tersirat dari θ77′″〕θ′θαr′″2g berkenan dengan
proses belttar dan kesempatan belaiar.PrOSes belttar sebagai bagian dari
kehidupan lnasyarakat rnttu lineinberikan kesempatan kepada setiap in―
dividu untuk berkembang.untuk itu,batas isik seperti gedling,lokasi bel―
aiar,kehadiran guru bukanlah halllllltlak untuk proses bel可ar.Kemttuan
dan kemapanan tekn010gi digital yang diterapkan dalalll dunia pendidik_
an memudahkan dan lllempercepat akses belaiar ternlasuk di dalamnya
sistem penyalllpaian lllateri aiar inelliadi lebih cepat,lebih llludah,dan
lebih tettallgkall.
Lebih lattuti Sll■aldinO(2012:183184)mettelaskan manfaat dan ke





: ,liunduh oieh peserta1 購馨Keterbatasan
Pelanggaran halt cipta muclah terjadi. Tulis aiait karva
o'.-'9,J,,cr-ncL- la.tJJ aef \aDJt.a" St,-oe, bah^an
dapat saja dianrbil begitu saja.
i(emudahan inforrnasi ierkini karena adanya
koneks langsung dengan berbagai suniber
di dunia rnaya.
Navigasr: ketersedtaan panduan !ntrk mela_
lu atau searching ke berbaqai arah.
Pertukaran ide: kemudahan mernperol_ch in_
formasi menyebabkan kemuCahan oertukar_
an data.
Kenyamanan berkomunikasj: e-mail djouna_
kan sebagai akses bertukar icle.
Biaya rendah: oembayaran il,tisa atau sewa
di \/arnet relatif rendah
1鮮li著響i様諄覇
Pertumbuhan jumlah homepages, web sites, atau blogs
rnenliebabkan semakln banyak infcrmasi yang tersedie,
namun semakin sulti memillh dan memilah rnformasi
yang tepat.
1鮒諄書華躙
Kelleracjaan informasi yang tak terbatas menvebabkan
kesu it:n untuk mengawesi mutu tuirsan tersebLrt
2. E-Learning
Banyak sekali t,rkr-r-buku yang terah beredar dan dituris para ahri
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yang menyebutkan θ―Jθα′77′77gsebagai proses bel司ar dengan memanfaat
kan kolllputer dan internet.Bahkan,smaldino θ′α′,(2012)rnenyamakan
θ77J′77θ Zθαr77J72g dengan θ―′θ′r屁ル7g sambil menegaskan bahvv‐a pembela―
jaran yang disampaikan lewat media berbasis kOmputer dan internet.
Padahal,penayangan p■ogram video,yang termasuk kelompok digital,
stldah termasuk dalam hngkup θ_Jθαr′2″23 Be ltu pula dengan penvallan
pengttar yang n]enyampaikan sebagaian materi dalam s′ノ′θ′rθsθ77"riO′2
terlllasuk pula θ―′θαr/7ノ刀g
Hakikatnya,θ―Jθαr/7ノ77g ialah proses belaiar yang menggunakan me―
dia elektrollik,digital seperti rnultilnedia.Dua definisi θ―′θarη」72g berikut
menitikberatkan pada pengalaman belttar dan sumber belttar.Namun
dalaIIl perkeinbangannya lnasih dijunlpai kendala dan hambatan untuk
mengaplikasikan sistelll θ-7θαr72ノ77g ini,antara lain:(a)Masih kurangnya
kemampuan menggunakan lnterllet sebagai sumber pembelttarani(b)
Biaya yang diperlukan lnasih relatiflnahal untuk tahap―tah p a■val;(c)Be―
lum memadainya perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelttaran
melalui internet;dan(d)Beluin memadainya inflastruktur pendllkung
untuk daerah―daerah tertentu (sOekarta、、″1, 2003). Selain kendala dan
halllbatan ini,kelernahan lain
yang dilniliki oleh sistenl θ―Jθαry,′れg ni yaitu hilangnya nuansa pen―
didikan yang tettadi antara pendidik dengan peserta didik,karena yang
mel可adi unsur utama dalam θ 7θ 7・清F]8 adalah pembelaiaran.
NIenurut Smaldino, penyediaan sulnbel belそ巧ar dan nlenciptakan
pengalal■n belttar lllel■iadi aSpek terpentillg dalaln penyelenggaraan
a―′θαr″′んg Foktls kedua deI‐inisi tetap,yaitu proses belttaI Pengalaman
bel可ar seperti beriatih dalam suatu laboratorium lntta,melllecahkan
masalah bersama―sall■a tilll,dalam dunia lnayal sebaiknya dikembang_
kan dengarl mengacu kepada teori belttar dan penlbelttaran.H01mes
dan Gardnerrnenyebutkan bahv√a prinsip el可ar kOnstruktivistik penting
dalam penciptakan sumber bel劉ar maya Asumsiseseorang vang mengi―
kuti θ_″θα7んノ″g lnaka ia sedang rnelalui proses belajar rnandiri.Untuk itu,
agar ia terbantu l■engembangkan dan men〕■lSun pengetahuan sencliri,
tanpa langsung bilnbingan guru,maka situasi beltalar yang disediakan
baginya haruslah kollstruktivistik HOrtOn rncnegaskan peranan bagailna―
na media digital diberdavakan dengan lnaksiinal ditiniau dari desain
penlbelalaran,teori bel〔りar,dall dcsair、pesan agar dapat lncnghasilkan
pengalalllan belttar yang baik bagi pcserta didik
Salah satu alternatif untuk lnengatasi periI)asalahan kendala ham―
batan dan kelcmahan sistenl P―Jgarηノ773 dikeinukakan suatu pokok pikir―
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tradisional menggunakan ruangan kelas(θ物∬―′θαttJηgl,dalaln hal ini
jaringan intemet dimalllfaatkan sebagai sumber informasi yang akan di‐
sampaikan kepada peserta didik dalam proses belaiar dan pembelaiaran.
Berkaitan dengan sistem pembelaiaranklasikal(θ脇∬―JθαttJηθ,maka pe‐
manfaatkan jaringln internet sebagai sumber dan sarana pembelaiaran,
dapat d五mplemetasikan sebagai poin―poin berikut:
a. Bro″sJんg
b.  Rθsοαrθzttg               ´





BЮ″sJんgatau s傷′fんgme■lpakan istilah umum yang digunakan bila
hendak lnenielaiahi dunia lnaya atauvveb.Tampilan■v℃b yang sangat ar―
tistik menampilkan teks,gambar―gambar dan nlalahan anilnasi yang di‐
tamp」kan sedenlikian rupa sehingga selalu lllembuat betah para pengun_
jungnya.Untuk nlelak■lkan bro″s′んgini kita nlenggun〔よan suatu fasilitas
yang bemama bra″sθろbany kjenis sDttαたわra″sθryang tersedia dipa―
saran,mulai dari yang gratisan seperti Mozila sampai yang komersil se‐
perti Netscape dan lnternet Exp10rer.Apapunienis aplikasiinternetyang
akan kita lakukan tidak terlepas dari brοwsθろkarena brοw ″  merupakan
lnedia kolllunikasi antara ttsθr de gan layanan internet.Sebagai penggu‐
na vv■ndovvs,maka sψιrθわrOzysθr yang sering digunakan adalah lnter¨
net Explorer da五MiCrosoft.Silakan Anda siIIldk gambar struktur sebuah










Gambar 5.2 Cara Browsing
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b. Resourcing
Resourcingyarrg dimaksud disini adalah menjadikan internet sebagai
sumber pembelajaran, peranan internet sebagai gudangnya informasi
dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi dan data yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang disampaikan, dalam hal ini informasi
yang berkaitan dengan alamat situs yang akan dikunjungi sebagai sumber
materi ajar telah diketahui terlebih dahulu melalui informasi yang dibe-
rikan pada buku pegangan maupun dari informasi lainnya. Misalnya:
Dalam pengajaran Mata Kuliah Organisasi Komputer, seorang pengajar
menggunakan buku pegangan karya William Stalling, guna menunjang
fungsi buku tersebut sebagai sumber pengajaran, maka dia harus men-
gunjungi informasi situs yang diberikan, http: / /williamstalling.com/, bi-
asanya informasi tentang alamat situs ini diberikan pada bagian pengan-
tar penggunaan buku. Pentingnya kita mengunjungi suatu alamat situs
yang diberikan pada suatu buku referensi berkaitan dengan:
1. Source codeyang ada digunakan pada buku tersebut.
2. Catatan errntA, sering kali suatu buku setelah ditulis dan diterbitkan
oleh penerbit, terdapat beberapa perbaikan susulan yang dilakukan
oleh penulis, maka catatan perbaikan ini diberikan pada bagian ini.
3. FAQ lfrequently ask question) atau penyelesaian soal latihan, yang ti-
dak tersedia pada buku.
Contoh lainnya dengan mengunjungi suatu situs yang berkaitan de-
ngan materi ilmu komputer, http: / /ilmukomputer.com/. lika sekiranya
semua informasi yang dibutuhkan tidak tersedia, maka dapat digunakan
fasilitas penc arian (searching) yang tersedia pada j aringan internet dengan
menggunakan search engine y ang tersedia secara free. Dalam memanfaat-
kan internet sebagai sumber pembelajaran, jika alamat suatu situs sering
digunakan, maka sebaiknya alamat tersebut dimasukkan ke dalam daftar
situs favorit, karena dengan fasilitas ini, maka browser secara otomatis
akan menyimpan informasi ini.
c, Searching
S earchin g rnerupakan pro ses pencarian sumber p embelaj aran guna
melengkapi materi yang akan disampaikan kepadapeserta didik. Dalam
hal ini segala sesuatu informasi yang berkaitan sumber informasi tersebut
belum diketahui, sehingga dengan memanfaatkan search engine adalah
salah satu fasilitas yang tersedia pada aplikasi untuk mencari informasi
yang kita inginkan. Search engine menampung database situs-situs dari
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b. Resourcing
Resourcingyang dimaksud disini adalah menjadikan internet sebagai
sumber pembelajaran, peranan internet sebagai gudangnya informasi
dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi dan data yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang disampaikan, dalam hal ini informasi
yang berkaitan dengan alamat situs yang akan dikunjungi sebagai sumber
materi ajar telah diketahui terlebih dahulu melalui informasi yang dibe-
rikan pada buku pegangan maupun dari informasi lainnya. Misalnya:
Dalam pengajaran Mata Kuliah Organisasi Komputer, seorang pengajar
menggunakan buku pegangan karya William Stalling, guna menunjang
fungsi buku tersebut sebagai sumber pengajaran, maka dia harus men-
gunjungi informasi situs yang diberikan, http: / /williamstalling.com/, bi-
asanya informasi tentang alamat situs ini diberikan pada bagian pengan-
tar penggunaan buku. Pentingnya kita mengunjungi suatu alamat situs
yang diberikan pada suatu buku referensi berkaitan dengan:
1. Source codeyang ada digunakan pada buku tersebut.
2. Catatan errnt*, sering kali suatu buku setelah ditulis dan diterbitkan
oleh penerbit, terdapat beberapa perbaikan susulan yang dilakukan
oleh penulis, maka catatan perbaikan ini diberikan pada bagian ini.
3. FAQ (ftequently ask question) atau penyelesaian soal latihan, yang ti-
dak tersedia pada buku.
Contoh lainnya dengan mengunjungi suatu situs yang berkaitan de-
ngan materi ilmu komputer, http:/ i ilmukomputer.com/. Iika sekiranya
semua informasi yang dibutuhkan tidak tersedia, maka dapat digunakan
fasilitas penc arian (searching) y angtersedia pada jaringan internet dengan
menggunakan search engine yang tersedia secara free. Dalam memanfaat-
kan internet sebagai sumber pembelajaran, jika alamat suatu situs sering
digunakan, maka sebaiknya alamat tersebut dimasukkan ke dalam daftar
situs favorit, karena dengan fasilitas ini, maka browser secara otomatis
akan menyimpan informasi ini.
c, Searching
S ear chin g merupakan proses pencarian sumber pembelaj aran guna
melengkapi materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dalam
hal ini segala sesuatu informasi yang berkaitan sumber informasi tersebut
belum diketahui, sehingga dengan memanfaatkan search engine adalah
salah satu fasilitas yang tersedia pada aplikasi untuk mencari informasi
yang kita inginkan. Search engine menampung database situs-situs dari
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memasukkan kata kuncinya, maka proses pencarian akan dilakukan dan
search engitle akan menampilkan beberapa link situs yang disertai dengan
keterangan singkat. Banyak aplikasi search engine yang ditawarkan oleh
situs-situs tertentu yang ada di internet, yang populer antara laiu Google,
Yahoo, Altavista, dan sebagainya di samping fasilitas searchyang disedia-
kan oleh setiap situs.
Tata cara yang periu diperhatikan, untuk menunjang keberhasilan
proses pencarian ini, antara lain:
l. Tentukan kata kunci yang akan digunzLkan dalam mencari informasi.
2. Hindari penggunaan kata kunci yang mempunyai arti ganda, karena
hal ini hanya akan menjaring informasi yang tidak diperlukan, karena
informasi yang dikumpulkan oleh sea,rch engine nantinya diperoleh
dari metadata dari suatu situs.
3. Iika informasi tersebut diinginkan dalam jenis file tertentu, maka ten-
tukan jenis atau tipe file yang akan dicari"
Contoh: Sebagai guru, Anda membutuhkan inforilasi yang berkait-
an denganjaringan komputer, maka untuk proses searchirtg cligunakan
search engine-nya google, seperti pada gambar berikut:
;
鯰鼈、はね..
Gambar 5 3 Search Engine
Kata kunci yang digunakan adalah``Jarillgan Konlputer",dalanl arti
kata scIIlua jenis ile yang berkaitan dengan kata kunci tersebut diasull■―
sikan dibutuhkan,rnaka hasil yang diperoleh seperti yallg diperlihatkan
lnelalui gambar berikutini:
Namun jika yang dibutuhkan adalahjenis tipe ile tertentu,lllisainya
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Gambar 5.4 Software Download Manager
diikutsertakan,sehingga kata kuncinya lnen]adi“J ringa  Komputer ppt'',
maka hasil∫θ′rε′7ノ77g yang dilakukan akan memperlihat perbedaan yang
cllktlp berartijika dibandingkan dengan tanpa lllengidentifikasikan ieniS
iilenya Untuk lnen―r7οzI1777θα″ile―ile llasil sθαrθll′J2g tersebut dapat dila―
kllkan dengan lnemanfaatkan dukullganどοltノ777οrr″7'1`tF,αgθryang banyak
tersedia seperti Flashget,IDNl(Internet Do、、噴load 3/1anag r),DAP,dan
lain sebagainya S(′H,ακ′ο″れ′οαグ777αηα
`Frini dapat menghenlat waktu″θ14111′Oα′kita




E―IIlail atau θιθε′7o77′ε772α′J adalah sebuah fasilitas kol■unikasi dalal
Internet yang berfungsi mengirim surat secara elektronik yang dapat men―
jangkatl ke seluruh dunia.I)ibandingkan dengan surat biasa Selain itu,
emailjuga dapatl■lenangani catatan yang kecil,hingga ileゝrang besar be‐
rupattle yang ditumpangkan padanya(α′Frrεれ′77″ノ7o E―m il mempur■yai
keunggulan yanglebih aman serta tidak lnembedakaniarak danllraktu.
Adapun beberapa lnanfaat enlail di al〕taranya adalah:
l   E lllaildapatmenghubllilgkankitadengansiapasaiayangterhubung
diinternet di seluruh dunia.
2   Dengan e-lnall,data diki■iln sec ra elektronik sehingga san■pai tu―
iuan dengan sangat cepat.
3   Dapat rnengirilll kepada lebih dari satu orang dengan saat bersallnaan.
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5. Digunakan untuk berlangganan informasi tertentu secara periodik.
Dalam pembelajaran, e-mail dapat diimplemetasikan sebagai media
konsultasi dan komunikasi antara pendidik dengan peserta didik, karena
dengan bantuan e-mail ini, proses bimbingan dan konsultasi dapat di-
lakukan di mana pun dan kapan pun. untuk keperluan tersebut, banyak
layanan e-mail gratis yang tesedia di internet, salah satu yang populer
adalah mail yahoo, mailcity, hotmail, dan sebagainya, sedangkan untuk
tingkat lokal misalnya mail tglkom.net, plasa.com, eudoramail, Indonet,
Indosatnet, dan lain-lain. Berikut ini akan ditampilkan langkah-langkah
membuat email (Yahoo).
Langkah-langkah membuat email (yahoo)
1. Langkahpertamayangharus dilakukan dalampembuatan email (ya-
hoo) adalah dengan mengunjungi web http://mail'yahoo'com dan
kJk"BuatAccount".
|  )ず気1` 4ヽ1}l
獨
‐‐靱 ‐
2.Setelah melakukan langkah di atas selattutnya adalah mengisi forlli
pendaiaran emailseperti di ba、F´ah ini.
D議壼機r             ・ ‐‐― ・‐■
漱摯護   蕉         鮨'議 機
PI l″|,'Ⅲ  響                 1●■・ ‐■■
"●
●●ⅢⅢ義,  簸          |ヽ|″||‐||IⅢI
・ ´場競||,●・・・・摯  繁    |
・
'‐
■||‐1 ,   Ⅲ●=奉|   オ:Ⅲ‐ 露
|■||■ヽ ●    ・ ■■●■■|●1 癬
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Keterangan:
A: lsi dengan nama depan
B: si dengan nama belakang,
C: lsi dengan nama email yang akan dibuat misalbelajar-media'@yahoo com
D: lsikan password dengarr m"enggunakan minimal 8 karakter kombinasian antara huruf besar 
dan
kecil serta anqka atau karakier lainnya misal "P@33WordKu"
E: lsi dengan nornor telepon.
F: ls tanggal lahlr, bulan lahlr dan tahun lahir'
G. Ce'ltang-en s heramin yang sesuai'
H: Nomor pemulihan opsional bias diabaikan/tidak di isi
3. Setelah semua form terisi Silakan lanjutkan dengan mengklik "Buar




menu'?ersl aP an Atu al"'
4. Setelah menu "Pel-siapanAutal" diklik, maka akan tersaii halaman








Pengelnbangan Mcdia Pcmbelaiaran Berbasis ICT
wasa initopik blog telah berkembang lebih l■las sebagd aiang bel・ bagi pe―
ngetahuan,seperti pendidikan,kesehatan,teknologi dan lをun-lai■,pahkan
blogjuga telah digtlnakan untuk sebuah perusahaan sebagd media untuk
lebill dekat dengan pelanggan dan Fnitra biSnisny。.(VV■kipedia.collつ。
Mendis di blog/blogging salnpai saat ini semttn bany〔よ yang
menggemari.Makin harisenlakin banyak blogger baru bermunculan de―
ngan topik dan gaya tulisatt yang khas.Untuk llnembuat blog sebёnamya
sangatlnudah.Ada banyak platforin yang bias digunttn,seperti:llVord‐
Press,Tumblr,Blogger,Weebly,llVebs,Jigsy,dan lain sebagainyal Nalnun,
kebanyakan bloggerrnenggunakan WordPress dan Blogger(bJOぃpοの.
1.
Cara membuat blog (plnlform Blogspofl
Sebelum membuat blog langkah per-
tama yang terpenting adalah kita ha-
rus mempunyai akun email google
atau yang biasa disebut gmail. Setelah
akun google kita punyai Silakan kun-
jungr halaman http://blogger.com
dan akanmuncul halaman seperti
gambar di samping ini.
Masukkan email beserta password
dan klik'Slgm In'l Setelah berhasil
akan muncul halaman "Account Set-
,ir?S/'. Silakan perhatikan pada bagian'Account Tool", di sana ada
menu 'Dassboard". Silakan klik menu tersebut.
Co11畿
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3. Setelah masuk Dassboard selanjutnya kita cari menu blogger dan klik




4  Langkah selalliutnya klik menu“Nθ″BJO♂'
議轟鑢er
難蒻 感性も
1 隋 freat€ y&i lliog i[r
Y.! ar-' rot i, .llhtr' cf ar:/ bl.g: yet- .Hte $e r.{ t6 slei psthg: aar1 frl :.rr: !l.C
5. lsikan iorm pembuatan biog seperti di bawah ini.
Keterangan:
A: lsi judul blog
B: lsi nama blog
C: Pilih template/tampilan blog yang sesuai
D: Klik Create Blog
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6. Setelah mengklik ro;ienu " Create Blog" berarti blog sudah selesai di-
buat dan telah siap untuk dipakai. Untuk menulis/posting silakan
klik tombol Pensil, sedangkan untuk melihat tampilan blog tombol
lihat blog.
躙 鼈 |‐ 響1鋏










Perkembangan teknologi multimedia membuka potensi besar dalam
perubahan cara belajar, cara memperoleh informasi, dan sebagainya.
Dengan perkembangan multimedia ini juga membuka peluang bagi para
pendidik untuk mengembangkan sistem pembelajaran agar menghasil-
kan hasil yang optimal. Dengan multimedia, diharapkan peserta didik
akan lebih mudah menentukan dengan cara apa dan bagaimana menye-
rap informasiyang disampaikan secara cepat dan efisien.
Edgar Dale dengan Kerucut Pengalamannya (Cone of Experience) me-
ngemukakan bahwa kemampuan manusia memperoleh ilmu pengeta-
huan atau pengalaman belajar seseorang diperoleh dari indra lihat seba-
nyak7|To,13% melalui indra dengar, dan selebihnya melalui indra lainnya.
Gabungan dari berbagai mediayang ada pada multimedia memanfaatkan
gabungan dari indra pada manusia untuk pencapaian suatu kompetensi
dan tingkat pemahaman peserta didik. Dalam proses pembelajaran ter-
dapat pesan-pesan yang harus dikomunikasikan kepada siswa. Pesan
tersebut merupakan isi dari suatu topik pembelajaran. Banyak cara yang
dapat digunakan guru untuk menyampaikan pesan, salah satunya dengan
menggunakan multimedia. Multimedia memiliki peranan menjadi jem-
batan penghubung dan media guru menyampaikan pesan kepada siswa.
Kerucut pengalaman Edgar Dale dapat diamati melalui Gambar 6.1.
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Gambar 6.1
SumbeF:Https://bagusdwiradyanハ″ordpress.com/2014/07/06/keruCut‐pengalaman/.
3erdaSarkan kerucut pengalaman tersebut,m」(a sumber informasi
dan ilinu yang lnereka peroleh tidak terpaku hanya pada buku,tetapi le―
bih luas dan beragam.Apalagidenganadanyajaringaninternctyangakan
memudahkan dalan■ rnemperoleh informasi yang diperlukan.Pemihran
Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman(CοんθθfExparJθんθのini merupa―
kan upaya awval untuk lllembcrikan alasan atau dasar tentang keterkaitan
antaFa teori belaiar dengan komunikasi audio、■Su l.
Pada era infOrmasi■sualiSasi berkembang dalam bentuk gambar
bergerak(anilnasi)yang dapat ditalllbahkan suara(audiO).Saiian adio
宙Sual atau lebih dikenal dengan multimedia melliadikan宙sualisasilnen―
jadi lebih lllenarik,Pada sub bab ini,diharapkan Anda dapatrnemahanll
pelllbelaiaran meldui multimedia
Bo PENGERTIAN DAN MANⅣい旺T MULTIMEDIA
Pembel街aran melalui multillledia adaltt pelnbelaiaran yang didc
sain dengan lllenggunakan berbagai media secara bersamaan sepertiteks,
garllbar(fOtO),filin l■7ideO),dan lain sebagainya yang kesel■luanya saling
bersinergi utttuk lllencapai ttliuan pelllbelaiaratt yang dirumuskan sObe―
luIIIlnya
Menurut Salliaya(2012)ada tiga htt yallg harus kita pahami dalalll
konsep di atas.力rttzα,pembelttaran melalui multilllledia IIlengguna―






































audio dan lain sebagainya yang digunakan secara trersamaan. Dengan
demikian, dalam satu proses pembelajaran melalui rlultimedia, siswa
belajar tidak hanya dari satu jenis media saja, akan tetapi dari berbagai
macarn media secara bersamaan atau satu kesatuan dirancang secara
utuh. Kedua, bermacam-macam media yang digunakan, dirancang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang secara spesifik dirunruskan sebe-
lumnya. Artinya, tujuan yang spesifik merupakan fbkus dalam merancang
berbagai media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setiap
media yang digunakan berfungsi dan berkontribusi daiarn mencapai tu-
'1uan. Ketiga, pembelajaran melalui multimeciia didesain secara khusus.
Karena itulah, pemakaian berbagai macam media bukanlah dilaksanakan
secara kebetulan, akan tetapi dilaksanakan melalui proses perencanaan,
pengembangan dan uji coba terlebih dahulu sebelurn digunakan. Bairkan
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Gambar6 3
Tuiuan sebagai FokuS
Multimedia lahir seiring dengan perkenlbangan media itu sendirt
yakni setelall lnunculnya perhatian terhadap sis、va sebagai subiek bela_
jar.Pada masa ini proses pembelttaran dianggap sebagai sistem,yang
terdiri atas komponen―koIIIlponen yang sangat berkaitan satu sallla lain
Salah satu komponen itu adalah sisv」a seb g i subjek belttar yang dapat
memengaruhi keberhasilan pembelttaran SiSWa adalah titik sentral da―
lalll kegiatan peinbelttaran,Sehingga apa yang dilakukan guru diarahkan
untuk keberhasilan sisヽva.Pada kenvataannya sisWa adalah o■gallislne
yang unik yanglnel■liliki illinat,bakat seltalkemalllpuan dan gava belalar
yang berbeda.Ada siswa vang menangkalllnetcri pelttaran dengan pen―
dengaran(tipe sisi´Fa yang auditl島dan ada]uga dengan lnelillat ttlpe SiSヽ、「a
visual)Ulltuk melllllgkatkan efelctivitas pembelttaran Setiap guru harus
l■apat rnelayani perbedaalltersebut.Saatitttrnuncul perbelalaran dengan
menggunakan berbagal ienis nledia γang kernudian kita kena1 41erlgan
multilnedia
P■da aぃ√ainva lnultinledia digunakall scbagai alat banttl mengaiar,
yang penggunaannya sangat ditentukan dan telgantung pacla gllrtl dalam
proses pelnbelaiaran dalallll kelas.Pada saat nlengaiar,guru lnengguna―
kan berbagaijenis lnedia seperti audio{7α″θ rθεθr〆θ″,video,sl de,gam¨
bar,foto,dan sebagaillya Semua itu digunakan secara bersamaan clntuk
mencapai t"uan peinbelttara11・Sekarang,Setelah ditemllkannぅIa kolll―
puter,muitillledia dapat dirancang dalalll komptlter itu sendiri sehingga
multilnedia digunakan bllkan hanva sebagai alat bantu mengttar akan
tetapi berれngsi sebagai sulllber belaiar yang dapat dimanhatkan siSWa
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melalui komputer, multimedia dapat diartikan sebagai penggunaan kom-
puter untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, garnbar, anima-
si, danvideo dengan betntttan (tool) dankoneksi (link) sehingga pengguna
clapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya, dan berkomunikasi se-
suai dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan terlebih dahuiu'
Beberapa mailfaat penggunaall multimedia khususnya untuk sisr'r'a
sebagai subjek belajar, di antaranya:
i. Penggunaan multintedia dalam proses pernbelajarntl clapat rnela-
yanl perbedaan gaya bel司ar.Seperti yang kita ketahui ada sis、へra yang
lebih banyak menangkap materi pelaaran dengan mengandalkan
penglihatan(、■sual).やabila guru rllelakllkan pembel可aran dengan
cara konvensional,dalam arti llanya menggunakan satu ieniS Ine_
dia saia,m』C  tidak mungkin dapat melav‐ani siswa yang beragam,
dengan nlltttilnedia seluruh tipe sis1/va termasuk siswva yang bertipe
kinestetis yakni siswa yang cenderung lnenangkap llleteri pelaiaran
dengan cara rnelakukan,dapat terlayani.
Pembelaiaranakanlebihbermakna,artinya multimedia memunょin―
kan mengai4ak SiSwa untuk lebih akif belaiar.SiSWa tiddk hanya di―
tuntut untuk lllendengar atau lnelihat saia,seperti yang selama ini
tettadi akantetapijugaberbuat sehingga seluruh potensi siswva dapat
berfungsikan, baik potensi yang berkaitan dengan menggunakan
motorik kasar atau potensi fisik lllaupun penggunaan llnotorik halus
yakni kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan fungsi otak.
Multilnedia dapat digunakan untuk pembelaiaran indi■idual,yang
berarti dalam hal tertentu sebagai tugas guru khususl■ya yang ber―
hubungan dengan IIlenanalllkan pengetahuan F“βαrri77gたJθ況ノιθグgの
dapat diw圧にli dengan multimedia.Perllbelttaran indi、idual addah
peⅡlbelttaran yang bersittt maiu berkelattutan,artinya setiap siswa
dapatmaiu seSuai dengankemal・lpuannya sendiri,yang cepatbelaiar
よan ceptt menyelesaikan tugas‐tugas pembelaiaran,mereka tidak
akan terl■ambatolehmerekayanglambatbelaiar,demikianjugay〔mg
lambattidak akan lnerasa tergusur dengan olehyang cepatbelaiar・
Multirnedia dapat illelnberikall マva、vasa  yang lebih lllas untuk
ll■elnberikan topik tertentu.NIisainya,dengan lllemanfaatkan fungsi
Jjんたmemungttnkan siswadapatmexlllpelttariSuatu topikdariberba―
gaisudut pandang.Artinya pembelaiaran melduilndtinledia,siswa
dapat l■emberikan materi berhllbungan sesuai dengal■lnin t dan
keinginan siswva,sesuai dengan lnateri yang disedialcan ddam n■11lti―
llledia ltu sendirl.
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melalui multimedia siswva dapat mempelaari data dan fakta,konsep,
generalisasi,bahkan teori dan keterampilan.
Di samping itu,juga pembel●aran meldui multimedia memiliki ke―
untungan untuk guru di antaranya:
1.Melalui multimedia,dalam proses pel■lbe ttaran guru dapatmeman―
faatkan waktu belttar untuk memberikan materi pembelaiaran de_
ngan luas.                .
2. Dengan lllultimedia dapat inerangsang siswa untuk belttar lebih
lattut diluar waktu belaiaridlususnya untuk memberikan wawasan
yang lebih luas sesuai dengan topik berhubungan.
3  Dengan waktu yang terbatas,guru dapat membelaiarkan siswa lebih
optilnal.
4.  Pelayanan terhadap setiap indi■7idu SisvFa akan lebih terkontrol.
5.  Sθttθ′αJ務′Jθη yang digunakan sis■va,bagi guru akan lebih mudah
mengontrol keberhasilan proses pembelttaran.
6.  Urnpan balik dapat diberikan dengan segera,Dengan demikian,kon―
trolterhadap pencapaian tuiuan dapat dilakukanlebih cepat,
C. EENTUK MULTIMEDIA
Dalalll perlgemballlgannya lllultilnedia dapat dibagi dua,yakni lllul
timedia linier dan multillledia pelllbelaiaran aktif Di baゃva ini dttelas an
kedlla bentuk pengelllbangan mllltilnedia clillpaksud.
1。 Muitimcdia■inier
NIultiIIledia linier adalah multillledia yang bersifat sekuensial atau
berurutan,setiap siswva atau pemakai multimediaini menggunakan sesuai
dengan urutan setahap demi setahap sesuai dengan pengemasan materi
yang ditentukan.Sis■va bela ar berdasarkan bagian―bagian yang didesain
sedemikian itlpa secara berurutan dengan■vaktu yang telah ditentukan.
Bentuk multilnedia yang bersifat linear lllelniliki kelebihan di antaranya
sebagai berikuti
ao  Lebih mudah ddalll pengembangannya.HJ ini disebabkan multi
lnedia yal■g bersifat linier bentuknya lebih sederhana tidak banvak
menggunakan ftlngsi kontrol.
b.  WIl」tilnedia ini karena bentuknya lebih sederhana,maka pemakaian―
nya pun iebih sederhana pula.Sisvva tidak dil■ar pkan pada berbagai          .
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c. Multimedia linier terdiri atas bagian-bagian atau unit-unit terkecil
bahan pelajaran, Dengan demikian, lebih mudah dalam kontrol pe-
nguasaan materi oleh siswa.
d. Bentuk umpan balik dapat dilakukan dengan segera, sehingga de-
ngan segera pula siswa dapat memperbaikinya apabila diperlukan.
Di samping kelebihan tersebut atas, bentuk linier ini pun memiliki
keterbatasan di antaranya sebagai berikut.
a. Halyang lebih diutamakan dalam multimedia ini adalah penguasaan
materi pelajaran, dengan demikian personal proses belajar kurang
mendapat perhatian.
b. Wawasan siswa sesuai dengan topik pembelajaran akan terbatas
pada materi yang disajikan dalam multimedia ini.
c. Kecenderungan adanya anggapan pembentukan tingkah laku terjadi





2. Multimedia Pembelajaran Aktif
Multimedia pembelajaran aktif adalah multimedia yang tidak bersi-
fat linier, namun siswa memiliki pilihan sesuai dengan menu yang dita-
warkan. Dalam mempelajari satu topik bahasan si'swa dapat memilih
nama yang akan dipelajari lebih dahulu. Dengan demikian, ciri khas dari
multimedia interaksi adalah adanya semacam pengontrol yang biasa dise-
but dengan graphical user interface (GUI), yang bisa berupa icon, button,
scroll, ataulainnya. Setiap GUI tersebut dapat dioperasikan oleh siswa (pe-
makaian)" untuk mencapai informasi yang diinginkan. Terdapat beberapa
keuntungan penggunaan multimedis pembelajaran aktif di antarannya:
a. Multimedia pembelajaran aktif sifatnya lebih dinamis sehingga tidak
membosankan.
b. Multimedia pembelajaran aktif memberikan pilihan menu yang lebih
beragam sehingga siswa sebagai pemakai media ini memiliki kesem-
patan untuk memilih menu pilihan yang lebih disukainya.
c. Kajian yang beragam yang lebih lengkap memungkinkan multime-
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
dia pembelajaran aktif lebih memiliki keanekaragaman materi yang
dapat dipahami siswa.
d. Umpan balik dapat diberikan secara beragam sehingga dapat me-
ningkatkan motivasi belajar.
Di samping memiliki keunggulan di atas, multimedia pembelajaran
aktif juga memiliki kelemahan terutama dilihat dari pengembangannya
yang kadang-kadang sedikit kompleks, juga ketersediaan bahan ajar yang
dapat dilink di internet kadang-kadang kurang terfasilitasi dengan baik,
akibatnya bisa terjadi kesalahan konsep.
Gambar 6.5
Multimedia Pembelajaran Aktif
D. RAGAM MEDIAYANG DIGUNAIGN DAI,AM MULTIMEDTA
Multimedia merupakan pengemasan materi pernbelajaran dengan
memadukan berbagai ragam media untuk dipelajari siswa sesuai dengan
tujuair yang hendak dicapai. Terdapat berbagai macam media yang dapat
dipadukan di antaranya teks, suara, gambar dan fbto, film (rrideo), anima-
si, simulasi.
l. Tehs
Teks adalah rairgkaian tulisan yang tersusun sehingga memiliki mak-
na sebagai intbrmasi -yang hendak disampaikan. Teks rnerupakan jenrs
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net seperti gambar(fotO)termasuk gambar hidup sepertifilln dan video.
Ada beberapa keuntungan penggunaan teks dalam multilnedia dian―
taranya:
a  Teks dapat digunakan untuk lnenyampaikan inateri yang kompleks
dan bersifat abstrak sepertirumus―rulllus e tentu.
b.  Teks dapat digunakan untuk lllembantu menJelaskan suatu proses
yang palliang dan rumit misalnya proses fotosintesis atau reaksi ki―
mia tertentu.
c.  Teks IIIlerupakan rnedia yang lebill rnudah untuk rnenyampaikan ga―
gasan dan lde yang hendak disampalkan.
d.  1/1embuat teks lebih mudah dibandingkan dengan program yang
lainnya seperti animasi atau ilm,demikianiugahalnya dalam meng―
operaslkannya.
e.  1/1elalui program PowerPoil■t dalalll k mputer banyak lnemberikan
pilihan baikjenis,ukuran lnaupun ltrarna hurufserta berbagaiteknik
tampilan teks yang rnenarik
Di samping kelebihan di atas,teksjuga memiliki kelemahan di anta―
ranya sebagai berikut:
a  Teks suht untuk lnembangkitakan rasa ingin tahu sisvva.Halini dise―
babkan teks hanya menyttikan infOrlllasl.
b  Teks dapat inenilnbulkan kttenuhan dan mellabosankan bagi sislva,
apalagi kttau pengembangan media tidak melllperhatikan jenis dan
ta11lpllan hurufdigunalcan serta tidよl■lelllperhatikan pan〕ang va teks.
c  Teks yang teJalu pattarlg dapat membuat nlata siswalllettadi cepat
lelah
Terdapat beberapa hal yang llarus diperhatikan agar penggunaan
teks dapat berfungsisebagilnedia yang lnenarik dan tidaklllernbosankan,
yaittti
a.  Perhatikan pel■lilihan、var la teks.llindari■varna―、varna teks yang
dapat mernbuat mata meniadi cepat lelah,misalnya warna merah
menyala.
lD  Gunakan teks dengan tvarna yang kontras.Warna yang kontras ai■¨
tala teks dan wvarria dasar akalllllclnbuat teks■lettadije as
c   Usahakall teks hanya l■ell■t)ilat lDl‐li ―poin yallg penting.Teks yang
terlalll panjallg akan IIlcmbuat bosarl.
d   Perhatikan ukttrarl teks Teks dengan uklllan yang terlalu kecil dan
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2, Suara (Audio)
Suara (audio), merupakan unsur penting yang harus dipertimbang_
kan dalam pengembangan multimedia. Ada dua fungsi pengembangan
suara dalam multimedia yakni fungsi penjerasan (ercsplanation) dan fung-
si efek suara (sound efek).Fwgsipenjerasan (eksplanation) adarah fungsi
suara berbagai media untuk menjeraskan materi atau bahan ajar yang
hendak disampaikan merarui media, sedangkan fungsi efek suara (sound
efeQ aaaau sebagai bahan untuk mempercantik penampilan murtime-
dia itu sendiri, misalnya unsirr musik dan efek-efek lainnya, untuk mem-
perkuat pesan (gagasan).
Fungsi penjelasan sama pentingnya dengan unsur teks yang dikem_
bangkan sesuai dengan isi (content) materi perajaran, bahkan sering ke-
duanya muncul bersamaan.
Terdapat beberapa kerebihan penggunaan audio atau suara (sound)
dalam multimedia, di antaranya.
Audio dapat memperjelas gagasan yang hendak disampaikan. Arti_
nya, audio dapat digunakan secara bersamaan dengan media yang
lain seperti grafis untuk menyampaikan gagasan atau informasi se_
suai dengan tujuan.
Penggunaan audio pada murtimedia dapat meminimalisasikan keje-
nuhan sehingga dapat meningkatkan gairah belajar.
Audio dapat menyampaikan gagasan yang tidak dapat disampaikan
dengan media lain.
Audio dapat lebih memfokuskan siswa pada materi yang akan disam-
paikan.
Dalam hubungan dengan murtimedia, media audio (sound) memirikt
beberapa keterbatasan di antaranya:
a. Dalam komputer perangkat audio membutuhkan kapasitas
penyimpanan file dalam ukuran besar.b' Membutuhkan komputer dengan kapasitas tertentu, baik sojtware
maupun hardware-nya.
c' Penggabungan suara atau audio dengaa unsur lain memerlukan ke-
terampilan khusus yang tidak dimiliki oleh setiap orang.
Agar unsur audio dapat mendukung keberhas,an murtimedia ada
beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan, di antaranya:
a' Prinsip kejelasan (crarifity; antara suara (sound), baik suara dalam
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efek dan musik,perlu diperhatikan keielaSan suara itu sendiri.Ⅳll―
salnya apabila dalam multilnedia diperlukan suara atau audio untuk
mellielaskan suatu konsep (biasanya bersama dengan munculnya
εαρダθんatau teks)Inよa uarayangditampilkanharusjelasdanmela―
falkan setiap kata dan kalimat sehingga tidak rneragukan pendengar.
Delllikian iuga dalallll intonasi stlara,bukan saia tlnsur suara atau
audio perlu memiliki aspek artistik,akan tetapijuga memilik aspek
kebermaknaan darisetiap suara yang ditampilkan.
Prinsip kesesuaian (´θJθνα77sυ artinya setiap suara atall audio yang
munculharusrelevan dengan unsur―unsurl innya,baik dengan teks,
foto,gambari anilnasi,dan lain sebagainya.Para pengerr3bang rnulti―
llledia perlu mengerti,apakah audio merupakan unsur utama atau
llanya sebagai llnsllr sampingan,Delllikian juga audio pada unsur
l■lusik perlu disesuaikan del■gan edudukan lllllsikitllsendiri apakah
hanya sekadar rnusik tema atau inllsilK iatar.
Prinsip komunikasi“οη2Fηttη′θα′′0′砂artinva ballasa yang dilakukan
dalanl audio adalall bahasa komunikasi baik dalalll penvapaan atau
pettelasan materi
Prinsip kesatuan fzf77′場り rtinva audio dalam multill■edia tidak berdi―
ri sendi■i,tetapi berdiri sendiri,tetapilllerupaKan sattl kesattlan yang
tidak terpisttkall dengan unsurlalnnya.
3. Animasi
pada awal penemuannya, film animasi dibuat dari perlembar kertas
gambar yang kemudian di-"putar" sehingga muncul efek gambar berge-
rak. Dengan bantuan komputer film animasi menjadi sangat mudah dan
cepat. Oleh karena itu, dengan alasan tertentu dalam pengembangan
multimedia dengan menggunakan komputer, selalu menampilkan ani-
masi. Dalarn pengembangan multimedia peran animasi dapat berupa ba-
gian yang dapat yang tidak terpisahkan dari multimedia itu sendiri atau
hanya bagian pelengkap dari program multimedia. Dikatakan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan manakala keseluruhan program multime-
dia menggunakan film animasi dari mulai pembuka sampai penutup pro-
gram. Adapun, animasi ditempatkan sebagai bagian terpisah, misalnya
animasi digunakan hanya untuk memberikan ilustrasi bahan atau infor-
masi yang hendak disampaikan, atau animasi digunakan pada awal atau
penutup program, maka kedudukan animasi hanya sebagai pelengkap'
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a. Menggunakan anirnasi yang sesuai dan dikerjakan dengan bagus,
prograln multimedia akan lebih menarik sehingga rntiltiineclia tidak
mernbosarkan dan dapat menambahkan rnotir.asi belajar siswa.
b. Film animasi dapat dikemas u.tuk men,varnpaikan berbagai jenis
materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik kognitif,
efektif maupun psikomotor.
c. Menggunakan film animasi dalam program mr_rltimedia dapat me_
nekan biava produksi dibandingkan dengan me,ggunakan parneran
yang sesungguhnya.
d. N4emirroduksi multi.rnedia dr:ngan film animasi, akan rebih mudah
mengorganisasi sesuai dengan kehendak penulis naskah.
Di samping beberapa ketrcbihan di atas, perlggunaan aniinasi iuga
merniliki keterbatasan ant.ara lain:
a. N,leurbuat anirnasi bukan pekerjaan yang muclali, rnelainkan nlemer_
lukan keahlian khusus.
b. \temproduksi animasi diperlukan kompllier deugan spesifikasi khu-
sr-lti.
c. Animasi diilam bentuk fllm cenderung han.va cocok digunakan untuk
sisw'a usia tertentu.
4.  Bagall dan Crafik
Ftingsi bagan dan multillledia adalah untuk menyを、likan ide atau
gagasan yang sulit blla hanya disampaikaI〕mel ltli teks atall sualia sala.
Dengan demikian,fungsi bagan ulltuk mempettelaS pcnyalian in%rmasi/
11eSan yang biasanya disttikall lnelallli sllara
Berbagaijcnis bagan bisa disaikan sesuai del■gan jenis dan bentllk
infornlasi yang llendak disalikan■liS lnya l,agan pol10n fFr`′ε77rrのyallg
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bagan yallg berfungsi untuk lnengganlbarkan suatu proses atau meng―
gambarkan hubunganketta dan tanggtingia'Vab antarbagian dalanl suatu
organlsasl.
Berbeda dengan bagan,grafik arlalah gal■lbar sederhana yang rneng―
gunakan titik―k,garis atau gambar dan sil■lbol―sirnbol verbal lainnya
yang berfungsi untuk l■lenggambarkan data secara kuantitatif tentang
perkembangan sesuatu,atau lll■embandingkan suatu objek tertentu.PIa―
canl―llacanl grafik dapat digunakan IIlisall■va rafik garis(7'77θ gttα″720,
graik batang,graik lingkaran,dan grafik galllbar.Grafik garis biasanya
digunよan untuk rllenuttukan perkelllbangan sesuatu dJan■rent
■vaktu tertentu.Melalui garis kita dapat rnelihat angka kenaikan atau ang―
ka penurunan(fluktuasi)sesuatu dalalll periode tertentu.Grafik batang,





Multimedia merupakan salah satu jenis media audiovisual yang me-
miliki karakteristik tersendiri, yakni penggabungan dari beberapa media
yang de,uvasa ini penggabungan tersebut dapat disatukan dalam komputer.
Krieria untuk rnenilai sebuah media pembelajaran aktif di antaranya:
1. Kesederhanaan. Kesederhanaan artinya bah'iva program multimedia
pembelajaran aktif harus dirancang agar dapat digunakan siapa saja'
orang yang akan memafaatkan multimedia yang kita kembarrgkan
tidak perlu belajar lebih clahulu te ntang komputer. Penggunaan mul-
timedia harus merasa rnudah clalam mengoperasikannya'
2. Kelengkapan bahan pengajaran. Artinya, multimedia yang dikern-
bangkan memiliki kandungan yang cukup tentang materi pelajaran,
sehingga dapat memenuhi kebetuhan sisu,a tentang pengetahuan
yang ingin diperolehnya. Sebaiknya isi kandungan multimedia tidak
hanya data atau fakta, akan tetapi juga berisi konsep, prinsip, gene-





Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Berhubungan. Multimedia yang dikembangkan harus bersifat berhu-
bungan. Artinya baik bahasa maupun format penampilan harus dapat
"berbicara", harus mengajak pengguna untuk melakukan sesuatu,
bukan hanya diajak mendengar saja. Dengan demikian, format pe-
nyajian multimedia jangan bersifat deskriptif yang menempatkan
pengguna sebagai objek pelajar akan tetapijuga sebagai subjek bela-
jar.
Belajar mandiri. Multimedia pembelajaran aktif yang baik dirancang
untuk dapat digunakan secarb. mandiri tanpa bantuan orang lain ter-
masuk guru. Untuk itu format penyajian harus disusun lengkap dari
mulai petunjuk penggunaan, isi pelajaran, sampai pada alat evaluasi
beserta kunci jawaban sehingga pengguna dapat menentukan sendiri
keberhasilan penggunaannya.
Belajar setahap demi tahapan. Pembelajaran melalui multimedia
adalah proses belajar setahap demi setahap. Oleh sebab itu, materi
harus disusun secara unit-unit terkecil dari yang sederhana menuju
ke yang kompleks, dari yang konkret menuju yang abstrak.
Unity multimedia adalah penggabungan beberapa jenis media. Oleh
sebab itu, pemakaian berbagai jenis media seperti media audio, vi-
deo, foto, fllm, dan sebagainya harus ditata secara serasi dan seim-
bang dengan tidak rnengabaikan unsur artistik dan ekstetiknya.
Kontinuitas. Melalui multimedia, harus dapat rnendorong siswa se-
cara terus-menerus untuk belajar, sehingga dapat menumbuhkan
minat belajar lebih lanjut. Bukan hanya itu melalui multimedia ha-
rus dapat meninggalkan bekas. Sehingga pada waktu seorang selesai










Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang terencana untuk mengeta-
hui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya
dibandingkan dengan suatu tolok ukur untuk memperoleh suatu kesim-
pulan. Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu obiek atau keadaan
untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk pengambil-
an keputusan. Dalam proses pembelajaran, maka evaluasi penggunaan
media pembelajaran juga diperlukan. Evaluasi adalah proses penentuan
kesesuaian pembelajaran dan belajar (Seel dan Richey, 1994: 138).
Kalau belajar diartikan sebagai proses interaksi dengan lingkungan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku pengetahauan (kognitiD, kete-
rampilan (prikomotorik) atau sikap (afektifl, maka belajar tidak harus di-
persyaratkan dengan adanya guru yang mengajar. Interaksi dengan media
(sebagai salah satu lingkungan belajar) dapat menjadi sumber belajar bagi
siapa saja (Sadiman, dkk., 2007:1-3). Evaluasi media pembelajaran bertu-
juan untuk melihat apakah penggunaan media itu bisa membentuk atau
memengaruhi tingkah laku peserta didik atau tidak. Serta untuk mengeta-
hui apakah media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat
mencapai tujuan. Pada subbab ini, diharapkanAnda dapat memutuskan
apakah media yang digunakan efektif atau tidak.
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B.PENGERTIAN DAN TUIUAN EVALUASI
MEDIA PEMBELAIARAN
Evaluasi rnerupakan bagian integral dari suatu prOses instruksional
ldealnya,keefektifan pelaksanaan proses instruksional diukur dari dua
aspek,yaitu(1)bukti―bukti empiris lnengenai hasil belttar siSVVa yang di―
hasilkan oleh sistem instruksional,dan(2)bukti―buktiyang lnenulliukkan
berapa banyak kontribusi(sunlbangan)lnedia atau lnedia program ter―
hadap keberhasilan dan keefektifan proses instrukslonalitu.Evaluasi ten―
tang kedua aspek tersebut lnasih terasa suht untuk dikettakan pada saat
ini,karenaseringkali prOgrammediatidakbekeliasebagaibagian integral
dari keseluruhan proses pembel可a an.
“
abila rnedia dirancang sebagai bagian integral dari proses pembel―
可aran,ketika rnengadakan evaltlasiterhadap pembelaaran itu sudah ter―
masuk pula evaluasiterhadap media yang digunakan.Data elllpiris yang
berkaitan dengan media pembelaiaran secara umum bersumber darija―
v√aban terhadap pertanyaan― pertanyaan berikutini
l. Apakah media pembelajaran yang digunakan efektiP
2. Dapatkah media pembelaiaran itu diperbalki dan ditindaklanjutkan?
3. Apakah media pembelalaran itu efektifdari segi biaya dan hasil bela―
jaryang dicapal oleh siswa?
4  Kriteria apayang digunakan untuk menlilih media pembelttaran itll?
5.  Apakah isi pembelttaran Sudah dapat clisalikan dengan lnedia ittl:
6.  ゃ akah media pembelalaran yang dipilih dan digunakan benar―be―
nar lnenghasikan hasil belaar yang direncanakan?
7  Bagailllana sikap siswa tefhadap lnedia pembelttaran yang diguna―
kan?
Tttuan evall■asi lnedia pembelaiaran bisa berkaitan dengan perta―
nyaan―pertanyaan seperti di atas,yaitu:
1. Menentukan apakah media pengaliarall ittl efektil
2.  卜Ienentukan apakah n■edia itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan.
3.  Menetapkan apakah lnedia itu θοs′-0確ε′νθ dilihat dari hasil belttar
SlSVヽa.
4.  Melllilih lnedia pengaiaran yang sesuai tintuk digunakan dalanl pro―
ses bel司ar di dalam kelas.
5.  ンIenentllkan apakah isi pelalaran Sudah tepat disalikan dengan me―
dia ltu.
6.  Menilai kellnampuan guru ll■enggu akan lnedia pengttaran.
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sumbangan terhadap hasil bel〔j r sepertiyang dinyatakan.
8.Mengetahuisikap siswa terhadap media pengttaran.
Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara,seperti diskusi kelas
dan kelompok interviu perorangan,obseⅣasi lnenge al perilaku sis■va,     '
dan evaluasi rnedia yang telah tersedia.Kegagalan mencapai tuluan bel―
aiar yang telah ditentukan tentu saia merupakan indikasi adanya keti―
dakberesan dalam proses pembelalaran khususnya penggunaan media
pembel街aran・Dengan melakukan diskusi bersama siswa,kita mungkin
dapat lnemperoleh informasi bahwa siswa,lllisalnya,lebih nlenyenangi
bel●ar mandiri daripada belttar dengan inedia pilihan kita.Atau,siswa
tidak lnen)ukai penyttian nlateri pelttaran kita dengan lnenggunakan
media transparansi,dan lnereka merasa bahwa mereka akan dapat bel―
可ar lebih banyak lagijika pelaiaran itu disttikan lnelalui video atau filln.
Evaluasi bukanlah akhir dari sildus pengttaran,tetaplia rnerupakan awal
dari suatu sildus pernbelalaran berikutnya(Arsyad,2003:175-180).
C, CARA DAN PROSEDUR MENGEWALUASI MEDIA
PEMBELA;ARAN
Ada dua lenis penilaian yang dapat digunakan dalam mengevaluasi
rIIledia pembelajaran,yaitu;evaluasi formatif dan evaluasi surnatil
l.Evaluasi Formatif
Evaluasi forlllatif adalall suatu pFOSeS yang dilnaksudkan untuk nle―
ngulllpulkandatateiltangefcktivitasdalleisiensipenggunaanrnediayang
digllnakan dalarn usaha rnencapaittutlan yang telah ditetapkan,Data―d ta
tersebut dilnaksudkan untLlk lllellnperbaiki dan lnenyemptlrnakan media
yang bersangkutan agarlebih efektif dan eisien.
2.  Evaluasi Stlmatif
Evaluasi sumatifadalahkelattutan dari evaluasiformatifyaitu;media
yang telah diperbaiki dan diselnpilrnakan,kemudian diteliti kelllbali apa―
kah media tersebut layak digunakan atall tidak dalalll situasi―situasi ter―
tentu Evaluasisemacam inilah yang dinamakan dengan evaluasisumatif
Kegiatan evaluasi dalanl program pengenlbangan l■ledia penlbel―
街aran diSini akan dititikberatkan pada kegiatan evaluasi forlllatif.Ada
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evaluasi kelompok kecil (Small group eualwrtion), dan evaluasi lapangan
(field eualuadon). Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan satu per satu pada
pembahasan di bawah ini.
a. Evaluasi Satu Lawan Satu (One To One)
Pada tahapan ini, dipilih dua orang atau lebih yang dapat mewakili
populasi target media yang dibuat media yang disajikan kepada siswa
secara individual. Kedua orang yang dipilih tersebut satu di antaranya
adalah mempunyai kemampuhn di bawah rata-rata, dan yang satunya lagi
di atas rata-rata.
, Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1. Jelaskan kepada siswa bahwa Anda sedang merancang suatu rnedia
baru dan Anda ingin mengetahui bagaimana reaksi mereka terhadap
media yang Anda buat tersebut.
2. Katakan kepada siswa bahwa akan tedadi kesalahan penggunaan
media tersebut, bukanlah karena kekurangan siswa tetapi karena
kelemahan media tersebut yang perlu diperbaiki dan disempur-
nakan.
3. Usahakan agar siswa berbuat santai dan bebas dalam mengemuka-
kan pendapat mereka mengenai media yang ditamoilkan tersebut.
4. Lakukan tes awal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan
pengetahuan siswa terhadap penggunaan media tersebut.
5. Catat lamnya waktu yang digunakan dalam penyajian media tersebut
dan catat pula reaksi siswa terhadap penampilan media tersebut.
6. Berikan tes yang mengukur keberhasilan penggunaan media terse-
but.
7. Lakukan analisis terhadap informasi yang dikumpulkan.
Setelah prosedur di atas dilakukan, maka akan diperoleh beberapa
informasi seperti, kesalahan pemilihan kata atau uraian yang kurang jelas,
kesalahan memilih lambang-lambang visual, contoh yang kurang, terlalu
banyak atau sedikit materi, urutan penyajian yang keliru, pertanyaan atau
petunjuk yang kurang jelas, tujuan yang tidak sesuai dengan materi, dan
sebagainya.
Atas dasar data atau informasi dari kegiatan-kegiatan tersebut, akhir-
nya revisi dilakukan sebelum media dicobakan ke kelompok kecil.
b. Eyaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
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mewakili populasi target. Siswa yang dipilih tersebut hendaknya dapat
mewakili populasi. Usahakan siswa yang dipilh tersebut terdiri dari siswa
yang kurang pandai, sedang, dan pandai, laki-laki dan perempuan yang
terdiri dari berbagi latar belakang pendidikan, sosial, orang tua, dan seba-
gainya.
Untuk itu beberapa prosedur yang perlu ditempuh adaiah:
1) Jelaskan bahwa media tersebut berada apada tahap formatif dan me-
merlukan umpan balik untuk penyempurnaannya.
2) Berikan tes awal {prete;t) untuk mengukur kemampuan dan pengeta-
huan tentang topik yang dimediakan.
3) Tugaskan kepada siswa untuk mempelajari media tersebut"
4) Catat waktu dan umpan balik selama penyejoian media.
5) Berikan tes untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang ditetapkan
dapat tercapai (postes).
6) Bagikan angket kepada siswa untuk mengetahui menarik tidaknya
media yang digunakan, mengerti tidaknya siswa terhadap pesan yang
disampaikan oleh media tersebut, konsistensi tujuan dan materi, dan
cukup tidaknya latihan yang dilakukan
7) Analisis data-data yang terkumpul.
Atas dasar umpan balik inilah media disempurnakan.
c. Evaluasi Lapangan (Field Evaluation)
Berikutnya evaluasi lapangan ffield eualuation) merupakan tahap
akhir dari egaluasi formatif. tlntuk itu diusahakan situasi yang mirip de-
ngan situasi yang sebenarnya. Dalam pelaksannannya dipilih 30 orang
siswa dengan berbagai karakteristik yang meliputi tingkat kepandaian ke-
las, latar belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan belajar, dan sebagainya.
Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam pelaksanaan-
nya, sebagai berikut:
1) Pilih 30 orang siswa yang betul-betul mewakili populasi.
2) ]elaskan kepada siswa maksud uji coba lapangan dan hasil akhir yang
diharapkan. Usahkan siswa bersifat rileks/santai dan berani menge-
luarkan pendapat atau penilaian. Ingatkan kepada mereka bahwa uji
coba bukan menguji kemampuan mereka.
3) Berikan tes awal untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan
mereka mengenai topikyang menggunakan media tersebut.
4) Sajikan media yang sesuai rencana perbuatannya.
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6) Lakukan postes untuk mengukurpencapaian hasilbelajar setelah pe-
nyajian media tersebut. Flasil tes akhir dibandingkan dengan hasil tes
awal yang digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi me-
dia yang dibuat tersebut.
7) Edarkan tes skala sikap kepada siswa yang dipilh tersebut untuk me-
ngetahui sikap mereka terhadap rnedia yang digunakan.
B) Ringkas dan analisislah data-data yang diperoleh rnelalui kegiatan-
kegiatan yang dilakukan, terutama mengenai kemampuan awal pre-
tes, skor tes awal, dan tes akhir, waktu yang diperlukan, perbaikan
dari bagian-bagian yang sulit, pengajaran serta kecepatan sajian dan
sebagainya (http:/ /apria3.blogspot.com).
Atas dasar inilah media diperbaiki dan semakin disempurnakan.
Dengan ketiga tahap evaluasi tersebut dapatlah dipastikan kebenar-
an et'ektivitas dan efisiensi media vang dikembangkan.
Walker & Hess dalam Arsyad (2003: 180-184) memberikan kriteria
dalam me- reuiew perangkat lunak inedia pea-rbelajaran yang berdasarkan
kepada kualitas.







g. Kesesuaian dengan situasi sisrva
2. Kualitasinstruksional
a. Memberikan kesenlpatan belajar
b. Memberikan bantuan iintuk belajar
c. Kualitasmermotivasi
d. Fleksibilitasinstruksionalnya
e. Hubungan dengan pr(.]gram pengajaran lainnya
f. Kualitas sosial interaksi instruksionalnva
C. Kualitas tes dan lrenilaiannvii









Bab 7: Evaltrasi Media Pembelajaran
e. Kualitaspengelolaanprogramnya.
f. Kualitaspendokumentasiannya.
Untuk tujuan praktis, berikut disajikan beberapa model daftar cek
untuk me-review dan mengevaluasi program dan media pembelajaran
dengan format yang sering digunakan oleh para guru di kelas, antara lain
media gambar diam, media grafis, media visual yang diproyeksikan, me-









Relevan dengan tujuan,/sasaran belajar
Kesederhanaan (rapi, teratur, tidak tercampur dengan bahan-
bahan yang tidak relevan, objek yang tidak perlu, atau latar bela-
kang yang mengganggu).
Tidak ketingga an zaman (mode yang kuno dapat mengundang
tawa dan menyebabkan siswa kehllangan maksud pesan gambar).
Skala (ukuran yang relatif suatu objek harus tampak dari gambar.
Objek yang biasa dapat memberlkan perbandingan skala ukuran
benda/objek yang asing).
Kualitas teknis (kontras yang bagus, talam terfokus dengan bi-
dang fokus dan detail yang bersih, warna alamiah, dan realistik).
Ukuran (terlihat dengan memadal, cocok untuk kelompok besar,
dan juga untuk kelompok kecil).
Evaluasi Bahan/ Media Grafis













Gagasan sendiri (untuk memberikan kepaduan).
Kesederhanaan (rapi, teratur, tidak tercampur dengan ballan-
bahan yang tidak relevan, objek'yang tidak perlu, atau latar be-
lakanq yang menggangqu).









Warna (menarik perhat an).
lnformasi verbal (memperkuat gagasan yang terkandung dalam
grafi k).
Pemahaman siswa.




T tik Kelema nani














Dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa.
Kualitas teknis.
f,lemberikan latihan dan partisipasi yang relevan.
Relevan dengan tujuan kurikuler dan sasaran belajar.
Terfokus dengan jelas pada tujuannya.
Terbukti efektif (yaitu dengan ul coba di lapangan).
I'4emberikan petunjuk untuk tindak lanjut, diskusi.
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Tingkat mlnat dan perhatian.
Tingkat kosakata.
Relevan dengan tujuan kurikuler.




Kaset tape yang dihasilkan atau diproduksi sendiri harus memper-
timbangkan pula beberapa aspek di samping aspek-aspekyangtelah dike-
mukakan di atas. Aspek tersebut adalah sebagai berikut. flika ditanyakan,
jawaban harus Ya).






6. Koordinasi dengan lembaran kerja atau penuntun belajar;
7. Isijelas;
8. Waktunya tidak terlalu panjang dan tidak pula terlalu pendek.
9. Siswa sudah mengenal benda yang terdapat dalam rekaman audio
itu.
10. Membicarakan konsep naskah dengan ahli di bidang itu.
























Dapat membangkitkan minat dan perhatlan siswa.
Kualitas teknis.
Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang relevan.















Dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa
Kualitas teknis.
lVemberikan latihan dan partislpasl yang bermakna.
Relevan dengan tujuan kurikuler dan sasaran belajar.
Terfokus dengan jeias pacja tujuannya.
Terbuki efektif (yartu dengan uji coba di lapangan).
Memberikan petunjuk untuk tindak enjut, diskusi.
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Evaluasi Program
















Terfokus dengan jelas pada tujuan.
Pembelajaran aktif terus-menerus.
Bercabang untuk menyesuaikan dengan tingkat kernampuan
siswa.
Relevan dengan tujuan kurikuler cian tujuan belajar.
Format sajiannya memotivasi.
Terbukti efektls (yaltu dengan uji coba di lapangan).
Saj;ar qarbar/q'afrl yarg sesua.
Petunjuknya sederhana dan engkap.
Mernberi penguatan positif.
Dapat digunakan agi (mengandung unsur acak/random untuk
menyajikan penayangan ulang yang bervariasi).
T tik KekuatanI
T tlk Kelennahanl
Evaluasi lengkap terhadap program pembelaiaran dengan bantllan
komputer(CAI)dianggap perlu disttikan karena diduga pelnakaian kolll
puter akan semakin ballyak disekolah―sekol h Pernvat an―pernyataan di
ba、vah ini lnellvakili kriteria progran■(ソゝI yang baik Apablla ada di antara―







Keterampilan, pengetahuan dan kemampuan khusus diperlukan siswa untuk ber-
interaksi dengan pelajaran sudah ditetapkanl
Guru mengetahui apa yang diharapkan dari slswa, yaitu tujuan yang telah ditetap-
kan denganjelas;
Tes dimasukkan pada aival pelajaran untuk tujuan diagnosis;
Pelajaran distruktur sedemikian rupa sehingga siswa bisa berinteraksi dengan
















Pelalaran menyajikan informasi baru dalam konteks yang secara langsung berkait-
an dengan apa yang siswa telah ketahui;
Pelalaran diatur sedemikian rupa sehingga siswa menguasai keterampilan dasar
sebelum mencoba menuniukkan keterampilan yang lebih tinggi;
Bermacam-macam penjelasan telah disajikan;
Latihan, soal-soal, atau pertanyaan diberikan kepada siswa untuk melatih jenis-
jenis keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang ditetapkan dalam tuiuan;
Pembelajaran ditulis sedemikian rupa sehingga memberikan petunjuk terhadap
konsep kunci (sengan garis bawah, tanda bintang, dan lain-lain);
Kerangka, ringkasan, atau reviu diberikan untuk membantu siswa mengorganisa-
sikan gagasan kunci;
Mermacam-macam format pertanyaan yang berbeda-beda (pilihan ganda, men-
jodohkan, benar-salah, melengkapi) digunakan;
Pertanyaan memancing jawaban yang relevan dengan isi pelajaran yang disajikan;
Pernyataan kembali konsep-konsep penting diberikan untuk memperkuat pem-
belajaran;
Ketika siswa menjawandengan salah, balikan diberikan untuk menyarankan infor-
masi apa yang cocok dan harus dicakupi
Kosa kata yang sesuai bagi siswa digunakan;
Posttest dimasukkan untuk merientukan prestasi siswa mengenai tuiuan yang
telah ditetapkan;
Siswa mengetahui apa yang harus dikerjakan; prosedur khusus apa pun dalam
berinteraksi dengan komputer sudai-r dttelaskanl
Kesempatan untuk sering berinterakst antara siswa dengan komputer disediakan;
Siswa dlberitahukan tentang statusnya (skor, jumlah pelajaran yang telah disele-
saikan. dan lain-lain)l
Keterampilan mengetlk perlu untuk n'rembuat iawaban telah diminimalkan;
Fleksibel dalam menerima jawaban siswa, khusunya sinonim telah dlkembangkan,
Kesempatan untuk memperoleh bantuan dalam pelajaran (seperti HELP, RE-
START. dan REVIEW) tersedia;
Peiajaran tidak panjang hingga membosankan;
l'lateri tambahan perlu untux penggunaan pelajaran disiapkan untuk slswa;
Pelajaran berbeda dari buku teks, klrl ah, atau buku pelajaran terprogram.
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Untuk program pengembangan media, sebaiknya masukan dari sis-
wa sangat diperlukan. Masukan tersebut berhubungan dengan aspek kog-
nitif, lingkungan belajar, afektif, dan pendapat/ekspektasi. Berikut adalah
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Pelajaran pendahuluan membuat program komputer mudah
d gunakan.
Komputer susah d gunakan
Saya klra saya dapat belajar banyak dar program komputer
in i.
Saya lebih senang mempe alari peiajaran ini dalam keles b asa
darlpada dengan komputer.
Saya pernah belajar dari komputer.
Saya ngln belajar lebih banyak lagi melalui kornputer.
S:,ya banyak beiajar dari kofirputer.
Saya ebih senang mempelajari pelalaran n dalam ke as biasa
daripada me a ul komputer.
Pelajarar ini teiah mendorong saya untuk mengembangkan
keterarnpilan desar saya.
Sebalknya program pelaiaran di komputer harus dikernbang-
kan.
Saya dapat menggunakan apa yang telah saya pelalarl darl
komputer dalam kehidupan sehari-hari saya.
Saya senarrg n rrggunakan komputer.
Peaiaran irrr flenantang saya agar saya melakukan yang ter-
bal k.
lviengikuti tes membantu saya memahami bahwa saya sesung-
guhnya mengerti bahan pelajaran itu.
Saya ingrn belatar lebih banyak lagi melalui komputer.
Komputer tersedia kapan saja saya menginginkannya.
Komputer memberi saya kesempatan untuk bekerja sesuai de-
nqan kecepatan saya.
Saya mencoba untuk meny,elesaikan pelajaran bukannya mem-
pelajar peiajaran itu.
Komputer tarnpaknya selaiu rusak.
Seseorang selalu ada untuk membantu saya ketika ada keru-

































PROGRAM APLilCASI DALAM PEMBELAJARAN PAl
Ada banyak progran■aplik si berbasis ICT yallg dapat digunakan
dalam pembelttaran PAl′il lk yar〕g dapat dibeli di tokO_toko kol■lpt14●r




t17 sccara bebas di interrlet,di antalantta:
〔IDisarikan dari Zainiyati,dkk,2012:85-90)
A, PROGRAM AL¨QUR'AN FLASH
Program ini adalah nlushaf Al―Qur'arl digital yang dapat dibaca dan
dibuka seperti ketika membaca mushaf Al―Qlli'an sebagain■ana biasa
yang dilengkapi dengan ayat―ayat yang benvarna、へFarni sebagai petuttuk
hukum bacaan toi■■ヽd,program illi sangat berglllia bagi gurt,yang akall
mengalarkarllnembaca湖―Qur'an di kclas sccara kasikal`
Iンangka11-langkah pengganaanllyal
PIogral■11li adalah mdshaf Al―Qur'all(ligital yang dapat dibaca daI、
dib■lka scperti ketika l■embaca lllusllaf/毬―Ql 'an sebagailnana biasa
vang diler gkapi dengan avat―C■yat y g be「√´ rna、、rarni sebagai petul可uk
hLlkt■lb〔icaan t崎、vid,pillgram ini sangat bergl,l■a bagi gu tl yang akan
ntengala■kRI〕1■el■1,3(〕=AI Qlir'an di kelas secara nasikal.
1,angkah lallgkallIPtng=豪1laannval
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Sebelum instalasi tentukan bahasa terjemahan yang akan digunakan.
Setelah sukses, buka program MS. Word dan lihat di toolbar kanan
atas icon bertuliskan Add-Ins dan klik akan muncul seperti gambar
dibawah.
Tentukan ayat dan posisi ayat yang akan ditulis serta tentukan pula













Setelah ayat yang dipilih sudah tampak pada layar Anda, kemudian
sesuaikan ukuran font ayat dan terjemahannya dengan teks Anda di
MS. Word dengan cara memblok (menghitamkan) ayat dan meng-
ubahfont size.
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Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
C. PROGRAM PENGHITUNGAN ZAKAT
Program ini adalah program yang mambantu umat Muslim untuk
menghitung zakatmaallprofesi yang dapat menentukan apakah ia terma-
suk seorang yang berhak mengeluarkan zakat atau tidak.
Langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut:
1. ICik program Kalkulator Zakat di komputer/laptop, kemudian akan
muncul jendela seperti berikut"kemudian klik icon Berikut.
pはま量饉量蓋鷲濾 霞慾滋盪`
撥鑢 瞳ξ爆鹸な 傲磯諄 量鋪量鶉 罐 隆 懸番鮮暑ざ鶴 鯰






















berlaku pada saat ini dengarl
l・lik icon Berikuま
-i€rinn!
Masukkan nilai dan harga enras yang
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劇ila:Nisab
同=abョda a卜==bual目111,日¬
gよan J]ur●,(a口J「tut rlenentutョ「 apa費曰h
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3. Isi dengan lengkap form isian berikut sesuai peiunjuk.
Fell,reiuttrtltt peに18ola‐肇
Estimasi penge[:.ar:an pakek anda untuk satu bulan.
Tern13s正ビ JョこPi町薔Ⅲr u春¬■1,|:,t=`亭a、「・
Fl“,,む二壽ia「:たヒJ“larビ千 口|.
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4. Ikuti petunjuk sampai selesai.
Hasil PerhFturlgan Zakat
≒:htunga● ak日,za=at alde untuk setu bJ●n
Status無贈aJiban Zakat一        ――
Rllai nisb t bulan;
l!mlah qajiJupah 1 bulBnl
tlr.!sr lrrl3h 
.per!El!irir prk.ir










■    旱5%
0こSaF 2akat lslsa gaj7u“h X perseは2akat)…
血 風 師 血
D.PROGRAM WARIS
Program ini merupakan progralln aplikasi penghitungan harta waris‐
an yang dapat digunakan dengan langkah‐langkah seb gai berikut:
1.  Buka program MawarisノFaraid di komputer/1aptop
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Eo PR③GRAM MERAWATIENAZAH
PIogran■i i sangat bermanfaat bagi umat Muslim karena dengan
Sρβιυαたini kita dituntun tentang tata cara mengurus jenazall dimulai
dari lnemandikan, mengafani, lllengubur, menshalati, dan persoalan―
persodan inellgurus〕anazah,yaitu dengan bantuan scル″αふθI Je aZah.I…
Jenazall dapat rnenampilkan tutori〔J tata cara il■engurusjenazah dengan
lengkap dan ielas diSenai gambar dan dOa―doa sebagai pelengkap dalam
lltengurus」enazah.Selain itu,I―Jenazah juga dilengkapl tata cara yang
benar dalanl mengurusjenazah.
Program ini bisa diakseses lllelalui situs_http://goieeload.blogspot.
coll1/2012/09/sofれvarelmengurus―jenazall―i―ienazah.html.
Langkah-langkah penggunaannya:
l.  Buka ile soft聯√are I―Jenazah kemudian klik dua kali pada I―jenazah
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Run untuk meng instal program tersebut seperti gambar di atas.
Klik I-Janazah pada d.esktop di komputer Anda, maka akan muncul
seperti gambar di bawah ini.
Kernudian klik pada tulisan maswk yang ada dalarn tlrndaran untuk
mengetahui program-program berhubungan jettazah sesuai dengan
icon yang teiah tersedia seperti contoh di bar,vah ini.
R PROGRAM E中B③③K
Program ini bisa diiadikan refrensi mclraluiけpθrJJれたdi program
PowerPoint atau dibuka dari komputer ttda sesuai dengan materi yang
diterangkan karena prOram θ―bθθたini be upa buku:
Di sini ada contoh a―bοοたIr.an sik haii dan um■Oh bergambar yang
bisa diakses atau di do、～「nloads lnelalui situs llttp://ャνηv■v.mediafire.coll1/
dovttnload/nuiimn2マvm y/ManasikttHai+dallttUmrahttBergarllbar.colll
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□ 中





























Ao PENGERTⅢAN CAMTASIA STUD量O SOFTIVARE
Cα閉筋αsια S′膨グ′θSψ″α″(perangkatlun泳〕I「terupakan aplikasi me―
dia elektronik yang dikёlnbangkan oleh ■θわSttzj′乃Cοοζροrα′Jθれ.Calll―
tasia digunakan un“k mer9kam Semua aktMtas yang aga pada α
“
たゎρ
komputer secaralangsung.Sψ″ακ ini bisa kita manfaatkan untuk lllem―
buat llledia pembelaiaran berbasiS Inultimedia dan θ―診α んJんg dengan
IIlembuat、■deo tutorial atau pelatihan dan llllenlbuat、■deo presentasi
yang berbasis pada Pθrt77Poノπタ
Gα駕滋sJα S′ααブθS…att Camtasia berfllngsi merekam aktiVitas di
komputer atauん0″θθたyang sёdang digunakan ddam format file宙deo
biasanya aplikasiini digunakan untuk rnembuattutorial、■deo seperti Mi―
crosoft Officeぶ、rd,Excel,dan PoャverPOint,dan lainnya.
Fungsi lain dari aplikasi camtasia untuk mёmpernludall kita mere―
kanl akti■i as layar,mengeditnya(seperti rllenambahkan teks,sisip gam―
bar,beri aninlasi atau transisi),men,mpannya ke disk,mengonversi ke
format宙deo tertentu,atau mengllbahnya mettadi Flash Ⅵdeo(FLやЭ un―
tuk di―θ777bθグ(dilllasukkan)ke vVebsite seperti Youtube,Karena Cα醐
`α
_
s′αs′傷α′ο lnerupakan scルw rθyang dirancang untuk rnenghasilkan■77ideo
langsung dari layar komputer dall mengedit video(Scrθθ77 Rθθ燿′77g&
Иグθθ EαJιJκgS`疵″αral.Berikuttampilan a■val Camtasia stlldio w‐ersi 7.1:
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
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Gambar 9.1
Tampilan awal Camtasia Studio versi 7.1
Gambar9 2
Halarnan depan Camtasia studio 7
B. FUNGSI CAMTASIA
Camtasia Studio sofbvare memlliki kemampuan untuk menfmpan
宙deo hasil darirekaman f‐2θ 7・y sθttθれdalam 3ちTe ile Setelah fOrmat dan
di―たん′θ7‐iんg yaitu:
1.  Menyilnpan file dalarll bentuk■ideo yang biasanya dikenal dengan
呻 e file dengan ekstention avll mpg,wlnp.Halini dapat diputar di―
media player atall QlliCk Tilne,dengan program ini dapat mengatur
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mempercepat movie atau ingin kembali ke awal, dan lain sebagainya.
Meyimpan dalam bentuk Macromedia Flash Player yang mempunyai
type ekstention S\AIF. Pada type ini dapat dijalankan dengan program
Macromedia Flash Player.
Penyimpanan dalam bentukhtml. Di mana dalam tipe ini dapatbrow-
ser ke internet sehingga para peminat/pengguna media pembelajar-




α″initerdapat empat na宙gasi utama yang perlu kita pa―




′/2θ Sεttθ″(berfungsi untuk rllerekanl aktivitas atau kegiatan
pada desktop komputer).
2.  フレ「ιρθr′ 777θ″′α(berfungsi untuk lnengedit hasil rekaman yang sebe―
lumnya telah direkaIIl pada desktop kol■puter ata11lnelnasukkan ile
yang lain)
3  P,o′lιεθ α72″Sllα′η(berfungsi untuk melllproduksi hasil rekaman
yang telah di 7でεOr″serta diedit sebelllmnya dan sebagai′77ノS乃ゴル2g
atau hasil akhir dari ketiga poin di atas,kita bisa s7:α7で1lasi1 7でθ19r″
yang telah dibuat ke dalam bentuk CD,DWD,N/1PEG4,IPOD,IPON,
atalllnenyinlpannya ke dala11■ blog atau、veb
Ketiga)lavigasi tersebllt akaII Inul■ clll setclah kita ldik pertalna kali
selDerti terlihat pacla ganlbar di ba、、r ll i i:
城撫露
Gambar 9.3
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CARA MENGGUNAKAN CAMTASIA
Merekam dengan Camtasia







:con Camtasia Studio 7
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Gambar 9.5








Bab 9: Mernbuat Video Tutorial Camtasia Studio 7
Muncul pilihan mengatur ukuran area yang akan direkam, jika meng-
inginkan keseluruhan area pada layar moniior, maka kJik Full sctreen'
jika tidak, maka Anda dapat rrengatur pada bagian Custom atau
iangsung men-drag pada bagian area yang berwarna hijau sesuai ke-
inginan Anda"
,n,,, *liHll?i,,**
Jika Anda ingin menampilkan wajah Anda pada video tutorial, maka
klik pada ikon nebcam. Pastikan bahwa audio teiah siap untuk digu-
nakan. Sekarang Anda dapat rnemulai rekaman dengan mengklik
tombol merah Rec.
Akan muncul pada layar tampilan seperti berikut, warna hijau pada
keempat pojok adalah daerah yang akan terekam pada video. Setelah
selesai merekam, Anda tinggai rnengklik tombol stop.
Gambar 9.7
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静|■tぶ●|二鬱■■lt●■ヽ ,ヾ多′
Gambar9 8
Tampilan Saat proses perekaman
Setelah selesai akan muncul preuietu dari hasil rekaman, jika Anda
puas dengan rekaman tadi Anda dapat langsung mengklik produce.
Gambar9 9
Tampilan HasiI Rekaman
Jika ada ketidakpuasan Anda dapat mengedit dahulu sebelum melll_
produksi.Caranya dengan lnengklik Save and edit,maka akan lnun―
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Gambar 9.1O
Proses Penyimpanan File Hasil Rekaman
h.  NIenyilnpan hasil rckall■an
Tentukan nama file vidco yal■g baru Anda rekarn Kellludiall Save.
Untllk lllengedit video akall diielaskan pada bagialn Editing.
Gambar 911
Hasil Rekaman Kita Buka File yang Telah Kita Sirnpan di File
2。  Proses Editing
Dalalln Callltasia Studio 7,editing lllerupakan bagian penting untuk
ri■ell■percantik tan■pil nvideoAnda dapat menentukan ukuraIIvldeo/ulda,
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a. Tampilan editing
Cambar 912
Hasil Rekaman Kita Buka File yallg Teiah Kita Sirnpan di File
||||  ■ |
Fasilitas editing














Fasilitas editing dalann camtasia
・  CJ″わJんimerupakan tempatyang men,mpan ile hasilrekaman
kita.
・   LJわムα4/f merupakan fasilitas untuk aLldio dan galnbar untuk
mendukung proses editing.
O   CαJJο77夕Inerupakan sttα71θs untuk rnembuat tulisan yang variatif
dalall■editing video.
O  Az7′′θf ll■erupakan fasilitas yang nanti membantu mengeditsua―
rayang berisiJ湯グθ′れdanノ♭″θο膨′dan sJJθんθθ α膨″JO.
・   酵α71sノ″οηflnerupakan efek perpindahan dari sati clip dari clip
yang lain.
・  Crttsθrィル″merupalcan fasilitas melllberikan efek pada crusor
pada saat proses editing。
・   =′′7θ εJ′βf memberikan tulisan pada clip yang bettalan.
0   シb′θθ Nbrαliθんflllerupakan alat untuk lllemberikas suara narasi
pada clip Untuklllenambah suara pada宙deo atau mengl■ilang―
kan suara dan lllengganti dengan suara lain(″77わ′J7gl.
O   Pjε′
"■
9 jκ ρJθj現漁θr lllerupakan fasilitas untuk menambahkan
gambar pada clip yang bettalan・
S   CzF`′」72g(lkon bergambar gunting)untukllRemotong bagian yang
tidak dikehendaki pada trackャideo.C ranya pada Track posisi―
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tik keberapa) kemudian klik ikon, maka video itu telah terbagi
dua. Geser lagi ke bagian akhir video yang akan dipotong kemu-
dian klik ikon lagi.
Gambar 914
Cara Membagi video(Split)
Maka video pun telah terbagi tiga,arahkan cursor pada bagian ldik
bagian yang akan digunting,maka bagian itu akan benAァrna biru ke―
mudian klik」Dθ′θ′θ atau untuk lrlenghllangkan bagian vidco itu.
5,Menyimpan Hasil Editing Mcniadi VidcO
Setelah selesai proses editing,Anda dapatlllen,mpan dengan meng
Hik save project,maka ile akall tersimpan sebagai■le camtasia studio
project atau*.canlprol Apablla video telah sele3ai kita edit,maka laI、8k〔th
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Pilih jenis produksi apa vang kita inginkan, namun lebih baik kita pi-
lih rveb karena produksi iainnya bisadi-settingnanti. Kemudian pililr
c o s tume p r o dttctio n serrlng kemudian klik next.
Gambar 9,16
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Rendering video






‐ ■■ ■ |■   || |
■‐1笏|‐■■|
,´11111,|  |   ‐‐
糠




Arsyad,,\zhar. 2003. Me dia Pemb el.aj aran. Jakarta: Raj aGrafindo Persada.
Asyhar, Rayandra. 2012. Krentif Mengembangkan Media Pembelaj aran. Ja-
karta: Referensi.
Blank, William E. T.th. Handbook for Deueloping Competency-Based Traitr
ing Programs. Nelr, ]ersey: Rentice-Flall, Inc, Englewood Cliff's.
Danim, Sudarman. 1994. Media Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.
Hamalik, Oemar. 2002. Perencan taanx Pengaj aran Berdssarkan Pendekatan
Si ste m. Jakarta: Bumi Aksara.
Horton, Wiliiam. 200A. DesigningWeb Based Trqining. lohn Wiley & Son
Inc. USA.
Jasmadi. 2004. Pandttan Pralctis Mertggunako.n Fsilitas lnternet. Yogva-
karta: Andi.
Miarso, Yusufhadi. 1984. Teknologi Komunilcasi Petdidikcrn: Pengertian
dan PenerapatTnya di. h'tclonesia. Jakarta: Rajawali.
N{urrir. 2009. Pembelajnran Jarak Jcrtth: Berbasis Teknalogi InJormasi dan
Ko rnun i kas i. B andung: Altab eta.
2A1.2. Multitnedia Konsep dan Aplikasi clalanl Pendidikan. Bal:.
dung: Alfabeta.
Nasr.ition. I 997 . Tekno lo gi Penrli dikc ri. Bandung: Jemmars.
Seels, Barbara B. dan Rita C. Richey. 1994. lnstrtLclional. Technologlt The
Definition and Domairts of the Field, \{oshington:,A.ECT.
Prawiradilaga, f)ewi Salma dan Evelina Siregar. 2007. Moznik Teknologi
Pendidikan. Jakarta: Universitas Negeli Jakarta dan Kencana Prenada
Media Group.
Pribadi, Benn1, A. 201i. Model ASSU/?E untuk Menclesain Pembelajaron
Sukses. Jakarta: Dian Rakyat.




Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Rohani, Ahmad. 1997. Media Instruksional Edukatif.lakarta:Rineka Cipta.
Rusydiyah, Evi Fatimatur dan Ahmad Fauzi. 2009. pembelajaran ICT, Ba-
han Aj ar Serffikasi Guru MI Jalur Pendidikan Surabaya: Revka Cipta
Media.
Sadiman, Ariel dkk. 2002. Media Pendidikan, pengertian, pengembangan
dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raj aGrafindo persada.
Sanjaya, Wina. 2012. Media Komunikasi Pembelaj aran. Iakarta: Kencana.
Smaldino, Sharon E., et.al. 2012. Instructional Technology & Media For
Learning. Terj. Arif Rahman. Iakarta: Kencana.
Sudj ana, Nana. 1 99 7. Media Pe ngaj aran. Bandlng: Sinar Baru Algesindo.
Sukiman. 2OL2. Pengembangan Media Pembelaj aran. Y ogyakarta: pedago -
gia.
Wahana Komputer. 2007. Panduan Praktis Microsofr Office 2007. yogya-
karta: Andi.
Warsita, Bambang. 20O8. Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplika-
s inya. I akarta: Rineka Cipta.
Zainiyati, Husniyatus Salamah. 2O10. Model dan Strategi pembelajaran
Aktif, Teori dan Praktik dalam Pembelajaran pendidikan Agama Is-
lam. Suabaya: Putra Media Nusantara.
_, dkk. 2012. Materi Pelatihan Peningkatan Kualitas Guru pAI. la-
karta: Direktorat Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama RI.
Zakaria, Reza. 2009. Ayo Membuat Blog Multimedia. Yogyakarta: A plus
Book.
Sumber Internet
Http: i /altintravinoukar.blogspot.com I 2OL3 I 09 diakses pada 1 6 Novem-
ber 2O14.
Http: i /muh-arsyad92.blogspot.com I 2013 I OG I manfaat-internet-dalam-
pembelajaran.html, diakses pada 9 Februari 2015.
Http: / /naelunnajah-tikunnes.blogspot.com/20 1 3 /06/internet.html,
diakses pada 8 Ianuari 2015.
Http: / /pelukissenja.files.wordpress .coml20lZ l01lcartoon-teacher.jpg,
diakses pada2 November 2014.
Http : i /www.mediafire. com/ dor,rmload/nuiimn2r,rrmuy/Manasik+Haji+da
n+Umrah+Bergambar. com diakses padaL2 Februari 20I5.
Http: / /www.m-edukasi.web.idl 2012106/pembelajaran-dengan-multi-
media.html diakses pada 10 Desember 2014.
Http: / /www.teknologiku.info /.html diakses pada I 5 Nopember 20 14.





laman- cone- of-experience-edgar- dale/ diakses pada 5 Pebruari 20 1 5.
Https://contoh bagan.com, diakses pada 10 Nopember 2014.
Https:i /contoh grafis.com, diakses pada 10 Nopember 2014.
Https: / / gambar- animasi.com, diakses pada 1 0 Nopember 2014.
Https: / / guruproduktif.files.wordpress.com/20 13 / 1 0 / simulasidigital- 1
jpg diakses pada t5 Nopember 2014.
Https: / /wn lv. goo gle. com i search?q=gambar+dvd+dan+cd+rom+di+kom
puter.html, diakses pada 9 Pebruari 2015.
Http:/ /eprints.unsri.ac.id I 67 0 I I lYideo_Pembelajaran_dengan_Camta-
sia.pdf.
Https: / / ayobelajarmultimedia.wordpress.com/home -3 / camtasia- stu-
dio-6-0/.
Http:/ /proyektik.blogspot.co.id/2014/ 11i camtasia-studio-aplikasi-edit-
video.html.
Salamah, Sili, Eualuasi Media Pembelajaran,2012. (Online) http. l lmirza-
hamzahptikbkt.blogspot.com, diakses pada 26 Maret 20 1 5.
Wahyuni, Uri dkk., Eualuasi Meida Pembelajaran,20LL. (Online) http://
mirzahamzahptikbkt.blogspot.com, diakses pada L2 Desember 20 14.





Dr。獅眼snttratllS Sdalmtth Zttnlyat量,MoAse putri darl
E)rs.H.Imanl p罐aル、rardi dan Siti卜貫awan■(alln).La―
hir di panlekasan,01卜碩aFet 1969全卜4ulai lnenttenyam
pendittikan ttasar patta Spifヾ Ke utran l Sllrabaya
(1031),kemudia途慇ciattutkan ke jeniatts yattg lehib
tinggi rada脱《「rs:N ttlambak:3eras;o職bang(1984)dan
h色牲]NⅧ・amba■ Beras Jombang(1987).Lulus sariana
strata sOtu(S-1)padaなattlun 1992 di Fakultas Tarbiyall IAIN Sunttn Attlpel
di Lttalattg(1992),lulttS prOgranl pendidikan S-2通i bidang Pendidikan ls´
lam pada FFs ttIN Sunan Kalttaga bttakarta(2000)。LulusがrOgra撃越ok…
tOr(S,3)緩I PPSI:AIIN Sunan AInpel stttrabaya(2θ13)。
SekaranglnettadiやVakil Dekan BidangAdministrasi Umum,Perenca…
Ilaal■dan Keuttngan Fakvitas Tarbiyah ttan Kegttrttan uⅢN StlAan Ampel
Surabtta暉014-2018),selama mettatti dOSen aktif menuhs di beberapa
jttrnal ilIIliah夕ant ra lain;“R9brIIlasi Syariall Dan HnM(Kttian terhedap
penlikiran All…]Mailn)'タタjし,″ηαJん4』YS膨んαん 4競βθみ 1999.“Pcndidihan ls―
lam Dala資〕Perspok蓮:∫Ibn Jama'ah(K■lian Terhadap Etika Fendidik dan
Pcserttt I)重dikIPFヵ∫務「誰2虜J Xt鶏翻貯?√af勧た蒻J∫配s hrか∫L′αλ ttrt_∬YS蒻淘易駕“Aηttβθ勇
尋(〕争]・ “
:『殺醗意a臨客轟漁Felttgttlttbattgan Felldi《』壼katt Agattla Ⅲslam MettsaCu VU
Sisicitt Fe]:ildittlil(lal〔:鮭 ]l(ヽIasittnal夕'ガ謗『鸞虚∬Jlヽそi:ifi,1`1,婚tブ彦♂駒たこず彦膨sy:`z;rか」ソ翻島島1劇WS詐
`…
誓慶鶏A嘉響θtt Vol.61N◎。重,200愚““Pぉndi鎖孟kan ttSialtt Di lndolttesia〔UIgensi
Konversi ttAXN dan STAXN■e UttN〕"ヂ Jittrlltt Nizattia Fakttltas電'8ξξ)ly b
Xノ
`ヽ
LIN l:;un(:Ltt Atttpel,聰Fol。1:7N(I》荀颯夕虚鶴◎4.“Fils(:Lfat Pondi感豊k〔]をn轟〔:き∬そぅit p〔:駐n tts…




盛rasah:Titik Texnu ttntava pe聾襲‡感豊ha  Sat競みを p ttan Ot③nonli Pexlditti■…
al■",ヵィr鸞虜∫Xt亀彦!嚇∫α夢拷詣赫♂鑢sT勧∫惨崎yttβ曹影l∴W Sy斃舜麗スr2βθtt VO登.T鷲o,2,
2104.“1ひptilttalisasi,ar‡isirttSiレ宣esyarak難まFⅢlerttattatt Pcttdiai■a識|レ隻攀豊畿1鷺越
K◎mite■ttadtta3ab丼'タ ル「 欝轟J Nιz蒻殿cJ虜肝勧力獅∫ご携s∫務『ゼP[y義∫9島七ガゞ S辱露ごz魔ょ式yttβげみ
Vol。9 1RIo.2,2⑮◎5。 彙Xttn「豊奪1翻tentasi K〔DRliま鐵λ《adrasa魏感豊卜愛Att Surabayaヂ
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Qualita Ahsana", VoI. MI, No. 2, Agustus 2005. "Latihan Mengendalikan
Emosi pada Anak", Majalah Mimbar Pembangunan Agama (MPA), 208/
Ianuari 2004. "Menuju Madrasah Berbasis Masyarakat dengan Mengopti-
malkan Peran Komite Madrasah", MPA, 217 I Oktober 2004. "Menyambut
Rencana Guru Sebagai Iabatan Profesi dan Sertifikasi Profesi", ildP{,226l
iuli 2005. "Perjuangan Minoritas Muslim Rohangya di Myanmar Dalam
Menentang Diskriminasi Agama", };4PA, 22glOktober 2005. "Renungan
Hari lbu: Kekerasan pada Anak dalam Keluarga sebagai Kegagalan Peng-
aslrhan", Majalah Aula,Desermber 2006. "Menyimak Pandangan NU ten-
tang Pornografi dan Ponoaksi", Malalah Aula, Juni 2006. "Menggairahkan
Penelitian Tindakan Kelas sebagai Upaya Mengatasi Kendala Kenaikan
Pangkat Guru", }{PA, 24BlMei 2007. "Kehadiran Perempuan sebagai Ke-
pala Madrasah (Studi terhadap Kepala Madrasah Negeri Perempuan di
Kabupaten Jombang)", Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 1. No. 1. Tahun
2011. "Integrasi Multidisipliner Model Twin Tower: Upaya Pengembang-
an I(urikulum IAIN Menuju UIN Sunan Ampel", Jurnal Didaktilca Isktmi-
ka,Vol XII, No. 2 Desember, 2011. "Model Kurikulum Integratif Pesantren
Mahasiswa dan UIN Maliki Malang", Jurnal Nasional, tlLtlMtJNA,Yolu-
me lB, No. I, Juni 2014.
Beberapa buku yang telah ditulis, yaitu: Tim Penyusun Buku Pengaru-
tar Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya,2A03. Integrasi Ilmu Agatna
dan llmu Umum Konsep dan Aplikasinya di (Jniuersitas Islam Negeri, Su-
rabaya: Dakwah Digital Press, 2008. Tim Penyusun Bahan Ajar Psikologi
Belajar, Surabaya: I-{PIS PGMI ,2AA9. Tiru Penyusun Bahan Ajar Strategi
Pembelajaran, Surabaya: I-APIS PGMI, 2009. Tim Penyusun Bahan Ajar
Penelitian Tindakan Kelas, Surabaya: TAPIS PGMI, 201A. Tim Penyusun
Bahan Ajar Pembelajaran PAI Inountif, Surabaya: Toga Mas, 2009. Buku
Model dan Strategi Pembelajaran Alctif (Teori dan Praktek dalam Pennbe-
lajaran Pendidikan Agama klam), Surabaya: IAIN Press, 2010, Integrasi
Multidisipliner Model Twin Tbwer: tlpaya Pengerubangan Kurikulum IAIN
Menuju UIN Sunan Ampel, Surabaya: IAIN Press, 2013, dan lain-lain.
Penulis juga pernah menjadi trainer di beberapa pelatihan, anta-
ra lain; Workshop Pembelajaran di Ponpes Al-Hidayah Pasuruan, 2005.
Team Building Training di Ponpes Putri Salafiyah Langitan Tuban, 2005.
Sertifikasi Pengembangan Kepala Madrasah kerja sama LAPIS Aus-Aid
dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005. Workshop
Pengembangan Silabus & Strategi Pembelajaran PAI Guru SMP se-Iawa
Timur, MAPENDA KANWIL DEPAG IATIM, 2006. Orientasi Kepala Ma-







― ― ― ― ― ― ― __ヽ _____― _________―
― ___― ― ___― ― ― ― _― ____― __
Tcntang Pcnulis
2006.Pengembangan PrOfesiOnalisIIle Supel■isOr Madarasall Tingkat Da―
sar ketta sama LAPIS Aus―Aid dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Am―
pel Surabaya,20o6.Pendidikan dan Latihan PrOfesi Guru dalalll Jabatan
hgkatan I_1ヽ″di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunanハごnpel surabaya,2007.
蒻、l・lkshOp Pembel巧aran lnOvatifdi Tuban,2008.蒻、rkshOp P′生KEンIIA-lcLAPIS PGMI di sAC IAIN Sunan Ampel Surabaya,2008-2009.Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru dalam Jabatan Angkatan I_Iv di Falcultas Tarbi_
yah IAIN Sunan Ampel Surabaya,20o7.lVOrkshOp Desiminasi Bahan4jar
LAPIS PGMI di HOtel Singgasana Surabaya,7-9 Januari 2009.Dilrlat Pem―
belttaran lnOvatif dan Kreatit Gresik,2009 ャvorkshOp Penelitian Tinda―
kan Kelas,surabaya,201o,斌、rkshOp PembelaiaranlnOvatit Banyuwangi,
201o,sosialisasi sertifikasi Guru dalalln Jabatan,tahun 2009_2010,work―
shop pembelttaran lnOvatit babCi GuruルIadrasah,Lamongan,2013,dan
lain-lain.
229    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
